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Ini adalah buku terjemahan dari kitab Kasyifah as-Saja Fi 
Syarhi Safinah an-Naja yang merupakan salah satu kitab syarah dari 
sekian banyak kitab syarah yang disusun oleh Syeh Allamah 
Muhammab bin Umar an-Nawawi al-Banteni. Secara pokok. kitab 
syarah tersebut menjelaskan tentang Bidang Ushuludin yang disertai 
beberapa masalah-masalah Fiqhiah yang mungkin sangat waqi’iah 
sehingga tidak heran jika kitab tersebut dijadikan sebagai buku 
referensi oleh para santri untuk mengetahui hukum-hukumnya. 

Sebagian santri meminta kami untuk menerjemahkan kitab 
syarah tersebut, meskipun kami sebenarnya bukan ahli dalam 
menerjemahkan. Namun, sebagaimana dikatakan, “Setiap keburukan 
belum tentu sepenuhnya memberikan dampak negatif,” karena 
mungkin masih ada dampak positif yang dihasilkannya. Karena ini, 
kami memberanikan diri untuk menerjemahkannya dengan harapan 
dapat masuk ke dalam sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallam, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
sesama.” 


Dalam menerjemahkan kitab klasik ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Kasyifatu as-Saja sendiri, Kamus al-Munawwir 
karya Syeh Ahmad Warson Munawwir, dan kitab-kitab Fiqih lain 
untuk memperjelas dan melengkapi. Kami menyertakan teks asli dari 
kitab dengan tujuan ngalap berkah agar buku terjemahan ini juga 
dapat memberikan manfaat yang menyeluruh sebagaimana kitab 
syarah, Kamus, dan kitab-kitab Fiqih lainnya tersebut. Apabila 
ditemukan kesalahan, baik dari segi tulisan ataupun pemahaman, 
maka itu adalah karena kebodohan kami dan apabila ditemukan 
kebenaran maka itu adalah berasal dari Allah yang dititipkan oleh 
Syeh an-Nawawi al-Banteni. 



Kami memohon kepada Allah semoga Dia menjadikan buku 
terjemahan ini benar-benar sebagai suatu amalan yang murni karena 
Dzat-Nya, sebagai perantara terampuninya dosa-dosa kami, kedua 
orang tua, para kyai kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, 
santti-santti kami dan seluruh muslimin muslimat, dan sebagai 
sarana bagi kami untuk masuk ke dalam surga-Nya, dengan perantara 
kekasih-Nya, Rasulullah Muhammad shollallahu 'alaihi wa sallama. 
Semoga Dia menjadikan buku terjemahan ini bermanfaat bagi 
siapapun yang mempelajarinya dan menjadikannya sebagai suatu 
amalan jaricih yang pahalanya selalu mengalir setelah kematian 
kami. Amin Ya Robba al-Alamin. 


Salatiga, 13 Agustus 2018 
Penerjemah 


Muhammad Ihsan Ibnu Zuhri 
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BAGIAN KETUJUH BELAS 

UDZUR-UDZUR SHOLAT 


io L$isj jjp «*>Lj2JI jjS-u £jLJI ,_y 4/>^>L» V L» JLj J5 


[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang tidak 
dicela syariat yang menyebabkan mengakhirkan sholat hingga keluar 
dari waktunya. 

^Jl £.LL*^/I /_<d Lsj^^jj JldJl ^.j? i jdt- jIJpAI (OLJi ohLj/di jidt-l) 

l)LjI L^ZSj LajojLj obLjdl i^-jjji ^ijj 

[Udzur-udzur sholat ada 2 (dua)]. Lafadz (udzur- 

udzur) adalah bentuk jamak dari lafadz Jjlp’, yakni bisa dengan 
mendhommah huruf /i/ karena mengikuti dhommah huruf A7 dan 
dengan men sukun huruf /V. Maksudnya, perkara-perkara yang 

menghilangkan dosa sebab mengakhirkan sholat hingga keluar dari 
waktunya ada 2 (dua), yaitu: 

1. Tidur 


Jij 4jjj L0.: jls 4j JjLl jjLrCJ i 4j i lil (^jjl) <Jj7l 

IjjS L&jl.Ls 4^2*0 jl sjLsjJl *>/l *>/ L 4L2jjjjJl C^-Sj 


Tidur merupakan udzur sholat jika memang tidur tersebut 
tidak ceroboh atau melewati batas. Oleh karena itu, apabila 
seseorang bangun tidur sedangkan waktu sholat fardhu hanya tersisa 
waktu yang hanya cukup untuk digunakan melakukan wudhu secara 
lengkap atau sebagiannya maka ia tidak wajib mengqodho sholat 
tersebut dengan segera. 
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«UjLiiJl L-dj <LjLi aJj 4xSj L)j.0j sj-jojj! £-*o L* C— 9jJl ^j2j jJj 

oL*L/I Sy jJ 4-iJ o^Jli bJ l-L>-| Lj2j! 4oli cjjL-jj ccojJl 4*j>L-j5 0*!)/ Oj-joLJ-l 

4 j*)Ls 45 J-ixJj ^A-jOjJ-l oL*>/! -)-.2Oj -UCjs- 


Apabila seseorang bangun tidur dan waktu sholat fardhu 
tersisa waktu yang masih cukup melakukan wudhu dan melakukan 
gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat dan ia memiliki sholat 
faitan maka ia mendahulukan melakukan sholat faitah tersebut 
daripada sholat hadhiroh karena sholat shohibut wakti pada saat itu 
menjadi sholat jaitah juga berdasarkan keterangan yang diambil dari 
perkataan ulama, “Apabila seseorang berniat adak pada saat waktu 
yang tersisa hanya cukup untuk melakukan wudhu dan gerakan 
sholat yang kurang dari satu rakaat, kemudian ia menyengaja adak 
haqiqi (yakni adak yang diartikan sebagai melakukan sholat di 
waktunya, bukan adak yang diartikan melakukan ) maka sholatnya 
tidak sah.” 1 2 

jJ L S* LgJ_*3 J-c?*^/! LajLj25 4jjJ f jl L^-L^ 4 j>jjj>- a*j jt-Lc jJj 
obLjdl J-& 4>rjjj>- -t*j ji-Lc jJ L -_3*>LL 0 *>Lj2JI 4j>jjj>- Cxj jJj 4-*Jl f L-L« 

»-jJl ^-jlL J-s L-dJ J-42 j>- J-a dLij jL^-Jl tJjl i3L! jl ^_L LL j! 4 -J-p 

*C«jIj *>/ 4jU i__—*>L O-Uj j! .,/2 ll 4-Ip 

Apabila setelah waktu sholat Dzuhur habis, seseorang ragu 
apakah ia sudah melakukannya atau belum, maka ia wajib 


1 Sholat yang masih dihutang dan wajib di qodho. 

2 Contoh: Seseorang sedang tidur pada jam 14.00 WIB. Waktu 
Dzuhur habis sampai jam 15.00 WIB. Kemudian ia bangun pada jam 14.55 
WIB. Sisa 5 (lima) menit masih memungkinkan dapat digunakan untuk 
melakukan wudhu dan gerakan sholat yang kurang dari satu rakaat. Maka 
ia mendahulukan melakukan sholat Dzuhur (faitah) daripada sholat Ashar 
( hadhiroh ) karena Dzuhur tersebut (shohibul wakti) termasuk sholat faitah 
(sebab gerakan yang dilakukan pada waktu Dzuhur masih kurang dari satu 
rakaat). 


2 



meng qodho sholat Dzuhurnya karena hukum asalnya menetapkan 
bahwa ia belum melakukannya, sebagaimana apabila setelah waktu 
sholat Dzuhur habis, seseorang ragu apakah ia sudah berniat dalam 
sholat Dzuhurnya atau belum, maka ia wajib meng qodho juga sholat 
Dzuhurnya itu karena hukum asalnya menetapkan bahwa ia belum 
berniat. 


Berbeda dengan masalah apabila setelah waktu sholat habis, 
seseorang ragu apakah sholat tersebut telah diwajibkan atasnya atau 
belum, misalnya ada seseorang mengalami baligh atau tersadar dari 
gilanya di awal siang, kemudian ia ragu apakah kebalighan atau 
kesadarannya itu terjadi sebelum terbit matahari yang sehingga 
mewajibkan ia sholat Subuh, atau kemudian ia ragu apakah 
kebaligh&n atau kesadarannya itu terjadi setelah terbit matahari yang 
sehingga tidak mewajibkannya sholat Subuh, maka dalam dua kasus 
ini, ia tidak wajib meng qodho Subuh. 


jJij OjSjj ju JiJt J liJjj d L jj*-j 4jli D 

tjj t g h/j.d L^-***J jl oSL*u? jp Jt jukj Oo-tjJ SL*on**j 

o ; j Joaj ^ jJJa j ^ij OjSlij jl 0j5ldj 1 Ols OL^Od! oljj LAjSib 

*L*j Li Oj^-j*S jult- £*U«! 4.1gi"l C*-9j OjSJu 01 ^-*j jj^lj^Jl C*-9j D jJj OjSJJ 

Ij^J^ Joi cOLS" OIj /oSLrjJl 


Seseorang mengcjodho sholat yang telah ia lewatkan secara 
wajib dalam sholat fardhu dan secara sunah dalam sholat sunah 
setiap kali ia ingat dan mampu melakukan pcng//w//?oan karena 
menyegerakan terbebas dari tanggungan dan karena adanya hadis 
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Barang siapa tidur 
sampai meninggalkan sholat atau lupa dari melakukannya maka 
wajib atasnya meng qodho sholat tersebut setiap kali ia ingat.” (HR. 
Bukhori dan Muslim) 

Lalu, apabila seseorang tidak ingat tentang sholat yang telah 
ia lewatkan atau ia ingat tentangnya tetapi ia tidak mampu 
melakukannya maka ia tidak meng qodho. Setiap kali ia 
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mengingatnya maka ia mengcjodhonya meskipun di waktu karohah 
(seperti; waktu setelah sholat Subuh, setelah sholat Ashar, dan lain- 
lain). 


Akan tetapi, apabila seseorang ingat tentang sholat yang 
telah ia lewatkan di waktu khutbah maka ia dilarang mengqodhonya 
terlebih dahulu, tetapi ia mengakhirkan penggod/?oannya sampai 
setelah selesai sholat Jumat meskipun sholat Jumat sendiri di qodho 
dengan sholat Dzuhur, bukan sholat Jumat. 


-_3L>- 01 oti 0) J IdSj JjLJI s-LLs J 

*yi L^jL,,^>9 Jc j L^j SL L^>-j L®! l-L*s Sj_i?L>- ejji 

ASjya 4^/1} 4jj» jl ^j** 4_Jl 


JJukum bersegera meng qodho sholat sunah adalah sunah. 
Begitu juga, hukum bersegera mengqodho sholat fardhu adalah 
sunah jika memang sholat fardhu tersebut terlewat sebab suatu udzur. 
Berbeda apabila sholat fardhu terlewat bukan sebab udzhur maka 
hukum bersegera menggod/ionya adalah wajib kecuali apabila ia 
kuatir terlewat dari sholat hadhiroh maka ia wajib mendahulukan 
sholat hadhiroh tersebut daripada mengqodho. Oleh karena wajib 
mengqodho, seseorang tidak diperbolehkan menggunakan waktu- 
waktunya untuk melakukan selain pcng?/od/?oan semisal ia 
mengakhirkan pcng?/od/?oan dan malah melakukan sholat sunah. 
kecuali melakukan perkara-perkara yang memang harus dilakukan. 
seperti; tidur atau bekerja membiayai orang-orang yang wajib ia 
biayai. 


4jl ^lc- jlj 4_If- 0 *>Lj 2J| 4ilii oijJl JA j»L Ijl 4il j*lf-l f 

(3 4 JjjjJ g-L/ggl' AajJj 11 ^Lp ^Jj JJJ ^Jl 

(3^" ®^Ls^Jl J-kjjjiJl LcJ J 
** - 1' ^ J.*3 1 Jflj^j2j ^^aJI UmwO (_gl 4«c<^<_vvLi (3 ^^<2j ^->*J' (JI 3 
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Ketahuilah sesungguhnya ketika seseorang tidur sebelum 
waktu sholat masuk dan ia masih tidur hingga ia terlewat sholat dari 
waktunya maka ia tidak berdosa meskipun sebenarnya ia tahu kalau 
tidurnya tersebut akan sampai melewati waktu sholat meskipun itu 
sholat Jumat sebagaimana dikatakan oleh pendapat shohih. Ia tidak 
wajib mengqodhonya. dengan segera karena sabda Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama, “Tidak ada unsur kecerobohan sebab 
tidur. Kecerobohan hanya terjadi pada orang yang belum sholat 
tertentu (misal Dzuhur) hingga masuk waktu sholat yang lain 
(Ashar).” Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim. 

Suwaifi berkata, “Huruf /j/ dalam hadis di atas menunjukkan 
arti sahcihiah sehingga maksud hadis tersebut adalah bahwa 
kecerobohan bukanlah disebabkan oleh tidur, artinya, jika memang 
seseorang tidur sebelum masuknya waktu sholat.” 

jprl ^-Lj ^jU! -uJp 4jl *Ip ou aJjpo -t*j ^L 01 L«lj 

J eus_jJl 3 “uJi jU j»jj! jĕ tj <s*>Lu2j! 

o—lc- 0!j jLt*u--*>/L SJ £j 2 j ji *>U ^jj! u —^~j c^dJl ^Nl Llj aSUdl 

-eSCJ cpsjJ! ^j>- L)!j ‘clc- j*r! SL epsjJl ^ 3 j ^~ Ja -bLuu—*>/! *uL? 

^Ip o-A*j J Olj l *>' j»jd! aJp 0! *^/l jdJS aJ cj^o 

0j oUSjj! J-3 ^L j* -hlajl j —jj to-Jjp-jJt -txj j»L JaLaj! o_o£j 4^*1 Lj2-UU*o* b/1 

J cpsjj! 3 *uL? *-3*)L>- h^.".*! Ola c-jjJt (3 ^SLod! (jLuJ JjL 3 ^ 

jLaiu-j^/L *>/l Ljj *>L j»jJ! o -——j u^dJl ^-*>/! Llj aSLud! iJj ^*! 

Adapun apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu 
sholat, maka jika ia tahu kalau tidurnya akan sampai melewati waktu 
sholat maka diharamkan atasnya tidur dan ia bisa menanggung dua 
dosa, yaitu dosa meninggalkan sholat dan dosa tidur. Apabila ia tahu 
kalau tidurnya akan sampai melewati waktu sholat, tetapi ternyata ia 
masih bisa bangun di waktu sholat tersebut, kemudian ia melakukan 
sholat, maka ia tidak menanggung dosa meninggalkan sholat. 
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Adapun dosa yang disebabkan oleh tidur maka dapat dihapus dengan 
cara istighfar. 


J* 42 j C —\ J 1 ^ Jj’Lj5CU«'yi aU ^ip ‘~-*Jp djj 

^ip i*_~lxj djj 4x3,0 f C-~^r ^jjJl 4*Jp Jjj *ll/j lLUJ d CjJo 4jUl C—3jJl 

^rl JilJL^^I 4jJi 


Apabila seseorang hendak tidur setelah masuknya waktu 
misal Dzuhur dan ia memiliki sangkaan kuat bahwa ia akan bangun 
sebelum waktu sholat Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa 
waktu sholat Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, kemudian ia 
bangun dan belum melakukan sholat, maka ia tidak menanggung 
dosa sama sekali meskipun waktu sholat telah habis, tetapi tidur 
dengan kondisi demikian ini dimakruhkan, kecuali jika memang 
setelah masuknya waktu Dzuhur ia benar-benar ngantuk dan tidak 
bisa menahan kantuknya maka tidak dimakruhkan. 

Sebaliknya apabila seseorang tidur setelah masuknya waktu 
Dzuhur dan ia tidak memiliki sangkaan kuat kalau ia akan bangun 
sebelum waktu Dzuhur habis, dan ternyata terbukti bahwa waktu 
Dzuhur telah habis dan ia masih tidur, maka ia berdosa. 

^ dj C—3jJl JjsLljl ^y~jy Ji^PjJsrjJl Axj JjsLljl c— 

C— if\ f ohLcdl JU 

Di tengah-tengah waktu sholat, si A melihat si B sedang 
tidur, sedangkan si B tidur setelah masuknya waktu sholat tersebut, 
maka si A wajib membangunkan si B. 

Di tengah-tengah waktu sholat, si A melihat si B sedang 
tidur, sedangkan si B tidur sebelum masuknya waktu sholat tersebut, 
maka si A disunahkan membangunkan si B jika memang si A kuatir 
kalau si B tidak akan melakukan sholat sesuai pada waktunya. 
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Perkara-perkara yang Menyebabkan Kefakiran 


g-l \\ }} C-UwLJ-I jj jLii jJb yj» <LoLjj jjid\ ci-JjJ Lc ^jjJl b ^A^wUjj 

Lu*j^>- aJ^I (_jJu jijjl Ojj jJl (3 -Liji X? ^LpwUl 'yi 

JTNIj S-^Lu jrulw*u IS^ LjLjjP ^jjJl jjJwLSj jJLaJl I^u>rjj ^jjJl dj5j c_Uw\^Jl 

<L«L>JLil iJyj %J c^Jl ^ jjill jJbsj J' 3 j>~j ®OjLLI _LIJLw^L OjL^jJIj 
J- wwPj U^L ^jJljJl f.lwbj LJ_L' ^L^I ^^ jJ»I ^ u__wwJl (3 a_w*>L^sJI I Uw^ljjjl •» »1^) 


Or 4 ^Jr^ij Ajwb ^Ip j£j u-ujiJl <lLL>j o*>Lu2JL OjL^iilj (jLsJlj jjwUl 


g-l^uj jlj^/l ^Jww^wP iJjJj Lg-l* £j>jJl j 5-JaJlj jjj^u^l ^Jl (wjULaLJIj j^SswjJlj wb>6-w»J»l 
J^Lij^^lj .Sjji*J»l ^wLaJL ajL^JIj ^j**ji3\j ^l^wwJl ^.LLLIj Jljw^Jl ^jjLaJl jOL-l 

j^j J>«jlj cLJLS Jj^woJIj IwLpLS j^*cJ'j jyjwLiljJJ $.LpwL!I Jyj jj^-wSO L»Lc 
J^- w*jJl ojjL^- j-&j s_j9 Jw*>*^/Ij caJLLJ' j ^j^wwLaj' j-^j jsiiJlj OwLp J»/ga_i LT JjL-»J| 

' l» 1 , 

aLp <dI JlSj I ^ L^jl jj^^/l js> ^tJ-w-j AjJp awI (_^-v^ Jlij ^yLj-wJl o^SL 

•M 

J*~**Jl JjJ-l -^—*Jj US"” U*k -L***jL s.^£***Jl JjJ-1 -J***^ 


(TANBIH) 

Banyak tidur termasuk perkara yang dapat menyebabkan 
kefakiran bagi orang kaya dan menyebabkan tambah fakir bagi orang 
fakir. Di dalam hadis disebutkan, “Qodho Allah tidak dapat ditolak 
kecuali dengan doa. Tidak ada yang dapat menambah umur kecuali 
berbuat kebaikan. Sesungguhnya seseorang akan terhalang dari 
rizkinya sebab dosa yang telah ia lakukan, terutama berbohong. Dan 
banyak tidur dapat menyebabkan kefakiran.” 

Selain itu, ada beberapa perkara lain yang dapat 
menyebabkan kefakiran, di antaranya: 

■ Tidur dengan keadaan telanjang bulat tanpa ada penutup 
sedikitpun. 

■ Tidak memperdulikan makanan-makanan yang jatuh. 
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■ Membakar kulit bawang merah dan putih. 

■ Menyapu rumah di malam hari. 

■ Membiarkan sampah ada di dalam rumah. 

■ Berjalan di depan orang-orang yang tua umur. 

■ Memanggil kedua orang tua dengan nama mereka. 

■ Membasuh kedua tangan dengan lumpur. 

■ Menggampangkan perkara sholat. 

■ Menjahit pakaian sambil pakaian tersebut sedang dipakai. 

■ Cepat-cepat keluar dari masjid. 

■ Berangkat awal-awal ke pasar dan menunda-nunda pulang 
darisana. 

■ Tidak mencuci perabot masak dan makan. 

■ Membeli remukan roti dari orang fakir yang meminta- 
meminta. 

■ Memadamkan lampu api (obor) dengan nafas. 

■ Menulis dengan pena yang diikat tali. 

■ Menyisir rambut dengan sisir rusak. 

■ Tidak mendoakan kedua orang tua. 

■ Memakai serban sambil duduk. 

■ Memakai celana sambil berdiri. 

■ Bakhil, yaitu enggan memberikan kelebihan harta kepada 
peminta-minta. 

■ Ngirit, yaitu terlalu hemat dalam menafkahkan atau 
membelanjakan harta. 

■ Boros, yaitu melewati batas sederhana dalam 
membelanjakan harta, seperti yang disebutkan oleh Suwaifi. 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, 
“Sebaik-baiknya perkara adalah yang paling sederhana atau 
tengah-tengah.” Beliau s/?o//allahu 'alaihi wa sallama juga 
bersabda, “Akhlak yang buruk dapat merusak ilmu 
sebagaimana rasa cuka merusak manisnya madu.” 

Adab-adab Tidur 




<JlS clAjLj-o—o ^Jj>o! (_£wLp L> J^-J JP <—ji! (JjJL 4^1^! jlS^ iiU AjL« 

Jli *>L>rj j! Jijj c5jjj jj^oi jp c ^ j\j cljwL>- L--Jjp cljwL>- !i_& 

>M , 

djpsl^Jl LjjlL^Jl L^jI Ij Ji Li-LL 4 -Lp Ijil (jLai ^ccjjI _-L"j 4 Jp 4ill ^Jc 5 
_ULI OTjjLl! ^ ^j*-J ^j—L*f- ^jjl JLsj ojJ-j tijL-j^/l j 5 ^> jjI 4>j>-| ool^j LLs 

^^cl -iJ^-cJl jj^ ool^jj -L^-jj La?^ Lgc* Lii-p 


[FAEDAH] 

Sulaiman al-Jamal berkata bahwa sesungguhnya Anas bin 
Malik rodhiallahu 'anhu telah meriwayatkan hadis dari Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama bahwa beliau bersabda, “Barang siapa 
hendak tidur di atas kasur atau tikarnya, kemudian ia tidur dengan 
miring ke kanan, kemudian ia membaca Surat al-Ikhlas sebanyak 100 
kali, maka ketika Hari Kiamat, Allah akan berfirman kepadanya, 
‘Hai hamba-Ku. Masuklah ke sisi kananmu, yaitu surga.’” Hadis ini 
adalah hadis ghorib yang berasal dari hadis Tsabit dari Anas. 

Naufal al-Asyja’i meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
berkata kepada Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama , 
"Berwasiatlah kebaikan kepadaku. Wahai Rasulullah.” Rasulullah 
berkata, “Ketika tidur, bacalah Surat al-Kafirun karena ia dapat 
menyelamatkan dari kemusyrikan.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abu 
Bakar al-Anbari dan selainnya. Ibnu Abbas berkata, “Di dalam al- 
Quran, tidak ada Surat yang lebih menekan Iblis daripada Surat al- 
Kafirun karena Surat ini menunjukkan pentauhidan dan kebebasan 
dari kemusyrikan.” Sampai sini perkataan Sulaiman al-Jamal 
berakhir. 


_U>-1 aJJ I JJj ^*-»jSd I *U I >yJ I -Lp 1 yu 0 I s —j i) L*J I jjd / J 

C-jjL>I 4-5 C—j -Ub 4j s.Lcp'|JI cS^bjj 4 J -,*gj bt oJ-g.3 oyi Jl J Cjj Jj-*-L 

^Jji jj-« JT j>-T 4 JJ JT jjJl jy* -KLc—» 1 ISj lyL J)l s—4>tc—uj 

4jjl J j— «j J)T J5 C—-Ua3 l_Aj>T J| ^jojN/l^ C-Tj-o— Jl j$J->. dl <JL*J 
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ijjJl j»lil Jls_5 lil Jl /*wjljJ>- \jJL > jlS* ^_L»>J clp 4^1 

^ ' 

C—Ljj j\jj>jxJ*' £J> ^?*!)L>-*)/' jt-L^J clp aWI ^gjJ' jL^ «A3 j 4Ld“U»' 

Jli c jUjj j^L_ 5 Li.lz^ l^?r_5 LlT Ul ^_yJl -Up o^U*cp ^Jp Lwi> 4 j*U ^Jp 

cajp^lj UuJl (j j-i JT ^y» jjp- JT JL Ip>s.IJ Jp LjJil^ oLJjtll J2xj 

Sjj LLtyloP jl (*->L*- L&lji 


Nawawi berkata dalam kitab Tibycm, “Ketika tidur 
disunahkan membaca Ayat Kursi, Surat al-Ikhlas, Surat al-Falaq, 
Surat an-Naas, dan ayat terakhir dari Surat al-Baqoroh. Bacaan- 
bacaan ini merupakan bacaan-bacaan yang sangat perlu diperhatikan 
dan diamalkan secara konsisten karena banyak hadis shohih 
menjelaskan tentang mereka. Ketika bangun tidur disunahkan setiap 
malamnya membaca akhir Surat Ali Imran dari Firman-Nya yang 
berbunyi; 




d p>i 


<-pLJ*S' J,jV oUS jUU'j jJj' c_3*>L>-'j 'j oljUJj' jli- (j j^ 

OP^ ' "" O J> J> "' * >>' * ' ', , , 

0'jL»-U' jj-U- (3 jjJ>lrfLjj yS>r ^Jpj '3j*3j ULS aIJ' jjjSlL jjJ_U' ( \ ^ *) 
jjj} Ljj (^ ^ ^) jU' lj'Lp La 3 t)L?lj 'j-A c— a1>- L Ljj 

c_£oLj LoL* Uu^ Lj| Ljj ^Y) jUij' jyJlliLJ Lj ACjj>-' -Ia3 jLJ' J_>-w\j 
jJj*S' ^ LijJj LjLL«> Lp j-gSj LjjjS LJ Ljj L«li ^-^jj Jj- 4 ' j' jLc^Ll 

PP O > 0> ^ „ PP0P0PP0> PP >> PP PPOPP P 

oL*-w«J' *S A-«LU' ^jj Lji^- *Sj jXL*j ^Jp LjwLPj L LjTj Ljj (^ ^ Vj 

o * J» OP /ot s OPPPO 0>0 s s s s * * o J> V oJU- P J JO J 

^JL' j' jSTb Jj»Lp J-*p ^ jL ^ (\ °^ 1) 

jj^S"^ 'jLsj 'j-Llij c3 ^jL^ jjJ» 'j>rj>-'j 'jj>-La ^jjjjli ^jkju 

J> P o *' ' ' o o * " J ' O' ' O' o OP o > ^ o| P o o A O' 

©wCp aIJIj aU' w\_lp L'jj jL^j*S' '^oL> ^ <L>-3*Sj ^-^Lc^ .•» ^ «p 

✓V > o > 

(^ ^O) v jU' 
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sampai akhir karena sungguh telah disebutkan di dalam kitab Shohih 
Bukhori dan Shohih Muslim bahwa Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama membaca ayat-ayat akhir Ali Imi‘an ketika beliau bangun 
tidur.” 

I yj 4*Lp 4lil ^J*> OL” Jjj 4 I 0 Oj-tll ^Lcl i**-o-L 45 Jlij 

OLS”” Ll ^jcJl -llp o-L***>- ^Lc- Lco* ^&**j*j 4**1* ^Lp jucj*J.I ^jo*)L>NI 

JS' JU LjoplJ j- dilj s-LlLkJ! Jli tj*U*L j^Lj Llbi* L*>j 

(_5jj OLiJaP jl £_*0 (^L>r jAj LalJ ^j tOj>Alj LiaJl (3 j*i JS" y* 


Pengarang kitab Itmam Durroh MuItaqitoh berkata. 
“Sesungguhnya Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama membaca 
Surat al-Ikhlas, Surat al-Fa!aq, dan Suiat an-Naas, kemudian beliau 
meniup kedua tangannya dan mengusapkan keduanya ke tubuhnya. 
Demikian ini beliau lakukan ketika beliau hendak tidur dalam 
keadaan sangat lapar. Beliau juga memerintahkan untuk 
membacanya. Sebagian ulama mengatakan, ‘Barang siapa senantiasa 
konsisten membaca Surat al-Ikhlas, Surat al-Falaq, dan Surat an- 
Naas maka ia akan memperoleh setiap kebaikan dan aman dari setiap 
keburukan di dunia dan akhirat. Barang siapa membacanya dan ia 
dalam kondisi lapar maka ia akan dikenyangkan dan barang siapa 
membacanya dan ia dalam kondisi haus maka ia akan disegarkan.’” 

2. Lupa 


j-&j aJjI j^*\^J jo jk*Jl l**>LS' -.o j ) L*'***j Lj i s I (jL**Jl) ^^L*Jl (_jj 

jl jLLb (juiLL-l y* JL 4*1 kj**) 01 AjS j*&j SL»*g-*j 4>*x5j jL>Al 

^SL**yi ^***» 4 JU J_**li _LxJ k l*xC4 Lj-pLi jLill 4 JT js* ^Lp 4_JjL****5 L^j*?-I y* 

0«Al £j*i d 


[Dan] udzur sholat yang kedua adalah [lupa], dengan 
catatan ketika lupa tersebut tidak disebabkan kecerobohan, seperti 
bermain catur. 
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Lafadz Li’ (catur) adalah dengan kcisroh pada huruf />/. 
Ini adalah bahasa yang dipilih atau mukhtar. Atau dengan fathah 
pada huruf />/. Lafadz bisa dengan huruf atau />/• 

Bermain catur dihukumi haram karena apabila disyaratkan 
adanya harta dari kedua belah pihak pemain maka termasuk judi dan 
apabila disyaratkan adanya harta dari salah satu pemain saja maka 
disebut dengan perlombaan yang bukan terkait dengan perabot 
peperangan yang sehingga pemainnya telah melakukan akad fasid 
(rusak). Demikian ini disebutkan oleh Syaikhul Islam dalam Syarah 
Minhaj. 
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BAGIAN KEDELAPAN BELAS 


SHOLAT 

A. Syarat-syarat Sah Sholat 

IajSLL ~1s o*>L^2Jl i _jjp-j Jsjj-i LLj d$ (J^s) 

o-LLiU L»_cs (JL*j 4»l oLi dl LLLL«j o*>Lj 2 JL l g./ol.p-d ^c*J jl Lgj^jL^jJ 


[Fasal ini] menjelaskan tentang syarat-syarat sah sholat. 
Adapun penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat maka belum 
dijelaskan oleh mushormif karena dua alasan; 

Pertama; karena penjelasan tentang syarat-syarat wajib sholat 
memang sudah maklum. 

Kedua; karena perkara-perkara yang menjadi syarat-syarat wajib 
sholat tidak dikhususkan hanya pada ibadah sholat, melainkan 
perkara-perkara tersebut juga menjadi syarat-syarat wajib bagi 
ibadah lain. 

Insya Allah, aku akan menjelaskan syarat-syarat wajib sholat 
nantinya sebagai bentuk mclcngkapi faedah. 

(LjL£) L$c« o*>Lj 2JI L$Jp i_i>jL L* (o*>L42JI JjjJJ Lu./oLl jLs 

Mushonnif berkata bahwa syarat-syarat sah sholat ada 8 
(delapan). 

Pengertian syarat sah sholat adalah sesuatu yang menjadi 
dasar keabsahan sholat dan tidak termasuk bagian dari sholat itu 
sendiri. 
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Delapan syarat tersebut adalah: 

1. Suci dari Dua Hadas 

4j*>L*j? - .s? ) a L-o»lj jjj ijSjaj jL Ajjji Jup (^jyjJ-l OjL$is) (Jj^/I 

^Lp ^ASj^j *)| Lc Laj^-j oj-JiJl *)/l 4l_*> djc 3~i. j*3 ^Ip L)Lss*sJl 0 jj-* 45 
Jili Ul j5*^I ^ip ooJiJl *—A ^ Lc>- LLS"” Lj} Lj2jl a1*3 ^Ip ur^L-4® 

4*Jp O.olp*>/I U-Jjjrj £-* 4-J>- OjlglgSl Jjjuio *>U ^jjjjglgll 

Maksudnya, syarah sah sholat yang pertama adalah suci dari 
dua hadas, yakni hadas besar dan kecil, bagi orang yang mampu suci 
dari keduanya. Oleh karena itu, apabila seseorang sholat dengan 
keadaan tidak suci dari hadas, meskipun ia lupa, maka sholatnya 
tidak sah. 

Dalam kasus orang yang sholat dan ia lupa kalau ia 
menanggung hadas, maka ia hanya diberi pahala atas 
kesengajaannya melakukan sholat, bukan perbuatan melakukan 
sholat. Bagi orang sholat yang lupa hadas kecil, perbuatan sholat 
yang berupa qiroah atau membaca (al-Fatihah, Surat) dan lain- 
lainnya, yaitu perbuatan sholat yang tidak tergantung pada wudhu, 
maka perbuatan sholat tersebut berpahala. Bagi orang sholat yang 
lupa hadas besar, maka menurut pendapat aqrob, perbuatan sholat 
yang berupa membaca, seperti di atas, tidak berpahala. 

Adapun bagi faqidut tuhuroini (orang yang tidak mendapati 
dua alat bersuci, yaitu debu dan air), maka tidak disyaratkan atasnya 
suci dari hadas, tetapi ia wajib mengulangi sholatnya ketika ia sudah 
mendapati alat bersuci. 
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2. Suci dari najis 

Lr* (_/J-4Ll L?) LgUP ^ (i^>bnJl jS- OjL^kJl) 3 I 5 JI (j) 

jl 4jij| Jj>-|ji! J^LiJl l^! (L)-uJ!j) dJJbJ JjSL>j <uSj^r lJj>>ju 1 Jlj aJ (Jjr^ Jb" 
J-k jl AjJj L-JJ» ^5*>b J - 4 tb' (OlSlLlj) AL-P jl *UJ 

Syarat sah sholat yang kedua adalah suci dari najis yang 
tidak dima'fu pada pakaian, tubuh, dan tempat. 

Maksud pakaian disini adalah setiap benda yang dipakai oleh 
musholli meskipun benda tersebut tidak ikut bergerak ketika 
musholli bergerak dalam sholat, dan benda yang bersambung 
dengan benda yang dipakai itu. 

Maksud tubuh disini mencakup bagian dalam hidung, mulut, 
dan mata. 

Maksud tempat disini adalah tempat yang bersentuhan 
dengan tubuh musholli dan benda yang dipakai olehnya. 

<-j j-&j S-tLlj ‘-r J J~Jl ^ ^l—-^l Axjj! ^lp Uj>brjJl 0! >J-p!j 

lpjJ! l5 j (J~Utd,l -—^jksJl aSj^U b j-&j L. ^ J >UP 

^-wod! I-L& 4 dr J l-pjJ! J—~p Lkj alp s.LL! Ljlj 5 aJj^—J ^-d! J-k j^j pLLl 

y PPjd! lpLajIj JjP AUa jLr jJ l?- 5 * LrJ-Jlj L-tj! (3 -UP S-k^rLUr*^! jjl 

a^J,! jAj l-ajJ! Lj^ s-lLl J alp ^ji*j ~3j pLLl L)jj aup ^jLp ^jjLU u^SLkl J4l 

JjLlj ^_v*jJ| !J*a Lr^J c-4kj o*)L^2j! (3 Lg-li*- jJ (_£-*- J-o-jULS"” JjL» LL *S ^J! 

J aJj*- ^Jj ^o*)/! JjLl« ^ j-^s <u— i o-LLl J 5 (^JJ 4 —'L4 uJ-p L)LS”” !S! Ajb jkJl 

j 3SUJI 

Ketahuilah sesungguhnya najis dibagi menjadi 4 (empat) 
bagian, yaitu; 
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1) Najis yang tidak dima'fu pada pakaian dan air. Najis ini sudah 
maklum (seperti tahi. air kencing, telek, dan lain-lain). 

2) Najis yang dima'f// pada pakaian dan air. Najis ini adalah najis 
yang tidak terlihat oleh mata biasa. 

3) Najis yang hanya dima'fu pada pakaian, bukan air, yaitu najis 
berupa darah sedikit. Alasan mengapa darah sedikit tidak 
dima'fu pada air adalah karena mudahnya menjauhkan air 
darinya. Sedangkan alasan darah sedikit dima'fu pada pakaian 
adalah karena umumnya darah mengenai pakaian, dan apabila 
baju sering dibasuh karenanya maka baju akan mudah usang. 

Termasuk dari najis ini adalah bekas istinjak. Dengan demikian, 
ia dima'fu pada badan dan juga pakaian, bahkan apabila dari 
tempat bekas istinjak mengalirkan keringat, kemudian mengalir 
melewati tempat yang sejajar dengan farji, kemudian mengenai 
pakaian maka tetap dima'fu pada pakaian dan badan, bukan 
pada air. 

4) Najis yang dima'fu pada air, bukan pakaian. Najis ini adalah 
bangkai binatang yang tidak mengalirkan darah, seperti kutu. 
Karena tidak dima'fu pada pakaian, maka apabila musholli 
melakukan sholat dengan membawa bangkai binatang tersebut 
maka sholatnya batal. 

Termasuk dari najis yang dima'fu pada air, bukan pakaian 
adalah lubang saluran kotoran burung, karena ketika pada 
lubang tersebut terdapat najis, kemudian burung terjatuh ke 
dalam air sedikit, maka air tidak menjadi najis. Berbeda dengan 
lubang saluran kotoran manusia yang terdapat najisnya, maka 
apabila terjatuh pada air sedikit maka air menjadi najis. 


o.oLxjL l3j*jj .oLlkJI ‘LsjILl* ^J** (3 ^^LjjJl l-jL^JlJI (JL® (‘LcLp) 

oL/ujI Id I J-^l jlj L*j Li> 4 -p j—^j ^dddl 

I-U?- Jl J-oj 4 J 1 Jlj ^J-Ldl L/h c3j4Jl J§ dJsjl jlo/.U jlj^-^l 

IapLj^ <_kxjl jUI ^J-jj jLj-lil ^lj L« 4jl J-jj L)L*^jj ^J^L js ^ jJ^LlJ j^J^j 
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slj U JJj aJp U JJj IapL^s ^jjJl Ajl JJj ^iSjl ^Jp jlj U JJj 


al ^algil ^Jp 


[KHOTIMAH] 

Syihab ar-Romli berkata dalam menyyr/ra/?i nadzom Ibnu 
Imad bahwa tolak ukur tentang sedikit banyaknya najis berdasarkan 
hukum adah atau pendapat masyarakat pada umumnya. Maka najis 
yang dapat mengotori dan sulit untuk dihindari menurut adah maka 
najis tersebut dihukumi sebagai najis sedikit. Sedangkan najis yang 
melebihi najis sedikit tersebut maka dihukumi sebagai najis banyak. 
Alasan mengapa tolak ukur tentang sedikit banyaknya najis 
didasarkan hukum adah adalah karena asal kemaTllan ditetapkan 
oleh adanya kesulitan ikhtiroz (menghindar). Sebaiknya pelajarilah 
juga penjelasan tentang perbedaan najis sedikit dan banyak menurut 
ar-Romli. 

Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
mencapai ukuran yang jelas dapat dilihat oleh orang yang melihatnya 
tanpa ia perlu memberikan perhatian dan fokus saat melihat najis 
tersebut. 

Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran mata uang dinar. 

Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran setapak tangan dan selebihnya. 

Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran LEBIH dari setapak tangan. 

Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
seukuran dirham bigholi dan selebihnya. 

Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran dirham bigholi. 
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Ada yang mengatakan bahwa najis banyak adalah najis yang 
melebihi ukuran kuku. 

Demikian di atas adalah keterangan dari Syihab ar-Romli. 

jjjlj.o *LjLc ^l ^ s ^KJlj 

jjjlj.o 4jli (^jL^Jl j$jlj.o 4*jjl LLi 

Kata ‘ bigholi ’ ada yang mengatakan merupakan nisbat pada 
seorang raja. Dirham bigholi sama dengan 8 (delapan) dcinicj. 4 
Berbeda dengan dirham tobri , maka ia sama dengan 4 (empat) daniq 
dan berbeda dengan dirham gholi, maka ia sama dengan 6 (enam) 
daniq. 

3. Menutup aurat 

I g./?Lu <_L)L Oj-j—Jl DjJ 4 jJj jj^LL 5 fj^J (ijj^JI j-c-) cJdJl (j) 

L§ _^J_j ojL?- (3 ^L/o L)lj 0jL?s-1 jl Oj LpL jJj j^LaJ (__J?L>cJl (3 L& Jj—* 

c<JJi 

Maksudnya, syarat sah sholat yang ketiga adalah menutupi 
aurat dengan penutup suci yang dapat menutupi warna kulit, 
sekiranya tidak terlihat wama putihnya atau hitamnya oleh orang 
yang melihatnya ketika keduanya berada dalam satu majlis bercakap- 
cakap. 


Syarat menutup aurat ini dibebankan atas musholli yang 
mampu menutupinya, meskipun harus dengan cara meminjam atau 
menyewa. Oleh karena menutup aurat adalah syarat, maka apabila 
musholli sholat di tempat sepi dan gelap, padahal ia mampu menutup 
aurat, maka sholatnya tidak sah. 


4 Daniq adalah ukuran 1/6 dirham. (Kamus al-Munawir) 
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j! D jl J Jjj o-jlS" * Jl^*-j JpI i—*?rljlj 

^Sj c—*^r Ijy/js aJjS JIS"” J 1-iSj J-^jiJlj J 0!j cAAj *jkj* 

Jv2j 015”” ^U JL**I ^j- 4 *-/ 4 p^Sj J-*s aSj!*Uj i !i! JU--9 ! g-,- j* j ^-Ljj 

ybJ 1 aIjS jj-a UI^J jj-« 4I^-J jlp J§ 


Dalam menutup aurat, hal yang wajib adalah menutupinya 
agar tidak terlihat dari arah atas dan samping. Oleh karena itu, 
apabila aurat musholli terlihat olehnya sendiri atau oleh yang lainnya 
dari sisi kerah baju, mungkin karena saking lebarnya, saat ia rukuk 
atau sujud, maka sholatnya batal, meskipun auratnya tidak terlihat 
secara nyata. Begitu juga, apabila bagian bawah baju itu pendek, 
sekiranya ketika musholli rukuk maka bagian bawah baju tersebut 
naik, kemudian aurat terlihat, maka sholatnya pun juga batal ketika 
musholli tidak segera menutupnya sebelum rukuk. 

Adapun menutup aurat agar tidak terlihat dari arah bawah 
maka tidak wajib. Oleh karena itu, apabila musholli sholat di tempat 
yang tinggi, sedangkan di tempat bawah ada orang yang melihat 
auratnya dari sisi arah bawah, maka sholatnya tidak batal. 

^v-*j~1 ^j***L J1 J-JJ ‘L)L$-J! Jp 4x*-SL?* J ^***L«ljyiJ! lJL® 
(Jj)j^*ojj (J>-J jr 4 ^A ^j D Jp J-iJS 


Syibromalisi berkata dalam Khasyiah 'Ala Nihayah Lir 
Romli, “Disunahkan bagi musholli, ketika sholat, untuk memakai 
baju yang paling bagus dari baju-baju yang ia miliki dan 
menambahinya dengan pakaian-pakaian lain yang biasa ia gunakan 
untuk berhias, meskipun lebih dari dua pakaian, dan mengenakan 
celana. 

, 

o l)} Jli aJp aW' o' dDU ^jp (_^JJ 

^Jjjl a/2 -<Vi U 


19 



Diriwayatkan dari Malik bin Atahiah bahwa Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya bumi 
memintakan ampunan untuk musholli yang mengenakan celana.” 

«•bjJl jr j!)’)/l yc-Jl Jjlj 

Penutup aurat yang lebih utama adalah dengan mengenakan 
baju gamis serta celana, kemudian baju gemis serta sarung, 
kemudian selendang. 

4. Menghadap Kiblat 

I g.r*jj! D Li^j (3 LJL I gs.*J (_>I (aJ-jiJI (JLJLuj!) (^ljl (j) 


Syarat sah sholat yang keempat adalah menghadap secara 
yakin ke bangunan Ka’bah (Kiblat) bagi musholli yang sholat di 
daerah yang dekat dengannya dan menghadap secara sangkaan 
(dzon) ke bangunan Ka’bah bagi musholli yang sholat di daerah yang 
jauh darinya, bukan menghadap ke bangunannya secara yakin, 
menurut pendapat shohih. 

a. Perbedaan Cara Menghadap Kiblat 


*— 




Jl (3 D! ^j*jjJ!j ^L 
ddJdS^J ^iibu~).!j OuJl 'h ,,L?Ll D! L-Ul 


Menghadap Kiblat yang disyaratkan dalam sholat adalah 
dengan dada pada saat musholli berdiri atau duduk, bukan wajahnya. 
Sedangkan pada saat rukuk dan sujud maka menghadap Kiblat yang 
disyaratkan adalah dengan sebagian besar dari bagian tubuh. Adapun 
musholli yang melaksanakan sholat dengan cara tidur miring 
(mudtojik) maka menghadap Kiblat yang disyaratkan atasnya adalah 
dengan wajah dan bagian tubuh depan. Bagi musholli yang sholat 
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dengan cara berbaring maka menghadap Kiblat yang disyaratkan 
adalah dengan wajah, bagian tubuh depan, bagian lekuk dua telapak 
kaki, serta diwajibkan atasnya menaikkan sedikit kepala apabila 
memungkinkan. 

(3 (Jli ddjjJ J-420 Jl*J (3 jOtJlj ■SjJ'! aJ* ^gljjl JjS- IJ-k^ 

I > aLaJI J*Lu-I jA Ij 

Syarat sah menghadap Kiblat dengan hanya bagian dada (pada 
saat berdiri dan duduk, seperti rincian yang telah disebutkan) adalah 
maksud dari kata ‘Jj’ dalam Firman Allah ta’a/« menurut pendapat 
al-Kalibi; 


j£- ij dLjj j*^ 

Al-Kalibi berkata dalam mengartikan kata V/, ‘ ‘menghadaplah 
Kiblat dengan nahn nu, maksudnya dengan dadamu.” 

b. Dalil Syarat Menghadap Kiblat dalam Sholat 

1 Jl*j dji J*o AiiJJ _hljw»l j J-^AJ 

0*>Lj 2JI (3 dijlij J-Lujli (jJ ( ^ t 't IOjaJI) 

Dalil disyaratkan menghadap Kiblat sebelum ijmak adalah 
Firman Allah dalam Surat al-Baqoroh: 149; 

Dan hadapkanlah dirimu ke arah Masjid al-Haram ... 

Maksudnya adalah hadapkanlah dirimu dalam sholat ke arah Masjid 
al-Haram dan bangunan (Ka'bah)nyfl. 
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aJU LJ"" jJ*Jl ^5^" L^sbLlolj j>*Jl tj4jj*lJl -Up ‘L^Ab jyllj (jjlijLJl Jls 

^_4 Ajls jTjiJl ^^jojLl lju& yjr 4SbUr 4_*^Jl ^JL-I -Ao**_~Lb .ojLlj (^.objjl 

ol j»jJ-l ^-2*z *U .sjLls a*s jjlL?! 

Syarqowi berkata, “Yang dimaksud dengan ‘a**-’ (dalam 
ayat) menurut ahli bahasa adalah t/zut atau bendci nya. Sedangkan 
mengucapkan kata ‘s-Y dengan diartikan selain dzat maka 
berdasarkan arti majaz, seperti yang telah dikatakan juga oleh az- 
Ziyadi. Yang dimaksud dengan kata Yi-' jjx_~U’ dalam ayat di atas 
adalah Ka’bah. Berbeda dengan kata yang digunakan 

dalam selain ayat di atas, maka maksudnya adalah seluruh tanah 
Haram.” 

^jpj Ia ^jJl 4;^- tjl (\ \ <3 *ijl 4^-j j^is aJ^s ^l.. ,^ Ll (_j Jls 

ol aLaJI oLxj*I (_j cJji o-lLop aLo-I^JI ^Lp oSLjsJI (j oJy L 5 ' y*-r- jj 


Disebutkan dalam kitab al-Misbah, “Firman Allah yang 
berbunyi; 


Aiil 4?rj ^JjS 


Disanalah wajah Allah yang kalian diperintahkan untuk menghadap 
ke arah-Nya, maka diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ayat ini 
diturunkan dalam menjelaskan sholat di atas kendaraan. 
Diriwayatkan dari Athok bahwa ayat ini diturunkan dalam 
menjelaskan cara menghadap dalam sholat ketika Kiblat tidak 
diketahui arahnya.” 
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c. Kondisi-kondisi yang Memperbolehkan Tidak 
Menghadap Kiblat 

ij (jLkJ! 'iLi *3ji-l oJ-i J Jj*^! Oj3L>- (3 LLjJ! jLiu^l Jy 

01 J-»L JLaJ' ^ij -_3ji-! jju>»l jl jA*Jl s jiSj jL^r Ij^^ju 

d-j>jJ! ^jp jo^-LJl j ~**Jj 0l^-*^J! i-_~.*-^r !jU> IjSyLj IjJj jJ y gsliS''I jA*Jl i___Lj 

Diperbolehkan tidak menghadap Kiblat saat sholat ketika 
mengalami dua kondisi atau keadaan, yaitu: 

1) Ketika mengalami ketakutan yang sangat. Oleh karena itu, 
ketika terjadi peperangan yang sengit sehingga tidak 
memungkinkan bagi orang-orang muslim untuk meninggalkan 
peperangan sama sekali karena sedikitnya pasukan mereka dan 
banyaknya musuh, ATAU ketika peperangan tidak terlalu sengit 
tetapi orang-orang muslim kuatir musuh akan menguasai dan 
mengocar-kacirkan mereka jika mereka menghadap Kiblat, 
maka dalam dua keadaan seperti, mereka diperbolehkan sholat 
sebisa mungkin meski tanpa menghadap Kiblat, dengan catatan 
mereka tidak ada kesempatan mengakhirkan sholat dengan cara 
menghadap Kiblat. 

J^- Jj JL—o 01 dilj aJjL Uj! jjL—Jl J ^TsLd! J a-jLJ! aJLJ-I 

jjL*J! J ji.oL <Lg_>- (j! L-0»L«j L-Sj JjLd! JL__*JJ <L*-«J-! 

Ij Jjjkl! 

2) Kondisi ketika melaksanakan sholat sunah pada saat mengalami 
perjalanan yang diperbolehkan. Tidak disyaratkan apakah 
perjalanan itu jauh. Minimalnya adalah perjalanan menuju 
tempat yang tidak terdengar suara azan sholat Jumat di sana. 
Dengan demikian, diperbolehkan bagi muscifir melaksanakan 
ibadah sholat sunah sambil naik kendaraan atau berjalan dengan 
cara menghadap ke arah tempat tujuannya, bukan ke arah 
Kiblat, pada saat melakukan perjalanan jauh atau dekat. 
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j 4PjSj (3 4"g.^- 4-lp l -_-j5e *-/ ^Ojj^ 3 ^~ (3 J-J 4jl-dl l__*S"1j 01 

*u^_c J ISl I-L& t4p^Sj « Lj^jj Lij*. e^*jj Jj L^3jx^ j! L^jstj-j 


4-Lp Oj-*-J d-US l_*j*-j *yij 4 j"*>L^ t3 (JL-4 c_j*>/!j L^j>li! 


Bagi musafir yang menaiki kendaraan hewan. meskipun saat 
melewati jalan turunan, ia tidak diwajibkan meletakkan dahinya di 
atas pelana kendaraannya disaat rukuk dan sujud, melainkan ia 
berisyarat dengan menundukkan kepala, dengan catatan bahwa 
isyarat dengan menundukkan kepala pada saat sujud adalah lebih 
rendah daripada isyarat pada saat rukuk. Tidak diwajibkannya 
meletakkan dahi dalam kasus ini adalah ketika memang musafir 
tidak mampu melakukan rukuk dan sujud secara sempurna dan tidak 
memungkinkan baginya menghadap ke arah Kiblat di seluruh 
aktivitas sholatnya. Sedangkan apabila ia mampu menyempurnakan 
rukuk dan sujud, serta memungkinkan baginya menghadap Kiblat di 
seluruh aktivitas sholatnya, maka ia wajib meletakkan dahi di atas 
pelana ketika rukuk dan sujud. 


f jLilc**A' *>/! L_llS (3 4 ^j1j SLs L)LSj*>/! 4LL L^j-p 4-1p J-^-j l)Ij 

4j»jL SLs *>/!j J^*j d! ha? 4 a j£- 

Apabila musafir di atas mudah untuk melakukan rukun- 
rukun sholat selain rukuk dan sujud, maka tidak diwajibkan atasnya 
kecuali hanya menghadap ke arah Kiblat pada saat takbiratul ihram 
saja dengan catatan kalau memang mudah. Tetapi apabila 
menghadap Kiblat pada saat takbiratul ihram juga sulit, maka tidak 
ada kewajiban atasnya menghadap Kiblat dalam sholat. 

j 4biiJ! J-jL— j^j ^SL**iJ «JL^**_Jj Jl—L,p*j/J j»Lidl s-L~j! 4xjj! (3 t £ -**—l t ,_**LL' L*L 
L eLc.*>/l 4-i^j *>J jjp-brt-J' ju ^J>-*>/! 4 xjj! 

C 'j 
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Adapun muscifir yang berjalan kaki, maka ketika ia sholat 
sunah, ia berjalan dengan tidak menghadap Kiblat pada saat 
melakukan 4 (empat) rukun, yaitu berdiri, i’tidal, membaca tasyahud, 
dan salam. Sedangkan ia harus menghadap Kiblat dalam 4 (empat) 
rukun lain, yaitu ketika takbiratul ihram, rukuk, sujud, dan duduk 
antara dua sujud yang mana 4 rukun ini harus dilakukan secara 
sempurna, bukan hanya dengan cara berisyarat. Oleh karena itu, 
tidak cukup baginya berisyarat sebagai ganti dari rukuk dan sujud. 

d. Tingkatan-Tingkatan Menghadap Kiblat 

aJjjjS”” 44 jy>~ 1*® ^4*J! (JjjJ! 4 *jj! dLaJt t, _-Jj* Oi ^ 

Jli ^L^L*A! AjJljJl ll 0^*^! CJ ,j olo* (Jj cLaJI OwIaLS U! 

^cjjJl I^ a »./?Ij .L a SI l&Jil bjdS' 4 J 0 J! aJjIj *yi ^-J2j SJ ^Lj2j*yi (J 

0jC4 4JI 4! coJl s__j>-Lj 5 jLo) Oojj Jji J^-s -uLij c^jJJl o! 

.L a SI J^4s ? !_i^j& LoJ! 01 d4J s-Lor jj\ L Jj4 OLS”” jt- 

o-oL^lL *y Jj o-lLjj jSL o ^L^>"! ojcc! !i! L! *>L« 4_*^J! o-L&LS j! 

^L^lL _L *>Lo ? j! Lp jjs Jj2 aJL>- ^4*j A taSJo 4 LL! jLi ^J !4Sj 

JtUJl 

Ketahuilah sesungguhnya tingkatan-tingkatan (menghadap) 
Kiblat ada 4 (empat), yaitu: 

1) Mengetahui arah Kiblat dengan melihat secara nyata. 

2) Mengetahui arah Kiblat dengan adanya berita dari ahli yang 
terpercaya kalau, misalnya, arahnya itu di arah ini misalnya. 
Termasuk tingkatan menghadap Kiblat ini adalah arah Kiblat 
yang diketahui dengan alat bantu kompas (baitul ibroh). 

3) Mengetahui arah Kiblat dengan cara ijtihad. Imam Nawawi 
mengatakan dalam kitab Idhoh bahwa tidak sah mengetahui 
arah Kiblat dengan cara ijtihad kecuali berdasarkan bukti- 
buktinya yang sangat banyak. Bukti yang paling kuat adalah 
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dengan hitungan sudut dan yang paling lemah adalah dengan 
arah angin. 

4) Mengetahui arah Kiblat dengan cara tciqlid (mengikuti) 
pendapat dari mujtahid (orang yang berijtihad dalam 
mengetahui arah Kiblat, seperti dalam tingkatan nomer 3) yang 
dapat diterima pendapatnya. Muqollid (orang yang ber taqlid) 
haruslah berpedoman pada berita mujtahid, dengan catatan 
apabila muqollid tahu kalau mujtahid memberitahu arah Kiblat 
kepadanya berdasarkan pada pengetahuan tertentu, seperti 
misalnya; muqollid bertanya kepada mujtahid, “Darimana kamu 
tahu kalau arah Kiblat itu di arah yang ini?” kemudian mujtahid 
menjawab, “Aku telah menelitinya dari hitungan sudut,” atau, 
“Aku telah melihat sendiri Kiblat di arah ini.” 

Adapun apabila mujtahid menjawab, “Aku mengetahui arah 
Kiblat yang berada di arah ini berdasarkan ijtihadku ,” maka 
muqollid tidak boleh mengikuti pendapatnya tersebut, 
melainkan wajib atas muqollid melakukan ijtihad sendiri. 

Begitu juga wajib ijtihad sendiri apabila ada orang berkata 
kepadanya, “Kiblat itu berada di arah ini,” tetapi orang tersebut 
tidak diketahui apakah ia seorang yang tahu (berdasarkan 
pengetahuan tertentu) atau seorang mujtahid. 

5. Mengetahui Masuknya Waktu Sholat 

LL jl 4JL Jj^o) (j) 

Syarat sah sholat yang kelima adalah mengetahui masuknya 
waktu sholat secara yakin atau dzon (sangkaan) yang berasal dari 
ijtihad. Barang siapa melaksanakan sholat tanpa mengetahui terlebih 
dahulu masuknya waktu sholat, sekiranya ia menerjang dan langsung 
saja sholat, maka sholatnya tersebut tidak sah, meskipun sholatnya 
dilakukan bertepatan pada waktunya. Alasan ketidak-absahan sholat 
ini dikarenakan tidak terpenuhinya syarat, yaitu harus mengetahui 
masuknya waktu sholat terlebih dahulu. 
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a. Kesalahan Hasil Ijtiliad dalam Mencari Tahu Masuknya 

Waktu Sholat 

01 4jU c—syJl J-s c-jlS"" l)1 f jL^£p*>/Ij yJ l 4 l 3*JAjJL 

1 *>Lij aJ c—*>/1j L^up c—*S^ l^u^r- o‘li 

Berbeda dengan kasus apabila musholli melaksanakan sholat 
atas dasar mengetahui masuknya waktu sholat tersebut melalui 
ijtihad, kemudian kenyataannya adalah sholat tersebut dilakukan 
sebelum masuk waktunya, maka rincian hukumnya adalah; 

Y apabila musholli memiliki sholat faitah (hutang sholat) yang 
sejenis dengan sholat yang kenyataannya dilakukan sebelum 
waktunya tersebut maka sholat jaitah itu terlunasi. 

£ apabila ia tidak memiliki sholat faitah, maka sholat yang 
kenyataannya dilakukan sebelum waktunya itu menjadi sholat 
sunah mutlak. 






J$ JT d «SL^ dLS" jpj f 

^j jr o*>/ 'h&i jo i *>/i ^ji *yj ^jp c^jji j^ ojdi jdij 

lI-° 4 jl dh Lidkj» *>Lij ^Sj ^j-Jl 4L2 t^dJl jjp 

JU-L) *>LaL;p jLS"" c-j- 


Apabila musholli setiap harinya melaksanakan sholat Subuh 
dengan berpedoman pada ijtihad selama beberapa waktu dalam 
mengetahui masuknya waktu sholat, kemudian kenyataannya adalah 
bahwa sholat Subuh yang ia laksanakan setiap hari itu dilakukan 
sebelum masuk waktunya, maka ia hanya diwajibkan mengqodho 
sholat Subuh pada hari terakhir ia melaksanakannya, karena sholat 
Subuh yang ia lakukan di hari tertentu menjadi ganti dari sholat 
Subuh di hari sebelumnya. Adapun sholat Subuh yang dilakukan di 
hari pertama berubah menjadi sholat sunah mutlak. Sementara itu, 
sholat adak dihukumi sah meskipun dengan niatan qodho, atau 
sebaliknya, dengan catatan jika musholli benar-benar tidak tahu 
keadaan sebenarnya. 
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Contoh: 


Setiap hari, Zaid melaksanakan sholat Subuh dengan 
berpedoman pada ijtihcid dalam mengetahui masuknya waktu sholat. 
Ia melakukan kebiasaan ini selama, misalnya 30 hari. Kemudian 
pada hari ke-30 setelah melaksanakan sholat Subuh, ia tahu, ternyata 
sholat Subuh yang ia lakukan selama itu terjadi sebelum masuk 
waktunya sholat. Maka; 

Hari 1: Sholat Subuh menjadi sholat sunah mutlak. Secara otomatis, 
Zaid memiliki hutang 1 sholat Subuh. 

Hari 2: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat 
Subuh di hari 1. 

Hari 3: Sholat Subuh yang diniati adak menjadi pengganti dari sholat 
Subuh di hari 2. 

Dan seterusnya. 

Hari 30: Sholat Subuh belum tergantikan. Oleh karena itu, Zaid 
wajib meng qodho sholat Subuh di hari ke-30 yang menjadi hari 
terakhir. 


jU! L&l^s os-LL j! oJIJL L&ly^ L^j 

I^Lp IILp L)U” L)Li I La^Jj>-l 

2J i udidj J.-.-jj L)l 


Apabila musholli menyangka kalau waktu sholat telah habis 
karena adanya mendung atau lainnya, kemudian ia sholat dengan 
niatan qodho, setelah selesai sholat, ternyata diketahui kalau waktu 
sholat belum habis, ATAU apabila musholli menyangka kalau waktu 
sholat belum habis, kemudian ia sholat dengan niatan adak, setelah 
selesai sholat, ternyata diketahui kalau waktu sholat telah habis, 
maka sholat dalam dua kasus ini hukumnya sah dengan catatan 
musholli tidak tahu dan tidak sengaja, karena menurut bahasa, arti 
adak digunakan untuk arti qodho, dan sebaliknya. Tetapi apabila ia 
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tahu dan sengaja, maka sholatnya tidak sah karena ia tidak serius 
dalam melaksanakan sholat. Apabila di awal sholat, ia menyengaja 
memaksudkan arti adak dan qodhok dengan artian menurut bahasa 
maka tidak apa-apa karena arti dua kata tersebut menurut bahasa 
adalah sama, yaitu berarti melaksanakan. 

b. Tingkatan-tingkatan dalam Mengetahui Masuknya 
Waktu Sholat 

SJidl jLpL jl *l*Jl <Jj*yi aj*)L OJjJl Jjpo t01 ^Jp! f 

0jj*)/l iji4jj>>' o1pL*J1j aj>*o>o2J! i^iTdlj 4j>to>t*^2j! ^jJjj jl 

jl jTji Jijjj ^L^jpT! Ajlii! jj>t^2j! ^ijldl OijJ,! jlil oL*p j§j 4j ,_JjL*J 

^j*^j ‘-rLr^’ 0j>- jl d*Lo OjOJ ‘LbL>c5' jdJi j^- j! ^Jp ‘idLh^ 

jli! J3j ? j 1 L^o ^jr->! J-k dJ^Ljk! J-^Lo 015" J-«Lj 01 oOJLj ^L^jp*)/! 
j^p ^jj» OjLaJ lOw, ^L^2 j 01 jj^T *)fj liSooj ? V j! <Colp jp 0*LaJ! 
(J Uu2 jLgo-*)/! ^jIp jJi !i! Jli ^Ls jL^o-I jp OjIp 4iJ jJi; AiiLi! aJ jL^j»! 
j>td! AjLi 0*^ jL^jjp*)/! ^jIp ojJiJl jJj j^j>>! J-Lsj di ^p*^! LIj j.,,^J l jp- 


Ketahuilah bahwa tingkatan-tingkatan dalam mengetahui 
masuknya waktu sholat ada 3 (tiga), yaitu: 

1) Musholli mengetahui sendiri masuknya waktu sholat, atau ia 
mengetahuinya melalui berita atau kabar yang disampaikan oleh 
orang yang terpercaya dalam pemeriksaan dan penelitiannya 
tentang masuknya waktu sholat, atau ia mengetahuinya dengan 
melihat mazawit yang sah atau alat-alat lain yang sah yang 
berfungsi untuk mengetahui waktu atau jam-jam mutakhir, atau 
kompas waktu yang ia ketahui. Termasuk tingkatan ini adalah 
bahwa musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan 


5 Mazawil adalah jam yang berdasarkan bayangan sinar matahari. 


29 



berpedoman pada adzan muadzin yang tahu masuknya waktu 
sholat. 

2) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan cara 
ijtihcid melalui aktivitas membaca al-Quran, pelajaran, belajar 
ilmu, menjahit, suara ayam jago, atau himar yang teruji. 
Pengertian ijtihad melalui perkara-perkara tersebut adalah 
bahwa musholli berangan-angan (memprediksi) pada saat 
melakukan salah satu perkara tersebut, misalnya; dalam hal 
menjahit, musholli berangan-angan apakah masuknya waktu 
sholat itu ketika aku selesai menjahit dengan ayunan jahitan 
yang cepat atau pelan, atau dalam hal suara ayam jago, apakah 
masuknya waktu sholat itu sebelum biasanya ayam berkokok 
atau tidak, dan seterusnya. Tidak diperbolehkan bagi musholli 
melaksanakan sholat dengan cara berpedoman pada suara ayam 
dalam mengetahui masuknya waktu sholat tanpa melakukan 
ijtihad. 

3) Musholli mengetahui masuknya waktu sholat dengan ber taqlid 
kepada mujtahid lain yang mengetahui masuknya waktu sholat. 
Oleh karena itu, musholli tidak boleh ber taqlid kepada mujtahid 
lain ketika ia mampu melakukan ijtihad sendiri dengan catatan 
apabila ia adalah orang yang tidak buta, tetapi apabila musholli 
adalah orang yang buta, maka ia boleh ber taqlid kepada 
mujtahid lain, meskipun musholli yang buta tersebut mampu 
ber ijtihad, karena ia dihukumi sebagai orang yang tidak mampu 
melakukan ijtihad sebab butanya. 

6. Mengetahui Kefardhuan Sholat 

jp- aj IJ*&j iU tjJ (' ^^l*Jl) ^oL*Jl (j) 

dlJi ojLp jJJ JULa (^jUjJtJl Jli e ijS-j ^bdl 

Syarat sah sholat yang keenam adalah mengetahui 
kefardhuan sholat sekiranya musholli mengetahui kalau sholat yang 
difardhukan itu adalah fardhu. Syarat ini berlaku bagi musholli yang 
'aami atau bukan 'aami. Syarqowi mengatakan, “Mengetahui 
kefardhuan adalah syarat setiap ibadah. Oleh karena itu, lebih baik 
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tidak perlu menyebutkan perihal mengetahui kefardhuan termasuk 
sebagai salah satu syarat sholat.” 


7. Tidak Meyakini Fardhu-fardhu Sholat sebagai Kesunahan 

y&j ^*L*J! jp»- f IJ-* (j^-*) L**^ f Xtc*j V 01) ^L-J! (j) 

*uilj J,! 4j 4_a_*aJI lijJsj 


Syarat sah sholat yang ketujuh adalah musholli tidak 
meyakini perkara yang fardhu ain dari fardhu-fardhu sholat sebagai 
perkara yang sunah. Syarat ini berlaku bagi musholli yang ‘aami, 
yaitu orang yang belum mengetahui satu pemahaman (fiqih) yang 
dapat ia gunakan untuk mengetahui pemahaman-pemahaman (fiqih) 
lainnya. 

8. Menjauhi Perkara-perkara yang Membatalkan Sholat 

j-Li 0! *u1p br !*A-*»p 3j j( li-SIL.L **_jLll>t!) jj_*LJ! (j) 

i_ 'aLl ;»*>LS"" (3 ah! 

Syarat sah sholat yang kedelapan adalah menghindari 
perkara-perkara yang dapat membatalkan sholat, seperti; 
memanjangkan rukun yang pendek secara sengaja dan perkara- 
perkara lain yang akan dijelaskan nanti, insya Allah, dalam 
keterangan Mushonmf. 

!_i! ijy-ti-! ojL^l? j***ijj!j ^SL-j^J! ,_ .aLl ^5-0 J Lclj 

c—sjJ! jXj° Joljw»! Lj2jl j**j»lJ! *J_«jj j**-ajJlj ^SL—A! *llJ! _i a_lJ! 


Adapun mushonnif tidak menyebutkan Islam dan Tamyiz 
sebagai termasuk syarat-syarat sah sholat karena keduanya telah 
diketahui dalam bagian syarat suci dari dua hadas, karena syarat 
bersuci adalah niat, sedangkan syarat niat adalah Islam dan tamyiz. 
Begitu juga, tamyiz dapat diketahui dari disyaratkannya mengetahui 
masuknya waktu sholat. 
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Pembagian Hadas 

j&’ I) ^LJl (j Jx-^\) j-yS^I j 4jLL| (Jl>oLj Jj^I (OUjI ol-L>-*yi) [^uuj] 
l_—? rjl L* aJLj^j^/I j ^SjA ^:I jLi (^jUsjJl l-^jI U li 

Jjo- UjJ? 'J-* O^Mjlj ^LiJlj AjLUtI (J^iJl 

ojU jiS^I ^jaJ-L) L® ojSCb ji_vi?lj J^^jlj jjS^I j»Lv^l aJ^Aj olwb*-*^! 

Ow\3-Lj L® jiS^Ij ^jjs^J-L Lr Jil ajLJtL L> Oj^Jj jySJ ljwi>- ^ 0-^*0 
Ij-L>- ^o—vj LJJi Jil ^jL^JI ^jjaiLj L» j j/>S j Js-^jl L-b>- ^o—^o I 

^wlPj 4 j L« Aii jLxpb jjj OjA j OjXv?li Jx—z>\ 


[TANBIH] 

Hadas dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Hadas Kecil atau asghor, yakni dengan memasukkan jinabat ke 
dalam kategori hadas besar. Pengertian hadas kecil adalah hadas 
yang mewajibkan wudhu. Al-Jefri berkata, “Yang dimaksud 
dengan hadas asghor adalah perkara-perkara yang membatalkan 
wudhu.” 

2. Hadas Besar atau akbar, yaitu hadas yang mewajibkan mandi, 
seperti; jinabat, haid, nifas, dan melahirkan. 

Pembagian hadas menjadi dua bagian ini berdasarkan 
ketetapan pembagian yang dilakukan oleh sebagian ulama. 

Ulama lain ada yang membagi hadas menjadi 3 (tiga) bagian, 
yaitu akbar, awsat (sedang), dan asghor. Dikarenakan perkara- 
perkara yang diharamkan karena haid (seperti memegang mushaf, 
membaca al-Quran, lewat masjid, dll) adalah lebih banyak daripada 
perkara-perkara yang diharamkan karena selain haid, maka haid 
disebut dengan hadas akbar. Dikarenakan perkara-perkara yang 
diharamkan karena jinabat adalah lebih sedikit daripada perkara- 
perkara yang diharamkan karena haid dan lebih banyak daripada 
perkara-perkara yang diharamkan karena hadas kecil, maka jinabat 
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disebut dengan hadas awscit. Dikarenakan perkara-perkara yang 
diharamkan karena perkara-perkara yang membatalkan wudhu 
adalah lebih sedikit daripada perkara-perkara yang diharamkan 
karena haid dan jinabat, maka perkara-perkara yang membatalkan 
wudhu itu disebut dengan hadas asghor. Jadi, sifat asghor, awsat, 
dan akbar dari hadas tergantung dari sedikit tidaknya perkara- 
perkara yang diharamkan karena masing-masing dari ketiga-tiganya 
tersebut. 

Pembagian Aurat 

c^dJl jlaiil cj[i_j*JI) (y>4 

L* oN Sl w-j£; D jlisjj Ojj^L? ^-jjJ Lj* OjSLLw» 

aJ| jJiJl 


[TANBIH] 

Mushonnif mengatakan bahwa pembagian aurat ada 4 
(empat). Pengertian aurat menurut bahasa berarti kurang, dan sesuatu 
yang dianggap buruk apabila terlihat yang mana sesuatu tersebut 
adalah ukuran (batas tubuh) yang akan disebutkan oleh mushonnif. 
Menurut istilah, aurat didefinisikan sebagai sesuatu (bagian tubuh) 
yang wajib ditutupi pada saat sholat dan sesuatu yang haram dilihat. 
Empat pembagian aurat itu adalah: 

a. Aurat Laki-laki 

O-ljw» ^LaIJ^) yjt yS jJj Lw/ 3 f l-t-P f Ijjjl^Ll _pjJl ^I ^JjrrjJl 0j_jp) 
Dl djLtj 4jjL^- jJiJ 4 w*jJL ^j^J 4-SjJlj Oj**Jl tju L« L^j>tjL>- jl ob\-42Jl 
4j I wwOrljJl -JS D C- 2 L jr 4 4. g. J u jw» j^J Oj_J*J L*~-h 4-SjJlj Oj—Jl 

Aurat laki-laki yang tulen, meskipun kafir, budak, atau anak 
kecil yang belum tamyiz, baik auratnya saat di dalam sholat atau di 


33 



luarnya, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut jika yang 
melihatnya adalah orang-orang semahramnya atau setunggal jenis 
kelamin. Adapun pusar dan lutut sendiri bukan termasuk aurat, tetapi 
sebagian mereka wajib ditutupi agar menjadi sempurna dalam 
penutupan auratnya, karena masuk dalam bab; 




Sesucitu yang menjadi penyempurna perkara wajib maka sesuatu itu 

juga wajib. 

-Up 4jpJl 4jaj aJI 4**1j*A1 J 24 J 4****Jlj 4jj_^p L«1 

l>a9 L)blj_Jl 5_jL>JJ 4 ***uJUj jhJt l) 1 l^Jp * La*o' jJj 4*UuiJl 

oljjp J l)I J-*U»*zd,l ^_Jp 


Adapun aurat laki-laki adalah seluruh tubuhnya jika orang 
yang melihatnya adalah perempuan ajnabiah, bahkan wajah dan 
kedua telapak tangan, meskipun aman dari fitnah, dan meskipun laki- 
laki tersebut adalah seorang budak. Oleh karena itu, diharamkan bagi 
perempuan ajnabiah melihat bagian tubuh manapun dari laki-laki. 

Menurut pendapat mu’tamad, aurat laki-laki adalah qubul 
dan dubur saja ketika ia berada di tempat sepi dan sendirian. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aurat laki-laki dibagi menjadi 
tiga bagian tergantung dari penisbatannya, artinya, tergantung dari 
siapa yang melihatnya. 

1-£XL* l)1 ^-*j 0 JjU- L^rjj Jl ^ ^ (£/) 

dJ-Lc. 4j*)J JjL>t- Ajli AjjjP (-ii 

jlT OjjSCa \j>2 j! ji 0 J&j ^ jJ-Lc ^j Ll> 

'k&Sjs -Li 1 ^Jjj Aj>rL>- 
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[CABANG] 


Ketahuilah bahwa istri diperbolehkan melihat seluruh bagian 
tubuh suaminya, begitu juga sebaliknya, artinya diperbolehkan bagi 
suami melihat seluruh bagian tubuh istrinya. 

Apabila suami melarang istri melihat auratnya, maka istri 
tidak boleh melihatnya. Berbeda dengan sebaliknya, artinya suami 
tetap diperbolehkan melihat aurat istri, meskipun istri melarang, 
karena suami memiliki hak tcimattuk atau bersenang-senang dengan 
istri, sedangkan istri tidak memiliki hak tamattuk dengan suami. 
Meskipun suami mutlak diperbolehkan melihat aurat istri, melihat 
bagian qubul dan dubur adalah makmh apabila tidak ada hajat. Dan 
lebih makruh lagi adalah melihat bagian dalam qubul dan dubur. 

b. Aurat Perempuan Amat 


<Ljl^J*J OjJ*L»J 4*42*^* jJj jJj l^jjpj (_^l Jo*jJl jAL («L^Ij) 

jLj -Up IdSj odcJ-l (Jij ^jLoM <_]L*jJl -Up IdSj <_£l (oN^^dl (3) -tlj ^lj 

*_JLor^l (jL?sjJl -Up l^jjt- Dlj lLLJS (ju D lLUS (3 Lsjj*^ (_£l (USjJlj Oj**Jl 

._o/JU*» LlS" OjAlC 


Aurat r/mr/t (budak perempuan), meskipun khuntsa dan 
meskipun budak muba'adah, atau mudabbaroh, atau mukatabah, 
atau ummu walad, adalah bagian tubuh antara pusar dan lutut ketika 
dalam sholat, ketika disamping laki-laki mahrom, ketika sendirian di 
tempat sepi, dan ketika di samping perempuan ajnabiah. Oleh karena 
itu, sekali lagi, aurat amat ketika keadaan tersebut adalah bagian 
tubuh antara pusar dan lutut. 

Adapun aurat amat ketika di samping laki-laki ajnabi yang 
bukan mahram maka seluruh bagian tubuhnya, seperti perempuan 
merdeka sebagaimana yang akan disebutkan oleh mushonnif. 
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Ujjp Oj^c^ <_jL*-)/l y^. J 4_****JL OjALS' L^l J_^j ouj_jp LJ> 

3j-**Jl (l)j.O Lg_4« A*Spl ^J-jOj 4)-g-L! -'-‘P J-Ul h' L_« J-j2j ^jhjJlj (jy^Jlj 4?r-jJl '*lP L_4 

4pLfi>-J tiUL« Jli 4jJ 'hai L)Ljlj-**Jl J^j 4_**^p J-*5j 

Dapat disimpulkan bahwa aurat amat ada dua, yaitu bagian 
pusar dan lutut pada saat tertentu, dan seluruh tubuh pada saat 
tertentu pula. 

Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah seperti aurat 
hurrah (perempuan merdeka) dengan dinisbatkan pada selain laki- 
laki yang bukan mahram, kecuali kepala. Oleh karena itu auratnya 
adalah bagian tubuh selain wajah, kedua telapak tangan, dan kepala. 

Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian 
tubuh yang tidak kelihatan saat menyelesaikan pekerjaan rumah 
tangga. 


Ada yang mengatakan bahwa aurat amat adalah bagian 
tubuh antara lutut dan pusar. Ditambah dengan satu pendapat 
mengatakan bahwa lututnya juga termasuk aurat, bukan pusarnya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa pusarnya termasuk aurat, bukan 
lututnya. 

Ada yang mengatakan aurat amat adalah quhul dan dubur 
saja. Pendapat terakhir ini dinyatakan pula oleh Imam Malik dan 
jama'ah ulama. 

c. Aurat Hurrah (Perempuan Merdeka) 

4j*-jJl (_£j_** L« L->Aj L^luaj kULS' (OjAl ojjpj) 

tj**Jlj! Ld^!j_** Ll*9 J_>Oj L^jl*. l_*j£; bU Jj4pjS*Jl ^! LA) jl ( juj^j!j 

jJ U L*-LS jUS >LJiJ! (JU- ^jjoj^/L jJj oj—* >*ULi! jJ^L l*iSj 

^J-Ljl jJab j-« L)U 4 sL^JL 0j*-**- 5 *>Li4 (3 4Sjj ^2AJ «_ij»S*jl 

Lfc*>L*/0 O—Lhj L^^jorc—* j! LgPjSj *UP L g .ap j^_h j! LA^jors-*» *UP 
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Aurat hurrcih, yaitu perempuan merdeka utuh dan khuntsa, 
maksudnya orang merdeka yang berkelamin ganda, ketika sholat 
adalah seluruh tubuh selain wajah dan bagian luar dan dalam dua 
telapak tangan sampai dua pergelangan tangan. Oleh karena itu, tidak 
diwajibkan atas mereka menutupi wajah dan kedua telapak tangan 
saat sholat. 

Termasuk dari aurat hurrah dan khuntsa adalah rambut dan 
telapak kaki. Oleh karena itu, wajib atas mereka menutupi telapak 
kaki meskipun harus dengan tanah pada saat berdiri. Kecukupan 
menutupi telapak kaki dengan tanah adalah berdasarkan pengg/yusan 
kasus apabila sebagian pantat hurrah atau khuntsa terbuka pada saat 
duduk tasyahhud, misalnya, kemudian ia mendempetkan bagian yang 
terbuka tersebut dengan tanah, maka sudah mencukupi dalam 
menutupinya. Oleh karena telapak kaki termasuk dari aurat mereka, 
maka apabila telapak kaki terbuka sedikit saja ketika sujud, atau 
bagian tumit terbuka saat rukuk atau sujud, maka sholat menjadi 
batal. 


^pUj 4j>>LJ-1 L)*1)J OjjP LjS>j Ojjkj LLj^Jlj 4j>rjJl 

Adapun wajah dan kedua telapak tangan hurrah dan khuntsa 
maka bukan termasuk aurat karena adanya hajat yang mengharuskan 
untuk membuka keduanya. 

4j>r-jJl ^~J>- (OaJI £^~) 4~**uJL p_JL*A' 4-«^/1 j JAl OjjPj) 

4-*^>U ^Jj L^Uj IjjiaJL) L)1 r ^ -ip 4UuiJl Jj»l *UP jJj Jlj 




Aurat hurrah dan amat disamping para laki-laki lain (ajnabi) 
yang bukan mahram, maksudnya dinisbatkan pada saat para laki-laki 
melihat mereka, adalah seluruh tubuh termasuk wajah dan kedua 
telapak tangan, meskipun ketika wajah dan kedua telapak tangan 
terbuka maka akan aman dari fitnah. Oleh karena itu, diharamkan 
atas para laki-laki yang bukan mahrom melihat bagian tubuh hurrah 
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dan cimat, meskipun berupa sepotong kuku yang telah lepas dari jari- 
jari kaki. 

Cj4-' (j yS' l s\.\oa (^l ^oL***J(j^ ;»jLsM »L****Jlj (jl ^Lo-g-ajL^- -Up^j 

(4*SjJtj cy**Jt (JAJ L«) Ojiikt t*iSj 4-*J?L> 

Bagian tubuh antara pusar dan lutut adalah aurat hurrah dan 
amat ketika mereka berada disamping para laki-laki mahrom dan 
perempuan-perempuan lain. Khusus bagi hurrah ada catatan bahwa 
perempuan-perempuan lain itu bukan yang kafir, baik mereka adalah 
merdeka atau budak. Begitu juga, bagian tubuh antara pusar dan lutut 
termasuk aurat hurrah dan amat ketika mereka di tempat sepi. 

A-aJjJ-1 (jl AigJ.' *Up j*U> L» tJ *p L>*9 (J oJiL^Jt oL***JJ v**JL; 

L^j>tj'j>- g.1 


Adapun perempuan hurrah ketika ia berada disamping 
perempuan-perempuan kafir, maka auratnya adalah bagian tubuh 
yang tidak kelihatan saat melakukan pelayanan mengerjakan urusan- 
urusan rumah tangga dan memenuhi kebutuhan. 


jujjp U> 0' ^Jja j Jih Utj tojjjP d' 


Dapat disimpulkan bahwa perempuan hurrah memiliki 4 
(empat) rincian aurat. Adapun perempuan amat, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya, memiliki rincian 2 (dua) aurat. 


jJiJ' (jp*** 5 - (^a^LaJ' ^J^j oj***,gl' jJiJ' ^J' ^a**jjJ 

Ajs-Ljj 4*A?L>- j***^!' (3 j^ALj (jjjjJ.' L*J2J 1 j*i-*J2j'j ^ ^J' 0j*^*J2j' 


0“ 


LJ' 


^jp ajj^p jj*j o-*^? 0j**A2-«^ j***>2' j*-" j j-L' (^jj ^j2_*> d-LJ^ 


[TANBIH] 

Imam Rofii melarang melihat farji anak perempuan kecil. 
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Al-Qodhi Husain menetapkan diperbolehkannya melihat 
farji anak perempuan kecil yang belum mencapai batas menimbulkan 
syahwat, begitu juga boleh melihat farji anak laki-laki yang masih 
kecil. 


Imam aI-Mawarzi menetapkan diperbolehkannya melihat 
farji anak laki-laki kecil saja. 

Diperbolehkannya melihat farji anak kecil, baik laki-laki 
atau perempuan, adalah sampai mereka berdua mencapai usia tamyiz 
dan sampai mereka memungkinkan menutup aurat dari orang-orang. 

B. Syarat-syarat Wajib Sholat 

O—Ji 1 a S1 ^Lt" oSCJl ] 

[CABANG] Sholat diwajibkan atas orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat 6 (enam) berikut; 

7. Islam 

JL.I lil g-l.^all Lo^s jJj ^SL-d L&-L-I 

^LaJIj L)jJrl g-l.^all <uLf- -CjJ.1 L*'j 


Syarat wajib sholat yang pertama adalah Islam, meskipun 
keislamannya telah berlalu, seperti orang murtad. 

Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas orang kafir asli 
dengan kewajiban adanya siksa kelak di akhirat baginya karena 
meninggalkan sholat. Ketika kafir asli telah masuk Islam, maka ia 
tidak diwajibkan meng qodho sholat yang telah ia tinggalkan selama 
kekufurannya, bahkan apabila ia menggod/?onya, maka sholatnya 
tidak sah. 

Adapun orang murtad maka wajib atasnya mengqodho sholat 
yang ia tinggalkan selama murtad, bahkan sholat yang ia tinggalkan 
saat ia mengalami gila di waktu kemurtadannya, bukan pada saat ia 
mengalami haid dan nifas. 
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8. Baligh 


£-jlJl ^yaJl ^Ip gl./gdl SL ^jUjLL jl ^bL>-*yb jl ^j-Jb L^Jljj 
*^J ^J>“ 4jU 4 L 5 L* Oj^ ^jlJl L^i (JrL U £-4 L1 4 J l-4-Uj j^J 

jS-^Sjl Xs 4jli 4jj-jdl 4 I 4 A liblp XzxXj 


Syarat wajib sholat yang kedua adalah baligh, baik baligh 
dengan usia, atau mimpi basah, atau haid. 

Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas anak kecil. 
Ketika anak kecil telah baligh, maka ia tidak diwajibkan mengqodho 
sholat, tetapi ia disunahkan meng qodho sholat yang ia tinggalkan 
selama masa tamyiz hingga masa baligh, bukan meng qodho sholat 
yang ia tinggalkan sebelum masa tamyiz karena menggof//?onya 
hukumnya haram, bahkan apabila ia mcng?/of//?onya maka sholatnya 
tidak sah, berbeda dengan kesalah pahaman para sufi yang bodoh, 
seperti yang dikatakan oleh Abdul Karim. 

9. Berakal 


lil ^/1 4-1p ^s-xJ.I UJjil *yi l3UI lil Jjj^l ^Ip g.Is SL JLp L^iJljj 




lil Llj 


U ^ ,Lp 


Syarat wajib sholat yang ketiga adalah berakal. 

Oleh karena itu, apabila orang gila telah sadar akalnya maka 
ia tidak diwajibkan meng qodho sholat yang ia tinggalkan selama 
masa gila, kecuali apabila ia mengalami gila dalam kondisi murtad 
atau apabila penyakit gila yang ia alami terjadi karena kecerobohan 
maka ia wajib meng qodho sholat yang ia tinggalkan pada saat gila 
tersebut. Begitu juga, ketika orang ayan telah sadar akalnya maka ia 
tidak diwajibkan meng qodho sholat yang ia tinggalkan selama masa 
ayan, kecuali apabila ayannya terjadi karena kecerobohan maka ia 
berkewajiban meng qodho. Akan tetapi, apabila penyakit gila dan 
ayan terjadi bukan karena kecerobohan maka tidak diwajibkan 
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meng qodho sholat, tetapi menurut pendapat mu'tamad disunahkan 
mengqodho-nya. 

10. Memiliki Indera Pendengar dan Penglihatan yang Sehat 


Jjl> Jy* ^SLjdl SLs j.,,7 Jlj £^*Jl LjNjj» L^KjljJ 

4xjL« (Jlj lJI g.L,ijaSi <u!p l—SL s LaIL j>j ^jP-I 

Syarat wajib sholat yang keempat adalah memiliki indera 
pendengar dan penglihatan yang sehat. Oleh karena itu, sholat tidak 
diwajibkan atas orang yang terlahir sudah dalam kondisi menderita 
tuli atau buta, meskipun ia masih bisa berbicara. Kelak apabila 
penyakit tuli atau butanya telah sembuh maka ia tidak diwajibkan 
meng qodho sholat. 

11. Kesampaian Dakwah Islamiah 

1 jy* ^Ll o^p-JI 4xlu oSLl^JS SLo o^p-LI Lg-**vaL> 

^***L» IjyiJ I 4jLi 0 LL 2 J 2 JI ‘Op 4 x1*j 

Syarat wajib sholat yang kelima adalah kesampaian dakwah 
Islam. Oleh karena itu, sholat tidak diwajibkan atas orang yang 
belum menerima atau belum kesampaian dakwah Islam. Namun, 
apabila ia telah masuk Islam maka ia diwajibkan meng qodho sholat, 
demikian dikatakan oleh Syabromalisi. 

12. Suci dari Haid dan Nifas 


ojj jjj LajLj^ s-L^jlJj ^j2jLJ-l ^Jp l —£ SLo ^jjLLJJ ^12*4-1 ^ s-LLj ^oL*Jlj 
0 ! 4-kljSdl 77- ,2_) 4iLs g-L. 7 aJ L^JI ^ls (^jJLjl Jli i*-J-Uj *)Ij Jj 

Syarat wajib sholat yang keenam adalah suci dari haid dan 
nifas. Oleh karena itu, perempuan haid dan nifas tidak diwajibkan 
meng qodho sholat, meskipun pada saat haid atau nifas mengalami 
murtad, tetapi disunahkan menggod/?onya. Muhammad al-Baqri 
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berkata, “Apabila perempuan haid dan nifas hendak meng qodho 
(sholat yang ia tinggalkan selama masa haid dan nifas) maka 
sholatnya sah dan makruh.” 


jAi Jl c*-oj ojjSLLLl ^JljJ,! c*J|j ISjj 

Lg-*-« L^*o»A L)| L^J-s ^Jl 0W02JI d-LJdSj 0W02JI d-Lh r g"-*jJ 


Ketika cil-mawanik 6 telah hilang dari diri seseorang, 
sedangkan waktu sholat masih menyisakan waktu yang memuat 
untuk membaca takbiratul ihram maka wajib atasnya meng qodho 
sholat tersebut dan sholat sebelumnya jika memang kedua sholat itu 
bisa dijamakkan. 

Contoh: 


Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari. 
Waktu Dzuhur berakhir pada jam 15.00 WIB. Kemudian haidnya 
berhenti pada jam 15.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib 
meng qodho sholat Dzuhur karena waktu setengah menit masih muat 
untuk membaca takbiratul ihram (lafadz ‘jS 1 iii’) 


Ada seorang perempuan mengalami haid dari pagi hari. 
Waktu Ashar berakhir pada jam 18.00 WIB. Kemudian haidnya 
berhenti pada jam 18.00 WIB kurang setengah menit. Maka ia wajib 


6 Menurut ulama, perkara-perkara yang dapat mencegah kewajiban 
sholat disebut dengan manik ( al-mawanik ). Banyaknya manik ada 7 (tujuh), 
yaitu: 

1. Haid 

2. Nitas 

3. KuturAsli 

4. Sifat Bocah (sebelum baligh) 

5. Gila 

6. Ayan 

7. Mabuk 

Demikian ini di /aedahkan oleh Muhammad bin Abdul Qodir 
Batadhol dalam bukunya l'anatu an-Nisa. 
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meng qodho sholat Ashar, dan juga sholat Dzuhur, karena waktu 
setengah menit masih cukup untuk membaca takbiratul ihram dan 
karena sholat Ashar dapat dijamakkan dengan sholat Dzuhur. 

Orang-orang yang dimakruhkan Sholat) 


<_L&wC>-l Jl 0-L& wb*-L 0 U/ 2 JI 2 JI O^SsJj [j>-T £ji] 

JjJL (j\ ^_J.L ^_il>- L^JLj JjJL OjJL jjL»- -kjliJlj l£ 1 ^Jj>-jllj 

Ojli <_£' JlaJlj L^—vw«L>-j J>j l£^ OyJL /jL^ L^_*jjj l*-« JajliJlj 

(Jli (_£l <—iliJlj l£|JL c3jL>- Lg—«oL*j wL^ L^IS^ l<u^Ji j^u 

. t- 

JSj jiL>- aJ JLL$ I (j-wJsj (_^jJl L«lj ^ilwdL ^ ^«/?*j Oj-ww£ l^jLJcJ' 

JLlLp L^c«Lj L^j02j> t-^ji jl oljcJlj ^ULJl I5| L^*jL»j ®l ^>^2 

oj 4 JI t3j£ ^L*l? 0j^2>- ^jA La^c»Lpj ^jjJL <_£' (_£ Jllj 5.UJL jiL>- Lg-a^Lj 
jjOsj>- ^ ^Lo-ojdJ oLijJl oLijLLSj ojj>- <-__ji jjjgi-LSj UjL>- 


U6j aJoj^jlLI ys* ojUll jr® L &jjis j^Lj ^jjJl ^Jp U^Jup (_£^L>-j ajJ_j1>- 

^jjj j-&j aIj^® (3 j/* L&^JtwP cULj L^-v 3 o^L^Jl */gT *yij cj-Cji ol A.jjcJ.1 

jljjj-l ^tji ^_0?j^ ^&j <jj^?l (3 L/ 4 La^J^p ^ljj JjjJ' ^-Uj^» Lg_o_v ^ j Owl>-jll 
c-jLjJI oL^L« 3 l£^ a>«vLwv^ j jJj OjwCLl jjP ^L»jL-I (3 Or 4 UjJLp jj^Lpj 
Jj*>(I ^UjJ.1 j-*j J&LL jJj Jj*)!I <3 jr 4 LajCwP ^^Lw-j 

APjli (3 Or 4 L^j-jp £-?Lw-j ^Pjil J,l 4 jl« c-wlww- c_-*-o-l liLi UjU- OjcJ AjjLiJl 
4_wx^Jl j^Ji j La^cp 0 r*Lj ^jJl Oj^ oLcJl j oLS"” li^ OJJij o*>LpI (_jl jjj^Ul 

^jM^ilj ^jL' £_uglj-«6"" jJ^LcJl l5jU jjLw -j 4jcJ|j 4-wvc 6\J| j La^CP 2_wv>Lj 


wC^w® 4*-wJ Ij wj ^ J1 wC^w® L*J I Or^J^ ^ 0 Lp- L 4_wwwwv^\J I (_^j Ir^^L ^ wC^" I L>c_ww^ 3 L 

j A^I^SsJl Jj£j (jjUJjJl Jli 0 ' IwLa J j^jJl IwU jLcpL L»Ij (_5jLl2jJ' 

cOli apL»_jL|j SjJl^* Ujj-jwPj a^I^S^ *>U ^lj 4 j j^SJLl Oji u_ii4 ^ c_w>- ojjSLLLl 
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0Lj laai jl 4 jN->42j jjj»-l l)L ,_j-. j’S ij ApLkj^rl ^jp Ljji)-* OlC dj-—» 

<U-.j? JI OjjL* Oj^Ss-a ojlyijli ^U*jj?r jj-« (_£-iJl lJujsJI jjp Jjjjjlj 4pli)- l>$ 

-r ^-.j’^ j 4j»*pj LlS”” b ib i_j-.^S1 4*L*j2jiJ *)' ojSU Lk5^ UpLl^tI 

[CABANG] Sholat dimaki - uhkan bagi orang-orang yang 
bersifatan dengan salah satu sifat dari 20 sifat berikut ini, mereka 
adalah: 

1) Orang yang menahan kebelet eek. 

2) Orang yang menahan kebelet pipis. 

3) Orang yang menahan kebelet eek dan pipis. 

4) Orang yang sholat dengan berdiri dengan satu kaki saja (Jawa: 
engklek ) 

5) Orang yang sholat dengan merapatkan kedua kaki seolah-olah 
kedua kakinya itu terikat. 

6) Orang yang ‘ojU-’, yaitu yang menahan memakai muzah yang 
tidak muat (sesak). 

Syarqowi dan sebagian ulama menafsiri kata ‘< 3 jU-’ dengan arti 
orang yang menahan kentut. Sedangkan orang yang menahan 
memakai muzah sesak disebut dengan Masing-masing 

dua arti tersebut shohih. 

7) Orang yang lapar sedangkan makanan atau minuman telah 
tersaji atau hampir tersaji. 

8) Orang yang haus. 

9) Orang yang menahan kentut. 

10) Orang yang ingin sekali menikmati makanan yang telah tersaji 
atau hendak disajikan meskipun ia tidak lapar. Begitu juga 
dimakruhkan sholat bagi orang yang ingin sekali bei jimcik 
dengan istrinya yang di rumah. 

11) Orang yang mengantuk. 

12) Orang yang sholat di atas kuburan yang model kuburannya 
bukan galian, atau dengan model kuburan galian dan ia beralas 
kaki di atas tanah, apabila tidak beralas kaki maka sholatnya 
tidak sah. 

13) Orang yang sholat di area pembuangan sampah. 
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14) Orang yang sholat di area penjagalan binatang. 

15) Orang yang sholat di tempat pemandian yang bekas digunakan 
untuk mandi, meskipun di tempat ganti pakaian. 

16) Orang yang sholat di tempat pengantrian minum untuk binatang 
unta, meskipun tempat tersebut suci. 

17) Orang yang sholat di tempat yang paling tinggi dimana tempat 
tersebut berada di dalam sebuah bangunan, bukan tempat 
tertinggi yang terbuka. 

18) Orang yang sholat di atas Ka’bah. 

19) Orang yang sholat di dalam gereja orang Yahudi dan Nasrani 
dan tempat-tempat lain dimana setan-setan tinggal disana, 
seperti tempat (penjualan atau menyimpan) khomr dan 
pemungutan cukai. 

Syaikhuna Nahrowi berkata, “Kata ‘ ’ dulunya digunakan 

untuk menunjukkan arti tempat ibadah orang-orang Yahudi. 
Sedangkan kata ‘jLji’ adalah tempat ibadah orang-orang 
Nasrani. Adapun pada zaman sekarang maka sebaliknya.” 

Syarqowi berkata, “Kemakruhan sholat di tempat-tempat yang 
telah disebutkan di atas adalah ketika tidak kuatir meninggalkan 
sholat pada saat mencari tempat-tempat lain. Apabila ketika 
ingin mencari tempat lain, tetapi kuatir sholat akan terlewatkan 
maka tidak dimakruhkan melakukan sholat di tempat-tempat 
tersebut.” 

20) Orang yang sholat sendiri padahal ada jamaah yang tengah 
didirikan. 

Pengertian sholat sendiri disini ada dua; 

Pertama, sholat sendiri meninggalkan jamaah dan shof, 
misalnya; musholli benar-benar sholat sendiri. 

Kedua, sholat sendiri meninggalkan shof saja, misalnya; 
musholli sholat dengan niatan jamaah saat takbiratul ihram, 
tetapi ia tidak bergabung dengan shof makmum lain, 
melainkan ia berada di shof sendiri. Sholat sendiri demikian 
ini dapat menghilangkan keutamaan jamaah, seperti yang 
disebutkan oleh ar-Romli, dan menghilangkan keutamaan 
shof. Sedangkan ulama lain beranggapan salah kalau sholat 


45 




sendiri semacam itu hanya menghilangkan keutamaan shof 
saja, bukan keutamaan jamaah. 

1 ^Lj s-Li Oj oSLjdl (3 oL&jjSlLl L«lj 

Mengenai kemaki‘uhan-kemaki‘uhan dalam sholat maka akan 
dijelaskan nanti, insya Allah. Mereka berjumlah 21 kemakruhan. 

C. Rukun-rukun Sholat 


5*>Ca!I dlSjl DL> J (J-*i) 

Fasal ini menjelaskan tentang rukun-rukun sholat. 

lilSjl LlL^ oLuiLdaJl J*j*- Cy* (jJup oSLjUI LlSjl) 

jJ 1 ^3 LS' 


Rukun-rukun sholat ada 17. Jumlah 17 ini menurut 
penghitungan ulama yang menjadikan tumakninah-tumakninah yang 
berada di 4 (empat) tempat dalam sholat sebagai hitungan tersendiri, 
seperti dalam kitab ar-Roudhoh. 








Sebagian ulama ada yang menghitung rukun-rukun sholat 
menjadi 18 rukun dengan menambahkan satu rukun berupa niat 
keluar dari sholat, seperti Abu Sujak. Menurut pendapat shohih, niat 
keluar dari sholat adalah suatu kesunahan. 

j_wZxJ.1j jjCUwil (3 LS"" o*yijll ojLjj Jj Lc L (j^J LLl 4S" * g..i ?*j La-Lpj 


Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun 
sholat berjumlah 18 juga, tetapi tidak menambahinya dengan rukun 
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niat keluar dari sholat, melainkan menambahi rukun yang berupa 
muwalah (berturut-turut), seperti dalam kitab as-Sittin. Menurut 
pendapat mu'tamad, muwalah dalam sholat adalah syarat rukun. 

Lg—-4*- LSj £pS\ LlL^- odJLidaJl yss .-, g- j?L aJpj 

Sebagian ulama lain menjadikan rukun-rukun sholat 
berjumlah 14, yaitu dengan menjadikan tumakninah-tumakninah 
sebagai satu rukun dengan alasan persamaan jenis. 

UJ L—^I -U,j ^ L^S*” 4wJl pj® o^L^j jL—p *. ^ . .-j k j j 

Sebagian ulama ada yang menjadikan rukun-rukun sholat 
berjumlah 15 dengan menambahkan rukun berupa menyertakan niat 
dengan takbiratul ihram, seperti dalam kitab at-Tahrir. Menurut 
pendapat mu'tamad, menyertakan niat dengan takbiratul ihram 
bukan termasuk rukun, melainkan ia adalah haiah atau pertingkah 
dari niat sendiri. 


^jlj^jLS” LSj ^jxj£ jTJS- L^-bj*- y g 


Sebagian ulama, seperti al-Ghazali, menjadikan rukun-rukun 
sholat berjumlah 19, yaitu dengan menjadikan khusyuk termasuk 
salah satunya. 


OLSjMI S 4jl oli s^Ljj ^jiyjs L^-Lor- ^ 

c—Sjlij J4 * 2 l)jUj L&jj) j Lg_l_il*j ^jLi-l t3 Ll bS 0 SL 42 JI 

^jLi-l ^ 4—jj—O jjjj? ,0 jj*-j ^-t*j J-4j ^LLjdl IjAp 0^4?- -yg11 


Sebagian ulama lain ada yang menjadikan rukun-rukun 
sholat berjumlah 20, yaitu dengan menambahkan diri (dzat) musholli 
sebagai salah satunya. Pendapat yang benar adalah tidak 
menganggap diri musholli sebagai salah satu rukun sholat 
dikarenakan diri musholli memiliki bentuk nyata yang 
memungkinkan untuk dilogika dan didcskripsikan tanpa susah payah. 
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Hal ini berbeda dengan puasa yang mana para ulama menghitung 
shoim (orang yang berpuasa) sendiri sebagai rukun dikarenakan 
puasa tidak memiliki bentuk yang dapat diinderawi secara nyata. 

LLSj^/! ^j-*> OjLoJl -U23 j g J-Pj 

Sebagian ulama memasukkan fciqdu shorif (tidak adanya 
sesuatu yang membatalkan sholat) sebagai salah satu rukun sholat. 

^L^-J.! f L* -Uollj j^jJupj aJ^Aj L)jSu LLSjI UjIjjJI o-La -Ip ^Ipj 

J»LiJlj ‘LjJl ^Aj 'JLtil *Lul_C jjSjlJ *txjlj 4_i-& *U-jLd2jl jji-P 4 jSL L^-Lkjp jj-« 
4—~i*-j *—JjJlj jo-^/l ^jjLJrlj -Jl ju ^jjLJrlj JJor*-—Jlj (Jl-UP*>/!j JjjJL 

i»' , 

j»*>LJlj J—“j *uLp 4iil ^gjl ^jLp obLjJlj -Lg-U-Jlj 4jLLi!(j /LpuJ! ojL>J' 'Jljil 
*u**ljS^” j^SjJlj 4jL>t5^ JrjJuJli LL-o^JL oSLjdl c—g--u -Lij (jjJLj! -U»-^- (Jli 

L»! jjyj o!l ojj^-LS^ oLJ>1j 4jLL2^-U" ^LhjNIj 


Berdasarkan hitungan jumlah rukun dengan menambahkan 
tambahan-tambahan yang telah disebutkan dari awal sebagai 
termasuk rukun-rukun sholat menurut masing-masing ulama, maka 
rukun-rukun sholat secara total berjumlah 23 rukun. Pendapat yang 
mu'tamad adalah yang tertulis dalam kitab Minhaj dan lainnya, yaitu 
menjadikan rukun-rukun sholat berjumlah 13 dengan pertimbangan 
menjadikan tumakninah sebagai haiah atau pertingkah yang 
mengikuti rukun, bukan rukun tersendiri. 

Secara garis besar, rukun-rukun sholat dibagi menjadi 2 
(dua), yaitu rukun af aal (perbuatan) dan aqwal (ucapan). 

Rukun-rukun af’aal ada 8 (delapan), yaitu (1) niat, (2) 
berdiri, (3) rukuk, (4) i’tidal, (5) sujud, (6) duduk antara dua sujud, 
(7) duduk akhir, dan (8) tertib. Sedangkan rukun-rukun aqwaal ada 5 
(lima), yaitu (1) takbiratul ihram, (2) al-Fatihah, (3) tasyahhud, (4) 
sholawat kepada Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama, dan (5) salam. 
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Muhammad al-Baqri berkata, “Sesungguhnya sholat 
diserupakan dengan manusia. Syarat adalah seperti nyawa manusia. 
Rukun adalah seperti kepalanya. Sunah «b'aad adalah seperti 
anggota-anggota tubuhnya. Dan sunah hcii-at adalah seperti rambut 
yang menghiasinya. 

1. Niat 

djlx*J ^j**u 0L***1 JIj Ljj jjLLi SL® i— *LiJL (4*dl (_)j*l/l) 

,_jl 4jl***J jj**«j 4*Ljj j g L Si (_jjj L)15”” j**LjJi L« «_3*}L^7 L)L***lJi ojs- *l/j 

Rukun sholat yang pertama adalah niat dengan hati. Oleh 
karena itu, tidak diwajibkan mengucapkan niat dengan lisan, tetapi 
hukum mengucapkannya dengan lisan adalah sunah agar lisan dapat 
membantu hati. 

Dalam niat, hal yang menjadi patokan adalah apa yang ada 
di hati, bukan lisan. Oleh karena itu, apabila ada musholli hendak 
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan niat Ashar karena 
keceplosan sedangkan hatinya berniat Dzuhur, maka niatnya tetap 
sah. Berbeda dengan kasus sebaliknya, yaitu apabila musholli ingin 
sholat Dzuhur, kemudian lisannya mengucapkan Dzuhur sedangkan 
hatinya mengucapkan Ashar, maka niat sholat Dzuhurnya tidak sah. 


oSL-jdl oL*?s-lj (Jjl L^A Oji-So 4*Jl j)^i j_* j£j 


Diwajibkan menyertakan niat dengan takbiratul ihram 
karena takbiratul ihram adalah perkara wajib yang pertama kali 
dalam sholat. 


jjjLiM LljLj2j>eu«lj 4*i^f- SjjLJjj l_*4*J>- 4 *J*jl>- 4jjLL« .^4 L)l *J*f-lj 

j§j*JI *txj 4*S^xJlj _A*j2ji-l jLj2j>tX*«1 A*J 4*A*jlJ-l 4jjLitLlj 


Ketahuilah sesungguhnya para ulama mengkategorikan 
istilah muqoronah (menyertakan niat bersamaan dengan takbiratul 
ihram ) menjadi 4 macam, yaitu: 
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1. Muqoronah Haqiqiah Wa Istikhdhor Haqiqian. 

2. Muqoronah Urfiah Wa Istikhdhor Urfian Ijmalyaini. 

3. Muqoronah Haqiqiah Ba'da Istikhdhor Haqiqi. 

4. M uqoronah Urtiah Ba'da U rfi. 

^Jl j-Jup \J\Sj\ s I Oi ^it*j2jJ-l j I - 2 *)'li 

^Ip 4jljj ySj *l*j2JL 4U *)Lc2j2j 1*^*$ aJ j*dl o_-js* L«j acJI L^jJL?- y* 

yJjjdW 44L«I 1 ^ '.'j. Dj^JJ ^J>J-*J2jl-l 


<_jl D-LiL jc~Uu*oj 0j*-_5cJl o|j^l ^jj» JjL j-j2j>c***J.I lj*& L)j4j L)l *LjLj2jJ-I AjjLiLlj 

UjjcT 

Pengertian Istikhdhor Haqiqi adalah menghadirkan dzat 
sholat di dalam hati, artinya, menghadirkan rukun-rukun sholat yang 
berjumlah 13 yang mana niat merupakan salah satunya dan 
menghadirkan sesuatu yang wajib dijelaskan dalam niat secara rinci. 
Gambaran dari istikhdhor haqiqi ini adalah menyengaja secara 
khusus dzat dari setiap rukun. Sedangkan hai-ah atau keadaan dzat 
tersebut diadakan di depan setiap rukunnya. 

Pengertian muqoronah haqiqiah adalah mushoUi 
menyertakan apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor haqiqi) 
dengan bagian pertama dari bagian-bagian takbiratul ihram dan 
melanggengkan penyertaan tersebut sampai akhir takbiratul ihram. 

j^Jj» L$c*jj Lg_l*s J-.j*j_: L)l *^La )4 0SL-42JI jD 2 j>c**o Dl jLj^jscuo^lj 

cDojjjJl (Syij j*o2p j! 

0 I y* ojjp tiL 'yi*a)-| J*j20^JU**Ll l*J*a Djij Dl 4_JSjdl AjjUilj 

Pengertian istikhdhor urfi adalah musholli menghadirkan 
hai-ah atau pertingkah sholat di dalam hati secara global, artinya ia 
menyengaja berbuat sholat dan menentukan sholatnya, seperti 
Dzuhur dan Ashar, dan menentukan kefardhuannya. 
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Pengertian muqoronah urjiah adalah musholli menyertakan 
apa yang dihadirkan ini (dalam istikhdor urfiah) secara global, yaitu 
menyertakannya dengan bagian manapun dari bagian-bagan 
takbiratul ihram. 

4Uj*j! AjjLaII ^iTj U! ^U! OjliS-l L» ^y&\ (3 jU>-|j 

iL)*j| l^ljj «j-IjaJIj 4jli ^jSpl J..<?L *>/ L)Ij t3jd! jl,,-j?xju»)*yI A*j aJLs^*^! 3! 

Uli- «Lj-iUl ojJ-aJl 1 ^ «p d_UUi-! ajjLSj»! 

Nawawi dalam kitab al-Majmuk dan selainnya memilih 
pendapat yang telah dipilih oleh Imam Haromain dan a!-Ghaza!i 
bahwa muqoronah urtiah ijmaliah ba'dal istikhdhor 'urfi sudah 
cukup, artinya musholli tidak menyengaja rukuk dengan dzatnya dan 
tidak menyengaja qiroah dengan dzatnya, dan seterusnya, karena 
muqoronah haqiqiah sangat sulit bagi manusia pada umumnya. 

2. T akbiratul Ihram 

*^*>u>- oir u u» 4j*ij L--Ui siUsi IU& (^iy 5 -^! oySs 3 UI!) 

L^jTJ^ ^! *>' jUj *Vj yrf\ 4»! ^*>LSj JTtS"" W-U 

lit JUj- 4j-U^ 2uU» jr IJ6} t jjT^! JJbkl Jrilj ^l SjUjj jCT^! <ui! U JjS/I 
jrf JJU- U <_3*)L^t ^jU.Ij jUsJl j-UJ jrf\ 4 »! ^JjSS" ^J-v2jjJl Lj> ^JJ^j J 

*_j>-j U j! h 4 »! j-l-U! IJlSJ jrf\ jjs 4»! jU- jUj 4lLs jw.,.,< 2 1IT 4 JUL 4 J 

j<r 1 Lj 4 » i^ j>r i 

Rukun sholat yang kedua adalah takbiratul ihram. 

Kata =-UJ’ tersusun atas meng/f//7q/h/7kan sabab (sebab) 

pada musabbab (yang disebabi) karena dengan takbiratul ihram, 
sesuatu yang sebelumnya halal menjadi haram, seperti makan dan 
berbicara. 
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Ketika tcikbiratul ihram, musholli berkata, ‘Js\ iii’. 
Diperbolehkan menambahinya dengan tambahan yang tidak 
menghilangkan nama takbir, tetapi hukumnya khilaf aula, seperti 
menambahi menjadi, ‘jgH i iii’ dengan tambahan ‘Ji’ atau tambahan 

sifat lain dan menjadi, ‘i JiJri iii’. Begitu juga diperbolehkan 
menambahinya dengan sifat-sifat lain selain dalam contoh tersebut 
selama tambahan tersebut tidak panjang dalam memisahkan lafadz 
‘iii’ dan ‘jS T, seperti ‘j £t s; s iii’. Alasan diperbolehkannya 
menambahi adalah karena tetapnya urutan dan makna. Berbeda 
dengan apabila tambahannya bukan sifat-sifat Allah, seperti dhomir, 
maka tidak cukup, misalnya, ‘jSl &\’, atau nidak, seperti, ‘ ^ i iii 
jsSl’ atau ‘jg t ^ i iii’ atau ‘jSl i iii’. 

3. Berdiri 

JjJl 4j»liif- (_£l ]o jliii i _ ,/aj jA (^jiysJl (3 jjliil ^Lill cJliil) 

jjli Lj (jytC LdJi jji jJj u-JjJC» jj2 Jj 4—lj (3jJl (1)lj 

Oli dSd ^Lj^Jl ^lacl -Up 315” 151 li* jlgall olSj (3 L-p 

.j?) ojl^*Jlj 4(3 L^-^L*-! dlj Ojl^*J jl i—jC; 4 j*>Lj? (3 4j?rlc?-l 

j^ ^jujj-ygll j^u (3jjiJl iL&j I ^ 1 i— jI (_sl ^j Laj ^j^jl j£*Jl 

jl ojIpL jJj Lu2jI LIjp u—i? lili ajl^jJl uJsbL? L»!jp V o-l-Uo! u—-Ucd,! 

JjAJI 4jjb *>L Ijl 4-j> b sj-i?jJl pL* pjuj (3 Lb"” j-L ojL?rL 


Rukun sholat yang ketiga adalah berdiri bagi orang yang 
mampu dalam sholat fardhu. Pengertian berdiri disini adalah 
tegaknya tulang-tulang punggung musholli meskipun kepalanya 
ditundukkan, bahkan menundukkan kepada dihukumi sunah. 

Kewajiban berdiri sebagai rukun sholat adalah meskipun 
musholli harus memerlukan mu’in (jasa orang lain) yang harus ia 
sewa, dengan catatan upah yang akan ia bayarkan berasal dari harta 
yang lebih dari harta yang diwajibkan dalam zakat fitrah. Kewajiban 
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menyewa mu'in disini adalah di setiap kali bangun untuk setiap 
rakaatnya. Apabila musholli haras menyewa mu'in di seluruh 
sholatnya maka tidak diwajibkan atasnya menyewa mu'in tersebut. 
ATAU meskipun musholli harus menggunakan tongkat (Arab: 
Ukazah). 

Perbedaan antara dua contoh di atas, yaitu kewajiban berdiri 
dengan menyewa mu'in dan kewajiban berdiri dengan tongkat, 
adalah bahwa menggunakan mu'in hanya diwajibkan di awal berdiri 
saja, sedangkan menggunakan tongkat diwajibkan di seluruh aktifitas 
berdiri dalam sholat, meskipun tongkat yang ia gunakan harus 
melalui peminjaman atau penyewaan yang ia mampu, seperti kasus 
dalam membeli air wudhu, bukan melalui penghibahan tongkat atau 
penghibahan harganya, maka tidak diwajibkan atas musholli untuk 
menerima penghibahan tongkat tersebut untuk dapat berdiri dalam 
sholat. 

•M , 

JW \jJ 4j jJ ^-L^j clp 4^1 «j? aJjS ^LJiJl 3 J-v^^lj 

Jljjs-^l oOA c5j)j ^1x3 jli Iwlplii jli Lojli 

'yi L-*njsj 4^1 (^JlISsj *)} Ljsi^s-o-i i jli 4*jJll aJLLI ^yLcJl ^lj 


jjJl J5" jJl A^JaJl 4*3 JJ J^ jy^> l_Jlj ^l—ail (3 JlS 

Oj.2 ^ oA*Jil! (3 JL cdTii jsPj jLLi^lj ,juij*y!j 

al JjyJl jjL)! 


Asal kewajiban rukun berdiri adalah sabda Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama kepada Imran bin Hushoin yang 
sedang menderita sakit bawasir, “Sholatlah dengan berdiri. Apabila 
kamu tidak mampu maka dengan duduk. Kemudian apabila kamu 
tidak mampu lagi maka dengan tidur miring.” Tiga cara keadaan ini 
(berdiri, duduk, tidur miring) diriwayatkan oleh Bukhori. Imam 
Nasai menambahkan keadaan keempat, yaitu “apabila kamu tidak 
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mampu maka dengan tidur berbaring. Allah tidak membebani 
seseorang kecuali sesuai kemampuannya.” 

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa istilah ‘bawasir’ 
(ada yang menyebutnya dengan istilah warom ) adalah penyakit 
bengkak yang menyerang bagian tubuh yang mana bengkak tersebut 
menerima cairan yang berasal dari pantat, dua buah pelir, bibir 
vagina, dan lain-lain. Apabila bengkak tersebut berada di pantat 
maka tidak disertai dengan mengembangnya otot-otot. 

‘LjLp 4^1 jA IjwLw»-*' dM JWj 

Jl 1 ^ 

4^j“)\J.I 4-ip 4l0l iSjjU® 4 ^j“)LL| 44P --L-J 4-ip 

4 J jLp Ui Jsj.1 syu iil £ol: 4 J JUi jJjli-i t_™~j ,iJLp ^Uet-l 4 J jLSi 44 P 
4 J 4j»JS^ 4P"I jSjj JUP S-LpjJl jpUjuU 4SJ“)LL| 4 J OjLp 4-L=y> 

Ketahuilah sesungguhnya Sayyidina Imran termasuk salah 
satu sahabat besar Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama. Ada 
yang mengatakan bahwa ketika ia sakit, para malaikat secara terang- 
terangan mengucapkan salam kepadanya. Kemudian ketika ia telah 
sernbuh berkat doa Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama maka 
para malaikat pun tidak menampakkan diri mereka lagi. Oleh karena 
tidak bisa melihat malaikat lagi, Imran pun mengeluh kepada 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama perihal terhalangnya 
mereka darinya. Rasulullah menjelaskan, “Para malaikat terhalang 
darimu karena kesembuhanmu dari sakit.” Imran berkata, “Kalau 
begitu berdoalah kepada Allah agar mengembalikan sakitku.” Atas 
permintaannya, penyakit pun kembali menimpa Imran. Kemudian 
para malaikat kembali lagi menemuinya. Sebagai bentuk karomah 
baginya, doa pun dikabulkan ketika disertai menyebut namanya. 
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Ajli L^Lil 3 S;-L*Jl j! LS ^Jl d*>L^2Jl $.Lj! (3 J^rc^Ji Ijl? jJ [^3] 

0-1*j Lc J-o-S"" I 4j*>/ J0*-lxJl (3 ®0-ljJl ^rj C L/2jl OjJ-liLC (3^ 


ojIpI ItJi <ti ly jJi J-Sl y> LJ L^-Ip AjjAiJ 4J ooljiJl ^Ai 


iliil 


[CABANG] 

Apabila musholli tiba-tiba tidak mampu berdiri di tengah- 
tengah sholat maka ia cukup melakukan berdiri yang ia mampui, 
sebagaimana apabila di tengah-tengah sholat, tiba-tiba musholli 
menjadi mampu berdiri padahal sebelumnya tidak, maka ia cukup 
melakukan berdiri yang ia mampui. 

Bagi 'aajiz (musholli yang tiba-tiba tidak mampu berdiri, ia 
diwajibkan membaca al-Fatihah pada saat ia turun (tidak berdiri) 
karena aktivitas sebelumnya (berdiri) lebih sempurna daripada 
aktivitas setelahnya (turun dari berdiri). 

Berbeda dengan qoodir (musholli yang tiba-tiba mampu 
berdiri), maka bacaan al-Fatihah sebelum (ia berdiri) tidak 
mencukupinya karena ia telah mampu melakukan bacaan al-Fatihah 
dalam aktivitas (berdiri) yang lebih sempurna daripada sebelumnya. 
Apabila qoodir telah membaca sedikit al-Fatihah sebelum mampu 
berdiri maka ia wajib mengulanginya ketika ia telah mampu berdiri. 


‘U^jLd^JI 1 4C» ^SjL AJLoLo-L? >Lj ^LS <—^->rJ 0$.!-X*J ^LiJ! jJj 

-L>- *» -yg*»' 4 CjLo-LJ! J-*3 ^jSjJl 3 ‘LjLp jJJ 4^-oL j Jja jjS* 4j*>/ 

(.AS^J ^ XaJ 4 JL 0 L 0 J 2 JI j\ 4j*>L/5 C-JIsj iLlp \j-*\s ^Sj t_ *^>*)\ jL 

3 L yj ^IJ jl La-X*j ILS3 jLo-Llj j»li 4 JL 0 L 0 J 2 J! J-*3 Jl-jjp^I 3 j-L* jJj 
L.Lp IwUIp Iwipli cci jL j»Li!l !l ij^>-*>/! 4xS^Jl JIjjp! 

4-wojl>- JLL? ISI IwU j»LiJ! ojwLJl c->jjLU L^^Lsr jjwij>-1 4j *)J 4j*>L/5 c-LLaj 

jC 2 J *>L 'yij 


55 



Apabila musholli mampu berdiri setelah membaca al-Fatihah 
maka wajib baginya berdiri tanpa tumakninah agar ia melakukan 
rukuk dari berdiri. Alasan tumakninah tidak diwajibkan adalah 
karena ia bukan tujuan pokoknya (melainkan tujuan pokoknya adalah 
berdiri). 


Apabila musholli mampu berdiri pada saat ia melakukan 
rukuk dan sebelum tumakninah maka ia wajib menegakkan tubuh 
sampai batas rukuk agar bisa tumakninah terlebih dahulu. Apabila ia 
menegakkan tubuh, kemudian langsung rukuk saja secara sengaja 
dan tahu maka sholatnya batal. 

Apabila musholli mampu berdiri pada saat rukuk setelah 
tumakninah maka rukuknya telah sempurna. 

Apabila musholli tiba-tiba mampu berdiri pada saat i'tidal 
sebelum tumakninah, maka ia harus berdiri dan tumakninah terlebih 
dahulu. Begitu juga, apabila ia tiba-tiba mampu berdiri pada saat 
i'tidal setelah tumakninah dan ia menginginkan qunut di i'tidal dari 
rakaat akhir Subuh maka ia berdiri dan tumakninah terlebih dahulu. 
Akan tetapi apabila ia tidak menginginkan qunut maka ia boleh 
berdiri. Apabila ia langsung qunut dalam keadaan duduk dengan 
sengaja dan tahu maka sholatnya batal karena ia melakukan qunut 
dengan duduk padahal ia mampu untuk berdiri. Batalnya sholat ini 
apabila duduknya lama, jika tidak lama maka tidak apa-apa. 

4>-L£>-LS' Lfj->» ji _t*ilLS' LLS' dj-'*' jt>-l*Jl j^LLll dji 

jL^I iLiJl A ^LiJ! SL s.LaL_<A! Jl jjtd! y* 4jljla_« J 

L-JsJ Oir Lj 4__viJ 4jJ*^ A-iU 4j! jJ-tP 

NL lapli ^ .? li^p jl 4^-J u—Tlj v_3L>- jJ L lLL15 

jl L JT JajLjsJlj qJJS 0j_uJ _u>j 4jLi !_£_$ 4_«>jJ lapli 4 ? 151 L 

j»LiJl jJjdl jjA LLT o_b_UiJL o^(jl! V 4ij_a 4 j ^! ^JLL” 


56 



il)lj ^w^jl obL^j oiUilj Ojjijil ^jLASdl jl ^-aJl tU' ^yOjLJl (3 

o^Uil l 3*>LL 4xJ L^s 


Pernyataan bahwa kewajiban berdiri dalam sholat adalah 
bagi qoodir (musholli yang mampu) mengecualikan aajiz (musholli 
yang tidak mampu), baik ketidak-mampuannya secara hissi, seperti 
duduk, atau secara syar'i, seperti musholli perlu mengobati sakit 
matanya dengan cara membaringkan tubuh, maka tidak diwajibkan 
atasnya berdiri saat sholat. Dalam hal tujuan mengobati tersebut 
harus berdasarkan atas resep dan saran dari dokter yang adil. 
Sedangkan apabila musholli adalah seorang dokter maka cukup 
berdasarkan atas pengetahuannya sendiri. 

Sama seperti ketidak-mampuan secara syari adalah 
penumpang kapal dimana apabila ia sholat dengan berdiri maka ia 
takut mabuk laut atau tenggelam maka ia boleh sholat dengan duduk 
dan tidak diwajibkan baginya mengulangi sholat. Berbeda dengan 
kasus apabila ia sholat di dalam kapal dengan duduk karena sesak 
atau tidak muat kapalnya maka kelak ia wajib mengulangi sholatnya 
tersebut. 


Batasannya (dhobit) adalah bahwa setiap hal yang dapat 
menghilangkan kekhusyukan musholli atau kesempurnaannya atau 
setiap hal yang menghasilkan beban berat yang tidak kuat 
ditanggung pada umumnya, maka hal tersebut memperbolehkan 
meninggalkan berdiri saat sholat fardhu, baik sholat fardhu ain atau 
fardhu kifayah, oleh karena ini mencakup sholat yang dinadzari 
(mandzuroh), sholat mu'adah, sholatnya anak kecil (shobi) meskipun 
tidak diwajibkan niat atasnya. 


^L^? lil 1o^ jl IapLo 4_Lxo ^LJLil ^Ip j.olJilb jLdl ^jjojLiL ^jpj 

^A*J LwJ> O^^JJ *^J L»_i l)L Lj4^L O.0jO>s-_«J 4Pj5jj Ll L^PJ 


OijjJ 
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Mengecualikan dengan pernyataan “saat sholat fardhu” 
adalah saat sholat sunah. Oleh karena itu diperbolehkan bagi qoodir 
melakukan sholat sunah dengan duduk atau tidur miring, tetapi 
ketika ia tidur miring maka ia wajib melakukan rukuk dan sujud 
secara sempurna, yaitu dengan duduk untuk melakukan keduanya, 
bukan berisyarat, karena tidak ada dalil yang memperbolehkan. 


^A*J ,0jJ*t**j!j ^jSjJl djj ^ JjLj 




Cijjj 


Adapun ketika musholli melakukan sholat sunah dengan 
berbaring padahal ia mampu untuk tidur miring maka sholat 
sunahnya tidak sah, meskipun ia melakukan rukuk dan sujud secara 
sempurna, karena tidak adanya dalil yang memperbolehkan. 

ij JjjkJli Jl*Up'yi f £jSjJl f f OlSjSjl J*kif dt jjpl f 

JlUiP^I J f £jSjl J f J f jLail 


Ketahuilah sesungguhnya berdiri adalah rukun yang paling 
utama, kemudian sujud, kemudian rukuk, kemudian i’tidal. 
Memanjangkan (melakukan dengan lama) dalam berdiri adalah lebih 
utama, kemudian dalam sujud, kemudian dalam rukuk, kemudian 
dalam i’tidal. 

4. Membaea Surat al-Fatihah 

*ik-«!jj jJj LdJS jL j! i**k>rLt Jkj jl LJlj jl I(A^JlaJt ooji ^lj!) 

d 

Rukun sholat yang keempat adalah membaca al-Fatihah, baik 
dengan cara hafalan, dituntun oleh orang lain, melihat pada mushaf, 
atau dengan cara yang lain meskipun harus dengan menggunakan 
perantara lampu bagi musholli yang sholat di tempat yang gelap. 
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jjL ^jJ-J*'j ^j-»LLij ^L*>/i jj^j Ajj-^Jr' j' ^J^Ji 0*>L^2Ji gSy* **% j 

6jlJ& j\ jSj ^c-O l A/2 1' (3 C£j*-J' (jLi C-^L^Ji 4^-Lij iyL ji ^jJ. 0*>L^? V j^c*>e^Ji 

- s c ^ ' 

^iwb^ ^43 jJiJi j»ij 1^-3 Jaj o*>Lv^ jr 4 JL£ p-L*j ^jp 4Ul J-o^ ^gJi ^jP 

jji.li jL^jjj J$ i^ii Jlii ^L*>/i $.\jj jj^J l^i bjijjb J -019 ^Lc ci^ ij*>L 
jjj fi*>Ls^2ji C-wO—ji JLxj 4^i Jli JjJL rt-L^J aJp <0M 4\ii JJ^J C—KJ?’*' 
^wLs^ <U)i Jli ,jJ.lxJi c-Jj 4^ wtooi-i wL*Ji Jli iili JL- L (_£wL*Jj a*/7) jJ*P 
Jli ^jjJi j»jj jJJL Jli iiij (jXs> Js ^ji Ai Jli ^Ji j^)\ Jli iiij (jXs 
L (_£wL*Jj (_J-Lp (joj ^o i-U Jli iJLij wL^j iJL>I Jli iijj j-LP (3^^ 
^ <Lp~ q_-Jj„ b.>iLi J^P jt* ^* Lp~ i /^jjJi ^-o2-vwvJ»i J^i^■>,!"? 1 i IjwLAi JU Ljj J Lo 

jl>c-wjji <k>rj>-\ JL- L (_£L^*Jj (J,X*xS iJ-A Jli jjLjji *>/j 


Membaca al-Fatihah wajib dilakukan di setiap rakaat sholat, 
baik berupa sholat sirricih 1 atau jahriah, baik musholli adalah sebagai 
imam, atau makmum, atau munfarid (sendirian). 

Kewajiban membaca Fatihah dalam sholat berdasarkan pada 
hadis yang terdapat di dua kitab Shohih, “Tidaklah sah sholat orang 
yang belum membaca al-Fatihah.” 

Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih, “Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
bahwa beliau bersabda, ‘Barang siapa melaksanakan sholat 
sedangkan ia tidak membaca al-Fatihah maka sholatnya tidak 
sempurna (3 x diucapkan).’ Kemudian dikatakan kepada Abu 
Hurairah, ‘Kalau sebagai makmum yang berada di belakang imam, 
bagaimana membaca al-Fatihah-nya?’ Abu Hurairah menjawab, 
‘Bacalah al-Fatihah di dalam hatimu karena aku mendengar 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama mengatakan; Allah 


7 Sholat sirriah adalah sholat yang bacaan Fatihah-nya dibaca 
dengan pelan. Sedangkan sholat jahriah adalah solat yang bacaan Fatihah- 
nya dibaca dengan keras. 
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bertirman, 'Aku telah membagi sholatantara Diri -Kudan hamba-Ku 
menjcidi dua bagian. Bagi hamba-Ku, ia memperoleh apa yang ia 
minta.' Ketika hamba mengucapkan ‘jLdi ^ i juJ-i’ maka Allah 
bertirman, 'Hamba-Kw telah memuji-Ku.' Ketika hamba 
mengucapkan, ‘^jJi ^y^Ji’ maka Allah bertirman, 'Hamba-Kw telah 
memuja- Ku.' K etika hamba mengucapkan ‘^aJi & dUu’ maka Allah 
bertirman, 'Hamba-/Cj/ telah mengagungkan- Ku.' Ketika hamba 
mengucapkan ^ *5y’ maka Allah bertirman, 'Ini adalah 

hubungan antcira diri-Ku dan hamba-Ku. Baginya memperoleh cipci 
yang ia minta.' Ketika hamba mengucapkan, 


maka Allah bertirman, 'Ini adalah untuk hamba-ATw. Baginya 
memperoleh apa yang ia minta.' Hadis ini riwayatkan oleh Bukhori 
dan Muslim. 


l) 1 v J^jjd.1 lijjL» jJj dljiJl 2Li; UjJi «^lji <u»jJ L$jp ^LlJ.1 j*lP l)I p 

(3 ld>lC* rjjll 4jjS"” l—jLj s-Ipo jl jSiS IpjJ i as-lji *l«jJ lSLJS ^jp j^p 

^L*Jl dj)l> VI Jji Vj (Jj-*" Vj jjA"' *u)!j 4 ))! VI d! Vj jJ) -LlL-Ij ajj! L)U>t_-« jSLLl! 


<d<Jrli £*jj ^ *>))! Lio ^ rjj-' l)IT aJ)! j-LS Lj ^jjjl 4—,lSxj! 


Vlj L^iijid l)IT 0! *lL—*-J' L$Jl j..- r.9 ^jjjl A)u *> o-L&j ^jjjjjdl (Jli j_^J rjjjl *L^j—** 
4jLLjJ! jLi ^Lo aJp -Ljj jl L-JS jjSJ ^5^-j' j^-T Lpjj L$Jl ^-L 5 


Apabila nmsholli tidak mampu membaca Fatihah maka 
wajib atasnya membaca ayat-ayat lain dari al-Quran yang seukuran 
dengan kuantitas Fatihah meskipun terpisah-pisah sebagaimana 
menurut pendapat mu'tamad. Kemudian apabila ia tidak mampu 
membaca ayat-ayat lain dari al-Quran maka wajib atasnya membaca 
dzikir atau doa yang sama kuantitasnya dengan Fatihah. Dalam 
bacaan dzikir atau doa ini, disyaratkan harus berjumlah 7 (tujuh) 
jenis, contoh; 
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(o) JiijJl CbUl iib )J| Sy 'jj J y- 'Jj (i) jlsl illj (V) ill )J| 4 (T) <01 JuJ-lj (\ ) ill OL>v- 

Contoh di atas adalah dzikir dengan 5 jenis. Kemudian ditambah 
dengan; 

(V) i J)l Uij i L.j (1) OIS" iSil e Ul L.j 


Dengan demikian jumlahnya mencapai 7 (tujuh) jenis. Namun, as- 
Suwaifi mengatakan, “Contoh-contoh di atas berjumlah 6 (enam), 
bukan 7 (tujuh). Kemudian ia menambahi 6 tersebut dengan 
basmalah apabila musholli hafal, jika tidak hafal maka ia 
menambahinya dengan dzikir yang lain.” Setelah menentukan 7 jenis 
dzikir, kemudian ia mengulang-ulangi mereka atau menambahi 
hingga mencapai kadar ukuran yang sama dengan kuantitas Fatihah. 


<31 <~-JjuJ3 £.lf--lj J\ CjSAl) 4_iUj jSTLilC oU-dlj 

OjJ>-*i/lj 4iTjj ^C-Loj h ,*J*jJ I 4 UP A-jjdh OjSjj 

' *~ I c e 

p-^lJl ljJ>rlj Aj ^jI LjwLJlj jjl*^il ^ jU byj- Ojp ^lp 

j' ^rjj gjijjl j>jjl U-lKj jUill JJ.J ^ijlj ^jlj J yUI 

4-iJij 


Doa dihukumi sama seperti dzikir. Yang mu’tabar, doa-doa 
yang dibaca sebagai ganti al-Fatihah adalah doa-doa yang 
berhubungan dengan perkara-perkara akhirat. Apabila musholli tidak 
hafal doa-doa akhirat maka ia berdoa dengan doa-doa yang berkaitan 
dengan duniawi. 

Dalam berdoa, musholli diwajibkan menggunakan Bahasa 
Arab, jika tidak mampu menggunakannya maka ia menerjemahkan 
doa dengan bahasa manapun (seperti Jawa, Indonesia, dan lain-lain). 

Dalam membaca doa, musholli diwajibkan mendahulukan 
menerjemahkan doa akhirat daripada doa duniawi yang berbahasa 
Arab. Apabila ia hanya mengetahui doa duniawi, maka ia membaca 
doa tersebut dan dihukumi sudah mencukupi. 
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Termasuk doa yang berhubungan dengan perihal akhirat 

adalah; 


Yci Allah! Ampunilah aku. Sayangilah aku. Maafkanlah aku. Dan 

ridhoilah aku. 

Termasuk doa yang berhubungan dengan perihal dunia adalah; 

jl Orj )j ^jisjjl 

Fr/ Allah! Berilah aku rizki istri yang cantik atau yang kaya. 
aJL jS' Sj 4^-liiJI Jj bjjsrj ‘10-ljiJl jAJj i__P3j ijlii jS' jj>tp 01 ^ 

Sj 4jp 4_jjJl ^jp j^dl _up ji__5cJl Lgjp lil OTjpJI 

jP IjU (^djl C / J j>"'i/I 4jb*J 4*ip 

Kemudian apabila musholli tidak mampu membaca dzikir 
atau doa maka ia wajib berdiri seukuran lamanya membaca Fatihah. 
Ia tidak boleh menerjemahkan Fatihah dan ayat-ayat lain dari al- 
Quran yang sebagai ganti dari Fatihah ke bahasa lain. 

Berbeda dengan takbir, maka ketika musholli tidak mampu 
mengucapkannya dengan Bahasa Arab maka ia menerjemahkannya 
ke bahasa lain. 

Bagi musholli yang hanya berdiri seukuran lamanya 
membaca Fatihah tidak diwajibkan menkomat-kamitkan atau 
menggerak-gerakkan lisannya, kecuali bagi musholli yang bisu 
bukan bawaan lahir. 
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5. Rukuk 


cLJL 4-Z-Sj (J_Ux^ ^>-!j (Jj-^?J jJi ^£j>Uj 4! ^jULll *UiU (^-jSjJl 44-1) 

^L^Y! Jj-^5jj *^J 4-J?L> ,_jLxJl ^jisj 4j>JJlj .sjj.lj 


Rukun sholat yang kelima adalah rakuk. 

Dalam rukuk, minimal musholli yang berdiri 
membungkukkan punggung sampai kedua telapak tangannya 
mencapai kedua lutut secara yakin. Yang dimaksud dengan telapak 
tangan disini adalah bagian dalamnya. Tidak cukup jika jari-jari 
tangan yang hanya sampai pada kedua lutut. 


^L^- >-j!S^ 2j c—-A 4—«Ijj 4 _!Lpj 4 jj_— o (JjY ^1—"' 4*jji 4L»_S^1 j 

4UU 4xj1_-j? 1 jiyL £->1 jJ! 4-S^j L>. g .i cJLii! A-j-Sj ,__..,/j 1 jLill «u! ^L>jp! *^ 

LJ—-j LijyL 


Rukuk yang paling sempurna memiliki 4 tahap, yaitu; 

1. Meratakan punggung, leher, dan kepala sekiranya seperti papan 
datar rata yang tidak melengkung sama sekali. 

2. Meluruskan kedua lutut. 

3. Menggenggam kedua lutut dengan kedua telapak tangan. 

4. Meregangkan jari-jari tangan mcngarah ke arah Kiblat dengan 
bentuk regangan yang sedang, bukan berlebihan dan dirapatkan. 

Jjst ladibi 4_LYlj 4i-Sj j»U! 4u$-» aliL^- 4_L> J$ ^Jili -U-LaJl U! 

LpjSj V Ujarc—- OIS" *^/|j 4__«Ljt j>P 


Adapun rukuk musholli yang duduk maka minimal adalah 
mensejajarkan dahi dengan bagian depan lututnya. Sedangkan yang 
paling sempurna baginya adalah mensejajarkan dahi dengan tempat 
sujud tanpa saling bersentuhan. Apabila dahi menyentuh tempat 
sujud maka disebut dengan sujud, bukan rukuk. 
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1 L)lj oNsJb ;*L VI ^bj (Jj*^ L^-Jp jLl 2 SsVIj Oj-* ‘Lilj s-LlPtJ (».lg*jl 

0jJU£- l£-L>-I ^j—s>* Lgc« VIj 0 j£~ (%—kbij j>*j L^Lp ^|j lob b)j-*j-*LLl Jpjl 

- -- J o-_ - - J o~ - - JU - 

diJj c->l di-jj C-JlSj d-i! (%-$IJl JjjbiSb (jujsl^ ^jJjj-L^ (*ji j*L*lj Jjiiiil -IjJJJ 
C-Iii-jl Uj l 5 j-Coj l£jJ%Lj lS^^J ^jbipj lsK? (L/C^J £-!>>- C-«-LjI 

Jjujujl L-Jj dii lS^"^ ^ 


Ketahuilah sesungguhnya ketika melakukan rakuk 
diwajibkan tidak menyengaja selainnya. Musholli disunahkan 
membaca; 


aJuL^rj j—Ldl uij 

Mcihci Suci Tuhanku Yang Mciha Agung. Aku mensucikan -Nya 
bersamaan dengan memuji-Nya. 

Paling sedikit dibaca satu kali. Apabila hanya membaca satu 
kali saja maka hukumnya khilaf al-aula. Musholli yang menjadi 
imam sebaiknya membacanya sebanyak 3 kali meskipun makmum 
tidak ridho (Jawa: Nggrundel). Adapun apabila ia membacanya lebih 
dari 3 kali, sedangkan makmum tidak ridho, maka hukumnya 
makruh. Apabila makmum ridho maka sebaiknya imam melengkapi 
bacaan tasbih di atas sebanyak 5 kali hingga 11 kali. Musholli yang 
sholat sebagai munfarid (sendirian) atau sebagai imam dari para 
makmum yang terbatas jumlahnya serta yang ridho dengan 
dipanjangkannya sholat sebaiknya menambahi doa; 

o 0>X o p o u u u o Ou u U U u u * o U o U ✓ ✓✓ .* op_ * 0 yy s s , } s 

^jbipJ L^j-LSJJ (iiJ £-ijP C-ulLjI u-dj C_L>I u-ijj C~*5; d-U ^%-g-lJl 

JjuJldl l-Jj lS 4 "^ ‘L C-iaCul Lj l£ j-~-JJ (£j ***j ^£-l2Pj 


Yci Allah! Kepadci-Mu lah ciku rukuk. Dengan-Mu lah aku berimcm. 
Kepada-Mu lah aku pcismh. Padci-Mu, khusyuk pendengaranku, 



penglihatanku, otakku, tulangku, sarajku, rambutku, kulitku. Semua 
dalam diriku adalah milik Allah Yang merajai seluruh alam. 

L^Jp ooLjJl (J,jl j-LpaJI 'Jp ^-*-*jJl \ C/*>LjJlj 
•>> , , 

JP^Sj (3 (JjJj 01 -lJp 4>jl aJJI Jj—jj OLS"” ^»ul JL5 t^-j J -jJ Ll 

0 00 -j--- o » » ^ J ,. - - - 0> 

(J yipl Jljl ^J—J"*"0 f <Dl d-b L?*o-»»« OSyx^ J 


Membaca tasbih dengan sebanyak 3 kali disertai dengan 
membaca doa di atas adalah lebih utama daripada menambahi bacaan 
tasbih lebih dari 3 kali disertai dengan tidak membaca doa tersebut. 

Di dalam kitab al-Mashoobih disebutkan bahwa Anas berkata 
bahwa Rasulullah shollalldhu 'alaihi wa sallama selalu 
memperbanyak membaca di dalam sujud dan rukuknya; 

0 00 OPP s ^ S PPPO-S 

j), j££'\ rt ((111 Lijj t Jl' 


Maha Suci Allah. Ya Allah Yci Tuhcm kcimi. Aku mensucikan-Mu 
sertci memuji-Mu. Ya Allah. Ampunilah ciku. 


1* O £* * , , c 

O^-S^ pJL-J <031 ^ «tjoLp 




aSJ*>LJ| 


-rO 


Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama berkata dalam rukuk dan sujudnya; 


^JjJlj 4jj*>\JI 


i ' * °it * °y 


Allah adalah Dzat Ycing Mcihci Suci, Mulia, Rcija seluruh malaikat 

dcm ruh. 
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6. Tumakninah dalam Rukuk 


l)I Lg-Ulj acjLLoJ! ^LL« ijjk\ ^^SjJl (_J ^A_J acuLLoJ! ^oL*Jl) 

4 j^P <>lxJIj 6*1 LxS”lj ojLjopl ylC-*U 


Rukun sholat yang ke-enam adalah tumakninah di dalam 
rukuk. Menambahi gerakan turun tidak dapat menggantikan status 
tumakninah. 

Minimal dalam tumakninah adalah anggota-anggota tubuh 
menetap tenang dan diam dengan posisi rukuk sekiranya antara naik 
dan turun dapat dibedakan atau terpisah oleh jeda. 

7 1'tidal 

jl j»Li ^Sj L« (_jl j.,oLl JjLJ! (3 ((Jl-ep*i/l £_>L*Jl) 

t 5 ? J>LS' aJ axJJLx ^SjJ! ^jjl L*lj oj^p Jl-ep*i/L _a.,. 0oj *l/ L)l 

Jlaip*l/!j ^jj! ^yA ^jSjl J^oj 

Rukun sholat yang ketujuh adalah i'tidal meskipun saat 
melakukan sholat sunah. 1'tidal adalah musholli kembali ke posisi 
sebelum ia rukuk. yaitu posisi berdiri atau duduk. 

Ketika melakukan i'tidal maka diwajibkan atas musholli 
tidak menyengaja melakukan perbuatan selainnya. Bangun dari 
rukuk merupakan pendahuluan bagi i'tidal sebagaimana turun juga 
pendahuluan bagi rukuk dan sujucl. Ada yang mengatakan bahwa 
yang menjadi rukunnya adalah bangun dari rukuk dan i'tidalnya. 

' ' $ * o * OsO ' ' '^' tssost^'' s 

Ljj aJIwUpI £.£■*' ^jJl (3 l)I 

OPO PO ' * O ' 0 ' t O > O ' 

^ Lr" l — J ~ i L j*J 

Ketika musholli bangun dari rukuk maka ia disunahkan 
membaca; 
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OwL?- Aill £jt* 

Allah menerima pujian bagi-Nya dari hamba yang memuji-Nya. 
Begitu juga, ketika ia i'tidal disunahkan membaca; 

* O S O S 0 S O s O s O^ O * O S ' ' $ * 0 * ° so ' ' 'f' 

OCi L» ^jNI olj-o-Ul S-Jj» (UJ Ujj 


Ya Tuhan kami. Bagi-Mu lah pujian yang banyak, yang indah, dan 
yang terus bertambah, yaitu pujian yang memenuhi langit, bumi, dan 
segala sesuatu yang Engkau kehendaki setelah langit dan bumi. 

O * S s* * O S S Oj- 

o^Ul sji l » j* UJ \jjj U liJU IjU"" la-s*- Ul (3 

x 0> J-J- y Os 0 y s s s # O s s s * Oy 0 y y y j, ' y O y O y S Oy 

C.<UpI U ^jL* wOP UJ LISj dUl Jli L« J>-\ wbrcUlj f.lUl Ju^l 

Url UU Url IS £JLXj LoJ 

Di dalam kitab Tahkik , setelah lafadz ‘juJ-i U i2>’ 
ditambahkan bacaan; 


U iSjU« ijU^ i-Ls^ 

Bagi musholli yang sedang i'tidal (di akhir rakaat sholat 
Subuh dan sholat Witir) yang tidak ingin membaca doa qunut 
hendaknya menambahi bacaan; 

x 0> yy y OS 0 s y y y y # 0 y y s y}>s *0s0 s s ' > ' '^ 0 s 0 s s, Oy 

*^j c..lgpl LJ ^jL» O Uii LdSj oJl (JU L» jp-l 0>tUlj s-LJl J^l 

Url dio Url IS £-»Uj tij cc« LJ 

Ahli pujaan dan pujian adalah ucapan ycmg paling berhcik dikatakan 
oleh hcimba. Kita semua bagi-Mu cidcdah parci hcimba. Tidak cidci 
yang dcipcit mencegah apa yang telah Engkau berikan. Tidak adci 
yang dcipcit memberi cipa yang telah Engkau cegah. Tidcik ada yang 
dcipcit memberikan kemuliaan kecuali Engkau. 
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8 Tumakninah dalam I 'tidal 


ĕ Jj^pI V jl aJIjjpI ĕ Jjs iiLi v JIjup^I j (5? (aJ ajJLJsJI j^liil) 

P 1 ) J^rJ OLJ^I 


Rukun sholat yang kedelapan adalah tumakninah di dalam 

i'tidal. 


Apabila musholli bersujud, kemudian ia ragu apakah ia telah 
menyempurnakan i'tidalnya atau belum, maka ia wajib kembali 
melakukan i'tidal, kemudian tumakninah , kemudian bersujud. 

9. SujudDuaKali 


L Jp'l|l J,j il)bx**** J yu_ 01 ^j-wj AjtSj JS"" (j (j;l (d2-y» ,5j^<w*jl ^-'LJl) 

Rukun sholat kesembilan adalah sujud dua kali. Rukun ini 
dilakukan di setiap rakaat sholat. 

Disunahkan ketika bersujud membaca; 

o J^Plj I ^jj d) 

Maha Suci Tuhanku Ycing Maha Luhur. Aku mensucikannya sertci 

memuji-Nya. 

aioI Jli ^.Igdl dJjj cJjj li, J li 4j| jfi Ip A*ZP Jjp JijJ -LA3 

(j Laj1*j>> I J li ^Jp^J I dLj I cJjj Lij ^-^pjSj (j L&j1xj>- 1 j aJp 


Diriwayatkan dari Utbah bin Amir bahwa ketika diturunkan 

ayat; 
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Maka bertasbilah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Maha 

Agung, 

maka Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, 
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam rukukmu.” Kemudian 
ketika diturunkan ayat; 


9 ,0 4 o , 

('— - t 

Sucikanlah namci Tuhanmu Yang Maha Luhur, 

maka Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, 
“Jadikanlah ayat tersebut (bacaan) di dalam sujudmu.” 

oy^S' i s —L?» j j L.^iJ t —I j £jj* t t ^J-y>2^j 

Jj-«lJ.tj d-J ? d ^Ldj (_£j—- lIJJS Jp Jv?“I UjJj N|j 


‘LlU^ jJLS ei~«d~jl Liiij c—u>l dJjj dJJ ^—gJJl jSii -Ljjj 

O- J 0 SO J J 0 £ f, J J JJ >// JJ >/(/ i ■ 

Ajjij aJj^t A-jjj^Jl (3 -^tjj (juLlUJ-t *>-l jjot iJjLj 0/»J2JJ jjuj «JJV»J 


iJjLj 


Asal kesunahan membaca tcisbih dalam sujud dapat 
diperoleh dengan membacanya satu kali. Minimal yang paling 
sempurna adalah 3 kali, lalu 5 kali, lalu 7 kali, lalu 9 kali, lalu 11 
kali. MushoIIi tidak boleh membaca tasbih lebih dari 3 kali kecuali 
apabila ia berstatus sebagai munfarid atau imam dari makmum yang 
jumlahnya terbatas yang rela kalau imam memperpanjang sujud 
dengan bacaan tasbih yang lebih tersebut ( ridho bit tathwil), atau 
sebagai makmum. 


8 Surat al-Waqiah: 74, Surat al-Haaqoh: 52 

9 Surat al-A'la: 1 
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M usholli yang sebagai munfarid, atau imam dari makmum 
yang ridho bit tathwil, atau makmum, hendaknya menambahi tasbih 
dalam sujud dengan membaca; 

s ' ' s -- 0 .- p p P * 9 S9 s ss * ~ s -- t 0 s s s s , *, s 

JjAj Ojj-^jj 4 iL> (^dli C~«JLrfl diJj C~L>I dLj O-b-u» diJ 

s o -o »- ✓ o /--- >^ox 

judUJ-l I djLJ 0 j-^ 2 jj Aasr 1 

Ya Allah. Kepada-Mu, aku bersujud. Kepada-Mu, aku beriman. 
Kepada-Mu, aku pcisrah. Diriku bersujud kepada Allah yang telah 
menciptakanku, membentuk jasadku, memberikan pendengaranku 
dan penglihatanku sebagai makhluk yang terbaik (manusia). 
Tabaarakallah. 

Di dalam kitab Roudhoh ditambahkan bacaan ‘<Jj> Aj/ 
setelah lafadz ‘Ll?. 

4L«*j (_£I 4jj A-dl jjSo d u-Jjil -%i—— 4 C-J-ti- ,2j>u_*jl f £.l_P*lll jLS? Cr^-3 

,%-XJ i*_j L?cu*,j 01 I jy»-^ (3 t_jl s-L^aJl IjjlS^li j-*j ojjIpj 

4_Jp- 4)J I ^l-*45 a) 0 I (JJ-—J d Jj I (J lij I I il (3 (_£J*j I (J li 

Oj*jJ 4 Cj^ApJ 3 j>-Tj 4 jjl 4 i>-J 4 ij 4 lS" ^uS (_J jApl ^iJl (3 (Jjd a~L-J 

Disunahkan memperbanyak doa di dalam sujud karena ada 
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, “Hal yang paling 
mendekatkan hamba dengan Tuhannya (rahmat dan ampunan-Nya) 
adalah ketika ia bersujud. Oleh karena itu perbanyaklah berdoa [di 
dalam sujud kalian maka nyata jelas dikabulkan doa itu untuk 
kalian.” 


Al-Baghowi berkata dalam kitab al-Mashoobih dari riwayat 
Bukhori dan Muslim bahwa Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama berdoa di dalam sujudnya; 


Oj—»J 4L-iN-Pj OjP Ij ^JjI 4l>j 4jb 4IS" ^JS (_J j4pl ^-^Ijl 
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YaAllah. Ampunilah dosaku seluruhnya, baikyang kecil ataupun 
besar, bciik yang awal ataupun yang akhir, dcin baik yang dilakukan 
secara terang-terangan atciu sembunyi-sembunyi. 

ci—ji ACw-cJli ^Lo^ ^ ^uioLp C-Jlij 

-j p * o* s ^ ' 

Jpj' ijpl *-^lJl y^3 3Ljj \* L£j -i??tv^J»l <3 ^Ip l£~c 

' ' ' 0 ' t ' 0 " * " 0 *^ ' ' 0 ' * 0 *' S ' ' 0**0 ' ' '* ' ' 0*0 

Lo-S”" C-Jl j-Llp S-Lo ^ jJc* jjo jLojjLp jJjliL*£j jXL>cw*’ 

Jj>t-wJ I 4 J L^ 4-CvP" /*C-J ^Jv-vO J jvL-v02_) I 

Aisyah berkata, “Aku kehilangan Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama di suatu malam. Kemudian aku mencarinya. 
Ternyata aku mendapatinya sedang berada di masjid. Ia sedang 
bersujud membaca; 

o£ ' ' o ' * 0* '' ' '0 * * o ' ' '* ' ' o * o ' ' * o* ' ^ , * s ' 

S oU dA> j*. OkliL*jCj kjpl ,^1 —^lJl 

. ji-ou ^Ip —j I LvS*” . ~ I . ^JuwIp $.Laj 

Fc/ Allah. Sesungguhnya aku berlindung dengan keridhoan-Mu dari 
kemurkaan-Mu dcin dengan penjagaan-Mu dari siksci-Mu. Aku 
berlindung dengan-Mu dan dciri-Mu. Aku tidcik akan bisa 
menghitung pujian untukmu sebagaimana Engkciu memuji Dzat-Mu 

sendiri. 

Disunahkan membuka kedua mata ketika bersujud. 

10. Tumakninah dalam Sujud 


D O-O-l «Jm&j Jl LJ-UjLdaJl j*>»LxJl) 

<up <Jil 1_j«*>LS' 

Rukun sholat yang kesepuluh adalah tumakninah dalam 
sujud. Tumakninah ini merupakan salah satu dari 7 syarat sujud yang 
akan dijelaskan oleh mushonnif rodhiyallahu 'anhu. 
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11. Duduk di antara Dua Sujud 


Jjii (3 jJj <*5j JS"" (3 tj £I (,jy*b-<****!l ju ^jli-l j*i*p i^jO-I) 
j?jLi?\ li)jS L« SU ]g.b^ jl 

Rukun sholat yang kesebelas adalah duduk antara dua sujud 
di setiap rakaat sholat meskipun sholat sunah, baik musholli sholat 
dengan duduk atau tidur miring. Oleh karena itu, posisi tubuh yang 
masih belum disebut dengan posisi duduk belum mencukupi. 

; jj j^Jl) j^"tj s-dsp -Up jO*<*Jb j*& !*L&j (_£j)u**> L)! aJJIj 

ijA j*tj L**JL>r (ju*b><***Jl ju (_£jx***> L)! (Jbjj 4jL><****> *U)! o^l (Jli (i 

Minimal dalam duduk adalah tubuh musholli tegak duduk. 
Duduk antara dua sujud merupakan maksud dari kata ‘j»Ji’, menurut 

Athok, dalam Firman Allah; y\ 3 (QS. Al-Kautsar: 4) Athok 
mengatakan bahwa Allah memerintahkan untuk melakukan an-Nahr, 
yaitu sekiranya musholli menegakkan tubuh dengan posisi duduk di 
antara dua sujud sampai nahm ya (bagian atas dada) kelihatan. 


(3 ju*b><***j! ju ^jDrtj (Jl-txp*yi i*p j>>j (JjJiLl jgl -bij ^—DjyiJt Jli 


al LjJl 


Syibromalisi mengatakan bahwa Ibnu Muqri menetapkan 
tidak adanya kewajiban i'tidal dan duduk di antara dua sujud dalam 
sholat sunah. 

^Jiptj jJLpj ( 3 -lalj (^jjlj ,£*ij tj t 3 j~»rtj j-^jlj J j4pI uPj Jjij L)! oL-SJj 
t^l ^^jlj djij L^jj> ^L*** L>j (jjjJ jj> ^Sj L> jU*>l (J, jjipl y_>j dji ^jp 
(3 L^t (A^l) djij JiS v_oL jy> jAj IjjiS"" ^jlaplj ^ipl tSl jjorlj djij 4jt_*lj 
JjjJt *U*2S L)l d*li*L oLp-dt jtjo> J*^j Lt~*lj lijj (j! (_jSjjtj djSj tj Lj-dt 
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^ <s\ JL-p ^/1 (S\ ( 3 ^'j LS^ij £j>- 3 ILI jl J*>U “1 

^-*\ l £\ aJjSj o^-^/lj Lj-lJl L^-J 

<W?l>- OjJ^ AJLj 43yilJl LL3 jJj .il^i^l JkiL djj5ji«l ^jLy ■>/?!' (3 

cjjlaJL 

Duduk antara dua sujud yang paling sempurna untuk 
dilakukan adalah bahwa musholli menyertakan bacaan; 

JA <_ip'j gjslPj JAaIj Jjjlj ^jlj 3 j^t'j J^jlj J >p' 

Kata ‘J jpi *vj’ berarti tutupilah dosa-dosaku yang telah dan 
akan terjadi. 

Kata ‘^jij’ berarti rahmatilah aku dengan rahmat yang luas. 

Kata ‘aj^ij’ berarti buatlah aku kaya dan berilah aku harta 
yang banyak. Kata ‘ _A termasuk dari bab ‘Ji’ dalam segi tasrifan. 

Kata ‘j^ijj’ berarti angkatlah derajatku di dunia dan akhirat. 

Kata ‘^Sjji/ berarti berilah aku rizki banyak. 
Diperbolehkannya berdoa meminta rizki yang banyak adalah apabila 
orang yang berdoa memaksudkan rizki yang diminta berasal dari 
rizki yang halal, atau dimutlakkan. Apabila rizki yang diminta adalah 
rizki yang haram maka berdoa memintanya pun juga diharamkan. 

Kata ‘^jwij’ berarti berilah aku petunjuk untuk melakukan 
amal-amal sholih. 

Kata berarti selamatkanlah aku dari mara bahaya 

dunia dan akhirat. 

Kata ‘jp berarti leburlah dosa-dosaku. 
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Musholli tetap mengucapkan doa di atas dengan dhomir 
mutakallim wahdah meskipun ia sholat berstatus sebagai imam, 
karena membedakan antara dhomir mutakallim wahdah dengan 
mutakallirn ma'al ghoir hanya berlaku di dalam doa qunut. 


01 JjjL-ib Ijjoj JjrJJI J i_—_rjLl 44^- d ^j2jj-_*JI (Jt® 

oi LJLS Lj^jj lijLLJi IJL Lds j, i__*>j i_bUS ^Ip 


Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib, “Disunahkan 
bagi musholli yang sebagai munfarid atau sebagai imam dari 
makmum yang terbatas jumlahnya yang ridho bit tathwil untuk 
menambahi doa Robbi ighfir li.... dengan doa; 

LuLi IjLS"” *y iLp) j_jJl IjL LLs j, i_ a i__ jj 


Ya Tuhanku! Berilah kami hati yang takut kemusyrikan, dan yang 
baik, bukan yang kajtr dan celaka. 

a*)L_ 42 ji O-Lhj U g,toJi JJl jJJL ‘jj Jjljjl j-LpaJi jyJort**Jl ju ^j*jLJrl (JjL ^Jj 
4 j c_JJa (j *yi AjsLliJl jJU) 4 _i JjljJi e.U>aJl Jp ojbj JljJP^I jJ LU" 
CJyUj L 4L»_Jr I tj 4 Li^-LLJ C4 IjLjL i jjL* j-* 0jo4*yi 4_«SjJi JIjjpLS' JjjLJI 
ol j,L^jJl 4JL5 Ojj 11 o-La jU (jl 4L»Url ^JjS ^jbj-**Jl (Jli ^__-**_dl 0SL42SJ 

Apabila musholli memperlama waktu duduk antara dua sujud 
melebihi waktu membaca doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu 
memperlama hingga sampai lamanya waktu membaca minimal 
tasyahud maka sholatnya batal, sebagaimana dihukumi batal 
sholatnya apabila ia memperlama i'tidal melebihi waktu membaca 
doa yang dianjurkan di dalamnya, yaitu memperlama hingga sampai 
lamanya waktu membaca al-Fatihah, kecuali i'tidal yang memang 
dianjurkan untuk memperlama, seperti i'tidal pada rakaat akhir dari 
sholat-sholat lainnya karena memang adanya anjuran umum (fil 
jumlah ) untuk memperlamakan rakaat akhir dengan qunut, dan 
memperlama i'tidal dalam sholat tasbih. Suwaifi melanjutkan, “fil 
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jumlah ” berarti adanya anjuran memperlama i'tidal dalam selain 
contoh ini.” Demikian dikatakan oleh Rohmani. 

*>L b y.. .■? ? 0 d 5 j L>p*)| L_^_bj Lj a*)LjzJl odJ^j Lilj 

Adapun batalnya sholat sebab memperlama rukun duduk di 
antara dua sujud dan i’tidal yang melebihi waktu membaca doa yang 
dianjurkan adalah karena dua rukun tersebut merupakan rukun qoshir 
atau pendek, oleh karena ini tidak boleh diperlamakan atau 
dipanjangkan. 

jjlt? LU JjjJ^ jjSj 3iL Lj ju^s Lj jL^j ^ obLjdl <3 L^cu lupti ^L jJj 

X«ldl (Jjas jLs^NL ^Ju ^jdl oL-liL L*^ 4j*>Lj5 cLLj jy&s 


Apabila musholli tidur dengan keadaan menetapkan pantat 
dalam sholat maka sholatnya tidak batal dengan catatan apabila tidak 
lama tidurnya. Begitu juga sholatnya tidak batal apabila tidur 
lamanya terjadi dalam rukun yang dianjurkan untuk dilamakan. 
Apabila tidurnya lama dan terjadi dalam rukun yang qoshir maka 
sholatnya batal karena faktor-faktor yang menyebabkan tidur terjadi 
secara ikhtiar (ada kiat usaha dari musholli). Oleh karena itu tidur ini 
diposisikan sebagai tidur orang yang memang sengaja tidur (’aamid). 

12. Tumakninah dalam Duduk di antara Dua Sujud 


(ju (*0 ACjLdd! jL*p j^bJ!) 

Rukun sholat yang kedua belas adalah tumakninah di dalam 
duduk antara dua sujud. 

jL ^jjd! ^ip ^yj LL*iST d*5ji,! jI-Ip*^! 0! ^-Lp! ^o-LLiJ 

. j—3 L^j^tp Ldj ^L.LS' L^j_X_/j i___j*_^ «j-Lp . **j I ^ j*L*p . jj! *)/j f • jj\ yL! — cJlsj j*L*p 

s-Lj! LLL 3 jL*p Ji-L* *li/!j u_p!jP'b/l 4j>d_« (3 ^^SljjJl aJj! -Up jLi ^caj! ^ip 

JL (Jj*^! ojlr! u3j*jj o! !_^j>coj LjJ! j*~5' oLj jLiJ L*LSJj!j 
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Jli LiT" jdl Uia jj LiT L)Lf lil <Ujj*J Jj jf lil Jb 4-Sji.l jsIjp^! 

Lgc^—< Jij jt*S' (j-L. s-LJl Ljsjl j-jljp*li|l >jJ (3 (jy^J-l ^--jLaJ! jj! 

ojJ cjJji^ Jj*-/! ^Jp ^SLJlj jjJ*-/l c—L>-jl jJ*Jl ^yJl l-j^ CJjP Ijlj -»^..Jxj 

jj*j*JI ^Cjj ^^JjjJl 4jL5 L* ^jip 4-d^Jl ojjrrcS" 4j*^ jJ-j2jl ^j Lclj o! *>U-J j-jp Jo-^/l 

iJjjJ^^I 4 JU jljjl J-jdUl >3 j>- 4J-j2jJ 


[FAEDAH] 

Ketahuilah sesungguhnya semua isim bilangan yang berupa 
susunan dimabnikan fathah pada lafadz pertamanya dan keduanya. 
Contoh; 


jf*£- Jj>-I 

Contoh tersebut dimabnikan fathah di setiap lafadznya, sehingga 
harus dibaca; 




Dikecualikan yaitu lafadz; 


Oj~fr ,P j j-— I dail jrirrS f J'- 

maka lafadz yang pertama dii’robi seperti isim tasniah. Adapun 
lafadz kedua dimabnikan fathah. 

Abdullah al-Fakihi berkata dalam kitab Syarah Milhah al- 
1'rob, “Dan dikecualikan juga lafadz; 

'OjjrS- 

maka kamu diperbolehkan men fathah huruf Isl dan mcnsukunnyd. 
Sedikit sekali yang memperlakukannya dengan membuang huruf Isl 
disertai dengan mcngkasmh huruf lcl dan menfathahnyd.” 
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Lafadz pertama dari semua isim bilangan yang berupa 
susunan dima’rifatkan dengan ditambahi cil ( ) jika memang ingin 
dima’rifatkan, terutama, ketika menjadi mubtada, seperti yang 
tertulis dalam kitab matan ini, sebagaimana dikatakan oleh Abu 
Qosim al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al- 1' rob juga, “Huruf Ls/ 

dari lafadz ‘ /s 3 'J’ difathahkan. Sebenarnya sebagian ulama 
mensukun huruf / 3 / tersebut. Ketika kamu hendak mema’rifatkan 
jenis isim bilangan yang berupa susunan maka kamu memasukkan al 
( ) pada lafadz yang pertama, contoh; /s cJ,“ 

Alasan mengapa lafadz yang pertama dari isim bilangan ini 
dunabnikm adalah karena ia seperti bagian kalimat menurut 
pendapat yang dikatakan oleh ar-Ridho. Sedangkan lafadz kedua 
dimabnikan karena ia mengandung makna huruf athof, yaitu huruf 
athof wawu ( ), seperti yang dikatakan oleh al-Asymuni. 

13. Tasyahud Akhir 

: \ q\ ^ b f *** 1 sdJI —Jl ^JUl) 

L)!-l^_jUj d 0SU2JI jjSJ 01 3-« _JlUl js ji>^lj j^-aj! j! ‘UoJrlj 

Rukun sholat yang ketiga belas adalah tasyahud akhir yang 
dilakukan sebelum rukun salam. Pemyataan rukun dengan istilah 
tasyahud akhir menunjukkan bahwa ia wajib dilakukan meskipun 
sholat yang dilakukan tidak memiliki tasyahud awal, seperti Subuh 
dan Jumat. Atau pernyataan dengan istilah akhir memang mengikuti 
alasan yang umum dinyatakan oleh para ulama Fiqih, yaitu bahwa 
sebagian besar sholat memang memiliki dua tasyahud. 

4J0I 4 -^jj ^Jl JJ dXAs 4 -jUl aM oL>Jl (Jj*^! -'-^-Ul Jl ^-L-! 

4J0! *l/l Jl S il)! -Lg-jJ 4 xjlj! 3J-L4J! 4)0! sLs LJp (v>UJl UbJl 

4»l Jj —>j !-LgU- L)! -Lg—J j 
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Ketahuilah sesungguhnya bacaan tasyahud memiliki 4 
jumlah (kalam), yaitu; 

oCUoll .1 

<Lff*jj ^gUi W-j dLip .2 

JjJ-ltail <till jLp jpj UJLp j»*>ijjl .3 

<0\i (_]J_w*J iwLo_^- Oi w\_^C> i J <U)i aJ] Oi wL^Cl i .4 

0i cJliSi jjJ 'yi iwlpli Aj$.iji 3LJi aJ-IJLJ aj ^j^oJi ^Lc^ Jj^i aLjjJ-j 

©'yijL j^LLi aJ-LaJLJ <_3jLsJi j»wip £_jjJi jJj L§Jp j^LiU <Ljj*JIj Ojj^u 

'yi wi^j aJ odjjO* ^ 0 wi>-j jd>j ^-*j IjijS ji i^S”6 jJj Laj\xj cLdS" (j\j ^Jws^jij 'y oL 

^joLJi OLL^ ^Ldi 3 j-^- 4 o^Ljj ^cdi Wji (3 ^ ®->Lj iwLSj Ajijj 3 oi-ojj L*»^ 4\)i 
4-w*^Pj Jj^jJlj ^giiLS" Ai^iyr jJj wi^cJi ^Jii Igal Jiwb| jj^ *Sj u3jj3-i oLp-ij» 
oLpj^ /j^LUi oUwKJi olpij^ £_>Lw»Ji 6J-L j\pj wLs^-L wLo-^-j ^JpL w\_^oij 

^_oj L_^_Sj jls Usjj t)L*j?j ^Ji L$_>i aJjS 3 oj»j>i ji wbwLijJ' t^w>c_j3 oiwLwLOdi 
40 OwLi aSjU Owl^cJ ^JwLaj 4\)i 'yi aJ] 'S oi 3 f^Ui (3 ‘LoP-wLli OjJi j 4 ^i jJj 4j$.ji 
^ljjli jjp ^jLjwJi aLaj iJ6j 3jLSjjJi aJLS aJp 4jLt?L ^Jw&LJri 6JJS 3 jL*j *-*■> 

OwL& 3 (_^Lj2jiJi wLow^- ^wwjji (JLS jj^J 4\)i J|jw-j iwLow^- OwLw*l _LLiw»>] j02JJ 

Jp ^ ^ ww-LjjwOj' L^_S"" o^L* 1' ^w\p OwL& wL^wwdi ^ ^jSj j_wJ' JLj (Jj^/i Oj^ ^ij^JJ 

j^-Li Ll 4j^j s-jJij j**>Li £• jjjjdij OjJ' 3 jLjjj^lij ^Lpo^I 3u j^ 3jJi o' 
4/ L»ij L.& 0 jL^_L] jO^j aJ jw*jj owLp iwLo^ o' 3*j <L**o)i 3 (jjj-J) 

U^ LLLw»i| jj>- c_> 3 j4^U LS*)L>- jOgaS oj\p j' o^jJi s-ij-*-*’ L^ jl^L^ij OwLiJi 
j»*>LwJi 3 LL- oL>cJi j^ ^*J»i j&*-* ^o^j ^]o>- oi ^w-Lii oj- 2 jJi 3 L- 4 
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-jjdl bta jj^-Lo2Jl Aiol ^Lp L_1p {**>'— J' oL>tjJl AjlSjjj 


<ii! 


Syarat-syarat tasycihud ada 9 (sembilan), yaitu; 

1. Musholli membuat dirinya sendiri mendengar bacaan tasyahud. 

2. Membaca tasyahud dalam posisi duduk, kecuali apabila ada 
udzur. 

3. Menggunakan Bahasa Arab saat membaca tasyahud bagi 
musholli yang mampu meskipun harus melaui belajar terlebih 
dahulu. 

4. Tidak adanya hal yang menghalang-halangi, seperti saat 
membaca Fatihah. 

5. Muwalah, yaitu tidak memisah antara kalimat-kalimat tasyahud 
dengan kalimat lain meskipun berupa dzikir atau ayat al-Quran. 
Dikecualikan yaitu memisahnya dengan kalimat A \' «jb-/ 

setelah lafadz ‘2ii ''J\ , karena kalimat tersebut ada dalam satu 
riwayat. Begitu juga boleh menambahi huruf Isl dalam lafadz 
‘^Li uL’ sehingga menjadi ‘^—'i i*>i i’ dan menambahi huruf lf 
dalam lafadz ‘eJLL j'—"’ sehingga menjadi ‘pSLL »'i_Ji’. 

6 . Mempertahankan huruf-huruf bacaan tasyahud sesuai dengan 

makhroj dan sifat-sifatnya. Tidak boleh mengganti bacaan 
minimal tasyahud dengan lafadz lain meskipun bersinonim, 
seperti mengganti lafadz ‘^-4’ dengan atau sebaliknya, 

mengganti lafadz ‘- 4 -d’ dengan lafadz ‘Ad’, mengganti lafadz 
‘ju*’ dengan ‘jw4’, dan lain-lainnya. 

7. Mempertahankan kalimah-kalimah bacaan tasyahud. 

8 . Mempertahankan tasydid-tasydid yang ada dalam bacaan 
tasyahud. Oleh karena itu wajib membaca dengan tasydid atau 
hamzah dalam lafadz ‘^~Ji LjJ’ baik dalam keadaan washol atau 
waqof. Apabila musholli meninggalkan keduanya maka tidak 
sah bacaan tasyahudnya. Apabila ia membaca idzhar huruf /o/ 
yang seharusnya di idghomkan ke dalam huruf /J/ dalam lafadz 



‘<ii *Ji V ot’ maka tasyahudnyd batal karena ia telah 
menghilangkan sifat satu tasydid darinya. Apabila ia adalah 
orang yang bodoh maka dimaafkan karena masalah idghom ini 
tidak ia ketahui, seperti yang dikatakan oleh Syarqowi dan 
seperti yang dikutip oleh Suwaifi dari Romli. 

Menghilangkan satu tasydid dari lafadz ‘iii Jj-j iju^’ dapat 
membatalkan bacaan tasyahud, tetapi Syeh Muhammad al- 
Fadholi mengatakan kalau kasus ini dimaafkan bagi orang 
awam, sedangkan dalam kasus pertama, yaitu menghilangkan 
tasydid dalam lafadz ‘iii V! *Ji V ot’ tidak dapat dimaafkan 
sekalipun bagi musholli awam. 

Suwaifi mengatakan bahwa pendapat mu'tamad menyebutkan 
bahwa menghilangkan tasydid dalam lafadz ‘iii Jj-j i-u^’ tidak 

membatalkan bacaan tasyahud, seperti yang dinyatakan oleh 
Syabromalisi bahwa Bazi memperbolehkan memilih antara 
membaca idghom dan idzhar pada nun atau tanwin ketika 
bertemu dengan huruf /J/ atau huruf /J karena tanwin dalam 
lafadz aut uu^ ot’ dibaca idzhar maka membaca idzhar 

dalam ‘iii Juust’ tidak apa-apa. 

Adapun meninggalkan tasydid dan idzhar secara bersamaan, 
baik saat waqof atau wasol, maka dapat membatalkan bacaan 
tasyahud, berbeda dengan pendapat Qulyubi yang mengatakan 
diperbolehkannya menghilangkan tasydid dan idzhar dalam 
keadaan waqof 

9. Tertib; dengan catatan apabila tanpa tertib bisa merubah makna, 
contoh; ‘(VLJi ei-U oUdi’. Apabila tanpa tertib tidak 
menyebabkan merubah makna, seperti musholli mengatakan; 

aAjI .oLp Li-ip r *>LJl aAJ oL>dJl auI ^glSl W-»l L.^L~Jl 


maka tidak disyaratkan tertib. 
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14. Duduk Tasyahud Akhir 

4^i ^gjJi ^lp lASj jc^-^i wl^ijU ^*>jl^ri l£' (4*3 .Sj^jsJi jJLP £_ji^Ji) 

- 

^JLjjU diiSj wl^ijJi C^' j**^Ji i-^ ^5^ J.j^/i ^J^cdJj p-L*»J ^Up 

L^' (VY !OL^jj) ^ ^^J» L^LJi ^jSsJ l>e-J) Jj3 jyP Aj lSo~ ^1*j U 

jjji Uli (3 jbJi cl-1>o a\jA i ji c-o-l^-i (3 V}L*Ji ‘lUp ou^jj ^>- 

gp^' t3 

Rukun sholat yang keempat belas adalah duduk karena 
tasyahud akhir, juga karena membaca sholawat kepada Nabi 
shollallahu 'alaihi wa sallama, dan karena salam yang pertama. 
Dengan demikian, huruf ‘j’ dalam lafadz \* j^oJi’ bermakna huruf 
‘J’ yang berarti ‘a+iJi J»Sl’. Peralihan makna seperti ini berdasarkan 
pada meniru Firman Allah yang menceritakan perkataan Zulaikha; 

o ,,>0.9 x s * '' 

■ l S Jj' 


Lafadz yang bergaris bawah berarti; 

, * o* o„ * 0 £ 


Begitu juga berdasarkan pada hadis; 

Ojjb J§ jkJl oi^l J)l 


Dikatakan oleh Ibnu Hisyam dalam kitab al-Mughni, lafadz yang 
bergaris bawah berarti ‘<>y> J^N’. 
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(J-i u' Jp jl J-*" - j' jLi&NI JJ* ^j-Ji-l ^L-ail ij Jls 

»10 « » 
JjJ) jwL ji jliil Jpj ,j~U-l jl (<LL ja ji. JLL Jj^l Jjo JjL-I 

Axdl ((VjL® - JIj■ /?11; 

Disebutkan dalam kitab al-Misbah bahwa pengertian Jj-Jii’ 
(duduk) adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari bawah ke 
atas atau dari atas ke bawah. Sedangkan pengertian ‘jjmJi’ (duduk) 
adalah duduk yang berasal dari perpindahan dari atas ke bawah. 
Berdasarkan pengertian duduk yang pertama, maka bisa dikatakan 
kepada orang yang berdiri atau yang sujud ‘JL-i’ (duduklah!) 
Sedangkan berdasarkan pengertian yang kedua maka hanya bisa 

, O * 0* 

dikatakan kepada orang yang berdiri (bukan yang sujud) ‘a*ii’ 
(duduklah!). 

15. Membaea Sholawat 

i**».■>.!i ^j^jsJi A«wLP - A^i ^ ^L^ ^ j 0%^Ji j/L+S* 

Rukun sholat yang kelima belas adalah membaca sholawat 
atas Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama pada saat duduk setelah 
membaca tasyahud. 

Jll jU Jp J-^s <Jlj ^gJl Jp aSLnil Jilj ^jliJuJl Jli 

' s f ^ s o ^ p pp s pp 

L^ d^Awy^Ji «cIp ji ^>-lJ*ij Jj^i jj^ J ji ^Lp 

Lg-L^ij Lg_u» ^-^ji L^ls <Lj2jLi ^Lijj L> ycltj 

©i L^-Lja^L ^L^2 j 4j i olL> .jj» L> j\jj 3 ^»,<gli ot^LsJi 


Syarqowi mengatakan bahwa minimal dalam membaca 
sholawat adalah pernyataan; 


^jIS ji. d*i 
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_x x X> XX ^ X S * S ' 

aJIj jJJi P j«-J3l 
Begitu juga cukup dengan pernyataan; 

^ x xx >, O .* X XX .«, ,, x x X> XX >, ^ X 

(y^' l J* J^) JJ*) (J*^ J^ J^) 

Bukan dengan pernyataan; 

O X X >, ^X X O XX >, x X X X O X XX >, x x 

(4*lp dAil J*&') (^^-Ldl ^Jp <U)1 JJ^) *bJ JJ*) 


karena di dalam sholawat disini dituntut untuk lebih berhati-hati. 
Oleh karena itu lafadz-lafadz yang menunjukkan arti samar tidak 
mencukupi. Berbeda dengan khutbah sholat Jumat. maka sholawat 
disana lebih luas kebebasannya daripada sholawat dalam sholat. 
Pernyataan sholawat yang paling lengkap dan sempurna adalah 
sholawat ibrahimiah. Oleh karena itu apabila ada orang yang 
bersumpah akan bersholawat dengan pernyataan sholawat yang 
paling sempurna dan lengkap maka sumpahnya sudah gugur dengan 
membaca sholawat ibrahimiah. Sampai sinilah perkataan Syarqowi 
berakhir. 

ol l)b £-xjl 4.1?J-l 3 La s-Lp-JI :U J] J'"® 

jli -Ig-JbJl JojjJuS”' obL^Jl obL^Jl yj. Jlj ^io-LiJl Jjtjdl L$*4 

ol 1 4J*jJb jl ^*>L-Jb oSLjoJI 1jil Jjbl 

Ibnu Hajar berkata dalam kitab al-Minhaj aI-Qowim, “Di 
dalam sholat harus menggunakan pernyataan sholawat tertentu, 
bukan dalam khutbah karena khutbah merupakan bab Fiqih yang 
lebih luas masalah-masalahnya, karena diperbolehkan dalam khutbah 
melakukan perbuatan yang fatal dan banyak (sekiranya kalau 
dilakukan dalam sholat maka sholatnya batal). Berbeda dengan bab 
sholat. Syarat-syarat membaca sholawat adalah seperti syarat-syarat 
tasyahud. Oleh karena itu apabila musholli mengganti lafadz ‘ssWi’ 
dengan lafadz -i’ atau ‘i^ji’ maka belum mencukupi bacaan 
sholawatnysi.” 
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Jwt-lij! ^jp-j l5^^*^-9 j-**7I 4_***^? o-lpaj! 4***^2o ,oljJ»!j 

^iSL *y 4jl5 J-*^ 2 - 4 !jlj ^L^l ^JjjiS”” 


Yang dimaksud dengan pernyataan ( sighot ) sholciwat adalah 
pernyataan amr (perintah) atau maadhi (menggunakan fi'll madhi). 
Dikecualikan yaitu pernyataan yang menggunakan fi'iI mudhorik 
dengan waqik mutakallim atau isim faa'/ 7 , seperti ‘jC=i’ dan ‘J^- iTt’ 
maka belum mencukupi bacaan sholawatnya.. 

JjL-» 4*5 Ct*)l o-sL-Jl JaiL jL 01 0*7-.-ooJ ojpj LyoJl cJl-® 

4)p o*)t-L2jl ^ljJ! L& ^j*J5 j>-1 J.g-w j«*>LJ)5 l^J»! ^*5 (3 jojJ! -Lp 

jjp L^(jil l—-** u >—?*>L>- j! <Ljij 4-* La o^A—^ajl OL Y-i Lil ^^L! 

jjljJl jlp dJS J-^- dl l-Jolj -d ^*>LJl l)*>/ >*>LJ! 

Al-Baqri dan ulama fudhola lain berkata, “Yang lebih 
lengkap dalam sholawat sholat adalah menyertakan lafadz yang 
menunjukkan arti kepemimpinan, seperti; sayyid atau ‘4*’ karena 
menunjukkan sikap beradab. Abdul Aziz dalam kitab Fathu al-Muin 
berkata, ‘Mendoakan dengan lafadz i’ telah disebut dalam 

pemyataan bacaan tasyahud akhir. Oleh karena itu, dalam sholawat 
yang tanpa menyertakannya disini tidak bisa disebut dengan sikap 
menyendirikan ‘;*>LJi’ tanpa ‘ f *>LJi’.” Maksudnya; oleh karena itu, 
sholawat disini tidak dihukumi makruh atau khilaj' aula gara-gara 
menyendirikan ‘s*>LJi’ tanpa ‘j**>LJi’ karena lafadz ‘j**>LJi’ telah 
disebutkan oleh musholli dalam tasyahud akhir. Selain itu, hukum 
makruh dan khilaf aula tentang menyendirikan ‘5*>UJi’ dari ‘j**>LJi’ 
adalah ketika dalam hal ghoirul warid (yang memang asalnya sampai 
pada kita tanpa menggunakan ‘j**>LJi’.) 

J-Ll j - .o _ ) SL J-j2 ——x f * jj Ip J*J I 1 ^ - -) o*7 IjJ-l L^jl—j *>j . — * Lj-jJ I 3 L 

-j I.; jSj 
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Syarqowi berkata, “Tidak disyaratkan antara sholawat dan 
tasyahud akhir harus muwalah karena sholawat merupakan rukun 
tersendiri sehingga tidak apa-apa jika disela-selai dengan dzikir di 
antara keduanya.” 

16. Salam 


^iSJ JL jLu^! JjV' Jj^! ^*>LJl (j\ (>*>LJ! ^CwP ^jOLJl) 

jl L-^Jp jl a-J.p ^*>LJ! ^iTj *>L L-uLLii-! l-SIS" ^ld! ^*>L»> 

^ljJl jl L-SJip jv>LJ! ^iSJ ^-«dr! cJLJl j^Jp jl L^Jp jl ^ ^ •>L- 
*>L« ^.TJp jL*Sl ^iSJ *>L Jijiiij jlj 'Sj.j L^Jp jw\i oi A-jjJL aj J^Ij j! 

Aj ^i 0-J>- 4j J-h ^wJl j-« £jL V lLw>- 4-w-Jj Aj jl j*^Li“l 

jjj Aj^ cLkj dUJu 0 *>Ll 2J! j* ^jjji-l C-5j^ 4 j3Lp! l-—4j wLxj i A-w*oij 

*>LjjJi? IJjSi—- c^Ss-w*> jLj (Jljj i jL A-CoJ-S" ju ^Jl^j l) 1 ^oLJl j»*>LJ! J«*3 ^-jjL-l 
aJU! j L-5" ^g_L>-l ^t>L\J A^cJS" j^u J«l 23 jJ IwiSj jlp ^\sa\\ Aj wLj23 Ijl/ 23 jl 

jj^> l)! jj»L!l *>L» ^LS j-« aj jLj^! ^*u2j *^L J-L jl ^*>ji>- j- 4 4 j j,Lj j! ^LJl 
oUd^! v—i*>L^ cLLj JLS"! J«3 A-LwJ 1 jp aj Jj^ oj«Ll2j J,<J! J-JLw-w* 

Owl>- AjLL>- j-« cjjj ^jw^- LjT Jj*>[! j 4 j C-oLL l)1 j^-wU Jj jC2J ^ 4jL A>-jJlj 

d^p aj wLuUj jl £w-Li! ^^1 oJ->- aJ>- j-« c_^j jw>- l;L-u LjLi! ^3j jjr^l 
^ jl jC«lJ! ^-*A 2 J ^i jjUl 4 j wL/23 jL jiJj jl jjLl jl J 2 S 3 Ji>cJ! Aj wLudU 

s O * Oss s > s , , s 

jji-lj Ijjcl! ju jJJLj ^-SJ-p-j ^^>L»-vJl Jli jir ^J»! o^Lj -)j!jJ! l 5^ wLjj 

^l ^LSl ^^LwwJl JL jJ *>j fLJl J^jjj j 15"”" y^~i Lc A-wP - ^jU2jlu l) J 

^l ^*>Lil l)^^J-° L^>c-3 j! (_^LwwJl ^J—J! J L ^J !w\Sj j j^--*«Ll 

j-Aj oLx-« jL- Aj wL^ 23 jli ^iSo AjL j»*>LJl ^*- 4 Aj wLU 23j ^*>LSl £-« (jjLwJl ^ljj 

jj2j ^i jjjjJlj ^*>LSl j^u jJj wL»-^jj lU^I>- jj aj*>L? c-wLLj jikl jl ^tLJ! 
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^ ^-SL* 1 p l_U*il J5 ^-^* 1 p ^SL-~Lj ji iJSj 

a 1*5 L* ^£*-* Aj^bJ ‘CJU-lS"” i__--J y JsjLJio *>L5 ‘L&( ? ^J| 

Rukun sholat yang keenam belas adalah mengucapkan salam 
yang pertama. Syarat-syarat scdam dalam sholat ada 10, yaitu; 

1) Menyertakan huruf al (Ji). Oleh karena itu tidak cukup hanya 

mengucapkan {&’ karena tidak ada dalil yang 

menyeb utkanny a. 

2) Menggunakan huruf kaaf khitob. Oleh karena itu tidak cukup 
mengucapkan salam dengan Jp ^•ili^atau ‘u^L> atau 

atau ‘i*iL’ atau ‘^L>’ 

3) Menyertakan mim jamak. Oleh karena itu tidak cukup 
mengucapkan salam dengan, ‘usiu atau ‘uuu 

4) Mengucapkan salam dengan menggunakan Bahasa Arab. 
Apabila tidak mampu dengannya maka musholli 
menerjemahkan salam dan melafadzkannya. Maka tidak cukup 
mengucapkan salam dengan lafadz atau terjemahan yang 
bersinonim, seperti ‘Aju ouV. 

5) Musholli mendengar ucapan salamnya sendiri sekiranya tidak 
ada penghalang yang menghalangi pendengaran (seperti ramai, 
dan lain-lain). Apabila ia membisikkan salam tanpa dirinya 
mendengarnya maka salamnya tidak dianggap dan wajib 
diulangi. Apabila ia mengucapkan salam yang belum 
mencukupi menurut syariat disertai dengan ia berniat keluar dari 
sholat maka sholatnya batal karena ia berniat keluar dari sholat 
sebelum mengucapkan salamnya. 

6 ) Muwalah atau berturut-turut antara dua kalimah salam, yaitu 

kalimah dan ‘AAA. Apabila musholli tidak muwalah 

antara mereka, sekiranya ia diam lama atau pendek dengan 
tujuan memutus, maka salamnya batal. Begitu juga batal 
salamnya apabila musholli memisah antara dua kalimah salam 
dengan perkataan lain, seperti pemisahan dengannya yang 
terjadi dalam membaca Surat al-Fatihah. 
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7) Mengucapkan salam di saat musholli dalam posisi duduk atau 
gantinya. Maka tidak sah salam yang diucapkan saat ia masih 
dalam posisi berdiri. 

8 ) Mengucapkan salam di saat musholli menghadap ke arah Kiblat 
dengan dadanya. Apabila dada musholli menyimpang dari arah 
Kiblat sebelum ia menyelesaikan salamnya. maka sholatnya 
batal. Berbeda dengan mengucapkan salam disertai menolehkan 
wajah maka tidak apa-apa. bahkan malah disunahkan 
menolehkannya ke arah kanan pada saat salam yang pertama 
sampai orang yang berada di belakang musholli bisa melihat 
pipinya yang kanan dan disunahkan menolehkannya ke arah kiri 
pada saat salam kedua sampai orang di belakangnya melihat 
pipinya yang kiri. 

9) Ketika mengucapkan salam. musholli tidak menyengaja 
melakukan selainnya. Ia bisa menyengaja tahallul 11 saat salam, 
atau menyangaja tahallul disertai dengan khobar, atau 
penyengajaannya dimutlakkan. Apabila musholli menyengaja 
khobar saja maka tidak sah salamnya. 

10) Musholli tidak menambah-nambahi pernyataan salam lebih dari 
yang sampai pada kita dengan tambahan yang dapat merubah 
makna, seperti ia mengucapkan; 

yaitu dengan menambahkan huruf wawu ( ) antara mubtadak 
dan khobar. ATAU ia mengurangi pernyataan salam dengan 
pengurangan yang dapat merubah makna, seperti ia 
mengucapkan; 

Celaka atasmu. 

Apabila ia mengucapkan; 

maka tidak apa-apa. 


11 Terbebas dari larangan-larangan yang dilakukan saat sholat. 
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Begitu juga kalau misalkan ia mengucapkan salam dengan; 

jjli 

dengan dibaca as-silmu, atau as-salmu, atau as-salamu dan 
dimaksudkan pada arti ‘f*>UJi’ maka sudah mencukupi. Akan 

tetapi apabila musholli menyengaja selain arti ‘yy—-i’ yang 
berarti ‘jJJji’ (perdamaian/kesejahteraan) atau memutlakkan 
maka sholatnya batal dengan catatan apabila ia mengajak lawan 
bicara (mukhotobah) dan menyengaja. Apabila ia 
menggabungkan antara laam dan tanwin maka tidak apa-apa. 
Begitu juga musholli boleh mengatakan; 

dengan huruf wawu ( ) pada mubtadak. Selain itu, cukup pula 
dengan mengucapkan; 

tetapi hukumnya makruh. Dengan demikian, tidak disyaratkan 
harus adanya tertib antara dua kalimah salam. 

17. Tertib 

'y> (3 JS' £jL~Jl) 

4L> a*>J*42Jl yb* (j i j' 


Rukun sholat yang terakhir adalah tertib pada rukun-rukun 
yang telah disebutkan, dan menjadikan masing-masing rukun sesuai 
dengan tingkatan urutannya yang mana menjadikannya secara 
demikian ini menunjukkan suatu perbuatan, dan menjatuhkan 
masing-masingnya sesuai dengan tingkatan urutannya yang mana 
menjatuhkannya secara demikian ini menunjukkan bentuk sholat, 
sedangkan bentuk sesuatu itu termasuk bagian dari sesuatu itu sendiri 
(yang sehingga tertib sholat itu disebut sebagai bagian dari sholat itu 
sendiri. Oleh karena ini, tertib dimasukkan sebagai salah satu rukun 
sholat.) 



Dalil kewajiban tertib dan rukun sebelumnya (yaitu salam) 
adalah mengikuti Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama (ittibak) 
serta adanya hadis; 

i s S 01/ 

1 lj L»-S” 


Sholatlah seperti kalian melihatku sedang sholat. 

j^J oSLudlj -L$-ioJlj ^j-jLklj oo-ljillj ^LJLilj ju^dlj a_jJ| u_«JyJl jj-.^jj 
^c-LLj juScJl <uJl j I -. J I Jj S 4j*)J s-l-^u'i/1 jLlpL ol-Lu*|JI jLjpL 
-U-^- Ll>*--o Ojglo---)l L»_S” oyi- .uIL ag-tojl ^j->jLkl c-LLj ooljSjl ^Liil 
oly C_—-_lo Lll^ £-* L)lSj*!i/l oJ-* (^jl V->JL L«lj u__--ukl 4jL£ (3 l-USj l——> 

u_~JyJl ol-Jii_-« ^^3 

Tertib dapat digambarkan dalam rukun antara niat dan 
takbir, antara berdiri dan membaca Fatihah, dan antara duduk, 
membaca tasyahud, dan membaca sholawat, tetapi gambaran 
tertibnya dilihat dari segi permulaan (ibtidak), bukan akhir (intihak), 
karena adanya kewajiban menghadirkan niat sebelum takbir, 
mendahulukan berdiri daripada membaca Fatihah, dan 
mendahulukan duduk daripada membaca tasyahud dan sholawat, 
seperti yang dijelaskan oleh Syaikhuna Muhammad Hasbullah, dan 
juga tersebut dalam kitab Tuhfatul Habib. Namun, apabila dilihat 
dari segi rukun dan tempatnya, maka rukun niat, takbir, berdiri, 
membaca Fatihah, duduk, membaca tasyahud dan bersholawat tidak 
memiliki tingkatan urutan, melainkan mereka merupakan rukun- 
rukun yang dikecualikan dalam kewajiban tertib. 

JjS _)l 4PjSj JJ -L*— Dir Js- J*i jSj jCJio l-U-P u-~jjdl Sjy jli 
Ji 0LS^ J J jl Jx3 Js- Jjj jC-LLl jl ‘ttdj Js ^Sj dlS”" 

AjN-o 5 C--II2J o-Lg-JJ jl o^jo>c_-- 
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Apabila seorang mushoUi meninggalkan tertib secara 
sengaja, misalnya, dengan mendahulukan rukun fi'li satu daripada 
rukun fi'li lain, seperti ia bersujud sebelum rukuk, atau 
mendahulukan rukun fi'li satu daripada rukun qouli, seperti rukuk 
sebelum membaca Fatihah, atau mendahulukan rukun qouli satu 
daripada rukun fi'li atau qouli, seperti mendahulukan salam sebelum 
sujud, atau mendahulukan salam sebelum tasyahud, maka semuanya 
menyebabkan sholatnya batal. 

4J0I ^jJl ^Ip ^Jp ^ -is- ^*>L-« js LJjS Ll 

iL-US jl (3 «-Cv*j 4*-d U -u*j bU 

d-5 0 ^SJLj 0 li ys 4pjijJ jiJ jS-U 01 SJjjUl A*j L>-9 l^g—- 

4j CJ-C 4 IU 4 ^Jj jSlLj l)1j 4j*>Lj? cdJsj L)Li Ij^j*-j [jji 4U> jjpl 4xSj 
lj^_-- 1 —--JyJl sJjj oj ^5LJl sJjl-Uj 4Sjijv» jp 4pjijJ 4ixSj 

(JjJ^ J-i ajSJij jl j«*>LJl SJj jJ Ll 4 J -b>c—-A jUir 4l_^- ys (vJ-v jJ L l_£i-*j 

jS a-)-L-xjj JjjL? C-j^—« 4j| 4cip jl 4jj]> -lxj 1-iSj bU 4j ^jlj J,p4JI 

(jjLijuJl ajlil -J -U>t—j *>L J-U- 4 

Adapun mendahulukan rukun qouli (selain salam) satu 
daripada rukun fi'li dan qouli, seperti mendahulukan tasyahud 
daripada sujud atau mendahulukan membaca sholawat daripada 
tasyahud maka tidak apa-apa, tetapi rukun yang didahulukan tidak 
dianggap dan wajib untuk diulangi dan dilakukan sesuai pada 
urutannya. 

Adapun apabila musholli meninggalkan tertih karena lupa 
maka rukun setelah matruk (rukun yang dilakukan tidak sesuai pada 
tempat atau urutannya) sampai ia ingat dihukumi laghwun (tidak 
dianggap) karena matruk tersebut dilakukan tidak sesuai pada 
tempatnya. Apabila ia ingat matruk sebelum sampai pada rukun 
matruk di rakaat berikutnya maka ia wajib kembali melakukan 
matruk tersebut. Apabila ia mengakhirkan untuk kembali ke matruk 


90 



maka sholatnya batal. 12 Apabila ia tidak ingat matruk sampai ia 
melakukan rukun matruk di rakaat berikutnya maka rakaat 
berikutnya itu menggantikan rakaat sebelumnya dimana ia 

13 

meninggalkan tertib. Setelah itu ia menambal satu rakaat. 

Musholli melakukan sujud sahwi dalam semua kasus 
meninggalkan tertib karena lupa. Termasuk contoh kasusnya adalah 
apabila ia salam tidak pada tempatnya karena lupa maka ia nanti 
sujud sahwi karena kesalahannya tersebut. Adapun apabila musholli 
meninggalkan salam atau baru ingat kalau ia meninggalkannya 
sebelum ada pemisah waktu yang lama maka ia segera melakukan 
salam tersebut dan tidak perlu sujud sahwi. Syarqowi memberikan 
faedah bahwa apabila pemisah waktunya terjadi dalam waktu yang 
lama sebab diam lama yang andaikan dilakukan secara sengaja itu 
tidak membatalkan maka ia tidak perlu sujud sahwi. 


Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat 
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia 

melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i'tidal, maka rukuk dan 
i'tidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan 
sebelum sujud. Pada saat ia duduk antara dua sujud di rakaat pertama 
juga, ia baru ingat kalau ia meninggalkan tertib, yaitu meninggalkan rukuk 
dan i'tidal. Maka sujud dan duduk antara dua sujud dihukumi laghwun 
karena dua rukun ini jatuh setelah matruk, yaitu rukuk dan i'tidal. la harus 
kembali melakukan rukuk, kemudian i'tidal, kemudian baru sujud lagi. 
Apabila ia tidak segera kembali ke rukuk dan i'tidal, artinya ia 

mengakhirkan dari kembali, maka sholatnya batal. 

13 Contoh: Ada musholli sholat Maghrib misalnya. Dalam rakaat 
pertama, ia lupa meninggalkan tertib. Setelah membaca Fatihah, ia 

melakukan sujud sebelum ia melakukan rukuk dan i'tidal, maka rukuk dan 
i'tidal berstatus sebagai matruk karena mereka seharusnya dilakukan 
sebelum sujud. Pada saat ia rukuk di rakaat kedua, ia baru ingat kalau ia 
telah meninggalkan tertib, maka ia tetap meneruskan rakaat keduanya. 
Rakaat keduanya tersebut menambal rakaat pertamanya. Kemudian 

setelah rakaat ketiga, ia menambahkan satu rakaat lagi. 
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1 \s dXxs?TLi oj*)LJ jh 'hai SjS ^jSjJL -A -.'J &i h' 0' u_^£j [iiJLs-] 

bLs Lpji ^-jSjJl ^ij jJ lj5j ^SjJ T—~-''j--i 01 «uKs u___?r!jJ! js ^j! Aj*^J 

^ijj ^-jSjJl ^J! .2j*j 01 4*1*3 


[KHOTIMAH] 

Ketika Musholli melakukan suatu rukun maka ia wajib 
menyengaja melakukan rukun tersebut, bukan menyengaja hal lain. 
Oleh karena itu, apabila musholli seharusnya membaca Fatihah, 
kemudian ia membungkukkan tubuh dan menjadikan bungkukan 
tersebut sebagai bentuk melakukan rukuk maka rukuknya tersebut 
tidak mencukupi, karena ia telah mengalihkan rukuk pada hal yang 
tidak wajib sehingga ia wajib menegakkan tubuhnya terlebih dahulu 
dan baru melakukan rukuk. Atau misalnya apabila ia bangun dari 
rukuk karena kaget maka i'tidalnya tidak mencukupi sehingga ia 
wajib kembali ke rukuk, kemudian baru menyengaja bangun 
melakukan i'tidal. 

D. Perkara-perkara yang M u'tabar (harus ada) dalam Niat 

J-Ljl ^A*J| JojPkSj (oLarj.3 OjbL) 4cj!) ,_a:.,^Ll Jli 4jJl (3 Jy-AJ 0»—5 

aJjj^r u__j£ 4jU jSJu L« u3SL^t [ySi. ‘OjS’" C_jj^ aSjA-* ^jO*).! 0*!^ 

dlld lcS ilDl «JlA (J U jC aS' ^Jkl oojJI (3 U olj*)/! jj^J Jj 

sS^UI 


[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
mu'tabar (harus ada) dalamniat. 

Syeh Salim berkata; 

Niat memiliki 3 (‘cib’) tingkatan. 
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Perihal Hukum-hukum Isim Adad dan I sim M a'dud 


Lafadz ' C-Uj'" atau isim 'adad (bilangan) dalam teks harus 
terbebas dari taa marbutoh () karena ma'dud 14 (oL?p) memiliki 
bentuk mujrod yang muannas dan ma'dud sendiri disebutkan. 
Berbeda apabila ma'dud tidak disebutkan maka tidak wajib 
menghilangkan taa marbutoh dari isim adad- nya, melainkan boleh 
memasukkannya dan j uga boleh tidak memasukkannya, tetapi yang 
lebih utama adalah tidak memasukkan taa marbutoh pada isim adad 
pada saat ma'dud tidak disebutkan, seperti yang dikatakan oleh 
Bajuri. 

s-Ul CjjI I^JuO (JT (J9 ^JjQ Ji jjjdl CJJi 'A IjJ diil Jd [^ 9 ] 

<i?Jo "(Jjjd «slls <xo tiL i " jh\~? cl^ 1J9 -WjJI J ?I J 

oLpjjj <ipjl <3)99 Jit- s_J)£^l 


jsj cga** joa && cJs 


[CABANG] 

Ketahuilah sesungguhnya ketika kamu mengidhofahkan isim 
adad pada isim ma'dud maka apabila isim adad berupa mufrod 
(tunggal) bagi isim ma'dud yang mudiakar maka huruf haa () 
ditetapkan ada di akhir isim adad. Sedangkan apabila isim ma'dud 
berupa muannas maka huruf haa dihilangkan dari isim adad, seperti 
yang dikatakan oleh al-Hariri dalam kitab Syarah Milhah al -\' rob; 


Dalam Bahasa Indonesia, misalnya ada kata 'tiga orang'. Maka 
kata 'tiga' disebut dengan isim adad dan kata 'orang' disebut dengan isim 
ma'dud. 
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Tetapkanlah hurut haa bersama dengan (ma'dud) yang mudzakar ** 
dan buanglah hurut haa bersama dengan (ma'dud) yang muannas. 

Kamu berkata kepaclaku 
‘li? ** dan 

C 

j J dLijjjjjD JulOul^ wliJI u_OaSli (jaju0 l <S?jujf tjgSlol! 
diSlj^ cJJoLad diSb' Jii dUjJ^ vdl)jS" guaOL S! Jjfi[1]i dUiljJJj jjSaJ' 
«I [JjjIjirJJj v_#LulSJU tsLL?’ l$Sji j Jii jlj Logn9 C-bJLi oUL?- 

Al-Fakihi mengatakan dalam Syarahnya atas Milhah aI-\' rob 
yang berjudul Kasyfu an-Niqoob bahwa dari contoh di atas dapat 
disimpulkan bahwa titik tekan dalam memudzakarkan dan 
memuannaskan isim adad adalah ketika isim ma'dud dalam keadaan 
mufrod, bukan jamak. Oleh karena itu dapat dikatakan ‘eALLa A i jli’ 
dan ‘ouu- ‘N;’ dengan masing-masing isim adad ditambahi dengan 
huruf taa (). Tidak boleh menghilangkan huruf taa tersebut dan 
diucapkan, ‘oAt\ berbeda dengan pendapat al-Kisai dan para ulama 
Baghdad yang memperbolehkan tidak memberi taa. 

ou^l[]l j villLo ^jl 

j &ja & ^ js && m c? 

J/[J l judj jl ^jJI jjl _jfjl ^U[]jQAdJ Ji fbs>o iJjStoo l juoJL diSb' <J^9 
«iiLslJg J,1 ^UJ^ o^jUeLI Ij^ Ji ^Jsio tUL iiLo[[|l tJ^o IjJ jlj 
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JJLi ^_3jfbJL icp<j£)o J d» cUlg Ijullo gsjb q! dL?b 

dld 


Ibnu Malik berkata dalam kitab al-KhuIasolr, 

Huruftaa () ditetapkan dalam isim adad 'iMi' sampai ‘^isl apabila 
isim ma'dudnya mudzakar. 

Sedangkan apabila isim ma'dud berupa muannas maka huruf taa 
tidakditetapkan dalam isim adad. Apabila isim ma'dud disertai 
dengan huruftaa dan memiliki bentuk jamak taksir qillah dan 
katsroh maka isim adad pada umumnya hanya diidhofahkan 
kepadanya yang memiliki bentuk jamak qillah. 

Lafadz dibaca i’rob nashob berkedudukan sebagai 

maf'u/ muqoddam dari lafadz ‘ Ji karena Iafadz mengandung arti 
Iafadz ‘Jof’ dan tidak dapat menashobkan mufrod kecuali mufrod 
tersebut berarti mendatangkan arti jumlah. Lafadz ‘skJL’ berta’ a 11U k 
(berhubungan) dengan lafadz . Begitu juga lafadz ‘gdsll’ 
ber taalluq dengannya. Huruf laam ‘ ’ berarti ‘jj’ dan makna 
ghoyahnya adalah mencakup. 

Atau lafadz ‘i\L’ dibaca i’rob rofak berkedudukan sebagai 
mubtadak. Lafadz 'skJL’ menjadi na'atnya, artinya yang disertai 
dengan huruf taa ( sLJL Lafadz ‘Ji adalah khobcir mubtadcik. 

Sedangkan u/-'aaid atau dhomir yang kembali ke mubtadak dibuang. 
Taqdim ya adalah ‘aEt. 

c&J J )) Ujpl) aMJI jOj f 

Mumayyiz (berupa isim ma’dud) dari isim adad ‘<LL’ dan 
saudara-saudaranya (sampai ‘ijdc-’) hanya dii’robi jer (dengan 
susunan idhofah ) tetapi dengan 4 (empat) syarat; 
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4~~>- l—Jjjl ^A0ojjio[| (jfij. JJI 

1. Mumayyiz atau isim ma'dud tidak berkedudukan sebagai isim 
mausiiuf (ydng disifati). Contoh; 


(_1« I_d sSr dJ l- 5 ^ l3 cikO (j^J. jl (_! J-dJlj 

c c c 

cLoJUUb J)fll JS" Jgb’ J£dl dJ" »—d<dt- tjjT ji IJJj 



2. Mumayyii atau isim ma'dud tidak berkedudukan sebagai sifat, 
seperti; s_>. Susunan atau tarkib yang paling baik ketika 

mumayyiz menjadi sifat adalah dengan menjadikannya athoj' 
bayan karena bentuk jamidnya. Adapun tidak diwajibkan untuk 
dijadikan sebagai athoj' bayan adalah karena masih 

e 

memungkinkan men takwil lafadz ‘0*1’ dengan isim musytaq, 

c 

seperti misalnya dikatakan; <_^il cLouLb 

Ju tj&jjjjb Csliao JJjdl (^j )) (J *2LJUjJI 

3. Isim adad tidak di/d/?o/<r//?kan ke mustahiknya, contoh, -y s_>- 

c 

duuUi_0£L diMi /- Igalib’ I jJjl )) J gJjl^ 

4. Tidak menginginkan hakikat dari isim adad, seperti; duuu<_sui <Ab 

c c 

Ojycj jddl (Jp daj X*9 i°^3l J^ 

IAjjP JT Jj Idbj <fiuuLduj[J <3 J^ JlJsII «^bjj J<9) JdtJI diMju 

c c c 

dUsl ,Jb jjJl dl-J du/l TJlaSuo t,/\i (J jitu? dO^ dJj JJhJtll dĕLdLs 

dls^ Js4 j *4 
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Apabila mumayyii (isim ma’dud) berupa isim jenis atau isim 
jamak maka di/erkan dengan huruf jer min ( ). Contoh; 

c 

jjaj' X*9 

Terkadang dyerkan dengan meng/J/zo/a/zkan isim adad. Contoh; 

-^b; OBiuULO-d' <j 

Apabila mumayyiz bukan isim jenis atau isim jamak maka ia 
di/erkan dengan meng/W/7o/d/7kan isim adad pada mumayyii dan 
bentuk mumayyiz saat itu seharusnya berupa jamak taksir qillah yang 
mana wazan-wazam lya adalah; 



c 

JJlrII U ljifc J jlj iiljill ^ (cSc? Logi^C*9 QSUC3iJI Uj 

Adapun apabila mumayyiz berupa jamak mudzakar salim 
atau jamak muannas salim maka sebenarnya hukum keduanya adalah 
sebagai jamak qillah kecuali dalam susunan isim adad dan ma'dud, 
maka keduanya dihukumi sebagai jamak katsroh sehingga tidak 
dapat dijadikan sebagai ma'dud dari isim adad. 

gpDI 1 OlLoRiuJ SjLc^ csLo iJS" (_J V_JU. • J/fioU ■ Ji9) 

c c 

jjL£ cl ouLJI^ yi ooLSJI >-SL; Jagj J LibLH Jlu* c-& J 

cJ/fli gjuJldi^l 1 JLiuJgjjuuJk i jidl J O^LuuJgjuuy 1 «jwS-J Jj*' Lo 

c 

Qu*jC)iJI UPJP 1 '/' []j'lli> J ^jLi5u9 oLdjuUC-Mi' oj>c- JLoSiiul» Jk J 
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Terkadang isim adad diidhofahkan pada isim mufrod yang 
berupa lafadz ‘<iLo, seperti; 

Isim adad di idhofahk'dn pada jamak mudzakar salim dan 
jamak muannas salim dalam tiga masalah; 

1) Ketika hukum taksir kalimah tidak diberlakukan, seperti; 

2) Berdampingan dengan kalimah yang tidak diberlakukan 

taksimya, seperti; dalam Surat Tanzil. Allah tidak 

menfirmankan dengan ‘JUU karena lafadz 
berdekatan dengan lafadz 

3) Sedikitnya penggunaan taksir, contoh; oULucAii' 

Diperkenankan memilih jamak muannas salim di keadaan nomer 2 
dan 3, sedangkan dalam keadaan nomer 1 diwajibkan tidak 
memberlakukan taksir atau wajib menggunakan bentuk jamak 
muannas salim. 

c c c 

dajo C-Jj y£- cjLoll clii Jagi i_j []JL* ij OjiSJI cluJ 

c ^ c C c 

(_|i U-U-" ^yi ■ tH~> LuJu9 jLuudSij old cLu dl j oyUj^ Jb?) 

,3Jis{|4ju>villjJ ,_Jju9 (_LjJl j dlLaaiiui jJu 

c c 

tj|9 ^JuUUOdiMj' jdib jLuijj^/l tj|9 Cj^ dijlj' (j^L9 

tj^Suut} eSKji juibj JUajuj cjLagjaS cia^Tj ^uJjJ eJf)9 J-aSiuuiy i JL9 tciiuuui 

C 

JbJI _^juuUJl?I Otib' 

Isim adad di;W/?o/<r//?kan pada bentuk jamak taksir katsroh 
dalam dua masalah, yaitu; 

1) Ketika bentuk qillah dari bentuk katsroh tidak diberlakukan, 
seperti; eAii' 
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2) Ketika bentuk kcitsroh memiliki bentuk qillah juga, tetapi 
hukumnya langka (syadz) secara qiyas karena tidak sesuai 
dengan kaidah-kaidahnya atau secara simai sekiranya bentuk 
qi!Iahnyd jarang dipakai oleh orang-orang Arab, kemudian 
kelangkaan ini distatuskan sebagai hal yang tidak ada. 

Contoh pertama atau yang bentuk qillah tidak diberlakukan, ‘ iMi' 
karena bentuk jamak dari lafadz yang berupa 
adalah langka atau jarang. 

Contoh yang kedua adalah ‘ karena bentuk jamak yang 

c 

berupa ‘lcluoii' sedikit penggunaannya. Lafadz ‘gjjuoij dengan 
huruf /JJ dan / / adalah bentuk jamak dari mujrod lafadz 'gjldl 
dengan kasroh di huruf awal dan sukun di huruf kedua. Ia 
berarti salah satu tali kulit sandal. 

1. Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Fardhu 
Kembali ke materi; 

ckLoS" J (Lop9<^Ldl CilS" cj) 9* OlSLjJI cjuJI L |»; f 

C c c c 

cluuil diSL' <lS \ju cl CpldtOdUo^ duUiS" cLsSe.i cjj ll sjLdS 

Kemudian Mushonnij' menjelaskan 3 tingkatan niat dengan 
perkataannya; 

Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat jardhu, 
meskipun fardhu kifayah, seperti sholat jenazah, sholat qodho dari 
sholat wajib (faaitah ), sholat mu'aadah (karena melihat asal 
sholatnya), atau manduiroh (sholat yang dinadzarkan), maka wajib 
ada tiga perkara dalam niat, yaitu; 

c c c 

ii; JjAJI jluUjJi' JlouJ UpilCC^juuijjJ' c&Lwdl Ji9 cju J (Jfill Jm£&) l&JcJ 
ySkuj/L (JLjj dUwuUci Sl| Sl cjLstll (Jl jL*j Dl lii <^*^l 
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_>_xsdl j IL>! _cj4 ol^ll .xxJ«9 dLall Jti&jJi oJ «wjrtuug u^b^ll JjiRjuJ 

, C I 

diMjnOjisii » ql b\ij _jgLJI c^i i_}S” 

1) Niat qosdu c//-fi' I i atau menyengaja melakukan sholat yang 
dihadirkan oleh musholli dengan tujuan agar niat qosdu tersebut 
membedakan sholat dari perbuatan-perbuatan selain sholat. 
Tidak wajib mcng/V//7o/////kan atau menyandarkan niat qosdu al- 
fi' I i kepada Allah (djj karena yang namanya ibadah tiada lain 
adalah karena-Nya. Akan tetapi menyandarkan niat qosdu al- 
fi' I i kepada Allah disunahkan agar makna ikhlas benar-benar 
nyata. 

Disunahkan berniat ‘dtnli ,Anll J&Pi (dengan menghadap 
Kiblat atau seraya menghadap Kiblat) dan meniatkan jumlah 
rakaat. seperti '[Jd&j ■ Namun, apabila mushoUi meniatkan sholat 
Dzuhur dengan tiga rakaat atau lima rakaat maka sholatnya 
tidak sah. 


ojldl JlcuI UjJ- t/ ^ ([JjisiJI) Igjiib' (3) 

2) Menentukan sholat atau takyin, artinya menentukan apakah 
sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Maghrib atau lainnya. Tujuan 
takyin ini adalah agar membedakan sholat yang ia lakukan dari 
sholat lainnya. 

tjrsp oJjJ duigjoll dL^Slo j (olu^oJI) IgjJb' (3) 

tial Slci gii' diSL^ (3^ c&Lo j duiajoll <__-[] Ms JaJI j- JlcuJ 

l[]diSL^(3l 9^01 jJk- du 0 flll dy l[j 9 l__M> lgAfl9o)ls[3 

vdll j IgJL 9jyS>\ 0^0 (j (j^oll -LiouLJ c-ilT 


3) Berniat f'ardhiyah , maksudnya melihat sifat ke/ardhuan dan 
menyengajanya. Oleh karena itu, musholli melihat dan 
menyengaja kalau sholat yang ia lakukan itu fardhu. Tujuan 
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tingkatan niatan ini adalah agar membedakan sholat fardhu yang 
ia lakukan dari sholat sunah. 

Bcrniat jardhiah tidak diwajibkan dalam sholatnya shobi (anak 
kecil yang belum baligh) karena sholatnya sudah dipastikan 
akan berstatus sebagai sholat sunah. Berbeda dengan sholat 
mu'adah, maka niat fardhiah di dalamnya masih diperselisihkan 
(ada yang mengatakan wajib meniatkannya dan ada yang 
mengatakan tidak wajib). Shobi wajib berniat fardhiah dalam 
sholat jenazah karena tujuan sholatnya adalah agar 
menggugurkan tanggungan kewajiban mensholati jenazah dari 
orang-orang mukallaf, maka niat jardhiah dalam sholat jenazah 
yang dilakukan oleh shobi harus ada. 

dDj Cgpijl] J dt pi!l du , v 1k!< 5 Ou0fill Ou ^jp cdbnj j Ju 

Dalam sholat mu'adah dan mandzuroh diwajibkan niat 
/ardhiah, tetapi niat sifat nadzar dalam sholat madzuroh diposisikan 
di tempat nmt fardhiah itu. 

2. Tingkatan-Tingkatan Niat dalam Sholat Sunah 

£ 

j]ujuulgji9 vIquuUjJ 5' (»_jujucjjj! du[£" OlS^o dlsb C-iiS jjg) 

£ 

c^L«o j dpiag dJLs []j &9 ([JjJbJI) Logjul) (9) cjLcall Jt 9 du j (J20II Juuos) 

£ £ 

9I duuU^-j^i dpjJt|9 0JL9 JiJ cLuksljj 

# # | £ 
Ou 3^9 U^julSJI j ]ja9) _Li9 JulP dliuU SL9 JulsII j 

Jgkll 95 uJ do)jLo l-l9du0oll —JJJ do)jLo OlIoJI oJLiJI 

g-jaJl Atoj j LoS jilj^ jl Jl^ jsLjs 

Apabila sholat yang dilakukan adalah sholat sunah yang 
muaqqotah (dibatasi oleh waktu lain), seperti sholat rowatib, atau 
sholat sunah yang dzatu sabab (memiliki sebab), seperti sholat 
istisqo, maka wajib ada dua tingkatan dalam niat, yaitu; 
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1) Niat menyengaja melakukan sholat (Jmll ils). 

2) Menentukan sholat atau takyin. Dengan demikian, musholli 
menentukan qobliah dan ba'diah dalam sholat Dzuhur, 
Maghrib, dan Isyak karena masing-masing dari tiga sholat ini 
memiliki sholat sunah qobliah dan ba'diah. Berbeda dengan 
sholat sunah dalam sholat Subuh dan Ashar, maka hanya 
memiliki qobliah saja, sehingga musholli tidak perlu men takyin. 

Begitu juga, musholli wajib men takyin fitri dan adha dalam 
sholat sunah Id. Oleh karena itu, tidak cukup kalau ia hanya 
berniat melakukan sholat sunah Id saja (tanpa meniatkan fitri 
atau adha). 

Musholli juga wajib men takyin syamsan (matahari) atau 
qomaron (bulan) dalam sholat kusuf (gerhana). 

Dalam sholat sunah muaqqotah atau dzatu sabab tidak 
disyaratkan meniatkan sifat najiiah (kesunahan) karena najiiah 
sudah melekat pada dzat sholat sunah itu sendiri. Akan tetapi, 
meniatkan najiiah disini dihukumi sunah. Berbeda dengan 
meniatkan fardhiah maka fardhiah tidak melekat pada, 
misalnya, sholat Dzuhur, karena sholat Dzuhur terkadang fardhu 
dan terkadang tidak, seperti sholat Dzuhur yang dilakukan oleh 
shobi. 

(Jdi9 Jmll <—£ 5 ) »_<i»ju^s cJjji Juiai j jdi (dtilU» cjlsb cilS djg) 

c 

jJpJg Ojbdj-i; <jjj£ ojj dS* <_xiuU_gj U jMj «-jlOKS j 

dLo[] tii ^ vfJUj> jiij Jjio »^^9 JsljJsj 

<_jjuLki ij j ciujjuijb i^gSd9 


Apabila sholat sunah yang dilakukan adalah sholat sunah 
mutlak, artinya tidak dibatasi oleh waktu dan sebab, maka dalam niat 
hanya diwajibkan menyengaja melakukan sholat (Jdl 
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Disamakan dengan sholat sunah mutlak adalah sholat sunah 
yang dzu scibab atau memiliki sebab tetapi dapat dicukupi oleh sholat 
lain, seperti sholat tahiyatul masjid, sunah wudhu, istikhoroh, sholat 
ihram, towaf, sholat masuk ke dalam rumah, sholat keluar darinya, 
dan lain-lain. 

Sholat sunah mutlak tidak membutuhkan men takyin karena 
ia dimaksudkan pada kemutlakan. Dengan demikian, sholat sunah 
mutlak merupakan sholat yang dikecualikan dari sholat sunah yang 
memiliki sebab. 

c c 

'S Ld u^aao 9^ iu Q gjjiQ dl (dbij 

c c 

J -^ 1 oi J— p 3I ^3 <0 

oll -9 l0ii 1 1J9 LgjJLC- i_Jjjg 


Ketahuilah sesungguhnya tidak diperbolehkan men jamak 
(dengan artian menggabungkan) dua sholatan dengan satu niatan, 
meskipun sholat yang dijamakkan adalah sholat sunah magsud. 
Adapun sholat sunah ghoiru maqsud, seperti tahiyyatul masjid, 
istikhoroh, sholat sunah ihram, towaf sunah wudhu, atau mandi, 
maka diperbolehkan men/V/m<r/knya dengan sholat lain dengan satu 
niatan, baik dijamakkan dengan sholat sunah atau fardhu. Bahkan 
niat sholah sunah ghoiru maqsud tersebut dapat dihasilkan dan 
berpahala meskipun tidak diniatkan, seperti yang dikatakan oleh 
Syarqowi. 

Perihal Hukum-hukum L afadz ‘ 


c 

J jjp doj^ ojij) 3 I _ 3 6 oQI jjf- uJj J^jJl ou ouJj] 

c 

I s <Lu& 


[TANBIH] 

Huruf/c/fl /«J < dalam perkataan mushonnif ‘IaS adalah; 
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1. Faci jawab bagi syarat yang terbuang menurut ulama Jumhur. 

2. Faa zaidah atau tambahan yang lazimah atau tetap menurut 
Ibnu Hisyam. 

3. Faa Athof menurut Ibnu Sayid dan yang dipilih oleh Ibnu 
Kamal dan Damamini. 

£ £ 

j -bs 90 du jj Lib jjop ScaJL ,oiaI Jdl oj^ 

£ £ ,# 

Ijullo ^ 5^0 Jp j L£ib s_-*OR9 

£ £ £ 
jJO jOuJ ql IgAAAl' Jdl J ^l jy.| Jud igAM,5S9 

Jzoll Ju«=fi Jl i^£Jl j£- Js&H S.IH 

Jp tuuo jj J^9 (Oui diil JjlC -loSi ^jJI ^SuUjJS^ Jj 

£ 

JJ141 «jJI ^ OiOyL ij jJpJI |<Ia 03C' c»ig CjJ 

julSuII (Jp JlS£ ^jSuuJI J>P dJ JT bj «Jlxl]9 3 M J 9 

ujg"l 

Sedangkan ‘Lsi adalah isim dengan makna lafadz 'LIsb-' yang 
berarti merasa cukup dengan sesuatu (tidak membutuhkan hal lain 
lagi). Berdasarkan arti ini maka dikatakan; 



Saya melihatnya hcinya sekali. (tidak lebih). Demikian yang tertulis 
dalam kitab al-Misbah. 

Lafadz ‘Jdi dimabnikan sukun dan beri’rob rofak dari segi 
mahal (tempat). Ia berkedudukan sebagai mubtadak yang khobamya. 
dibuang. Taqdir yang sesuai dengan pernyataan mushonnif adalah; 
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Kecukupan niat (dcilam sholcit suncih mutlak) hcmyalah menyengaja 
berbuat (qosdul fi'li). Atau lafadz ‘Jdi berkedudukan sebagai khobar 
yang mubtadaknyn dibuang. Taqdim ya adalah; 


Iguujy JbjII 


Penyengajaan musholli untuk berbucit sudah mencukupi dalcim nicit. 

Atau lafadz ‘ISadalah salah satu dari bentuk isim fi'il yang 
berarti mencukupi yang dimabnikm sukun. Dibawahnya tersimpan 
dhomir yang kembali pada ‘ JJI . 

Di dalam keterangan yang diungkapkan oleh Kalam 
Sa’dudin at-Taftazani terdapat pernyataan pendapat. “Lafadz ‘_Lsi 
berarti (Selesailah!). Dengan demikian ia termasuk salah satu 
isim fi'i/ amar yang dimabnikan sukun. Dibawahnya tersimpan 
dhomir ‘dk (kamu).” Pendapat ini diikuti oleh Ishomudin. Akan 
tetapi Nuruddin dalam kitab Syarah al-Masalik tidak menyetujui 
pendapat Sa’dudin. 

Roudani mengatakan, “Umumnya, ketika lafadz ‘Ldi berarti 
\_juj?’ maka ia dimabnikan sukun. Terkadang ia juga dimabnikan 
kcisroh. Dan terkadang ia dii' robi pula.” 

£ 

viib ois9 Lo jOd Lo (Jo; Jjll -bi IJ 5 

£ £ 

dlsd jl ,J)fli dcLslj^ u/>d[| cisil j id gj^il Loi 9 dls9 Lo^jjdd JdS 

C £ 

IgiojidJ C4O5 JOI (jr gLaaLo u>J[| ^ -Llp gjl gitg 

£ 

J dgyyion clLdi JjJjuJ^ »_JLc!I Qifli 0-U5 jTI Jl J juo L £*il jl Jly juo 

£ £ 

I L£ju*L _gl igoiio go ajlL ji^ ^oioll ij <as.l_L> <^9 glju' ji^ CuUUI 

ujjd.1 ij (jl dui 
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Adapun lafadz ‘Q3 yang merupakan dzorof zaman yang 
menunjukkan arti istighroq (menghabiskan) waktu lampau, maka ia 
khusus masuk dalam kalimah na.fi. Contoh; 




Artinya adalah; 


0> O -Q . -O. , 

^gjoP-gJdiil lc&9aJk9Lo 

Aku tidak pernah melakukan hal demikian itu sama sekali selama 
usia hidupku. 

Adapun orang-orang awam berkata; 


Perkataan mereka ini lahn (keliru) atau salah karena waktu lampau 
itu terputus dari waktu sekarang (hal) dan yang akan datang 
(istiqbal). 

Lafadz 'j§9 dimabniknn karena ia menyimpan makna lafadz 
‘Io (semenjak/sejak) dan ‘jj’ (sampai/hingga), karena maknanya 
adalah; 


oyi jl «i 


JuO 


Sejak saya diciptakan hingga sekarang. 

Arti di atas adalah bagi lafadz ‘ Q3 dengan fathah pada huruf hjj dan 
tasydid pada huruf yang didhommahkan menurut bahasa yang 
paling fasih. Terkadang huruf !jj didhommahkan karena diikutkan 
pada dhommahnya huruf /M> sehingga menjadi ‘j§s. Begitu juga 
terkadang huruf /\J> tidak di tasydid dengan keadaan didhommah atau 
di sukun sehingga menjadi ‘iS atau ‘JLs . Demikian ini dijelaskan oleh 
Ibnu Hisyam dalam kitab al-Makna. 
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c. Deskripsi Tingkatan-tingkatan Niat Sholat 

cjgi J93J9 ^ 5 $ ( Jeoll) iiJI j -E 1 u?" o-Jk^El JLo f 

^ psijScs ^9 ji di^ciui^rj^r Drjgi 

5 Uo j (^pdP 3I bgJi) <J^9 ([JjLSaJJj) LgJLLpis ijLdJ jlij»! []« 

(Uc>4 djj9 (duojoljg 


Setelah menyebutkan tingkatan-tingkatan niat sholat, 
nmshoniuj' mciribcri kan contoh tentangnya dengan perkataannya; 

Contoh menyengaja berbuat (jjl adalah perkataan 
musholli ‘ jtjj'. Apabila ia berniat; 



Saya berniat sholat Dzuhur. Allahu Akbar. Saya berniat. 

maka sholatnya batal karena perkataan 'oJjT setelah takbiratul ihram 

adalah perkataan lain dan ia muncul setelah sholat sudah sah (selesai 
dari takbiratul ihram ), maka ia menyebabkan batalnya sholat. 

Contoh takyin adalah perkataan musholli atau ‘J^ae\ 
Contoh berniat fardhiah adalah perkataan musholli ‘11^9. 


E. Syarat-syarat Takbiratul Ihram 
j juSe eSuuu J. ibji {.jaS* diwu I ‘jSj i) f~jSt\ letj jijJJ- (Jb8) 

C C C 

-X» ssKu^JI j /U db e& J) JJI &UI uJistu (i Igio Ji?j 9 Jb-I 
_>>UJ usl (du/JL t^£i J) jLiil (3) ccl/ill e*9£c§j[] Ji oj^aii^l 

dlM[]l _U*J ,<asd Ms j (dlMjl Jdili J) cJjJI (3) IgJt- 

Vi^*) 0*0 (9) |oJdsJI cJ^al jS []| JdiL) gJJ I (3) 
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j <ii)j (JJ Ql j^' ij^.. >L9 (O-LobUI []j 

J 9 JS^ tuli ioeli (jl j9^LuJii Jo4 jl <i^l IjuuJJj] (Jp yJ~\ <x9 jia. 

j[]V j_|) ^--oL-Jl ( 3 ) Sl9 jl^ ^uacljuiJI olMOl JobL Juk^S J9 jjS'! []| jjS'! 

Jl jLUll j £-t Joel jJd <_J-QLi d^l dSUcD JlOSu' Sl 9 lihJuo J 9 (dU[]l 

^ C c c 

□1 ^ i-^j jLiujmill j figfliiu^l| 

UM L^JULul jj^ jl I 3 L 3 |j| j\S'l ojj* Jjj/I dSJ jjSJ 

C C 

g| oj-<J>l Qi9 cJjjujdiSL^J jisdi ji jliS'1 []l j9o'J ( - &L Juo (CSiP-J gLuJi ( 3 ) 

c c c 

JLJI (Oul 989 <_JjJuJt) UUjjJo []jiXift jjS” SjuJ>l ^jifl jLSl jl libjuS 

c 

dJuO-i 1 juSij jLS| 9 J1J5 Jo jLS Lal j^J^ <&$ «J. juSuii 

(cLJI jJuuU.il J) (jJjJI (9) JL*j []L jU^ jcS^ dilj Juoa 9J9 (jJlJ-I *-L<H (jo 

c c c 

9I dSluU^ JuJ|l S) (J) guJhJI (9) dSL? JkObi i jjS'! []j Js (Jj jjuuij^^b 

jS'! _ 9 &jUI _9 jJ^II (^SjmiL jjS'f 9 &jUI ,Jfl (JT ItojJj 3^9 ([]jiolSJI []j cSjuUo 
J)fl (Ji ItojJj (j |9 (oUi[]l Jj/ Sl J) jiilidl (3) diSU jjjsii' ji L^S^ 
jiS lS >0 ( 9 ) Al u-jjr>lC- ■ fU»< Lo (C&ft ((&d 0 SL 0 jiisu Sl 9 ;-• I | |L 

c c 

djL logiuu JLUI jia. Stj (ĕjyjli ^9 aJjjJs do 9 ) jiSuill J^-JS" []j (__Q0 l Sl (J) 
jjS'! ,qL?)ll ^jJi []l 3! jjS'! JJ[]| []| 3I J&\ UlS” < -. 03) 1 SJ9 i_ft/siiJI 
3 I jjTT (JOI (JUI JOI 01 ^ yisM JT j, ^eJI J Lo 
<)Sb []l d$9i3 jiuwJlS" t __qa>JI j>5"1 V| dll ^ <JpJI 

c 

4 j^ jl «agjj^J dcUI dcUL jJj[J) J>s 1 L 01 ^99 j & l->*ll 9 I jL”' 

JP 01 LJ 99 ^ J*) JC- (JJ Mi! ^J ^tll j (Jjifl*3 lo* |9 JP yi JLuii9 

jl d|9 JUb? 1 jiS^u jjSl JUb? 01 J93JL0 -3^ jilj 2«qL9 JU? jjS'! Jaj 

c c c 

j J?Ju. (I dJ ^iIol jls jjS'! 01 JL? J9j>f LJ 9 dftd(jjJLj dJ 

c 

puswi! ">j£> JS” lj| (IgS^j?’ < 9 ufti gouuL J) juS< jLiil (3) diiyi 
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4 >j ,o*d (£>. ^ 3 J 4 gauuj-isUI 55 ^ ^|9 a jjj J*cseJ jJd giLo 

JiLjg j^LuJg j^sjillS" aji^-j jjjjJlj Ajlij ojiflu£ diLuJldJj> 4up (JDiJp 

j c^JI >& cJJI (9) cfJU_> oJt- Ms^JkJ CLKp 1 (jo Ld _jlS!>Sll 

" c 

J?’ i^lfl.J) >& gjjj ll (9) v-4uJI 5> l>$) 5 lfli 5I UO )9 cjgjuu (cJ|[1] 

£ £ 

Gf» ^/0 -***» usl (j^ S) J) jiii- i>J[]l ( 3 ) aUs> ui*? (JLfluuJI| 

5^ u§9?-UI li^ ^l^iill ailil jS ~I ojA J-vJ iJLdl J? j >i»9 (^6%^ 

£ 

l> |®J 0 JS^L) Jiii- ^oLJl ( 9 ) jJ^UI aiUI jU'! j> cjjl j»> ji 

TJol U> JaJuijj dlijLuiD >fl8u jlg rejdll ^«ai i IgjLo Cji? j Oyls^Js^jtLcJI 

£ 

j >4?- cDlJ^ ^gSJII j (tijJI jjjl lsUI ( J>a|II]>' blSt-^Lall 4 fl 9 

Joiij^ (CJ/UI U: J., dijL^DC4>fl»l eUa-j (JpUI I JuK^g) cCLJI <i 9 Cc§j[] 

£ £ £ £ £ 

ji ?j/ i)l a-b-j l«puJ Jx£0 J^ jiougl jilsl 9 I LogfoU*>J>-l 9 I e-b-j Jttijlljjl 

£ 

>4(1 r^L-)lj9 JdtejcUi-jll ^Lil U JukcS lj.-. yssti 

Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat takbiratul ihram. 

Syarat-syarat takbiratul ihram ada 16, bahkan ada 17 yang 
apabila salah satu dari mereka tidak ada maka sholatnya tidak sah. 

1. Takbiratul Ihram harus terjadi dan dilakukan pada saat berdiri 
dalam sholat fardhu, maksudnya, pada saat berdiri setelah tubuh 
tegap dan sampai posisi yang mencukupi membaca al-Fatihah. 

2. Takbiratul Ihram diucapkan dengan menggunakan Bahasa Arab 
bagi musholli yang cjodir (mampu) menggunakannya. 

3. Menggunakan lafadz jalalah (□[). Oleh karena itu, tidak sah 
apabila musholli mengucapkan; 



4. Takbiratul Ihrcun menggunakan lafadz ‘JSf- Oleh karena itu, 
tidak cukup dengan menggunakan; JJ§ fj karena hilangnya sikap 
ta'dzim. 
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5. Tertib antara dua lafadz ‘[]l' dan ‘jS 1'. Oleh karena itu, tidak 

mencukupi dengan mengatakan; [I J$\ karena dapat menyalahi 
takbir. Berbeda dengan salam, sekiranya dalam salam 
diperbolehkan tidak tertib, yaitu dengan mendahulukan khobar 
dan mengakhirkan mubtadak, karena tidak menyalahi salam. 
Apabila musholli membaca lafadz dua kali, seperti ia 

mengatakan, ‘J$\ [I J$\ maka apabila ia menyengaja lafadz ‘[1’ 
sebagai permulaan maka takbim ya sah, jika tidak menyengaja 
demikian maka tidak sah. 

6. Tidak membaca mad (panjang) huruf hamzah () lafadz jalalah 
‘□I'. Oleh karena itu, apabila musholli membacanya dengan mad 
maka sholatnya tidak sah karena ia telah merubah kalam khobar 
insyai menjadi istijham (menanyakan). 

Diperbolehkan menghilangkan membaca hamzah lafadz ‘ ’ 
ketika dibaca washol lafadz sebelumnya, seperti; 

Dibaca Imaamallahu akbar, atau 

Dibaca makmumallahu akbar. Namun dihukumi khilaj' aula. 
Berbeda dengan hamzah lafadz ‘jSl', maka huruf hamzah darinya 
tidak diperbolehkan dihilangkan saat membacanya ketika 
diwasholkan dengan lafadz sebelumnya karena hamzahn ya adalah 
hamzah qotok. 

7. Tidak membaca mad huruf /<_/ lafadz ‘jS 1’. Apabila musholli 

c 

mengatakan maka sholatnya tidak sah, baik dengan 

membaca jathah atau kasroh pada huruf hamzahn ya, karena 

c 

lafadz ‘J$ r dengan jathah pada huruf hamzah adalah bentuk 
jamak dari lafadz ‘ seperti lafadz ‘ yang memiliki bentuk 

^o c 

jamak Ia adalah nama gendang besar yang memiliki satu 

sisi. Lafadz ‘jA’ juga di/V//7?flkkan dengan bentuk seperti 
I 3 .f 3 .dz ysng j cuncikiLiy& . Acispun lsfsdz ‘M dengan 

kasroh pada huruf hamzah maka berarti salah satu nama bagi 
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istilah hciid. Apabila musholli menyengaja membaca mad huruf 
hamzah, seperti di atas, maka ia kufur. Wa al'iyaadzu billah. 

8 . Tidak men tasydid huruf / /. Apabila musholli men tasydid, 
dengan ia mengatakan ‘J@T£]r maka sholatnya tidak sah. 

9. Tidak menambahi huruf / / yang sukun atau ber harokat di antara 
dua lafadz takbiratul ihram. Apabila musholli menambahkannya, 
seperti ia mengatakan; 


maka sholatnya tidak sah. 

lO.Tidak menambahi huruf / / sebelum lafadz jalalah (□!). Apabila 
musholli mengatakan; 

maka sholatnya tidak sah karena tidak ada lafadz yang menjadi 
ma'thufnya, berbeda dengan kalimah salam. 

11. Tidak waqof diantara dua kalimah takbir, baik waqof lama atau 
sebentar. Memisah antara keduanya dengan perabot ta'rif atau 
sifat yang tidak panjang hukumnya tidak apa-apa, seperti; 

JSOOtJ 

^tsasan 

Berbeda apabila sifat yang memisah antara keduanya itu panjang, 
sekiranya tiga sifat atau lebih, maka batal sholatnya, seperti; 

Apabila pemisah antara keduanya adalah dhomir atau nidak 
maka sholatnya juga tidak sah, seperti; 

js 


Yang dimaksud sifat yang memisah antara keduanya adalah 
sijat maknawiah , bukan sijat nahwiah (na’at), oleh karena itu 
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mencakup sifcit seperti; ‘JJ’ dan ‘Q?\ Mereka adalah dua sifat 
dari segi maknciwiah, bukan nahwiah, karena ‘JJ dan ‘[J' dari 
perkataan kami; jS1 jsy ^ iii berkedudukan sebagai haal, 
sehingga sah-sah saja. 

Apabila musholli berkata 3? 0 dengan menakirohktm lafadz 
‘J?' maka hukumnya tidak sah karena tidak menjadi sifat. 
Adapun apabila musholli berkata ‘J$\ []l J?'maka tidak apa-apa 
karena lafadz ‘J?' tidak masuk dalam sholat, karena sholat 
masuk diawali dari lafadz '[]!'. 

12. Musholli mendengar seluruh huruf-huruf takbiratul ihram ketika 
ia memiliki pendengaran yang sehat dan kondisi saat ia sholat 
tidak ada penghalang, seperti ramai atau lainnya. Namun, apabila 
ada penghalang maka ia mengeraskan suaranya dengan ukuran 
keras yang andaikan ia tidak tuli maka ia dapat mendengarnya. 

Musholli yang menderita sakit bisu (bukan bawaaan lahir) wajib 
menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir, dan anak lidah saat 
ber takbir dan rukun qouli lainnya, seperti tasyahud, salam , dan 
dzikir-dzikir lainnya. 

Apabila ia menderita sakit bisu karena bawaan lahir maka tidak 
wajib atasnya menggerak-gerakkan lisan, kedua bibir dan anak 
lidah saat ber takbir dan rukun qouli lainnya. 

13. Masuknya waktu sholat, yaitu ketika ber takbiratul ihram 
melakukan sholat muaqqot, baik fardhu atau sunah. Begitu juga 
sholat dzu sabab. 

14. Melakukan takbiratul ihram dengan posisi menghadap Kiblat. 

15. Tidak merusak salah satu huruf dari huruf-huruf takbiratul ihram. 
Dimaafkan bagi musholli yang 'aami mengganti huruf hamzah 
lafadz ‘jS1 ' dengan huruf / /, seperti yang difaedahkan oleh 

Syarqowi dan Bajuri. Ditambahkan oleh Bajuri bahwa dimaafkan 
bagi musholli yang 'aami membaca takbiratul ihram dengan tidak 
men/V/zmkan (mensukun) huruf raa ( ) lafadz ‘jSl’. 
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16. Mengakhirkan membaca tcikbiratul ihram bagi musholli yang 
menjadi makmum agar imam membacanya terlebih dahulu. 
Apabila makmum menyertakan (mem/wrargkan) sebagian dari 
takbiratul ihramnyd dengan takbiratul ihram imam maka status 
makmumnya (qudwah) dan sholatnya tidak sah. 

17. Tidak adanya shorif l5 Dengan demikian, ketika masbuk 16 yang 
mendapati imam dalam rukuk mengucapkan takbir satu kali dan 
ia menjatuhkan takbir tersebut di posisi yang mencukupi untuk 
membaca Fatihah dan ia hanya menyengaja takbir tersebut 
sebagai takbiratul ihram maka sholatnya sah. Berbeda apabila ia 
menyengaja takbir tersebut sebagai takbiratul ihram sekaligus 
takbir perpindahan rukun, atau sebagai takbir perpindahan saja, 
atau sebagai salah satu dari takbiratul ihram dan takbir 
perpindahan tetapi tidak jelas yang mana, atau memutlakkan, atau 
ragu apakah disengaja sebagai takbiratul ihram atau tidak, maka 
sholatnya tidak sah. 


Ketika seorang muballigh 17 sholat menyengaja takbim ya untuk 
i'Iam ls saja atau memutlakkan maka sholatnya tidak sah. Tetapi 
apabila ia menyengaja takbiratul ihram sekaligus i'lam maka 
tidak apa-apa. 


G C 

j Aiw. (J< Sk jt£Ol ^ (J (Jst^] 

JdU£U 


[CABANG] 

Bajuri mengatakan, “Disunahkan tidak terlalu membaca 
qoshor (pendek) takbiratul ihram sekiranya sampai tidak bisa 
dipahami, dan tidak terlalu menrbaca mad (panjang). Melainkan 
sebaiknya dibaca sedang.” 


Perkara yang mengalihkan. 

16 Musholli yang tidak mendapati bacaan Fatihah bersama imam. 

17 Musholli yang menyuarakan keras bacaan takbir di belakang 

imam. 

18 Memberitahu. 
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oM j[U J Ji[] J <_J70iUJ5 J§> 

c 

JyXu Jlj Jp^&j jr^/ «—sll J JuoSig Jp J C -ILa. 

j|"l JaLI eijcao dJJ^iLo gL^JI 

Syibromalisi berkata, “Disunahkan tidak membaca mcid pada 
takbircitul ihrcim. Disyaratkan panjang mcid dalam tcikbiratul ihrcim 
tidak melebihi dari 7 alif. Jika sampai melebihinya maka sholatnya 
batal jika memang musholli tahu dan sengaja. Satu a/i/ dikira-kirakan 
sepanjang dua hcirakat. Sedangkan dua harokcit ini dikira-kirakan 
sepanjang menggerakkan dua jari-jari secara berturut-turut disertai 
dengan mengucapkan mad.” 

F. Syarat-syarat Membaea al-Fatihah 

J>McJ^j(J4 

[Fasal ini] menjelaskan tentang perkara-perkara wajib dalam 
membaca Fatihah. 

^OlgJiJpU J (^jyJl) J^l| j£\ J(g)iit^UJi JLaj/i) 

[Syarat-syarat membaea Fatihah] dalam sholat [ada 10 
(sepuluh)], bahkan lebih banyak; yaitu; 

1. Tertib, yaitu musholli membaca Fatihah sesuai dengan urutan- 
urutan ayat yang ada. 

3J9 C^UL Jaio y/ Jl£ J 9 JJa (jt )) J (c^ljgOD jldl (3) 

^9 ccjjl JuiS8 l 9 (^IJgO glcS J 9 O J 9 -Xo5^ SU9 

Jai' 


2. [MHvrfl/fl/?J, yaitu musholli membaca Fatihah dengan tidak 
melakukan sesuatu yang dapat memisah antara ayat satu dan 
ayat berikutnya. 
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Apabila bacaan Fatihah disela-selai oleh dzikir lain yang tidak 
ada hubungannya dengan sholat, meskipun hanya sedikit, 
seperti bacaan hamdalah ketika musholli bersin, dan meskipun 
disunahkan untuk dibaca saat di luar sholat, seperti menjawab 
muadiin, maka muwalahnya terputus dan musholli wajib 
mengulangi bacaan Fatihah-nya dan sholatnya tidak batal. 

^9 IHJ9 Ql ^J <JJ V oJt- []l (J«3gjJl (Jp c&Lall J9 
yilljj i&JJgU gJ^al cPl/ill ^oLLbell (JrII []L jlj ^9^ 


Begitu juga dapat memutus muwalah Fatihah adalah apabila 
bacaan Fatihahnya disela-selai oleh bacaan sholawat atas 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama danbacaan; 

^lCSOi wr 

dXujuuL <^[1 gjoi IQ o[i Lo ,Jp J- Igsloi ji Lo 5 ^ J (Sb 

£ 

aJS' lJ)Luji0 


Apabila bacaan Fatihah disela-selai oleh dzikir lain atau 
sholawat atau bacaan lain seperti di atas, tetapi karena lupa, 
maka tidak memutus muwalah, sehingga musholli langsung 
dapat meneruskan bacaan Fatihahnya. 


Termasuk memutus muwalah bacaan Fatihah adalah bacaan 
tasbih oleh musholli karena ada orang lain yang meminta izin 
darinya. 


£ £ 

bj LJ9 JL3JI oUL sbuijj/L aLo(J^9 (Ig^p - cJid/3) ciill (9) 

alUgodLUj IJJLall D-s^jlJs) Jill sdjuuJJ Jit- 

£ 

dULocJI c-Lil ou 09 <aLo dLoDl D jbLjS ; ckiLoiitj 
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3. Menjaga huruf-huruf Fatihah (muro'atu hurutiha). Jumlah awal 
huruf-hurufnya adalah 138 huruf dengan memasukkan cilif-alif 
washol dalam hitungan. Adapun ketika huruf-huruf yang 
ber tasydid dihitung sendiri serta dua alif dari lafadz di dua 

tempat dan dua alif lafadz ‘jJuJi’ maka jumlahnya menjadi 156 
huruf dengan mengikut sertakan alif dalam lafadz 'dlJLo dan 155 
huruf dengan membuang alif- nya. 

Apabila musholli menggugurkan atau menghilangkan satu huruf 
saja dari 155 atau 156 huruf tersebut maka sholatnya tidak sah. 

c 

Jil ^ [JjuuJJ jjja l9f? Jiil _^Ql JJif- ^JL9 [oiiisj 

“sLauuJI dj (_|jcll JJ 9 OgAJJi—S^p' JJlI jS) gjJj lgji9 

c c 

^jUI e? IsS^' Lo uSl «—JjiSJI (J? hl ?ji Lo cilS" c/% Da*I 

ajiSj 1 



[FAEDAH] 

Dikatakan ( qiila ) bahwa huruf-huruf Fatihah yang tanpa 
diulang-ulang 19 berjumlah 22 huruf, yaitu sama dengan jumlah tahun 
dimana lamanya al-Quran diturunkan. Hal ini merupakan sebuah 
rahasia atau hikmah yang indah. 

Begitu juga, Surat an-Naas memiliki jumlah huruf yang tidak 
diulang-ulang sebanyak 22 huruf. Permulaan al-Quran adalah huruf 
/<_/ dari lafadz \auji. dan akhir hurufnya adalah huruf u dari lafadz 
’. Dengan demikian seolah-olah Allah berkata; 

CjjuUjjot-jkSJl j U Oji Lo (jjJ, 

Kami tidak meninggalkan sesuatu pun di Lauh Mahfudz ycmg 
belum Kami tulis. 


Artinya beberapa huruf alif () yang ada dihitung satu. Beberapa 
huruf raa ( ) dihitung satu, dan seterusnya. 
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£ 

a^UJI j JSUr ^hJl ggMjJ sfJOU i -Utoui d/s!l [<*««] 
[FAEDAH] 

Para Ulama Ahli Qiroah bersepakat dalam menggugurkan 
huruf alif II dari lafadz 'dJULo dalam Surat an-Naas dan 
menetapkannya dalam Surat Fatihah. 

oUfi) l L-id^JI ^9 U ^lu^l ,_J9 (U IjjJuuijL gjjj l ( 9 ) 

UUJ> JJLuuU^^SO^Juui^] 


4. Menjaga tasydid-tasydid Fatihah. Syaikhul Islam berkata dalam 
kitab Fathul Wahab bahwa kewajiban menjaga tasydid-tasydid 
Fatihah berdasarkan alasan karena tasydid adalah hai-at 
(keadaan) huruf-huruf yang ditasydid itu sendiri sehingga 
kewajiban menjaga huruf-huruf bacaan Fatihah mencakup 
kewajiban menjaga hai-almyd. 

jy£* jy& UILse j <ii£juucJkJuuL\J j) ijjcjI[]I (5) 

£ £ £ 
Jila ‘ cLtl 9 I (JjuuULjI JgJUUjl 

5. Tidak diam lama secara mutlak tanpa udzur ketika membaca 
Fatihah. Sedangkan apabila ada udzur, seperti bodoh, lupa, lalai, 
atau gagap maka tidak apa-apa. 

£ £ 

(cd/ill gLij) ih uSl (I iiiSuuUCcSuuuL (\J) ( 9 ) 

gLa cju <filj «icjp Jcai M 9 cJkJuUl j cpj/ill gLs Lo 

gLall ou go ou^[]l <iolj)l| LoSc?’ SrU] 1 @jl 9 ^ oJI (Jj c&Lall 

gUoll ; jip \lo rw4~> cju (_jl ^jClOi Sj^liJl 

6 . Tidak diam sebentar saat membaca Fatihah yang mana musholli 
menyengaja memutus bacaan dengan diam sebentarnya tersebut. 
Berbeda apabila ia menyengaja memutus bacaan Fatihah tetapi 
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ia tidak diam maka bacaannya tidak batal. Perbedaan antara 
tidak batalnya menyengaja memutus bacaan Fatihah dan 
batalnya menyengaja memutus niat adalah bahwa niat 
merupakan salah satu rukun sholat yang wajib dilanggengka.n 
secara hukum, sedangkan proses melanggengkan secara hukum 
tersebut tidak mungkin terjadi jika disertai dengan niatan 
memutus. Adapun membaca Fatihah tidak membutuhkan niat 
tertentu sehingga menyengaja memutusnya pun tidak 
berpengaruh. 


alS' []l dJ TJikd ^ SloP J (ciLojuall Igio) UlT JT cd)9) gLuJJ ( 3 ) 

c „ ~ ^ 

J 3 LoC- 1=311 d ^l Pjlg <0?’ J oljj Igio OlI l&Ji£' 

->J S' LJ 9 gjJUU^Liil oLJ JJJ 3 i—i&jJI Qi9t3 ,<501 J^LoT Jdl tc&S? 


<iJS guui91 UJS 


7. [Membaca setiap ayat Fatihah. Termasuk ayat darinya 
adalah basmalah ] secara pengamalan hukum, bukan keyakinan 
(artinya kita hanya wajib membaca basmalah saat membaca 
Fatihah, bukan kita wajib meyakini bahwa basmalah termasuk 
dari Fatihah) karena Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
memasukkan basmalah sebagai bagian dari Fatihah. Hadis ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Hakim. Mereka berdua 
mem/?o/?//7kan hadis tersebut. Tetapnya basmalah secara hukum 
sebagai salah satu dari ayat Fatihah cukup menurut dzon atau 
sangkaan, bukan keyakinan. 

Jumlah ayat Fatihah ada 7 (tujuh). Jumlah kalimahnya ada 29. 

Jajui*. tlgiioll JiP djTJJ?) 

c c 

a 9 lL 0jg c_.J^l| 3g9[]j<_f' |]]|U9 j>-\ y- 9 ^ J-vj9 cJ^C^JI 

8 . Tidak melakukan lahn (kesalahan membaca) yang dapat 
merusak makna. Syarqowi mengatakan bahwa istilah lalm 
menurut Fuqoha mencakup merubah i'rob dan mengganti huruf 
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satu dengan huruf lain. Adapun lcihn menurut ulama bahasa dan 
Nahwu berarti merubah i ' rob dan keliru dalam i ' rob. 


C ~ E 

Cjq»I cb' (J.1 iicuSJI ,Jaij J <JNJ ^9®! 

jjpJI ,jo OXiuJl uJ Ij^ /,5|jlb Sbd U> jl 2 j q| 

C C 

^jjjt ,Ai oijJ (_sll l^io jJ^u 


Yang dimaksud dengan " lahn (kesalahan membaca) yang dapat 
merusak makna” adalah memindah makna kalimah ke makna 
lain, seperti men dhommah huruf taa h~J dari lafadz ‘oorJ’ dan 
mengkr/^ro/mya, atau menjadikan kalimah tidak memiliki 
makna sama sekali, seperti asalnya lafadz ‘ jjj'. kemudian lahn 

menjadi ‘JJ\ atau meng isybak tasydid pada huruf lam /J dari 
lafadz sekiranya seolah-olah mengeluarkan huruf alif 

setelahnya karena dapat merubah makna. 

pJ&j 1^315 Igib 'D J^oDl ^bb g 9 ^ «iJJjS” jjjJl Lo 

c 

gjoDl j ^s *^ 1 3I OoDl J-> bjJbl ajAj jjpdl jLa 


Berbeda dengan lahn yang tidak sampai merubah makna, seperti 
membaca rofak huruf haa /V dari lafadz ‘[] j 4J', membaca 
fathah huruf dal / / dari lafadz ' jj»', membaca kasroh huruf haa 
/<_/ dan nun / / dari lafadz ‘jo»', membaca dhommah huruf shod 
/fjd> dari lafadz '_L4>4J' dan huruf hamzah N dari lafadz ‘UjsJ', atau 
menrbaca nashob dan jer huruf dal / / dari lafadz ‘juo[]l'. 

£ 

^olOuu^I iijkdJ bad dJs yf- UjfiJ Qi 9 3I LJ5 

c c 

("Sall jyu LJ9 jf tsl i jyldl 369 00^9 LJ>J b*J| «AjbiI 

^bujl ^jp 3&9 oit- bjiuj JP ^jJI Jt b^*id 3g9 
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Adapun apabila seseorang men fcithah huruf hamzah /s/ lafadz 
W maka ia telah merubah makna karena ketika di fathah maka 
makna; 

( qOLA^] JAjdl bjtbl 
menjadi; 

■abig oOJij LiuJj 

Kirimkanlah kepada kami kemuliaan, hadiah, dan pemberian. 
Adapun maknanya ketika tidak di fathah adalah; 

jJ&j A-lp Uloj ji-l jjJ-kll l_^l U-L^jl 

Tunjukkanlah kami ke agama yang benar dan tetapkanlah kami 
di atasnya, yaitu agama Islam. 

JejN’ J o (Aflll 011?) cd)ijll j J) gJiJI (3) 

£ 

dL)j 3 I |^jL£dl j lg9jj? 

9. Membaca Fatihah dilakukan pada saat rukun berdiri dalam 
sholat fardhu. Artinya disyaratkan melakukan bacaan Fatihah 
dengan setiap huruf-hurufnya pada saat berdiri atau gantinya 
(duduk, tidur miring, berbaring). 

£ £ 

JJ J duia j (c^oll caujai gouA. J) julisdl (3) 

Isl ^9 ^ojuJI 


10. Musholli membuat dirinya sendiri mendengar seluruh huruf- 
huruf Fatihah saat membacanya ketika ia memiliki pendengaran 
sehat dan tidak ramai tempatnya. 

c^LmsII (J* IjJ Lo NytA (_~^-i IgUbui )) (_|) juSr <5>0 (3) 

£ 

■ tB y bj ^IJ oJb- ik ^9 jS- ij 3J9 oJb- c£*jk2) OcLd cd/jl dULcJUS' 

c^l cjbocj ,asi /c£]/jll cjsbaii ^ii9 j|9oJ£- ^ia jJj Lq9c£oo9 

c£yal! ^Latu ijo Ollp Qi 9 
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11. Bacaan Fatihah tidak disela-selai oleh dzikir lain yang tidak ada 
hubungannya dengan mcislahat sholat, seperti dzikir-dzikir yang 
telah disebutkan sebelumnya. Berbeda apabila dzikir yang 
menyela-nyelai Fatihah memiliki hubungan dengan maslahah 
sholat, seperti bacaan amin karena bacaan imam , bacaan fath 10 
kepada imam meskipun bukan di saat membaca Fatihah. 

£ £ £ 

Jjlkl Ji jCB £0 oij CCl/JI .W3tt £lflll (J 

J? I I®J,c> 3J9 d\jP ddLcj cd/ik jyd diMjO cJJai du5?i IjC^jj Jm£0 

£ £ 

£0 JJscuJiJg /jtLc^l £0 gjljJI JjpLjuulJ-jJbilbg oiC- <i£ \jc\ jJjjJli gUttii9 

< 3^*0 ciU». tjjp txJp 


Musholli tidak membacakan fath kepada imam kecuali ketika 
imam berhenti dan diam. Adapun selama imam masih ragu atau 
bingung tentang ayat yang ia baca maka makmum tidak perlu 
membaca fath kepadanya, jika makmum membacanya maka 
bacaan Fatihah terputus. Akan tetapi, apabila waktu wholat 
mepet, dan imam masih ragu dan bingung tentang ayat yang ia 
baca, maka makmum membaca bacaan fath dan bacaan 
Fatihahnya tidak terputus. 

Saat membaca bacaan fath, wajib menyengaja membaca 
(giroah) meskipun disertai menyengaja mengajari. Apabila 
musholli menyengaja mengajari saja, atau memutlakkan, atau 
menyengaja salah satu dari membaca dan mengajari, tetapi tidak 
jelas yang mana, maka sholatnya batal. 

Mengecualikan dengan 'karcna bacaan imam’ adalah bacaan 
dari selainnya meskipun makmum lain sehingga apabila 
musholli membaca amin atau bacaan fath karena bacaan dari 
selain imam maka Fatihahnya terputus. 


20 Pengertian bacaan fath kepada imam adalah mengajari ayat 
kepada imam ketika ia mendadak berhenti saat membaca ayat. 
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Sama seperti bacaan amin adalah sujud tilawah bersama imam. 
Artinya apabila musholli melakukan sujud tilawah bersama 
orang lain (bukan imamnya) dengan keadaan tahu dan sengaja 
maka sholatnya batal. 

(_j tiJ-; IgJjLog 3J9 Igit' duJL LqJ Jsyuioj 

OU^sJI Ol£ (L-rrj^ sU-jJJsjJs' LooJbU 

12. Disyaratkan juga membaca Fatihah dengan Bahasa Arab, bukan 
terjemahannya dengan hahasa lain meskipun ia tidak mampu 
menggunakan Bahasa Arab. Begitu juga pengganti Fatihah 
harus dengan Bahasa Arab apabila penggantinya itu adalah 
Quran. Sedangkan apabila penggantinya bukan Quran, alias 
dzikir atau doa, maka musholli yang tidak mampu menggunakan 
Bahasa Arab boleh menerjemahkan dengan Bahasa lain. 

olSluJI cp[qll L03&! LqJ jJtll jLuJLi cp[qll Lql 

13. Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah adalah bahwa musholli 
tidak membacanya dengan jenis bacaan syadz (langka) yang 
dapat merubah makna. Maksud bacaan syadz disini adalah 
bacaan selain qiroah sab’ah. 

c c 

-W3Q (_J Jj -SjLoJI Jj?jJ i cliiJI L U_§,LJ UqJ jj 

cf\J\ 

14. Disyaratkan juga dalam bacaan Fatihah tidak adanya shorif 21 
Apabila musholli membaca Fatihah dengan tujuan mernuji maka 
tidak mencukupinya karena adanya shorif yang berupa memuji. 
Melainkan ia harus membaca Fatihah dengan tujuan qiroah 
(membaca) atau memutlakkan. 


Hal yang mengalihkan. 
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G. Jumlah Tasydid dalam Fatihah dan Tempat-tempatnya 

£ 

Jjpuuui9 gyl cJjjJuuijt) a^UJI J oljuuJJ JJif- gI" t3 (J^®) 

(tjjl (^(OcJI) (Jj (djl L^O^') Jj.J^ ->H? (|^UI M 

(tUI (_^9 DBJ «-^>) gj[» («I (_^9 □ JaGD Jj.J*ij9 cJL 

Jf.Juuuj9 gluuu(fljl (_^9,qL?JI) JjJuuuj9 ^.sL* (fjjl (j^jJjJl) JjJuuuj^ (jjJb» 

JjJuuuj^ gjuJli ifUI (_^9 Ji» iibl) JjJuuuj^ (jjb (JjJI (_^9 (jjJI Qf dDLo) 

oJb u_J?j9 - iibl (js &UI jiiU- (sUI ^nAjuULilblj) 

£ C 

3 I U (jJdJuJl £ 9 *oiibl (^l jcS" (jjtll Juufi9([ -,.1 (di; Juo» (_] djLoljjg I jld 

£ 

Jlii- iSiL?’ (jLJ (_^9 (OLOUUlOI _U>pJ bJfcl) JfJuuuj9 sLulI l_flict[| JJuuiJ 

£ 

L_9«adj| jiP ^ogjJb cjaa!) JuJuuuj^ jiii- jlu ((<^LII (_^9 (jjJI JUp£>) JjJuuuj^ 

jiii- gjjg jiii- uiJb' (jdJJJg jLJI (_^9 □JLuoll ^9 ^ogjJLp 


Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid yang ada dalam 
Fatihah beserta tempat-tempatnya. 

Tasydid-tasydid Fatihah ada 14, yaitu; 

1 . Tasydid yang berada di atas huruf lam lj lafadz ‘[]l ,<xjul'. 

2. Tasydid yang berada di atas huruf raa / J lafadz \y/)i'. 

3. Tasydid yang berada di atas huruf raa / J lafadz 

4. Tasydid yang berada di atas huruf lam/J lafadz jalalah ‘0 .xoQ'. 

5. Tasydid yang berada di atas huruf baa /<_/ lafadz ‘ujuJi <_</. 

6. Tasydid yang berada di atas huruf raa / J lafadz ‘jJ-J'. 

7. Tasydid yang berada di atas huruf raa / J lafadz 

8. Tasydid yang berada di atas huruf dal h/ lafadz ‘^jJi itiu'. 

9. Tasydid yang berada di atas huruf yaa /J lafadz ‘x*j *jy'. 
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10. Tasydid yang berada di atas huruf yaa /J lafadz iiCb'. 

Apabila musholli tidak men tasydid huruf yaa lafadz ‘ilu' maka 
bacaan Fatihahnya tidak sah dan ia wajib mengulanginya. 
Begitu juga sholatnya tidak sah apabila ia menyengaja dan tahu. 
Apabila ia menyengaja maknanya maka ia kufur karena ‘iiy' 
tanpa tasydid berarti sinar matahari. Adapun apabila ia 
men tasydid huruf yang seharusnya tidak di tasydid maka ia telah 
berbuat salah dan bacaannya sudah mencukupi. 

11. Tasydid yang berada di atas huruf shod tjb lafadz 

12. Tasydid yang berada di atas huruf lam lj lafadz ‘^Jdi . 

13. Tasydid yang berada di atas huruf dhod Ijd lafadz 

14. dan huruf lam / /-nya. 

H. Tempat-tempat yang Disunahkan Mengangkat Kedua 
Tangan dalam Sholat 

C 

O^lP3&9 <•) 0*^1 & 0*3 C*^l 5^4° tJ" J (uW 

cjUAi 

Fasal ini menjelaskan tentang tempat-tempat yang 
disunahkan mengangkat kedua tangan dalam sholat. 

Mengangkat kedua tangan merupakan salah satu sunah- 
sunah hai-ah sholat. 22 

CJL? (Jbu OoilaH (i 1 " \3 Js lcS &U 

Ji giLiill JS^II Jaf9 <iPj^rjd.l JJUI 3^5 »-JLJI []j ^ 


Kesunahan dalam sholat yang apabila ditinggalkan tidak 
disunahkan melakukan sujud sahwi. 
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0j9 Judl & (_i| giLo^l J[9) diMjO,Jp diJ$j JLi&IJj Lo 

'JL>> 


Menurut keterangan yang dikatakan oleh Imam Syafii 
rahimahullah bahwa hikmah mengangkat kedua tangan adalah 
mengagungkan Allah ta'a la dari segi bahwa mengangkat kedua 
tangan menggabungkan 3 hal, yaitu keyakinan hati, ucapan lisan, dan 
perbuatan anggota tubuh. 

Ada yang mengatakan qiila bahwa hikmahnya adalah untuk 
menunjukkan sikap membuang atau melepaskan diri dari selain 
Allah ta'u/fl dan menghadapkan diri seutuhnya pada sholat yang 
sedang ia lakukan. 

Ada yang mengatakan qiila bahwa hikmahnya adalah untuk 
menghilangkan tabir penghalang antara hamba dan Tuhan-nya. 

Ada yang mengatakan qiila bahwa hikmahnya adalah selain 
dari yang telah disebutkan. 

£ 

ddgitil go Ogig £|juj| go lgji9 g9j|| C*3Jjiu9 ( ( dp’jl| Jjl£•) lfcJ?l 

dNI ga Lq 9 lAjlJili l§9?LJI ol)j -Lsp go(~Lil Js») 

£ 

(_gjul Jdl Jil (jojdla9 J[j OjuJI ji^-iil J9g9jll 

Mengangkat kedua tangan disunahkan dalam 4 (empat) 
tempat, yaitu; 

1. Ketika Takbiratul Ihram 

Musholli mengawali mengangkat kedua tangannya 
bersamaan dengan permulaan membaca takbir dan selesai 
mengangkat mereka bersamaan dengan selesai membaca takbir. 

Al-Mahalli mengatakan bahwa musholli membaca takbir 
bersamaan dengan menurunkan kedua tangannya. 
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Bajuri mengatakan bahwa permulaan mengangkat kedua 
tangan adalah bersamaan dengan membaca tcikbir. Sedangkan 
kebiasaan yang terjadi sekarang, yaitu kebiasaan mengangkat kedua 
tangan sebelum membaca takbir merupakan hal yang tidak sesuai 
dengan sunah meskipun banyak dari ahli ilmu yang melakukan 
kebiasaan ini. 

c c c 

a. &U ^5 duSoLo g9jf. J dLoL> J5 g9/ jjL cjjju^ 

s^dllj (3^ J,'jJl goMj Sls?9dJ| p 

Asal kesunahan mengangkat kedua tangan dapat dilakukan 
dengan cara bagaimanapun. Yang paling sempurna adalah musholli 
mengangkat kedua telapak tangan sejajar dengan kedua pundak. 

Bergerak mengangkat kedua tangan ini tidak membatalkan 
sholat meskipun ada satu gerakan lain yang ketiga yang berturut- 
turutan karena gerakan mengangkat kedua tangan merupakan 
anjuran, seperti yang difaedahkan oleh Syarqowi. 

c 

JlIP joSĕJl djuul go <*9 jtsjih JiiC'J IgjyU' ( 5 ) 

c c c 

U9 OlJj ,J^ji9 OuSjuo oiiS' (_sjb» |j| djl aigjul Jl cQj o A' djjjl 

^ c 

tj?o CjP 1 MaJ gSljll lli b! ^Q>u|9 js^bll 

logjlgjiil iJJ 


2. Ketika Rukuk 

Berikutnya, mengangkat kedua tangan disunahkan dilakukan 
ketika turun untuk melakukan rukuk. 

Musholli memulai mengangkat kedua tangan pada saat turun 
rukuk bersamaan dengan permulaan membaca takbir ketika 
mengawali turun. Ia tidak perlu melanggengkan mengangkat kedua 
tangan hingga sampai batas posisi rukuk karena ketika kedua telapak 
tangannya sejajar dengan kedua pundaknya maka ia akan 
membungkukkan tubuh dengan kondisi kedua tangan terlepas atau 
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tidak menempel pada kedua lutut. Adapun bacaan tcikbir, maka ia 
melanggengkannya hingga ia sampai pada posisi rukuk agar 
sholatnya tidak kosong dari dzikir. Dengan demikian permulaan 
tcikbir dan mengangkat kedua tangan untuk rukuk terjadi secara 
bersamaan dan berakhir tidak secara bersamaan. 

gSj sljjjl go gSjll &( 3 >jjJ 5 JjuitMJ gSjll (_sl (Jjuit-^l Jjp) IgjJb' ( 3 ) 

«jJ-c ColG?' -VLu^| LogJL)! Loild^jjui blddui; 


3. Ketika 1’tidal 

Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika 
bangun dari rukuk untuk menuju rukun i'tidal. Musholli memulai 
mengangkat kedua tangan bersamaan dengan permulaan mengangkat 
kepalanya. Ketika ia telah tegak berdiri maka ia melepaskan dan 
menurunkan kedua tangan secara pelan-pelan ke bagian bawah 
dadanya. 

J9R9 °'jl) gtoU ( jLgjuuill jp ,<yi JjlP) IgRijj (3) 

1 _jyj (iJl li ,_J)VI jLgiuLill <_ jc£* JjlC ^Sjll (J. <_j%uui 

4. Ketika Berdiri dari Tcisyahud 

Berikutnya, disunahkan mengangkat kedua tangan ketika 
berdiri dari tasyahud pertama karena atas dasar itbcik atau mengikuti 
Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. 

Apabila musholli sholat dengan posisi duduk maka ia 
disunahkan mengangkat kedua tangan ketika tcikbir setelah tasyahud 
pertama. 

Pengibaratan dengan kata berdiri hanya berdasarkan pada 
umumnya sholat dilakukan, yaitu dengan berdiri. 
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jJB) ciuip - jJD fcLflll^ j jJpJI 5§) fJJUL ^9 

£ 

LoS" owUp gsjl jjjui9 a^-IjU^NI OuJb- fjo |*Liill j_^j 9 gJjlSjijdl ^9 U 9 J 9 XiuJl 

J9f []l (—*J0? -Uji- LcHjuujJs IJ&JSi L_fl»o_9g9 Jusis[J^J^ alt-^sj 

£ £ 

0 / o. LooS olx9 cl o. jd LcuSgSjll il/ JudiS^ 

Musholli tidak disunahkan mengangkat kedua tangan di 
selain 4 (empat) tempat ini, seperti berdiri dari duduk istircihat dan 
dari sujud. Adapun pendapat Syarqowi, “Berdiri dari duduk istirahat 
disunahkan mengangkat kedua tangan seperti yang d inash oleh Imam 
Syafii. Ini adalah menurut pendapat mu'tamad,” maka pendapatnya 
tersebut adalah <://?«//'(Icmah). Syaikhuna Muhammad Hasbullah juga 
menjelaskan perkataan Syarqowi tersebut, kemudian ia berkata, 
“Pendapat mu’tamad adalah tidak disunahkan mengangkat kedua 
tangan saat berdiri dari duduk istirahat.” 

Apabila musholli tidak mengangkat kedua tangan di tempat- 
tempat yang dianjurkan untuk mengangkat, atau ia mengangkat 
kedua tangan di tempat-tempat yang tidak dianjurkan untuk 
mengangkat maka hukumnya makruh. 

j _>*JI lJ <&\3 l> 20 4g ?9 □! JO lWLuuJsLc^Is] 

£ 

tr^ lii I j OlXj @9/. J ( aCJI) j^-Ij JUj" 0(99 

[FAEDAH] 

Sulaiman al-Jamal meriwayatkan dari Ali karromallahu 
wajhahu dan rodhiyallahu 'anhu bahwa makna lafadz JpJI' dalam 
firman Allah ‘ J j (QS. Al-Kautsar: 2) adalah musholli mengangkat 
kedua tangannya dalam takbir sampai nahr (bagian atas dada). 
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I. Kewajiban-kewajiban Dalam Sujud 


JIJ) «1369 -3xJl 4 (J^) 


Fasal ini menjelaskan tentang hal-hal yang wajib dalam 

sujud. 


Sujud menurut bahasa memiliki arti condong. 

£ £ £ £ 

ij' eJSuuU ,JP JJUjuL J) \&xA j£\ J. ( <SUjU Jdjjiji) 

£ £ £ ^ £ 

«aauAjJp JC?u*l J j oJU []l (J»o []l Jju^ J9 J9 <il ^Lp J 

£ £ £ 

aljj jRiuJta JJ t_i5fl J 9 DjoJI uJijblj ijpjlg %*Dl CP r 0 ^ 

JMI 


Syarat-syarat sujud ada 7 (tujuh), bahkan lebih banyak, 

yaitu; 

1. Bersujud dengan bertumpu pada 7 anggota tubuh. 

Syarat sujud pertama adalah bahwa sujud dilakukan dengan 
bertumpu pada 7 (tujuh) anggota tubuh, artinya 7 anggota ini hams 
menempel di atas lantai atau tempat sholat. 

Dasar syarat ini adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, 
“Saya diperintahkan untuk bersujud dengan bertumpu pada 7 
anggota tubuh, yaitu [1] dahi, [2 dan 3] kedua tangan, [4 dan 5] 
kedua lutut, [6 dan 7] ujung jari-jari kaki (kiri dan kanan), dan aku 
tidak mengumpulkan pakaian dan rambut.” Hadis ini diriwayatkan 
oleh Bukhori dan Muslim. 

£ 

jCJjJ LgjiS CC/Ii Jh UUJ9J3S" jsk (c Oy jSua digj? J) (3) 

jjp j ,Jp lgXii 0 J JCJj.JmijdOiijb Igtji 

~ £ £ 
jTI j^-Jl tiiljl jljjuJI j lgji9CJXi9aft9 jld V|g jaa 
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2. Dahi Terbuka 


Syarat sujud berikutnya adalah dahi terbuka kecuali apabila 
ada udiur, seperti adanya rambut yang turnbuh di atas dahi atau 
perban yang terbalut karena sakit sekiranya tidak memungkinkan 
untuk melepasnya. Apabila perban dipasang saat kondisi suci dari 
hadas dan dibawahnya tidak ada najis yang tidak dima'fu maka tidak 
perlu mengulangi sholat. Sebaliknya, jika perban dipasang saat 
kondisi hadas atau di bawahnya ada najis yang tidak dima'fu maka 
wajib mengulangi sholatnya. Lubang yang terbuka pada dahi dimana 
asalnya tertutup harus ditutupi. 

•.... : Sj iAj IgjJLt- IgjjL^p. ^ lgjL 9 coJb? CjuJl 3J9 

coujo vii)j (i (^9 IgjJJjJ 

Apabila pada dahi terdapat kulit kering hingga tidak dapat 
merasa jika disentuh maka sujud bertumpu padanya dihukumi sah 
dan tidak dituntut untuk menghilangkan kulit mati tersebut meskipun 
tidak ada kesulitan untuk menghilangkannya. 

C c c c 

lJ^ L _ ju*a. j 3&9 cU^I <xa _Li 9 < 30 j[]I j j (cjuJj/ ,JlxJI) IgjJu’ ( 3 ) 

c 

3. Menekan Dahi 

Syarat sujud berikutnya adalah menekan dahi saja dengan 
kepala, bukan menekan anggota-anggota sujud lain. Pengertian 
menekan disini adalah sekiranya berat kepala mengenai tempat 
sujud. 

C C 

J9XlJL ^api l) usl (<&£-) IgaJ; (9) 

4. Tidak Menyengaja Selain Sujud 

Syarat sujud berikutnya adalah bahwa musholli turun untuk 
bersujud dengan menyengaja melakukan sujud. Oleh karena itu 
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apabila musholli merasa kaget hingga ia bersujud maka sujudnya 
tidak sah dan ia haras kembali mengulanginya. 




i U9 Jd iajijsjJl oL*^ l(pu9) «.lil ,010. j 

^L4S<3 IjS ^jy^l 


Lafadz ‘cji' dengan dhommcih dan jathah pada huruf haa /V 
berartii jatuh dari atas ke bawah. Adapun apabila dengan dhommah 
saja maka berarti naik. Demikian disebutkan dalam kitab al-Misbah. 

£ £ £ 

9J9 <jJLl 9(3 J ) a Jcio J J) (3) 

3J c~^ J^ J9R0II j jJ a. Jcio Jp JiPu^ IjJ 9 J »0 J ojall 

y£ Jp J9XmJJ Ms ojj^r Jci[| JJ j 3 <I! 3 l 9 ii(cLi) ^jo J*cj 

oJj 


5. Tidak bersujud di atas benda yang muttasil 23 yang ikut bergerak 
karena gerakan musholli saat berdiri. 

Apabila musholli sholat dengan duduk, kemudian ia bersujud 
di atas benda yang tidak bergerak karena gerakannya saat duduk, 
akan tetapi benda tersebut akan bergerak andai ia sholat dengan 
berdiri maka tidak sah sujudnya. 

Termasuk benda yang muttasil yang bergerak karena 
gerakan musholli adalah bagian tubuhnya sendiri. Oleh karena itu, 
tidak sah bersujud di atas tangannya. 

SLduo Jl» jJ dijJ oJL J9>UjlJ1 (\C3l9 oJ~> Jbjuo gi J 9 SS" taSJ 3 J 9 JjaaiQj Lcl 

j djJ jl c~^ Iji? JgUI oiJLoP Ij^ l_^rII j 

oMI 


Benda yang berada di tubuh musholli. 
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Adapun benda yang munfasil, 24 seperti kayu atau sapu 
tangan di tangannya maka sah sujud di atasnya karena benda-benda 
tersebut tidak dianggap muttasil menurut 'urf. Begitu juga. ujung 
serban yang panjang sekali dihukumi sebagai benda yang munfasil 
sekiranya tidak ikut bergerak karena gerakan musholli. 

C £ £ 

OlJ; (dJUI L139 ojptS* J) lgjuU>Luu(^) 

6$ olL?’ JuO.9 lgJjL 0 5 *J duo (Jtddii Jj dufluuj (_|T IjJ jlj 

Ja[]l Ij^ oJk- cold jl oils ^juJI Igsto ^ 4 tli^ 3 I 1° 

£ 

5*0 O 0 ‘®>[]jl- l *3 *®il 9 I Lo Aui % igJp (3JubJ 

6 . Terangkatnya pantat dan sekitarnya melebihi kepala dan kedua 
pundak musholli. 

Syarat di atas mengecualikan kasus apabila musholli sholat 
di atas perahu dan ia tidak memungkinkan untuk mengangkat pantat 
melebihi kepala dan kedua pundaknya karena terombang-ambingnya 
perahu tersebut maka ia sholat sebisa mungkin. Akan tetapi, ia wajib 
mengulangi sholatnya karena demikian itu termasuk udz.ur nadir atau 
langka. Berbeda dengan kasus apabila musholli mengidap penyakit 
yang tidak memungkinkan baginya bersujud maka ia tidak wajib 
mengulangi sholatnya. Begitu juga dengan ibu hamil ketika ia sulit 
bersujud dengan mengangkat pantat dan sekitarnya melebihi kepala 
dan kedua pundaknya maka ia sholat sebisa mungkin dan tidak wajib 
mengulangi sholatnya. Selain itu, apabila musholli memiliki hidung 
mancung yang panjang dan hidungnya menghalang-halanginya untuk 
meletakkan dahi di atas tempat sujud maka ia bersujud sebisa 
mungkin dan tidak wajib mengulangi sholatnya. 


Benda yang tidak berada di tubuh musholli. 
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J^aaJI (j (o9iiLoyi) IgaLuu^) 


7. Tumakninah di dalam sujud. 

c c c 

osS; f LgA^si 5 * 35 l 9 x?j 9 ci£ j <®**JI cUaC-^l &4 J kal J?jru 3 Loj 

U_ikj. jl j^NI 

Disyaratkan juga meletakkan 7 (anggota sujud) di atas 
tempat sholat dalam satu waktu. Apabila musholli meletakkan dahi, 
kemudian ia mengangkat dahinya, kemudian baru meletakkan 
tangannya, maka sujudnya belum mencukupi. 

_ .* c c 

Lo []j LoV> (%*D0 (asijuuj^pujjl cLc&l c^J?) 

Ml op 3&9 D-fll %D^t (ta-j D+^Clb 0 ^' D< 

(D*l jliil (5) D-jDI 5*0 Swb ~J <**3 Sl 9 

c c 

Lo jJD^I gl*^l| jJO C£> 5*3 ^0ll LoO, 

D-i Lo JLato »— ^SJI cJJI ^o^a. (JjuS)ll) , jjj |~[l<) gJJI (5) lAlJtp 

(9) u-*Aj aA Jo JSJI 50 ^JI f°0 Sr^) & 3 D^ JLuU JJXq 1I >—»)Ja>T 

(DM eLJ I—v\J I 

Anggota-anggota sujud ada 7 (tujuh)), yaitu; 

Pertama; Dahi. 

Batas dahi dari segi panjang adalah bagian antara dua pelipis 
dan dari segi lebar adalah bagian antara tempat turnbuh rambut 
kepala dan kedua alis. Mengecualikan dengan dahi adalah jabin, 
yaitu bagian samping dahi dari dua arah, maka tidak cukup kalau 
hanya meletakkan jabin saja, tetapi disunahkan meletakkannya. 

Kedua dan ketiga; Bagian dalam kedua telapak tangan. 
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Maksud telapak tangan disini adalah bagian yang dapat 
membatalkan wudhu saat disentuhkan pada farji. Oleh karena itu, 
dalam sujud, dicukupkan hanya dengan meletakkan sebagian jari-jari 
saja dan sebagian telapak tangan saja di atas lantai, bukan selain 
keduanya. 

Keempat dan kelima: Dua lutut. 

Lutut dalam Bahasa Arab adalah ‘<$1' . Lafadz dengan 

dhommcih pada huruf raa / / dan sukun pada huruf kaf / / berarti 
bagian tubuh yang memisahkan antara pangkal paha dan ujung betis. 
Bentuk jamak lafadz adalah dengan dhommah pada huruf 
raa / / dan jathah pada huruf kaf / /, seperti lafadz menjadi 
'Jt'. 

Keenam dan ketujuh; adalah bagian dalam jari-jari kedua kaki. 

C C 

gjd jjojjig osliuJI cLat-J! «L* (jp ,Jf (p £>? £0 

C C 

«SjjuJI cUot^l (jp 5*0 JiP jLcaiS: jcsi gl Jj ^jo g h Jca9 

c c 

ili jjJj jJjul J. (JLJI gj0 glcSj^ii 

c c 

080 alp 1%P<9 ol_pi9 gUd jl i. dT 

Dari tujuh anggota sujud ini, masing-masing darinya 
dianggap cukup meskipun hanya meletakkan sebagian saja walaupun 
satu jari, misalnya; satu jari dari tangan, atau satu jari dari kaki. Akan 
tetapi meletakkan hanya sebagian dari masing-masing 7 anggota ini 
hukumnya makruh. 

Apabila telapak tangan atau jari-jari terpotong maka tidak 
wajib meletakkan sisanya, melainkan sunah. Apabila musholli 
diciptakan tanpa memiliki telapak tangan atau jari-jari maka ia wajib 
meletakkan bagian perkiraannya. 
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C C 

LJj oc^Jj JSJI ijp' j QJbJI Jc*) JjJI L jp’ j Qi&JI «—aiST (jjjg 

/cic^Jj ^jJU QjuS)ll»— ai£ : S>*J * L L&jw» t . JtlQ \j^yS- 

Ketika sujud, disunahkan bagi laki-laki dan perempuan 
membuka kedua telapak tangan. Sedangkan hanya bagi laki-laki dan 
perempuan amat disunahkan membuka bagian dalam jari-jari kedua 
kaki. Adapun bagi selain mereka berdua wajib menutup bagian 
dalam jari-jari kedua kaki. Dimakruhkan bagi laki-laki dan 
perempuan amat membuka kedua lutut saat sujud. 

c „ c C 

5-09 /bto c—djJJj %Q| f G-oSJI f SJ 9 I G-*?^ll 50 iJt ' j 

c c c 

digS" (jjJj -%GI 3 & TJjdl oe 0 d:S bio cLuulgJto c _ 1 

cLd/j 6 _f %QI 31j£>[ 1 sjl> 3I9 ^*i 5 Lo 

oj£jf opj. 50 Jii 9 vdJULo JoiJI Jl^ «__qJI 5>0 

Ketika sujud, musholli disunahkan meletakkan anggota- 
anggota sujud secara tertib, artinya ia meletakkan kedua lutut terlebih 
dahulu, kemudian kedua telapak tangan, kemudian dahi dan hidung 
secara bersamaan. Meletakkan hidung secara bersamaan dengan dahi 
adalah sunah mutaakkidah atau sangat disunahkan. Tidak cukup 
kalau hanya meletakkan hidung saja karena yang menjadi syarat 
adalah meletakkan dahi. Disunahkan hidung yang diletakkan adalah 
dengan kondisi terbuka. Apabila musholli bersujud dengan tidak 
tertib seperti yang telah disebutkan, atau ia hanya meletakkan dahi 
saja tanpa disertai hidung, maka hukumnya makruh karena 
mempertahankan pendapat tentang kewajiban meletakkan hidung. 

Dalam masalah tertib dalam sujud, Imam Malik berpendapat 
lain. Ia memaksudkan tertib dengan meletakkan kedua telapak 
tangan terlebih dahulu, kemudian baru kedua lutut. 


135 



J. Jumlah Tasydid dalam Bacaan Tasyahud 

IgaU^ J cJj^iJl J (J^fi) 

Fasal ini menjelaskan tentang jumlah tasydid dalam bacaan 
tasyahud dan tempat-tempatnya. 

£ 

J aS/j ^jjul jl Id^&9 (dLo £1 J QXuu(^/jd<9 ^sH -^gAJuill cJjiJjuui) 

£ C 

Lg t 3 L-J^jjll -LalJI 369 (dU J OjuiJt- CjujJ gXmJJ ,J)jl| 

lJ)^I l/^ 1 J J^pujJJ ^jjuL 

Tasydid-tasydid tasyahud ada 21 (dua puluh satu). 5 (lima) 
dari mereka berada di bacaan tasyahud yang paling sempurna, yaitu 
bacaan yang apabila ditinggalkan di duduk tasyahud awal tidak 
disunahkan melakukan sujud sahwi. Dan 16 (enam belas) dari 
mereka berada di bacaan tasyahud yang paling minimal, yaitu bacaan 
yang wajib dalam duduk akhir dan disunahkan sujud sahwi apabila 
ditinggalkan dalam duduk tasyahud awal. 

(c^LJ olSW! ^ (d& ctil Jp) ^ JiH (dpj) J JiiJlluJIs 
Jj Jjuuj9 (djJJ^ clLJi (_^C-) Jju I (duLJI) J Jj JjuilJg (jLdl 3II9 JJ^Jg 
(□juJI i_Jp) 369 Jcs»j9 (^LjuJJ) Jj.Ju0ijj9 (dlMQl ^ ,Jp) 3&9 JJJ9 (□) 

Tasydid pada lafadz ‘ol^T ada dua, yaitu pada huruf taa 
( ) dan yaa ( ). Tasydid pada lafadz ‘4^01 ’ ada satu, yaitu 

pada huruf shod ( ). Tasydid pada lafadz ‘o®l’ ada dua, yaitu 

pada huruf tho ( ) dan yaa ( ). Tasydid pada lafadz ‘G’ ada satu, 
yaitu pada huruf lam ( ) lafadz jalalah. Tasydid pada lafadz ‘W 
ada satu, yaitu pada huruf sin ( ). 

J jjJUI (&LJJ9 (^JJg) Igjl J (dJI (_lC-) 9 olMj' (_j~'' Igjl jJJt) cJjjJuwjj9 

£ 

als Ju JuuuLMsb C^ljJ U cUl C^ljJ jii^ 
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Tasydid pada lafadz ‘ JD] dJJc’ ada tiga, yaitu pada huruf 
yaa ( ) dalam lafadz ‘W’ dan nun ( ) dan yaa ( ) dalam lafadz 
‘ ’. Tasydid pada huruf yaa ( ) dalam lafadz ‘ ’ adalah apabila 
memang lafadz tersebut dibaca dengan huruf yaa. Adapun ketika 
dibaca dengan hamzah ( ) maka tidak ada tasydidnyn. 

C C 

c.| iiyjj dJ O. ^ ,jo cUI Jj.-Xiuuii [cdiidj 

C c c c 

□ I jl dJ jjAl jiij dJI JjyXii LuJI ^Jp t>yJ>b jl <Su jp Cuj ft£l j 

£ 

jIouhjLlSJI ^ _£gju0jib ljfi> ^SBto jl JbUjjut Jst9 LagdS^ J 

C c 

J Lcr ^ J-^Jjg 3*59 j 9 ogo LuJI J Jw^U JP 

c 

^Lbj^JI jbg clJI i^Suuul C_iJI ijoJjogU (J&j. J Jf«JI (Ji <daujJl 

c c 

Jg ^Jkkk-. rpuKOp jTluJl Jlj ? gcij j sj»J>b L Ja 

£ £ * 

I^S" (J*3 Lj^JUUjl CUI Qift LJI (jp (j^jS J 90 g(j |JD bsi^ JJuuiU 

£ 

. ^'uuJL b£l-b-l Cfljuc) cUJg. gljJI Cjeoi?! _guj dLJg j^UI l^Sy (S)UI (jD 

cUI j cUI afj cL 5J5II cUfl 9 


[FAEDAH] 

Lafadz ‘Jii' dengan tasydid pada huruf yc/« ( )-nya berasal 
dari lafadz ‘^Dl' yang berarti tempat tinggi. Rasulullah disebut 
dengan ‘J)i' karena derajat beliau ditinggikan atau karena beliau 
adalah yang meninggikan derajat pengikutnya. 

Adapun lafadz ‘Ji\’ dengan hamzah berasal dari lafadz '(0' 
dengan memberikan harakat pada huruf baa ( )nya. Lafadz ‘Ul' 

berarti berita karena Rasulullah adalah yang diberi berita atau yang 
menyampaikan berita dari Allah ta'aala. 

Berdasarkan dua arti ini, lafadz JJi' mengikuti wazan ‘ Js9 
dengan menggunakan arti wazan 'JfJ3 atau ‘ jsoo. Ini adalah pendapat 
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yang masyhur. Akan tetapi, dikutip dari kitab al-Misbah bahwa 
lafadz ‘Ul' adalah binak mahmuz yang berarti berita. Proses 
mengganti huruf ( ibdal ) dan idghom dalam lafadz ‘^i' merupakan 
perihal bahasa yang masyhur. Kedua proses tersebut dianut oleh 
qiroah sab'ah. Akan tetapi Shoban mcn.s7?o/?/77kan bahwa lafadz ‘^i' 
adalah binak mahmuz yang berasal dari lafadz ‘&_J' dengan sukun 

e 

pada huruf baa ( ), yaitu berarti atau luhur. Dikatakan 'L' 

yang berarti 'gij'. Pendapat Shoban tersebut diunggulkan, dalam 
artian memaksudkan pada bentuk masdar. Berbeda apabila huruf baa 
( )nya berharakat. Bagitu juga Shoban mcn.s7/o/;/7/kan kalau huruf 
yang di tasydid asalnya tidak di tasydid. Oleh karena itu lafadz V' 

c 

berasal dari lafadz ‘Ul' dengan fathah atau sukun pada huruf baa 
( )nya. 

Berdasarkan pendapat kalau lafadz ‘^i' berasal dari lafadz 
‘ 9 JI' maka ia berbentuk binak naqis wawi. Asal lafadznya adalah 
Proses i' I a Inya adalah bahwa huruf wawu dan yaa berkumpul 

menjadi satu sedangkan salah satu dari keduanya menyandang sukun 
sehingga wawu diganti dengan yaa, kemudian huruf yaa pertama 
diidghomkm ke dalam huruf yaa kedua. 

3&9 J^Jj dilS^jg) JjJ luuijij (dlMOl fi) 3^9 JJ?Jj ([]l 3 ^-jj) JjJuw*) 

Jj.Juuu^ (dW[]l fi) (_^f-) 369 JC^Jj ([]l jLt- LJp) JjJuuui^ (DuJ Jp) 

,J^) 3^9 Jl?^ (dj ^ J Jig*J) J JjJusiilJ^ (jUU Jp) 3^9 Jl?^ (□□UJ) 
JjJju*) (<£$0 (_sll fi) Jp) (JjjI (Ql MJ) J Jj.Juuuilj9 (s_sil fi) 

«S C C 

^Jp) ^Ji9 ilJj' O l-U^) cJjljAAjj9 (^JI (J^) 3^9 J^ (□ JgAA^) 

(ciHOl fi) (_i$3 cjjl (J$3 fOio 

Tasydid lafadz ‘ui u*# ada satu, yaitu pada huruf lam ( ) 
lafadz jalalah. Tasydid lafadz ‘j&yi dlSjg ada satu, yaitu pada huruf 
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sin ( ). Tcisydicl lafadz ‘p ijc- U35-’ ada satu, yaitu pada huruf /zvm 
( ) lafadz jalalah. Tasydid lafadz ‘[O0U’ ada satu, yaitu pada huruf 
shod ( ). Tasydid lafadz ‘3 ada satu, yaitu pada huruf larn 

alif ( ). Tasydid lafadz ‘[]l §1 ada dua, yaitu pada huruf lam alif ( ) 
dan huruf lam jalalah. Tasydid lafadz ‘[J ada satu, yaitu pada 
huruf nun ( ). Tasydid lafadz ‘iii J Ai iju^’ ada tiga, yaitu pada huruf 
mim ( )nya lafadz ‘ ’, huruf roo ( ) dan lam jalalah. 

iog[] jaSg sUI "Qfk »—*«[]l f (Jait- Js oLu*jJI cJ^9 

oli^' ^JD ijLuJJ (J[9) OaLbtll ,J[9) ,J[9) «jAj ^LuUjJd o. Lo 

Ipj jj[T]l jp cJpUI gjo[J Jbl dL JUj []l &LuJI vfJUjii Jueaoll^ 

dl iljlil JC^ JT 


Masalah lafadz ‘ol0@|’, Usman dalam kitab Tuhfah al-Habib 
mengatakan bahwa lafadz tersebut adalah dengan fathah huruf taa 
( ) dan kasroh huruf kha ( ). Ia adalah bentuk jamak dari mufrod 
lafadz ‘<g’ yang berarti sesuatu yang digunakan untuk memberikan 
penghormatan, baik berupa doa keselamatan (salam) atau yang 
lainnya. Ada yang mengatakan bahwa lafadz ‘<g’ berarti kerajaan, 
ada yang mengatakan berarti keagungan, ada yang mengatakan 
berarti selamat dari mara bahaya. 

Tujuan dari lafadz ‘ol00j’ adalah memuji kepada Allah 
karena Dia adalah Yang Layak menerima segala penghormatan dari 
seluruh makhluk. Lafadz tersebut muncul dalam bentuk jamak 
karena setiap yang namanya raja pasti memiliki penghormatan 
tertentu untuknya. 

* c 

^jgjii(J gfjjuuJ9L? lOcl^l dJ j oJt- []l f 

ol Jfl9 OSto jlm1 .(1) Jij* i_t9)9 []l cLuuLo Jj&JI (J> (JP il^JuUooe 

3J9 (jto juj^JsS jj^lsto jtiiio ol yj Lo Lcg vjfi9 tyOio julJ 
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«—Jjj ,_^0s _^*JI <-l olSd? <9^2? <SojLmS^Ly 

£ £ 

Jj^ Ud JLQ JSJ J^ b| Aj Jt J “‘ Jj jjJl jl Jjjis^ausdl 

^agt ju- oi jsiiiiin is@i ii$ui j» <ji ^ 

r*b0bto o° V*** DDbJI ‘ij _--- s-do J5^ G Jijir _-H © 
^3 oioJi jj c* ja iUbi qi * lite ,Sigt jis 
jjjjj j^ l, j.^ ,i a a iS^ls [} 4$qi ®sia 3 

-ijjl J“JjJ JjAjjk IJ!J jjkpL l JU l JjO _.- JJ -jJ.Jji j-ijJj J-JtLjjl]l 

(_jgjjl Ojjp 


Diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa pada malam 
lailatul Isrok, yaitu ketika Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
telah melewati Sidrotul Muntaha, beliau ditutupi oleh awan cahaya 
yang berwarna-warni sesuai kehendak Allah. Malaikat Jibril yang 
saat itu bersamanya berhenti dan tidak lagi mengantarkannya. 
Rasulullah berkata kepada Jibril, 

“Jangan tinggalkan aku sendirian!” 

Jibril menjawab, “Tiadalah bagiku kecuali maqom tertentu.” 

Rasulullah berkata, “Antarkanlah aku meskipun hanya satu 
langkah!” 

Kemudian Jibril pun mengantarkannya hanya satu langkah 
saja. Tiba-tiba Jibril hampir terbakar oleh cahaya, keagungan, dan 
kehebatan. Jibril pun mengecil dan lebur hingga akhirnya menjadi 
seukuran burung pipit (Jawa; emprit). Ia memberi isyarat kepada 
Rasulullah untuk mengucapkan salam kepada Tuhan-nya ketika 
Rasulullah telah sampai di tempat khitob. Sesaat Rasulullah telah 
sampai disana, ia berkata; 
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Kemudian Allah berkata; 


Mendengar Firman Allah, Rasulullah ingin sekali hamba-hamba-Nya 
yang sholih juga mendapatkan bagian dari maqom ini (yaitu maqom 
salam). Kemudian Rasulullah pun meneruskan; 


Setelah itu, seluruh penduduk langit dan bumi berkata; 




Adapun Rasulullah tidak menerima kesulitan dan ketidakmampuan 
seperti yang dialami Jibril karena Rasulullah adalah tamu yang 
dimaksud sehingga Allah memberinya kekuatan dan persiapan untuk 
menanggung maqom ini (khitob). 

: j> diMjJI j ■ fUII <_ 9 )C? v_JiP cUJl CJ9UI d$yj d99 

(cd 3I d)ldl d cJjLdlj d"' 3^9 cdjucLJI d cJ£jli[J) 

dDUI JLas^l j 0U4 

Firman Allah yang berbunyi; cJSjJI 0 ®! adalah 

dengan membuang huruf athoj' di antara tiga lafadz tersebut. 
Taqdimya yaitu; lgJb' 

Arti lafadz 'ciSjlJJ adalah bertambahnya kebaikan ketuhanan. 
Lafadz c ijl-MI ' berarti sholat lima waktu atau arti lain yang lebih 
umum (seperti doa, rahmat). Lafadz ‘cLUl' berarti amal-amal yang 
sholih. 
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^UsJlj ^kd[]l diil£• []l ,01*1 ^^dli (J,ljJ AjU*! \Jp 

c c 

cLa>[]I j [].»JI ^iaj j ^jc-jdl J9 []l ^aloll 3I ^JLui 

c 

cUJl U> Jft <^*«J Jp ci[]l j jU ,oul cipuJI j ^"^9 j^' 

opulll dlb ^ jUJ l jilj Jji cipuJI JuJJ J 9 b|9 4U ol ,Jfli j* l_~l4 

jcajuOL ilio IgjLo JU; []| J> 0L0 c* 9 ) 9Jdl J ^9 _jgjJI vilb j (JJ4R1J9 

OcLloII £. Jl tJ«SCsiJ 


Lafadz ‘ ( 4 UJ' yang dimaksud adalah salah satu nama Allah 
ra' aala . Artinya adalah Ncimci Allah untukmu dan untuk kami para 
hadirin. 


Pengertian ‘rUi’ adalah hamba muslim atau hamba yang 
melaksanakan dan memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak sesama. 
Fasyani berkata dalam kitab Syarah Arbain Nawawi dalam hadis 
kedua puluh dua bahwa tahiyat adalah nama burung di surga yang 
hinggap di atas pohon toyyibat di pinggir sungai sholawaat. Ketika 
musholli berkata maka burung itu turun dari pohon dan 

menyelam ke dalam sungai. Kemudian setiap tetesan yang menetes 
dari tubuh burung itu dijadikan oleh Allah sebagai malaikat yang 
selalu memintakan ampunan untuk musholli sampai Hari Kiamat. 

K. Jumlah Tasydid dalam Bacaan Sholawat dalam Sholat 

(J—J oJf-[]l Jpc&bdl cJjuuOj (J^fi) 

Fasal ini menjelaskan tentang tasydid-tasydid bacaan 
shollawat untuk Nabi shollallahu 'alaihi wa saliama dalamsholat. 

(^ogJUI) j jjjuuuills (gj) oJt- []l J*^ (_g-J' Jp c^LJJ J cJjjJjuiji) 

jp) (mii j^) 3^ ( jj (Mi mii j^) ^ j"i 
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C 

bJuumJ ^olLsJL digjCpj JJ Ql l ((o[l J^) 3^ (_Uj£ 

oJt. U J»^-Cu^ 

Tasydid dalam bacaan paling pendek sholawat ada 4 
(empat), yaitu; 

1. Tasydid lafadz ‘p+lli' ada dua, yaitu pada huruf lam ( ) dan inirn 

o. 

2. Tasydid lafadz 'O' ada satu, yaitu pada huruf lam ( ). 

3. Tasydid lafadz ‘ J* ada satu, yaitu pada huruf mim ( ). 

Arti 'just Js- J-^ adalah Ya Allah! Turunkanlah rahmat 

yang disertai dengan pengagungan atas pemimpin kita, Muhammad, 

shollallahu 'alaihi wa sallama. 

0 J"^l lg*9 J a)UI _LfatL Ju^ll I ,rW2.l JoJI (jjdjulll J 9 

c c C c 

<£ji jjo Jcd jg9 c—ol jib tsiJI Jc?VI LJ 

Romli berkata dalam kitab Syarah Minhaj, “Yang lebih 
utama adalah menambahi lafadz ‘j&r karena mengikuti perintah. 
Selain itu menambahi berita yang sesuai dengan kenyataan termasuk 
salah satu sikap beradab. Oleh karena itu menambahi lafadz 'jjuuJI' 
adalah lebih utama daripada tidak menambahinya.” 

i_j>^l j Jili U i_j>^I ^jp Jcd I JiuJ Jft ^9 tloJ (japUjJJ J^ 

C C C c 

tjgiiil UaJ Lui jjp j «jS 2 > Jc£^l J <o>bj 9 _jjl JjulcI 

Suhaimi juga berkata, “Mengikuti perintah tidak bisa disebut 
sebagai hal yang lebih utama daripada sikap beradab karena kita 
mengatakan bahwa di dalam sikap beradab terdapat unsur mengikuti 
perintah dan menambahi. Pendapat dzohim ya adalah bahwa yang 
lebih utama atau afdhol adalah menyebutkan juga lafadz 'uuuJ' untuk 
selain Rasulullah.” 
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c c 

vilb Jp ,_/sj LaS" Ig^bg c^Ldl J cjjjuu Jp (^UU JaS 5 

fo&<Jp cj 3 => LoT ^ Lj> 0 *J J <J% ^ Cj 0 ujp LJb fflr <Jgjl 
LoT ^0 Lb0j J J^9 ^0 Lj0j Jp iijjg LJ0 j J Jpj ^jCJ. 

5 £■ Jicty j j^AP.^j^^l; 

Bacaan sholciwat yang paling lengkap dan paling utama, baik 
dalam sholat atau di luarnya, seperti yang d inash oleh Romli adalah; 


,a&jjl Lj0uJp < A LoT ^0 Lb0u J J ^9 ^0 Lj0u Jp Jb j^Df 
c-^iL LoT ^0 L»iJ J% ^0 Lj0uJp iJs r^Pr- LJ0 jJ J% 
S JSdJbA j ^Lj0J J% 3C1Lj0iJp 


c 

jUJlj Jjudl ^jd JjaJI O0 dg cIojIOjp^I UgjjuJI Jl» cUoJI jjjuLLiioij'] 

^ Jj. j^tT uS m sJ (J° QL Uaumib? jc!iX?\ jLgjjui. bj jcJLuU 


[TATIMMAH] 


Disunahkan berdoa setelah membaca tasyahud akhir dengan 
bentuk doa apapun yang dikehendaki musholli, tetapi yang lebih 
utama adalah berdoa ta'awudz atau meminta perlindungan dari siksa 
dan fitnah-fitnah karena adanya hadis shohih, “Ketika salah satu dari 
kalian telah ber tasyahud (akhir) maka mintalah perlindungan kepada 
Allah dari 4 (empat) hal, ia berdoa; 


°e' &Ji m °(d Jl °<d ^ 'M oe A 9* i 1 

jaigUHaS 


Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari (1) siksa 
kubur, (2) siksa api neraka,(3)fitnah hidup dan mati, dan(4)fitnah 

Masih ad-Dajjal. 
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Js Jsdaldl dL^I Lo jSI 3^9 Jlj II ^ J,Q 

C C C C c 

jcjg ^9 CJC 3 J 9 o. j<JI ^3 Jifl9 j 6 (j£o IjiSb U 4 L.I OcJI j 

C 

c^ldl cjJt- dgii a^Uo ol jv^ 4 J <_#itujg t45Tfd Q)Ip)IL dul ^jlL 

~ C C 

JU; []| jji3> ^^-IdjyUl ^9 ^giil /^ii' Lo jA gi^l cJ^siJI j ^jglsc?^ 

dP 

Syibromalisi mengatakan, “Dimaki‘uhkan meninggalkan doa 
di atas. Doa tersebut sangat dianjurkan sekali karena sebagian ulama 
mewajibkannya. Umairah berkata bahwa Awzai berkata dalam kitab 
al-Qut, yaitu kitab yang mensyarahi kitab al-Minhaj bahwa doa ini 
(doa berlindung seperti yang telah disebutkan) sangat dianjurkan. 
Sesungguhnya ada hadis shohih yang memerintahkan berdoa dengan 
doa ini dan sebagian ulama mewajibkannya. Bahkan Thowus 
memerintahkan putranya untuk mengulangi sholat karena ia 
meninggalkan doa tersebut. Hendaknya seorang musholli mengakhiri 
doanya dengan doa di atas karena berdasarkan sabda Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama ‘E» (Maksudnya, jadikan doa 
meminta perlindungan dari 4 perkara sebagai akhir bagi doa yang 
kamu panjatkan)” 

L. Salam dalam Sholat 

JbdJ (^JI J) ^4! J 9 t«iqJ JJbuJL <_jaui0] 3^9 ^LuJl j (<J4) 

Jp) 3 ^ Jl?J 9 (^LuJl Jjjjuui) 43 ^j-Jj.ljyiJl ,^9 f<SL3I) 

^oJLudJI ji4Jl S^jil^JI <441 ^liiflo4"J ^DI <4^ ([JjuJl 
dis# Ql ^yToLoSi, Ij J9IJ3II aljj 

Fasal ini menjelaskan tentang salam sholat. Ia juga disebut 
dengan istilah tahlil. 25 


Membebaskan dari segala sesuatu yang diharamkan dalam sholat 
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Mushonnif berkata; 

Salcim minimal dalam sholat adalah; 


gt 


Syibromalisi berkata, “ Salam tersebut meskipun dengan di sukun 
pada huruf mim ( ).” 

Tasydid dalam kalimat ada satu, yaitu berada pada 

huruf sin ( ). 

Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, “Kunci 
sholat adalah wudhu. Tahrimnya adalah takbir dan tahlilnyd adalah 
mengucapkan salam.” 26 Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Turmudzi. 

Kalimat salam yang paling sempurna adalah; 

Tidak disunahkan menambahkan kalimat 

<£) (jJiojlmi. $xLott ^jUdaJLu. (<L^I jtdid 3J5 dub' doJLmi. (jjJ$ 

c&ji (S^ [ < L^J| ^jb 3^ <j^l JigJWill ialijl] (jr gy>- 

,AluJI lJs !j 


Maksud tahrim adalah bahwa musholli diharamkan melakukan 
perkara-perkara yang membatalkan sholat, seperti; makan, minum, yang 
mana sebelum ia sholat, perkara-perkara tersebut diperbolehkan baginya. 
Keharaman tersebut dimulai saat ia ber takbir. 

Maksud tahlil adalah bahwa musholli diperbolehkan kembali 
melakukan perkara-perkara yang membatalkan sholat setelah ia 
mengucapkan salam. 
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Disunahkan mengucapkan scilam yang kedua karena 
mengikuti Rasulullah. Apabila imam sholat hanya mengucapkan 
salam satu kali maka bagi makmum disunahkan mengucapkannya 
dua kali karena dengan salam pertama. makmum telah keluar dari 
mutaba'ah (hubungan mengikuti imam). 


Berbeda dengan kasus apabila imam meninggalkan tasyahud 
awal maka wajib bagi makmum meninggalkannya juga karena ia 
wajib mutaba'ah atau mengikuti imam sebelum salam. 

tjj ouUI Jul »5 tcpg (taLug co So i (oLuudil 1ji&8o ojLJI (JLuUjJ^ 

c c 

OiuJI Ji9) 0iSooi. LogJUJ jJwCCU (J []jij^5» OiLj Jif- (jjij 9 ^*laU JlXuU 9 
^ C^ C-Ol^S" ciLcJJ uJLlo Jl» 

I LflxLo9 Igajgj (jo ujg9 cjtdl ^joTcj? ^ I Sl cJ^Lwoll 


Apabila ada musholli mengucapkan salam kedua seraya 
meyakini kalau salam kedua tersebut adalah salam pertamanya maka 
salamnya belum mencukupi. Ia wajib mengulangi salam pertama dan 
sunah mengulangi salam kedua. Kemudian ia sujud sahwi. 

Musholli disunahkan mengucapkan salam dua kali dimana 
antara dua salam tersebut dipisah oleh diam. 

Terkadang mengucapkan salam yang kedua hukumnya 
haram ketika setelah salam yang pertama terdapat hal yang 
membatalkan sholat, seperti hadas dan keluarnya waktu sholat 
Jumat, berbeda dengan mengucapkan salam kedua setelah keluarnya 
waktu sholat selain sholat Jumat, maka hukumnya tidak haram sebab 
salam kedua termasuk tawabik (yang mengikuti) dan muIhaqot (yang 
bersambung) dengan sholat itu sendiri meskipun salam tersebut 
sudah tidak termasuk bagian dari sholat. 

c c c 

_gis OuolLuuL. ,jo £\j» Jl» aJO (cLmjL ^LuJL fouA. (J (JJ&) 

dtg^Lo vdl)j ij ^JkJ jJj t_l^J| <ApS _jL? cijs 
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4 3 I OjliiJj U Li9 Ol 9 ij|L9 Loi 9 dplojTjl dLioJ 

cMdJ diLao 

Disunahkan bagi musholli mempercepat mengucapkan scilam 
saat sholat dan tidak memanjangkannya. 

Disunahkan bagi makmum mengucapkan salam setelah 
imam selesai dari dua salamnyd. Apabila makmum mengucapkan 
sahmmysL bersamaan dengan salam imam maka hukumnya jaiz atau 
boleh, sebagaimana diperbolehkan bagi makmum melakukan rukun- 
rukun lain secara bersamaan dengan rukun-rukun yang dilakukan 
imam, kecuali takbiratul ihram. Akan tetapi, muqoronah (melakukan 
rukun secara bersamaan dengan rukun imam) merupakan hal yang 
maki‘uh dan dapat menghilangkan keutamaan jamaah dalam rukun 
yang dibersamakan saja. Adapun muqoronah dalam takbiratul ihram 
atau sebagiannya maka hukumnya haram dan membatalkan sholat. 

£ C 

4/ JJ ciLdl .xa (jp^ji cLoJLj jTjJl c5Ldl osa J 

£ c 

J^ ja «wi^juuub cUoJI i<xg Jisdl []j [jbf\ J <$3? 

1 aa||.y J 9 &UI ^.oLubJ dJUDI 

<S Jp Ql oJU- []l (J«3 J^ JxlJJ aljj §Ql Jlq §[|l b gflu 

U'% M ni D^3 EJj Dl -^j U^3 ^ &U 
Jo J^ JxJI y>j Jo Jj ablW d. Cjjp , Jjpi9 djj9 a-O-j []| SJj 
•Jlo) m d?) jOSjLuA dblnd? jjo l_^3lI bj (J~“j dJU- []l 

.oLula^ JO15 L^^tgji 


[CABANG] 

Disunahkan duduk setelah selesai dari sholat untuk 
melakukan dzikir dan doa setelah sholat yang sesuai dengan 
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keterangan yang ada ( waarid) karena meninggalkan keduanya 
merupakan bentuk sikap acuh yang dilakukan hamba terhadap 
Tuhan-nya dan karena doa setelah sholat merupakan doa yang 
mustajab (terkabulkan). 

Diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim bahwa ketika 
Rasulullah telah mengucapkan salam sholat, beliau berdzikir; 

SQl i^SDl G 

Diriwayatkan dari Muslim bahwa Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama bersabda, "Barang siapa setelah selesai dari setiap 
sholat membaca tasbih ‘[]l sebanyak 33 kali, hamdalah ‘[] j^Q' 

33 kali, dan takbir ‘jS 1 iii' 33 kali, kemudian ditutup dengan; 


maka dosa-dosanya terampuni meskipun sebanyak busa lautan. 

Diriwayatkan dari Muslim pula bahwa ketika Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama selesai dari sholat maka beliu 
beristighfar sebanyak 3 kali dan berkata; 

JJO b' i; ^tgi dtj ^igi ci gDT 


«_£?■ J9 Ji j sUoJI j (J-j ak- Ql 

wby ^L«l Lo^! Lr* 309 ji 


Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama ditanya, “Doa 
manakah yang lebih mudah terkabulkan?” Rasulullah menjawab, 
“Doa di tengah-tengah malam dan setelah sholat-sholat wajib atau 
maktubah .” Hadis ini diriwayatkan oleh Turmudzi. 
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Syaikhul Islam berkata dalam kitab Fathu al-Wahab 
“Masing-masing doa di tengah malam dan setelah sholat maktubah 
dibaca secara pelan oleh imam dan makmum. Akan tetapi, apabila 
imam ingin mengajari bacaan doa kepada para makmum maka ia 
mengeraskan bacaan doanya. Lalu, apabila para makmum telah dapat 
mempelajari doa yang diajarkan, imam mulai memelankan bacaan 
doanya.” 

M. Waktu-waktu Sholat Maktubali 

cJ<-j£ Jl <_r^~ ciajl) %ji^Q] cJjLall c-l^l j (J^fi) 

£ 

<~Jjj!l C-$9g^JI j V lil jglo. Loi9Liljij <_ijp j ((jjdijJl 

£ 

J dio £i>*il «^'j) j@J^ 

£ £ 

ni Ql c^JI Jl cjO? jt' ^^jJaijLJl 


Fasal ini menjelaskan waktu-waktu sholat maktubah. 

Waktu sholat maktubah ada 5, yaitu; 

1. Waktu Sholat Dzuhur 

Awal waktu sholat Dzuhur adalah setelah zawal 
(tergelincirnya matahari) menurut apa yang nampak bagi kita, bukan 
menurut kenyataannya. Dengan demikian, waktu zawal tidak 
termasuk waktu Dzuhur. 

Akhir waktu Dzuhur adalah ketika bayangan suatu benda itu 
sama dengan benda itu sendiri hanya saja bukan bayangan sama yang 
nampak menurut pribadi. 

Diriwayatkan dari Darukutni dari Abu Mahdzuroh bahwa 
awal waktu Dzuhur adalah Keridhoan Allah. Tengahnya adalah 
Rahmat Allah. Dan akhirnya adalah Ampunan Allah. 
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C C 

«-Jji' JaSl Ljji" £jJf- <_iju Ol 9(^LJI J^9 J Ou*gS <-S J^l ol9)l duujLij 

c c 

Ji L/i' oaj Jo Cn>ill Jbjy^. J Ji ci^JI Jl GP 3^9 dwl*J Lojl 9 Lgisi9 

C £ £ £ C 

Jj (Ca! JTl^ L_ad?- Jiuu^ iIol cjpP jw<j JjlS” ciLdJ 0J5I (JiAAi 

!# c C 

\jA JuSr IgiSj .JjIaJlII <J claJI cJb' cjjiol ^jilg £}**^ ^ajuuL 
Sl 31 S 9 gujJI (jjcdJ duLj^ <J^ill duug JddJ Igjuo duuU Jcu9 

JdJI ^jgjuLU. 


Sholat Dzuhur memiliki 6 (enam) waktu. 

Pertama; waktu f'adhilah, yakni apabila seseorang 
melaksanakan sholat Dzuhur di waktu ini maka ia akan diberi pahala 
lebih banyak daripada pahala yang diberikan kepadanya apabila ia 
melaksanakan sholat setelah waktu ini. 

Waktu fadhilah adalah dari awal waktu Dzuhur sampai 
bayangan suatu benda mencapai l A panjang benda tersebut. 

Gambaran waktu fadhilah adalah bahwa di awal waktu 
Dzuhur, musholli memulai persiapan-persiapan sholat, seperti adzan, 
menutup aurat. Tidak apa-apa melakukan kegiatan lain yang bukan 
merupakan kegiatan persiapan sholat, tetapi hanya sebentar, seperti 
makan beberapa suapan yang dapat memberikan rasa kenyang yang 
sesuai dengan aturan syariat, yaitu 1/3 dari volume usus. 

Panjang usus adalah 18 jengkal. Oleh karena itu masing- 
masing 6 jengkal diisi makanan, 6 jengkal lain diisi air, dan 6 jengkal 
lainnya diisi makanan pemenuh keinginan, bukan kenyang yang 
menurut urf, yaitu kenyang karena makan makanan tetapi sebenarnya 
tidak ingin memakannya. 

c 

'f\f Jl» (di oJju lOduJL Ol 9(^LJI Jjyj (J Ju&l 

_ C 

tyoi ooudL JLo CujuJl Jd>j>s^j J (J,j dliyall 
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Kedua adalah waktu ikhticir. Maksudnya waktu yang 
diperkenankan bagi musholli untuk memilih melaksanakan sholat di 
waktu itu atau di waktu setelahnya. Waktu ikhtiar adalah dari sehabis 
waktu fadhilah dan berakhir sampai bayangan suatu benda itu 
mencapai panjang Vi nya benda tersebut. 

c 

jaLuJ.cfit£ a9 ciijidJ ^LaJ jy~ c^ j Jtp? c^ cJUJ^ 

c 

Htip.i cj|) Li (jjJj IgSuuL lo C^JI (jp jju (jJ dliyxll C^ 'fj Jl» 

Ketiga adalah waktu jawaz atau boleh tanpa dimakruhkan. 
Maksudnya, waktu dimana musholli boleh membuat sholat 
Dzuhurnya terjadi pada waktu ini tanpa dihukumi makruh. 

Waktu jawaz dimulai setelah habisnya waktu fadhilah 
sampai tersisa waktu yang masih cukup untuk digunakan 
melaksanakan sholat Dzuhur. Sholat Dzuhur tidak memiliki waktu 
jawaz yang dimakruhkan. 

c c 

CiJjI ,_J)I (j iljCJ n jLui^^Jlg iLjiCOll j Juaisjj JS 

c 

tli (ii _je»juJt) dLulooll c^ ja l[] JaiuiJI c^ \Joa b|9 

^ C 

^J Ijjo dMJI iijCis JJ9OI C£) jaujJg IujOl CiM j>3 

C 

AjIpj IjujoiSjiw» L J9v_^s[|t3 ^JJ cyui j 

Syarqowi mengatakan, “Pendapat mu'tamad mengatakan 
bahwa waktu fadhilah, ikhtiar, dan jawaz yang tidak dimakruhkan 
sama-sama dimulai dari awal waktu Dzuhur. Ketika waktu yang 
memuat persiapan-persiapan sholat telah berakhir maka waktu 
fadhilah telah habis, tetapi waktu ikhtiar masih berlanjut sampai 
kira-kira Vi dari waktu Dzuhur. Kemudian apabila sudah melebihi Vi 
dari waktu Dzuhur maka waktu jawaz masih berlanjut. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa tiga waktu ini, yaitu jadhilah, ikhtiar, 
dan jawaz yang tidak makruh dimulai dari waktu yang sama dan 
berakhir di waktu yang berbeda-beda. Kesimpulan ini berlaku bagi 
semua sholat wajib 5 waktu, kecuali sholat Maghrib karena ia 
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memiliki tiga waktu ini yang dimulai dari waktu yang sama dan 
berakhir di waktu yang sama pula.” 

~ c 

Lo CijJ ,jo o-A CiiJI jA dJj jst -Idt C^ j dop > C^ ftlj ilq 

C C c 

rV' go djl jg9c,^il j dsS) ilj- 5 ' illt cjz 9) d;-Lcil gjuuL^ 

Keempat adalah waktu haram. yaitu waktu yang diharamkan 
untuk mengakhirkan pelaksanakan sholat sampai masuk waktu 
tersebut. Waktu haram ini adalah akhir waktu sholat sekiranya waktu 
tersebut sudah tidak cukup lagi untuk melakukan sholat, meskipun 
sholat itu jatuh sebagai sholat adak , seperti musholli telah mendapati 
satu rakaat pada waktu itu. Karena telah mendapati satu rakaat, maka 
sholat dihukumi adak (bukan godho) tetapi disertai dosa. 

Sjj-ScJl jJl 9 CiiJI jjo JJJg gjjg[| cJUj Ijj C^JI J ?I jJSg bgj.O C^ , >d |~[lq 

C 

IgStoCJt^- LgJL9 Lo^ (Jb 9 jSis 

Kelima adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu ketika 
mawanik (seperti haid, gila, ayan, dan lain-lain) telah hilang. 
Sedangkan waktu yang tersisa masih cukup untuk bertakbir dan 
lainnya (bersuci dan satu rakaat) maka wajib melaksanakan sholat 
shohibatul waqti 11 dan sholat sebelumnya apabila memang bisa 
Aijamakk&n dengan sholat shohibatul waqti tersebut. 

c 

1 00^*11 C^ jiSg jjsdl cjjjuUCii) J c^) ^.iLJlj 

Keenam adalah waktu udzur, maksudnya, waktu yang ada 
karena adanya udzur. Maksud waktu udzur adalah waktu Ashar bagi 
orang yang men jamak sholat Dzuhur dan Ashar dengan jamak takhir. 


27 Sholat yang wajib pada waktu mawanik berhenti. 
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C 

i3^JI C-iSjl 369 jJiiiL iJLLg jCjb' Lo l&Li&g) cjsuJI J ^ggioB jJjj 
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Sebagian ulama menambahkan waktu idrok atau tab'ah bagi 
waktu sholat Dzuhur. Pengertian waktu tab'ah ini adalah waktu yang 
tetap dan dituntut, artinya waktu dimana setelahnya terjadilah 
mawanik, sedangkan waktu sebelum mawanik masih cukup untuk 
digunakan sholat dan bersucinya, maka pada saat itu pula sholat 
Dzuhur wajib (qodho). 

2. Waktu Sholat Ashar 

c 

oyj SLJ 9 jJjj Jo jLoljJ_^sll c^ 

Awal waktu sholat Ashar adalah ketika bayangan suatu 
benda menjadi sama panjang lebih sedikit dari panjang benda 
tersebut. 

Akhir waktu sholat Ashar adalah ketika terbenamnya 
matahari. 

*: C £ c 

JO J&; bj/S olioc_£kdL Jj ci^JI Jl ^3^9 dljuiic 9 C^ cist)l <au«jU>* 

J&jd- oJjlo Jdl jyo» iJi joujj9 _jLi?jJ| ci£ _jgldl C^ j (jid[l] 

JrfuA Jl joujj9 SL J£]\ C-$ C-JLJJ9 JooOp jr jc^ii 
gjjUL Lo i_Jij (JjOijJl J! dtbl^ JJJ\ C-$ gj^ 

C 
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Sholat Ashar memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu; 

Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu dari awal waktu 
sampai kira-kira Vi lamanya waktu Ashar. 28 

Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awal waktu Ashar 
sampai waktu dimana bayangan suatu benda memiliki panjang dua 
kalinya dari panjang benda itu sendiri. 

Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
dari awal waktu Ashar sampai terlihat kuning-kuningnya matahari. 

Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu dari 
awal waktu Ashar sampai waktu yang hampir mendekati 
terbenamnya matahari sekiranya waktu tersebut masih cukup untuk 
melaksanakan sholat Ashar. 

Kelima adalah waktu haram, yaitu dari awal waktu Ashar 
sampai mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup 
untuk melaksanakan sholat Ashar. 

Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu Ashar 
dimana mawanik telah hilang, sedangkan waktu yang tersisa masih 
cukup untuk melakukan takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan 
satu rakaat). 

Ketujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Dzuhur bagi orang 
yang men jamak sholat Ashar dan Dzuhur dengan jamak takdim. 

Sebagian ulama menambahi waktu idrok atau tab'ah. 
Maksudnya adalah sama seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


Misalkan waktu Ashar masuk jam 15.00 dan berakhir jam 18.00. 
Lamanya waktu Ashar adalah 3 jam. Setengahnya adalah 1 % jam. Berarti 
waktu jadhilah adalah dari jam 15.00 sampai kira-kira jam 16.30. 
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3. Waktu Sholat Maghrib 


Juiil VJ> ^J> ^ tiJ?) 

Awal waktu sholat Maghrib adalah saat terbenamnya 
matahari. Akhir waktunya adalah saat hilangnya awan merah. 

£ 
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Sholat Maghrib memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu; 

Pertama adalah waktu fcidhilah. Kedua adalah waktu ikhticir. 
Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu waktu 
seukuran melakukan sholat dan kegiatan persiapan-persiapannya 
(bersuci, menutup aurat, dan lain-lain). Tiga waktu ini bermula dari 
waktu yang sama dan berakhir di waktu yang sama pula. 

Adapun waktu setelah berakhirnya tiga waktu ini sampai 
hilangnya awan merah maka disebut dengan waktu jawaz yang 
dimakruhkan. Penetapan waktu ini atas dasar mempertahankan qoul 
jadid dari Imam Syafii yang mengatakan bahwa waktu sholat 
Maghrib adalah seukuran dengan waktu lamanya melaksanakan 
sholat dan persiapan-persiapannya. 

Waktu haram sholat Maghrib adalah dari awal waktu sampai 
mengakhirkannya hingga mencapai waktu yang tidak cukup untuk 
melaksanakan sholat. 

Keenam adalah waktu dhorurot. Dan ketujuh adalah waktu 
udzur, yaitu waktu Isyak bagi orang yang men jamak takhir. 
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4. Waktu Sholat Isya 


juii[j|5&9 jjiull i — J jA sludl C^ tjk?) 

j^jL^alL ry>~3 '( 3^*0 48? ^LojlJI tjiJji [Jjiojia. 365 jjjjbll L/fuu* «j^L 
aolLbciiia f <_ijj| 369 4 ojuJ 1 <jg 7 jLLaj.A« pUdt^te) wJSJl 

|»uiLo tsl SUauuub jJhLall J5uill gjh.f Ul^ 

Awal waktu sholat Isyak adalah saat hilangnya awan merah. 
Akhir waktunya adalah saat terbitnya fajar shodik. 

Fajar shodik adalah fajar yang sinarnya melintang horizontal 
di ufuk timur. Lafadz ' Jjj\ dengan dhommah pada huruf/ak ( ) dan 
qof ( ) berarti sisi-sisi langit dari arah timur. Mengecualikan dengan 
batasan fajar shodik adalah fajar kadzib, yaitu fajar yang sinarnya 
memanjang vertikal di ufuk timur, seperti ekor serigala, yang 
kemudian pada umumnya disusul dengan kegelapan. Setelah fajar 
kadzib hilang, beberapa saat kemudian baru disusul dengan 
munculnya fajar shodik yang vertikal atau menyebar sinarnya. 
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£ 
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Sholat Isyak memiliki 7 (tujuh) waktu, yaitu; 

Pertama adalah waktu fadhilah, yaitu seukuran waktu yang 
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya 
(bersuci dan lain-lain, seperti yang telah disebutkan). 

Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu bermula dari awal waktu 
sampai sempurnanya 1/3 malam yang pertama. 
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Ketiga adalah waktu jawaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
bermula dari awal waktu sampai fajar kadzib. 

Keempat adalah waktu jawaz yang dimakruhkan, yaitu 
bermula dari awal waktu sampai setelah jajar shodik yang pertama 
(yang sinarnya vertikal) hingga waktu yang cukup untuk melakukan 
sholat. 


Kelima adalah waktu haram, yaitu ketika waktu sudah tidak 
lagi cukup untuk melaksanakan sholat. 

Keenam adalah waktu dhorurot, yaitu akhir waktu setelah 
hilangnya mawanik dimana sisa waktunya masih cukup untuk 
takbiratul ihram dan lainnya (bersuci dan satu rakaat). 

Ketujuh adalah waktu udzur, yaitu waktu Maghrib bagi 
orang yang men jamak takdim. 

5. Waktu Sholat Subuh 

£ 

((JJdJuJl ^jkb J5Ujll rjkb C^ (JjlgJ 

Awal waktu sholat Subuh adalah saat terbitnya fajar shodik 
dan akhirnya adalah saat terbitnya matahari. 

£ 
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Sholat Subuh memiliki 6 (enam) waktu, yaitu; 

Pertama adalah waktu jadhilah, yaitu seukuran waktu yang 
cukup untuk melaksanakan sholat dan persiapan-persiapannya. 

Kedua adalah waktu ikhtiar, yaitu dari awal waktu sampai 

terang. 
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Ketiga adalah waktu jciwaz yang tidak dimakruhkan, yaitu 
dari awal waktu sampai munculnya merah-merah sebelum terbit 
matahari. 

Keempat adalah waktu jawaz yang dimaki‘uhkan, yaitu 
ketika munculnya merah-merah sampai terbitnya matahari. 

Kelima adalah waktu haram. 

Keenam adalah waktu dhorurot. 

Sholat Subuh tidak memiliki waktu udz.ur karena ia tidak 
bisa dijamakkim takhir ataupun takdim. 

£ £ 

cJ%i obujuc&Lio JU j 1[]J^SU9 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap sholat 
wajib memiliki 7 (tujuh) waktu, kecuali Dzuhur dan Subuh. 

£ £ £ 
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[TANBIH] 

Awan ada tiga, yaitu awan merah, kuning, dan putih. 
Keberadaan awan merah menandakan waktu Maghrib masih 
berlangsung. Keberadaan awan kuning dan putih menandakan 
masuknya waktu Isyak. Bajuri mengatakan bahwa tidak hilangnya 
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awan merah berarti menunjukan kalau awan kuning dan putih juga 
tidak hilang, bahkan awan kuning dan putih tersebut tidak ada. 

Disunahkan mengakhirkan sholat Isyak sampai benar-benar 
awan kuning dan putih telah hilang karena keluar dari perbedaan 
pendapat ulama yang mengatakan tentang kewajiban mengakhirkan 
pada saat itu. 

Ketahuilah sesungguhnya waktu-waktu sholat itu berbeda- 
beda sesuai dengan perbedaan wilayah atau negara. Perbedaan waktu 
tersebut bisa dalam segi naiknya matahari ke langit, karena terkadang 
matahari mengalami zawcil atau tergelincir di satu negara dan baru 
terbit di negara lain, terkadang di negara satu baru Ashar sedangkan 
di negara lain telah Maghrib, dan di negara lain telah Isyak. 
Demikian ini disebutkan dalam kitab Tuhfah al-Habib dari al- 
Mudabighi atas kitab Tahrir. 

N. Keharaman Melaksanakan Sholat 

C^JI yLtp' cwL^dU j (J^a) 


Fasal ini menjelaskan tentang sholat yang diharamkan dari 
segi waktunya dan melakukannya. 

C 

(olaj 3 — A j) <&jo j (ijLoo ^9 psOa (—Ajuuti (jjJL jdl C^Ul 
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Diharamkan melakukan sholat yang tidak memiliki sebab 
yang mendahuluinya atau menyertainya di selain tanah Haram 
Mekah pada saat 5 (lima) waktu, seperti yang akan disebutkan nanti. 
Sholat yang dilakukan pada 5 waktu ini dihukumi tidak sah dan 
musholli yang melakukannya tidak dihukumi kufur. 
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Sholat-sholat yang diharamkan dilakukan di 5 (lima) waktu 
ini adalah sholat-sholat yang tidak memiliki sebab, sekiranya sholat- 
sholat tersebut memang tidak memiliki sebab sama sekali, seperti 
sholat sunah mutlak, atau memiliki sebab yang belakangan (bukan 
mendahului dan menyertai sholat), seperti sholat Ihram, sholat 
Istikhoroh, yaitu sholat mencari kebaikan perkara dunia dan akhirat, 
sholat ketika hendak bepergian, sholat ketika keluar dari rumah dan 
ketika berperang, dan sholat taubat. 

OuLJI CJlIS - cj^juj^JU ,Z%!1 IgJuuuJ J 9 OultS {C&Olo i_jIjljUoILo dUjj 
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Berbeda dengan sholat yang memiliki sebab yang 
mendahului, maka tidak diharamkan melakukannya di 5 (lima) 
waktu ini nanti, seperti sholat jaitah (sholat hutang) karena sebabnya 
telah terjadi di waktu lampau, baik sholat jaitah tersebut sunah atau 
wajib, karena Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama melakukan 
sholat 4 (empat) rakaat setelah sholat Ashar dan berkata, “Dua 
sholatan (4 rakaat) ini adalah dua sholat sunah setelah sholat 
Dzuhur.” Sama seperti sholat jaitah adalah sholat mandzuroh (yang 
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dinadzarkan), sholat mu'adah, sholat jenazah, sholat sujud tilawah, 
dan sholat sujud syukur. 

Berbeda juga dengan sholat yang memiliki sebab yang 
menyertainya maka tidak diharamkan dilakukan di 5 (lima) waktu ini 
nanti, seperti sholat istisqo, sholat gerhana, karena sebab keduanya, 
yaitu kekurangan air dan perubahan bulan dan matahari, selalu 
terjadi bersamaan dengan sholat. Oleh karena itu wajib melakukan 
tcikbiratul ihram di saat gerhana masih berlangsung. Apabila gerhana 
telah hilang maka tidak sah takbiratul ihramnyd. Pengertian 
muqoronah atau sebab yang menyertai adalah jatuhnya takbiratul 
ihram di saat sebab atau faktor yang menganjurkan sholat masih 
terjadi, meskipun di tengah-tengah sebab tersebut. Apabila yang 
dimaksud dengan muqoronah adalah terjadinya takbiratul ihram dan 
sebab sholat dalam satu titik waktu yang sama dari segi permulaan 
maka sudah barang tentu sholat gerhana termasuk sholat yang 
sebabnya mendahului, karena tidak boleh ber takbiratul ihram sholat 
kecuali setelah permulaan sebab. Oleh karena alasan ini, ada 
sebagian ulama yang memasukkan sholat gerhana sebagai salah satu 
contoh dari sholat yang sebabnya mendahului, bukan menyertai. 

c c 
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Adapun sholat di 5 (lima) waktu ini nanti di tanah Haram 
Mekah, baik di masjidnya atau lainnya maka hukum sholatnya tidak 
dimakruhkan secara mutlak, karena ada hadis yang diriwayatkan 
oleh Turmudzi dan lainnya, “Hai anak cucu Abdu Manaf! Janganlah 
kalian melarang seorangpun yang towaf di Baitullah dan yang sholat 
disana kapanpun yang ia inginkan, baik malam atau siang.” Akan 
tetapi sholat di tanah Haram di saat 5 (lima) waktu ini hukumnya 
khilaf aula karena keluar dari perbedaan pendapat yang dinyatakan 
oleh Imam Malik dan Abu Hanifah rodhiyallahu anhuma. Berbeda 
dengan tanah Haram Madinah, maka hukum sholat disana pada saat 
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5 (lima) waktu ini nanti hukumnya sama seperti yang lainnya, 

artinya, dimakruhkan. 

£ £ 
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5 (lima) waktu yang dimaksud adalah; 

1. Ketika permulaan terbit matahari sampai matahari naik ke atas 
sekitar satu tombak. Apabila ia telah naik setombak maka 
sholatnya sah secara mutlak. Panjang satu tombak adalah 7 
(tujuh) dzirok 29 menurut pandangan mata dengan ukuran dzirok 
anak adam. Adapun ulama yang menghitung setombak dengan 
ukuran 4 (empat) dzirok maka yang dimaksud adalah menurut 
ukuran dzirok tukang pandai besi. 
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2. Ketika waktu istiwcik, yaitu matahari tepat di tengah-tengah 
langit di selain hari Jumat, sampai tergelincir (zawal). 
Ketahuilah sesungguhnya waktu istiwak sangat sulit 
diketahui, bahkan hampir tidak diketahui sama sekali sampai 
matahari tergelincir, tetapi meskipun waktu istiwak sulit 
diketahui maka apabila musholli menjatuhkan takbiratul 
ihram pada waktu istiwak maka sholatnya tidak sah. Adapun 
waktu istiwak di hari Jumat maka melakukan sholat pada 


29 Satu Dzirok al-Muktadil menurut kebanyakan orang adalah 48 cm. 
Menurut al-Makmun adalah 41,666625. Menurut an-Nawawi adalah 
44,720 cm. Menurut ar-Rofii adalah 44,820 cm. 
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saat itu, meskipun musholli bukan orang yang menghadiri 
sholat Jumat, maka sholatnya tetap sah. Adapun sholat yang 
dilakukan di selain waktu istiwak, maka hukum sholat di hari 
Jumat adalah seperti hukum sholat di hari-hari lainnya. 

sdlb' (j dLA (jr j Jkii') igilb (5) 

(JT c-ULuc-Mi' jJp (j. oiiP (JJi) ^uL^ljij l§)rJI (j9cJ^^I 
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3. Waktu di saat kuning-kuning matahari masih terjadi sampai 
matahari betul-betul terbenam karena memang adanya 
larangan melakukan sholat pada waktu tersebut. Hasan al- 
Baghowi berkata dalam kitab al-Mashobih bahwa Utbah bin 
Amir berkata, “Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
melarang kita melakukan sholat dan mengubur mayit di 3 
(tiga) waktu, yaitu ketika matahari terbit sampai naik 
(setinggi satu tombak), ketika matahari di tengah langit 
(istiwak) sampai ia tergelincir (zawal), dan ketika matahari 
hampir terbenam sampai benar-benar terbenam.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Muslim. 

Dalam hadis, lafadz l «jU' berarti AUU*' atau yang terbit. 
Lafadz Ji' berarti atau waktu tengah hari, yaitu 

ketika matahai i tergelincir. Yang bangun saat tengah hari itu 
adalah unta karena panasnya tanah. Makna hadis adalah 
ketika unta bangun. Lafadz ‘cjauoi' dengan huruf fak ( ) 
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berarti hampir, seperti yang disebutkan dalam kitab al- 
Misbah al-Munir. 

£ £ 
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4. Waktu setelah melaksanakan sholat Subuh, yaitu bagi orang 
yang melaksanakan sholat Subuh secara adak yang tidak 
perlu men qodho. Apabila sholat Subuh yang ia laksanakan 
adalah sholat Subuh qodho atau sholat Subuh adak tetapi 
masih wajib menggod/^onya, seperti sholat Subuh yang 
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang 
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat 
setelah sholat Subuh, bahkan baginya sholat sunah mutlak 
pun sah dilakukan setelah sholat Subuh. 

Keharaman sholat setelah sholat Subuh adalah sampai 
matahari terbit dan naik setinggi satu tombak karena 
keharaman dari segi perbuatan terus berlangsung sampai 
matahari naik, tetapi keharaman dari segi perbuatan hanya 
berlaku sebelum matahari terbit saja. Adapun setelah terbit, 
maka keharamannya adalah dari segi waktu atau zaman. 

£ £ 

bJLo cliajll jr <ju»o cbl (j*2rII c&bo JlS?i) IgJUUtL?’ (j) 

£ 

cMJI Qci3 g*0[Jc|[| JLflfll paiii I&lLo g! I jib j l&Uc9 

j ja Li JuiuL? bokSt ooLL^j 

5. Setelah melaksanakan sholat Ashar, yaitu bagi orang yang 
melaksanakan sholat Ashar secara adak yang tidak perlu 
mcnqodho. Apabila sholat Ashar yang ia laksanakan adalah 
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sholat Ashar qodho atau sholat Ashar cidcik tetapi masih 
wajib menggot//?onya, seperti sholat Ashar yang 
dilaksanakan oleh orang yang bertayamum di tempat yang 
pada umumnya ada air, maka tidak haram baginya sholat 
setelah sholat Ashar, bahkan sholat sunah mutlak pun sah, 
seperti yang dijelaskan dalam sholat Subuh. 

c c 

jC Xaj ^ jij yuCSt Jl C^l»£> JkROu ^ iiU £pdS j 

Jja Jell dl U Jfli lQ)L£i 5? 

c 

J?J9 t_^8i do£]l jdujJ^ 3 (s_^& jj»-) J 

CjlIT J9 JJ jeuAAjL J*blL dol»0 %E]I tl^ ilsll aij! 

( jp& j oJjdl ^jgiJJ JJjj JojlL 'ioiajj dojl 50 Jopuc^! JlS?! gp[] 

gjiijL ^udl (Jo jja j^Ludi jl dJL- Ql <J*d3 []l J 9 <n^ll 

(JjOjuJI <_*»' jidsll Jl» (JjOjlaJI 


Hukum sholat yang dilaksanakan setelah sholat Ashar adalah 
haram dan tidak sah, meskipun sholat Ashar-nya dijamakkan secara 
jamak takdim, seperti seseorang mendahulukan pelaksanakan sholat 
Ashar dan men/amaknya secara jamak takdim dengan sholat Dzuhur. 
Oleh karena inilah, di kalangan ulama Syafiiah terdapat suatu 
ungkapan, “Seseorang dimakruhkan baginya sholat sunah setelah 
tergelincirnya matahari dan sebelum panjang bayangan suatu benda 
sama dengan panjang benda tersebut.” 

Keharaman sholat setelah sholat Ashar adalah sampai 
tenggelam matahari. Batasan sampai tenggelam matahari ini 
mencakup juga waktu di saat nampaknya kuning-kuning sorot 
matahari karena keharaman sholat yang berhubungan dengan 
perbuatan akan terus berlangsung sampai tenggelam matahari 
meskipun setelah terlewatnya kuning-kuning sorot matahari yang 
keharaman tersebut disertai atau bersamaan dengan keharaman yang 
berhubungan dengan zaman/waktu. 
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Larangan sholat setelah sholat Subuh dan Ashar adalah 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama, 
“Janganlah kalian sholat setelah sholat Subuh sampai matahari naik 
dan setelah sholat Ashar sampai matahari tenggelam.” 

jJ^I olMjJI j (Jo/ll c&ldl (JJ- ^jgJI jsii oa*[]I d^ll oAi J Jdplt) 

JJI j Jsii Jl 9) I Ju ^5 sJjjjlJI Ju ^5 Jit- Igio 

f c 

c^ oJc- J?J Jl9j (j^oll Jt9 (jat9 (JjigJI £-^-3 /LmSlI Jtelb c ilJjg 

c 

dU dl £fXi9 (JJOJuJI CjOudg jkSrII 5 I (JJOljJl Cudl»* <)J U 

c 

jyo Jja Oj*) J IJ9 /(jgill (J5 utoll < 5 g?' ^jd Jm? olsUI 

_Uas 9 Jiolli logjL 9 c^Loll (Jr- l_-^JI (JajL 9 j»oCg 


Kesimpulannya adalah bahwa dari 5 (lima) waktu ini, ada 3 
(tiga) waktu yang larangan sholatnya berhubungan dengan waktu, 
yaitu ketika terbit matahari, ketika istiwak, dan ketika kuning sorot 
matahari. 

Dan terkadang larangan sholat pada saat terbit matahari dan 
kuning sorot matahari juga berhubungan dengan perbuatan (sholat). 

Terkadang larangan sholat yang berhubungan dengan waktu 
dan juga perbuatan terjadi secara bersamaan bagi orang yang 
melakukan sholat fardhu sedangkan waktu telah memasuki waktu 
larangan, seperti ada musholli sholat Subuh di saat matahari terbit 
atau ia sholat Ashar di saat matahari menguning, maka haram 
baginya sholat sunah pada saat demikian dimana larangan keharaman 
tersebut dari segi perbuatan dan juga waktu. 

Adapun larangan nomer [4] dan [5], yaitu setelah sholat 
Subuh dan sholat Ashar maka larangan sholat hanya berhubungan 
dengan perbuatan saja. 
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O. Waktu-waktu diam ( saktah ) di dalam Sholat 


oltjil j oljiSouJI Ju j (JLsD) 


Fasal ini menjelaskan tentang sciktah (diam) dalam sholat. 
Saktah termasuk salah satu sunah hai-ah. 

C 

[]l iJ^uuU jSh cjoJgJt Lgjjjg (cjju) LgxS <a^iuui|ij oljiSouJI jj (cw-U oljiSouk) 
a^UJI ,3^0 Ia. >Xft ijgDl j ^l j ijg9 9 D J [1 

- c c 

cdjolt F>uJ clio 9I cdjtii lg*9 JauuuL j| J^El -l^ojll JmS\j 

^jl J 9 JljdJ j <TQg7’ o^SouJl u_JLjl Ms Sljj Jgjl lg*9 O^JuJl 

c c c 

litJ^(3^0 l) (J* ‘ N C^&uuJ^j jpo» 

Saktah yang disunahkan dalam sholat ada 6 (enam). Semua 
saktah dalam sholat sangatlah sebentar seukuran membaca ‘[]l J^ujuu. 

Dikecualikan yaitu saktah antara membaca [J J dan Surat. 
maka bagi imam sholat jahriah, lama saktah yang ia lakukan adalah 
seukuran makmum membaca Fatihah secara sedang dan biasa, bukan 
seukuran membaca ‘Gl Jjujuu. 

Pada saat itu, artinya pada saat makmum membaca Fatihah, 
imam disunahkan membaca Fatihah atau berdoa dengan pelan, tetapi 
yang lebih utama baginya adalah membaca Fatihah secara pelan. 
Dengan demikian, arti diam bagi imam pada saat makmurn membaca 
Fatihah adalah tidak mengeraskan. Jika arti diam tidak demikian 
maka sudah barang tentu tidak dianjurkan diam dengan arti 
sebenarnya dalam sholat. Ibnu Hajar mengatakan, “Diamnya imam 
pada saat itu adalah ketika ia tidak tahu kalau makmum telah 
membaca Fatihah.” 

1. Saktah antara Takbiratul Ihram dan Doa Iftitali 

((HjGJJI f Jp»))| ijSj Qj) 
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Maksudnya, musholli disunahkan ber sciktcih (diam) di antara 
takbiratul ihram dan membaca doa iftitah. 

[EaPl^l£ 

Doa iftitah sangatlah banyak, di antaranya adalah; 

Q [E&sa ^ tf 1® toL^ gJ^ Cl4' 

(j& II 9 c^ dT Unju))F [J^oILsA Qj P S 3'-[J cSL ^9 cX^$ 

Aku menghadapkan diriku kepada Dzat yang telah menciptakan 
langit-langit dan bumi. Aku menghadap kepada-Nya sebagai hamba 
yang lurus dan pasrah. Dan aku bukanlah termasuk golongan kaum 
musyrikin. Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanya milik Allah Yang Merajai seluruh alam semesta. Tidak ada 
sekutu baginya. Dengan itulah aku diperintahkan dan aku termasuk 
dari kaum muslimin. 

<SB£t8E£k-[]£Qri<M> 

Termasuk doa ijtitah adalah; 

Segala pujian hanya milik Allah dengan pujian yang banyak, baik, 

dan diberkahi. 

P IM ®ab5Q iQ,'[]i ctC4«, 

Termasuk doa ijtitah adalah; 
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jstO£0 o 


Mciha Suci Allah. Segalci pujian hcinya milik Allah. Tidak ada tuhcin 
selain Allah. Allah Maha Besar. 

3s£E5' d X® JStDri*, 

Termasuk doa ijtitah adalah; 

s&tlSa □ %SU0S rQr 

Allah Maha Bescir. Segala pujian hanya milik Allah dengan pujicm 
yang banyak. Maha Suci Allah di wciktu pcigi dan sore. 

i^^cuad^&rgjurie^ 

Termasuk doa ijtitah adalah; 

3b jS SisiSS aAsl di >iXa; ur #ua dj Jt ii; gor 

^ 5 ® sUl,^ ^ai i ^ iar i»0i 

Yci Allah. Jauhkcmlah jcirak antaraku dcm kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana Engkau telah menjauhkan jcircik antara timur dcm 
barat. Yci Allah. Bersihkanlah aku dciri kesalahan-kesalahan 
sebagaimcina baju putih dibersihkcm dari kotorcin. Yci Allah. 
Bcisuhlah aku dengan air, es, dcm embun. 

C C c c C 

D* I g JL ^c d jM tsl ,^11 ojlJJ JLJ Da? ^uisl IgiLo 

D-> OP D-^i» dUj 

cJt»iij? it sU ^ ^ 14 y 
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^ j; 4. it 2fll i)Xm 4S 3 ® J&'3S£* 

2ft4ifc^3«^aujp^0iJi5 

Dengan doa iftitah manapun, musholli telah menghasilkan 
asal kesunahan, tetapi yang lebih utama adalah ‘fi ... dst. 

Disunahkan menggabung doa-doa iftitah di atas bagi 
musholli yang sholat sendirian atau munfarid atau bagi imam yang 
para makmumnya terbatas jumlahnya dan yang ridho diperlama 
sholatnya, berbeda dengan pendapat Adzrui. Munfarid atau imam 
tersebut menambahi bacaan doa iftitah dengan bacaan berikut: 

'jk tds *-i it j; cl cl 1a. jr d gpr 

ci i y w-is- cl i i&oS. ^ 
j; cit iL cr 5j| jtjas ^ j ® Jl' 

Fr/ Allah. Engkau adalah Raja. Tidak ada tuhan selain Engkau. Ya 
Tuhan-ku. Aku adalah hamba-Mu. Aku telah menganiaya diriku 
sendiri. Aku mengakui dosaku. Oleh karena itu, ampunilah dosa- 
dosa karena sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni dosa- 
dosa kecuali Engkciu. Tunjukkanlah ciku pcidci cikhlak-akhlak yang 
pcding bcdk kcirena sesungguhnya tidcik ada yang bisci menunjukkan 
ke cikhlak-akhlak yang pcding baik kecucdi Engkciu. Jauhkanlah aku 
dciri cikhlak-akhlak yang buruk kcirenci sesungguhnya ticlcik cida yang 
bisa menjauhkan darinya kecuali Engkciu. Aku scimbut panggilcm-Mu 
dengcin setia siap menerima perintcih-Mu. Seluruh kebaikcm ada di 
kuasa-Mu dcm seluruh keburukan bukanlah disandarkan kepcidci-Mu. 
Maha Mulia Engkciu. Ya Tuhcm-ku. Mcihci Luhur Engkciu. Hcmya 
milik-Mu segala pujian sesucii dengcm apct ycmg telah Engkciu 
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kehendaki. Aku memintci ampunan dari-Mu. Dan aku bertaubat 

kepada-Mu. 


Iplj JJj ^ ,Ji9) vdJJj OL J sJ (4JJ (j4 j49 J 9 ®) 

csll <iaSv[] cisL? diiis JUJ ojluJL TpUjjjJL t^L^Jl JLsdjj (olSJI 

L_-fL0l (_#^juJ 1 clLoi J4J OjuuJL juJ^ib IjJ^ 


Perkataan “seluruh keburukan bukanlah disandarkan 
kepada-Mu" berarti bahwa tidak ada keburukan yang dapat 
digunakan untuk mendekat kepada-Mu. Menurut qil, perkataan 
tersebut berarti bahwa keburukan tidak semata-mata disandarkan 
kepada-Mu dan hanya ucapan yang baik dan amal yang sholih yang 
akan naik ke hadapan-Mu. Menurut qil, perkataan tersebut berarti 
bahwa tidak ada keburukan yang dinisbatkan kepada-Mu karena 
sesungguhnya Engkau telah menciptakan keburukan karena ada 
hikmah besar dibaliknya, tetapi keburukan tersebut hanyalah 
dinisbatkan kepada para makhluk-Mu. Demikian ini dikutip oleh 
Suwaifi dari Mughni al-Khotib. 

£ £ 

jjs m J-o d vj -Laj/iu. jl| slso vj ,4^9 
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ij) /^ulOl J dl (jkAJ<so (J (JSjtUiJ 441 j <5pl ij 

30 c c 

aJJ J*. ‘j tjgjuu^ cdpll 3I jjsiJI j j) 

Ketahuilah sesungguhnya membaca doa iftitah tidak 
disunahkan kecuali dengan 5 (lima) syarat, yaitu: 


aJLli S>- ui 30 


Jppu*} i\jA } jMa. j*U JA JSd 
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9I jjgjui Sj. 3I9 (Jpj) I u_-gp c.lpw\j (3^ 01 1 ?-/?.JjLiiiaj 

3 aI^- a 41 _l*j 3 
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1) MushoIIi tidak sedang melakukan sholat jenazah meskipun 
di atas kuburan. 

2) Musholli tidak kuatir terlewatnya waktu cidcik, yaitu waktu 
yang cukup untuk digunakan melakukan satu rakaat. 

3) Makmum tidak kuatir terlewatnya sebagian bacaan Fatihah. 

4) Makmum sedang tidak mendapati imam di selain posisi saat 
imam berdiri. Oleh karena itu, apabila makmum mendapati 
mengikuti imam di saat imam dalam posisi i’tidal maka 
makmum tersebut tidak perlu berdoa ijtitah. Akan tetapi, 
apabila makmum mendapati imam di tasyahud, kemudian 
imam mengucapkan salam atau imam berdiri sebelum 
makmum sempat duduk bersamanya maka makmum tersebut 
disunahkan membaca doa ijtitah. 

5) Musholli belum masuk membaca ta'awudz atau Fatihah 
meskipun ia membaca keduanya sebab lupa. Apabila ia telah 
membaca ta'awudz atau Fatihah maka ia tidak perlu kembali 
membaca doa ijtitah sebab tempat dianjurkannya membaca 
doa ijtitah telah terlewat. 

2. Saktah di antara Doa Iftitah dan T a' a wu dz 

(£ Gb, J J^9 (jjsdlj d^l Q?) ( 9 ) 

csbj Jf t) (0701 OP /S^ DU- 

~ C 

fx))u]b C - gag i_9yuk5bJI oULi9 (jp JE d; I JjSd cd>j| 

^gAJU^ cd»oll j 

c 

jjj osto (J-Up' (‘Mt uS^ 3 J Lol9) 9 LQI (^Lu? ij (jjJl. dl j cSjLoi ,jfj 
JuU?ll c^Lo»ji^Aj d^l -**! igi9 fjuJ. 1 ccjjoll ( 3 l <3cL9JJa <i 

Maksudnya, musholli disunahkan bcr.sY/kti://? (diam) di antara 
doa ijtitah dan ta'awudz. 

Teks atau sighot ta'awudz yang paling utama adalah: 
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Aku berlindung kepcida Allah dari setan yang terkutuk. 
Menurut qil, teks ta'awudz disebutkan: 

Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan 
Mengetahui dari setan yang terkutuk. 

Ta'awudz disunahkan dibaca di setiap rakaat ketika hendak 
membaca Fatihah atau penggantinya, tetapi membaca ta'awudz 
karena hendak membaca Fatihah adalah yang sangat disunahkan. 

Ta'awudz disunahkan dibaca di setiap berdiri saat 
melakukan sholat gerhana. 

Kesunahan membaca ta'awudz bisa terlewat sebab telah 
masuk membaca Fatihah meskipun karena lupa. Berbeda apabila 
lisan musholli terlanjur memulai membaca Fatihah maka membaca 
ta'awudz masih disunahkan. 

Syarat-syarat kesunahan membaca ta'awudz adalah seperti 
syarat-syarat kesunahan membaca doa ijtitah, hanya saja membaca 
ta'awudz tetap disunahkan di dalam sholat jenazah dan disunahkan 
dalam masalah apabila makmum mengikuti imam yang sedang 
dalam posisi duduk, kemudian makmum duduk bersama imam, 
kemudian ia berdiri, kemudian ia disunahkan membaca ta'awudz, 
karena makmum belum memulai membaca Fatihah. 

Apabila dalam sholat selain sholat Id, tempat membaca 
ta'awudz adalah setelah membaca doa ijtitah. Apabila dalam sholat 
Id, tempat ta'awudz adalah setelah takbir-takbir- nya. 

3. Saktah di antara Fatihah dan Ta'awudz 

AjsiUJl []j) IgJb' (5) 


Maksudnya, musholli disunahkan ber saktah (diam) di antara 
membaca Fatihah dan ta'awudz. 
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4. Saktah di antara Akhir Fatihah dan Amin 

i_JXuuuL (JjujJI j J 9 (D-J?) nJL^U 3^9 Dt) (g*!» ( 3 ) 

c ~ ~ c c 

n j jj D-j j u° y Ny 3 I &lji j ^4>i9 j^j 
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Jj^gjuub ^aolL duU4, jIJp D-J ^Lolsll j9olsd 

,a[| JjJuuui. gjJJjg oj^ (Jr ^SJ^jjJI oLx>- j[J go dlLaJL D-ol oJLJj^ 

(J Lo jilj J& JiaJI (j. D-Jk^ ^>01 (J uS^H^JI ol ^ M &> 

c c c 

J jjo (S$i oiJj ^jpmcbolu^ j9<iP ^U; Dl <-#?) (JjyLdl 

,;P ^ clolsdl jiTI lftaf- tx?- a-j> daJJI oIaj ^SJcdjJI Ijib fjuKsl9 

c 

ol a^L^vclLa.(&Ldl j Lili ^jo Lbu<d (j>teJ- j9/,«ijsll 


Maksudnya, musholli disunahkan b ersaktah (diam) di antara 
akhir Fatihah, yaitu lafadz ‘[j5l@ll', dan amin. 


Nawawi berkata dalam kitab at-Tibyan; 

Disunahkan membaca [JA bagi setiap orang yang telah selesai dari 
membaca Fatihah, baik di dalam sholat atau di luarnya. 

Lafadz amin/[jA memiliki 4 (empat) bahasa. Ulama mengatakan 

bahwa yang paling fasih di antara empat bahasa tersebut adalah JJ. 
yakni dengan membaca mad pada huruf hamzah dan tidak 
men tasydid huruf mim. Bahasa yang kedua adalah \jA- yakni dengan 

tidak membaca mad pada huruf hamzah. Dua bahasa ini adalah yang 
masyhur. 


Bahasa yang ketiga adalah LH. yakni dengan dibaca imalah (amen) 

disertai membaca mad pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan 
dari Wahidi dari Hamzah dan Kisai. 
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Bahasa yang keempat adalah |_yakni dengan men tasydid huruf 

mim disertai mcid pada huruf hamzah, seperti yang diceritakan oleh 
Wahidi dari Hasan dan Husain bin Fadhl. Bahasa yang keempat ini 
dibuktikan dengan adanya riwayat dari Jakfar Shodiq rodhiallahu 

'anhu bahwa ia berkata, ‘Makna lafadz ‘df adalah hamba-hamba 

yang menyengaja menuju ke arah-Mu dan Engkau tidak akan 
mengkhianati hamba yang menyengaja menuju-Mu. ’ Riwayat ini 
dikatakan oleh Wahidi. Bahasa yang keempat ini tergolong bahasa 
yang sangat langka, bahkan kebanyakan ulama menganggapnya 
sebagai bahasa yang termasuk kekeliruan dari kaum awam. 
Segolongan dari ashab kami berkata bahwa barang siapa membaca 

‘df di dalam sholat maka sholatnya menjadi batal. 

Sampai sinilah perkataan Nawawi berakhir. 

c c ~ ~ 

dl J Loghj j Q Aj ^UJl j\ Qj oljSi 

□i J jie -1 >~J) [JJLall Q]l 

Pernyataan Mushonnif 'di antara akhir F atihah dan amin', 

ditambahkan penjelasan bahwa disunahkan membaca di antara 

keduanya, ‘J yd-\ L>J (Ya Allah. Ampunilah aku). Ini berdasarkan 
hadis dari Hasan bahwa setelah membaca Rasulullah 

shollallahu 'alaihi wa sallama membaca ‘jyT J jj>\ L>J. 

5. Saktah di antara Amin dan Suratan 

Q3gUI Uj 9^01 j ^JJjp (j^uJ^ Qj) IgAJUtb- (3) 

c c c *: 

^l Ul ■WX| oLojuill C$jBf OuuJI QUJ J-^J ' 

I 3I UI ,j<3 (i l y- _3 *jJI JI9I <_%JT|I 1J&3 

lg«sa i_ 2 X 7 olI 3& jj jil j 
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Maksudnya, musholli disunahkan ber sciktcih (diam) di antara 
membaca amin dan suratan. 

Membaca suratan disunahkan di selain sholat jenazah dan 
selain sholat yang dilakukan oleh musholli yang faqid tuhuroini 
(yang tidak mendapati air dan debu) meskipun ia adalah orang junub. 

Asal kesunahan membaca suratan dapat dihasilkan dengan 
membaca basmalah dengan catatan tidak menyengaja kalau 
basmalah yang dibacanya tersebut merupakan awal dari Fatihah. 

Kesunahan membaca suratan sudah dicukupkan dengan 
membaca awail-suwar, seperti; \jO, \j. berdasarkan 

ketetapan bahwa awail-suwar merupakan ayat-ayat yang 
berkedudukan sebagai mubtadak atau khobar. Ketetapan ini 
didasarkan atas alasan bahwa awail-suwar merupakan satu ayat yang 
sebagian ayatnya dibuang. 
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U>U5\ (jyaEb[l] i^JucidyLJI jj LiU^> <Sto[]]l cjgjuuJ jNI «sijl j <Sto[]]l 

duuistll cL*Jl? duUI jj (cjf^l) jJy ,ocJ QjuU jjSll j sLuij^Jj 

(_Jp jLa^ll c-~c^j «aJLc- []l []l ,_J)ju^ ^Jr U*^ASj (ouuiLstll) 

ctU Ojjdi OyLJI j ((3®*-*) J*jJI C^Lk 3 j duuJb cM 

£ 

(duuJldl) ilLI Jig duuldl [OuJ ^jjuuJ^Ĕ) djuU^Jj (>ll) 

£ ^ 
j l^Uj/JI c^P ^jLndiSbll c-Jji^jJj jj~"j dJL []l (_J»^[JI 

£ £ 

Jl?I []l .JjduLJI jj Igjl L j a^UJI ^jaJI duuJ 

cJSJI JJL JdyLJI jj LJJ Jl Ue) []L LlJ J5J99 JjS/i j sLujJ 
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liui sj^juUdalS' Ji j?Jl» 

CCC C c m 

uqJ Lo* 2 ; Jjig []l 3&> y|ysl£JI Igjj L uks^s[J J/*9 <*!£■ 

c c 

^uuuJjSll dsS^ll J ols^ oJjii _jigl i/ig gjLxiiuiil| J?*5jij <—4)141 j 

c c 

cjgiiil Jl?I []l jj& ,_Jj cjJLJI ^4^JI Lgjj L. ,_JjqyliJI Jj jiy ,oiJ 

Nawawi berkata; 

Sunahnya adalah musholli membaca Surat as-Sajdah secara lengkap 
di rakaat pertama dan Surat al-Insan secara lengkap di sholat Subuh 
di hari Jumat. Janganlah ia melakukan perbuatan yang dilakukan 
oleh kebanyakan imam masjid. yaitu hanya membaca satu ayat dari 
as-Sajdah dan satu ayat dari al-Insan disertai memanjangkan bacaan, 
tetapi ia hendaknya membaca dua Surat tersebut secara lengkap. 
secara pelan-pelan atau sedikit dipercepat dengan menetapi sifat 
tartil. 

Ketika sholat Jumat. sunahnya adalah musholli membaca Surat al- 
Jumuah secara lengkap di rakaat pertama dan Surat al-Munafiqun 
secara lengkap di rakaat kedua, atau ia membaca Surat al-A’la di 
rakaat pertama dan Surat al-Ghosyiah di rakaat kedua. Masing- 
masing dari keduanya ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama. Musholli hendaknya menghindari 
membaca hanya sebagian ayat dari masing-masing Surat, melainkan 
ia membacanya secara lengkap, seperti yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 

Ketika sholat Id, sunahnya adalah bahwa musholli membaca Surat 
Qof secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al-Qomai‘ 
secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa juga ia membaca Surat al- 
A’la secara lengkap di rakaat pertama dan membaca Surat al- 
Ghosyiah secara lengkap di rakaat kedua. Masing-masing keduanya 
ini berdasarkan hadis shohih dari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama. Musholli hendaknya menghindari membaca hanya sebagian 
ayat dari masing-masing Surat, melainkan ia membacanya secara 
lengkap. 
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Ketika sholat sunah Subuh, sunahnya adalah bahwa musholli 
membaca Surat al-Kaafirun secara lengkap di rakaat pertama dan 
membaca Surat al-Ikhlas secara lengkap di rakaat kedua, atau bisa 


juga ia membaca ... di rakaat pertama 

dan membaca ‘3^1 . ..JsLjj Ljlo «.1 y* LiS' J,1 IjJUj 'J O 32 


di rakaat kedua. Masing-masing dari keduanya ini berdasarkan 
teladandari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama. 


Dalam sholat sunah Maghrib, sunahnya adalah bahwa musholli 
membaca Surat al-Kafirun secara lengkap di rakaat pertama dan 
membaca Surat al-Ikhlas secara lengkap di rakaat kedua. Selain itu, 
dua Surat ini juga disunahkan di baca di dalam dua rakaat sholat 
sunah towaf dan dua rakaat sholat istikhoroh. 

Dalam sholat witir yang terdiri dari tiga rakaat, sunahnya adalah 
musholli membaca Surat al-A’la di rakaat pertama, membaca Surat 
al-Kafirun di rakaat kedua, dan membaca Surat al-Ikhlas, al-Falaq, 
dan an-Naas di rakaat ketiga. 

Sampai sinilah kutipan dari Nawawi berakhir. 

6. Saktah di antara membaea Surat dan Rukuk 

£ 

l_XUJUUL Lbtwd j (^9*11 Js Qf) 

£ £ 

(AuJI <3 Lliji£juUgjJ cjCiuuL j iglJl C^ldl ij 

~ £ c 

Sjsiliil J ?| [Jj bc > AUll ojuJJrj ^KjJj J^oJ 

[]jd JJtj oJbJJg dLAUil (Jd[]J J ^Liil (JD(JjJl[]J j (JaJ []jJ_5 

E C 

c^jjoll []j Jai Q5*jJ jisa «aBiJJJj iSjiuJl (^JUj/ii aJjjJs cjiSuiuu 

(J.I Ujk! 


QS. AI-Baqoroh: 136 -... 
QS. Ali Imran: 64 -... 
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Maksudnya, musholli disunahkan ber saktah (diam) di antara 

membaca Surat dan rukuk. 

Nawawi berkata; 

Para ashcib kami berkata bahwa disunahkan bagi imam dalam sholat 

jahriah untuk bersaktah (diam sebentar) dengan empat saktah, yaitu: 

1) Saktah pada saat imam berdiri, yakni saktah setelah 
ber takbiratul ihram untuk membaca doa ijtitah. Pada saat 
saktah ini, hendaklah makmum segera ber takbiratul ihram. 

2) Saktah pada saat imam telah selesai dari membaca Fatihah 
dengan saktah yang sangat sebentar di antara akhir Fatihah 
dan bacaan amin agar mengajarkan bahwa bacaan amin tidak 
termasuk bagian dari Surat Fatihah agar tidak terjadi kesalah 
pahaman kalau amin termasuk bagian darinya. 

3) Saktah setelah membaca amin dengan saktah yang cukup 
lama, sekiranya lamanya saktah tersebut seukuran dengan 
lamanya makmum membaca Fatihah. 

4) Saktah setelah selesai membaca suratan agar saktah tersebut 
memisahkan antara bacaan suratan dan takbir untuk turun 
melakukan rukuk. 

Perihal Hukum Lafadz ‘ 

£ £ 

jt-» ! dcudjJI 9 P j e§t£]l ^ooJmll 31 I J 9 [cbiJjls] 

£ £ 

J 09 tjlJa. j <*? i>og a 9 a dIdJ G-J9 D-! JO 

£ 

G-i ddJ G 4^9 4bJa ,<39 G-f CP 01 J9 Lo^ SJ°^S 0 J®! 
G-i JJI 9 Log«" JJJ JJjt^ 9 I J?4i J 9 

£ 

G-^Jd t 'jr JJ-1 4^x1 J 9 JJj G-! G jjj juo jL*j 

£ £ 

jioo sfJb dltaJ ( olQl 9 JJj ciil&Jik <Jil t^i jl| cO/io o*b J 9 IjiJtaB v_iio 
Gl «—G^l J*ij G^ G-!^!-^ 0 ^' j [<^£JI jOa J^ Ciilioj^a-* 

C E 

oj^j j^| oLbal ajdijj iii ^9 Ji ^ dj^ik ; _JsCjJljJI I jib dLxujJ 
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£ £ £ 

jJ-' (ji0l «aLal J «aL^ (jD jc?I []j (_2£ JL*; 

£ 

sUI (J> X?\£ Ji—J &LuULL JUj" d^9 JJ-)j ygjo [~~[lq 

[FAEDAH] 

Abu Qosim al-Hariri berkata dalam kitab Durroh al- 
Ghowas', 

Termasuk kekeliruan nyata adalah bahwa mereka berkata dengan 
pernyataan <}/£■ [jjg j [Jj JLoff’ dengan mengulangi lafadz 

Ini adalah kekeliruan mereka. Yang benar yaitu $/£$ |_|-f’, 

seperti dalam Firman Allah, [Jl (_j - Alasan mengapa 

lafadz '[fr hanya disebutkan sekali saja adalah karena lafadz '[ff 

melatar belakangi adanya isytirok (persekutuan) sehingga tidak dapat 
masuk kecuali pada lafadz yang mutsanna atau jamak, seperti 

perkataanmu, . Adapun Firman Allah yang 

berbunyi ‘ vll|p [jj []jpjjuo 34 maka lafadz ‘ v2JJj' mewakili dua perkara 

sehingga ia menempati kedudukannya dua lafadz meskipun dari segi 
lafadz ia berbentuk mufrod. Apakah kamu tidak tahu kalau 

perkataanmu ‘dJlj maka lafadz ‘Mlj’ tersebut menempati 

kedudukan dua maf'ul-nya ‘ciito. Dan pen takdiran Firman Allah 

tersebut adalah '[JLoyoJl dtS d: |Js juo'. Pentakdiran ini dijelaskan 

dengan Firman Allah ta'ala, Jl jlj s-jlja Jl V’. 35 

£ 

Perbandingannya adalah sama dengan lafadz (yang secara 

lafadz berbentuk mufrod tetapi secara makna bukanlah mufrod) 


QS. An-Nahl: 66 

34 QS. An-Nisak: 143 

35 Ibid. 143 
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dalam Firman Allah ta'ala ^ , 36 karena lafadz 

£ 

‘^r tersebut mencakup jenis yang bisa bermakna mutsanna atau 
£ 

jamak dan lafadz ‘^r tersebut tidak bermakna mufrod berdasarkan 
bukti dari Firman Allah ta'ala, jlJ 'glil s-L-J L>’. 37 

P. Perkara-perkara yang Berhubungan dengan 
Tumakninah 


djuloUL LojS (J^b) 

Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
berkaitan dengan tumakninah. 

lg*Sl) <-.-[] j i5|jll [$ <SuaJJ cMdl (J$) J 

{£)\ J® s OjuLoLJJ 

Rukun-rukun sholat, seperti yang telah disebutkan, ada 17 
rukun. Dari 17 rukun ini, ada 4 rukun yang diwajibkan tumakninah 
di dalamnya. Rukun 4 tersebut adalah: 

1. Rukuk 

2. I’tidal 

£ C c 

J99 LJ9 (^j^juJJ 0LL9 Lo (Jp (_sl? DJbJI lj>$9 de^l oA* ^ 

j9<uaJJj 9 esAiBI e^jlL MJI 5? «iiyl jpi jC/» L jLj 

£ £ 

3^ CP oJ^iiS' [] dtLUJ dcl->] 09LC1IL9 ^uaJJ j\jJf jLj o^iiS' oJjdl 

toJ^t^LujJlcbTcil 9 


QS. AI-Baqoroh: 285 
QS. Al-Ahzab: 32 
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Rukuk dan i’tidal merupakan dua rukun yang diistimewakan 
untuk umat Muhammad. Begitu juga, membaca amin di belakang 
imam sholat merupakan keistimewaan bagi umat Muhammad, seperti 
yang dikatakan oleh Syaubari. 

Adapun Firman Allah ta'ala, “Hai Maryam, bergwnwdah 
kepada Tuhan-mu. Bersujud-lah dan rukuk-lah bersama hamba- 
hamba yang rukuk,” 38 maka yang dimaksud dengan rukuk dalam 
ayat ini adalah khusyuk, dan yang dimaksud dengan sujud dalam 
ayat ini adalah sholat, seperti Firman Allah, “Dan sucikanlah Allah 
di sebagian dari malam dan setelah sujud (sholat)” 39 , dan yang 
dimaksud dengan qunut dalam ayat tersebut adalah selalu taat kepada 
Allah, seperti Firman-Nya, “(Apakah kamu hai orang-orang musyrik 
yang lebih beruntung) ataukah orang yang qunut (selalu taat) di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,”. 40 

([];x?udl []j 


3. Sujud 

4. Duduk antara dua sujud 

c c c 

(j^jjJ^ {<&p‘ JJti SJJA) dijuLoLjl []j f 

C £ 

^«5! <_iSJ [JjjSjp’- []j (j^jjj^jb (jD a» cLoP^I 

c 

LjbLJI piSk j O ^icSr Jf 

Kemudian Mushonmf menjelaskan tentang pengertian 
tumakninah itu sendiri. Ia berkata; “Tumakninah adalah tenang 
setelah bergerak Maksudnya, tenangnya anggota-anggota tubuh 
setelah pergerakan naik turun mereka. Apabila Mushonnif berkata, 
“Tumakninah adalah tenang di antara dua pergerakan,” maka 
perkataannya akan lebih jelas. "... sekiranya setiap anggota tubuh 


QS. Ali Imran: 43 
QS. Qof: 40 
QS. Az-Zumar: 9 
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menetap sesuai di tempatnya dengan tenang yang seukuran 
melafadzkan lafadz ‘iii 

c c 

OLJal (J JJJjej JsJUtJal jLJ^l jijOo gC&il' duiloLjl [o>ils] 

J^IJ^ Jpn>TLll ^jpHp^ ,egi^J Jo«uiy! 

C 

«/4 JJI br 4 ^ rM Jl-V u-L > JP <LJp\ IgiU (ojj JP oojjio 
ugjiil oicB^ «L>- JJI cy^ Ji9 oj^J>l JgAAiljj^j J^ls Jf- y«d>lj 

cUCSu 0 "'^ 


[FAEDAH] 

Lafadz ■4tM' adalah isim mcisdar dari lafadz r&L' yang 
bentuk masdar- nya adalah ' J4L- 

c „ 

Sebagian ulama mengatakan, “Asal dari lafadz ‘[J3?L adalah 
menggunakan huruf alif /I/ seperti lafadz '>' dan 'gLjt, tetapi para 

ulama meng/7<r/mz<r//?kan huruf alif tersebut karena menghindari 
bertemunya dua huruf sukun dengan tidak berdasarkan aturan qiyas.” 

Menurut satu pendapat disebutkan, “Menurut asalnya, huruf 
hamzah /I/ dalam lafadz 'QL=L jatuh sebelum huruf mim 1(1, tetapi 

kemudian huruf hamzah tersebut menjadi jatuh setelah huruf mim 
dengan tidak berdasarkan aturan qiyas. Ini terbukti dengan perkataan 
mereka, dengan menuliskan huruf hamzah pada lafadz 

‘5t’ yang mengikuti wazan ‘jEls. Boleh juga menghilangkan 
hamzah, sehingga dibaca, yang berarti seseorang menundukkan 
punggungnya atau seseorang merendahkan punggungnya.” 

Faedah ini terkutip dari kitab al-Misbah. 

c c 

JLuJI jA (jp jsd'’! ouliLi cLouQ<ijUI cDuu^aoll j JJLo J Js 
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so dtgHi 

£ £ 

J^3&9 SjJijT] jXkOa ^ 4 J JflS&l| ^9t3 ~Uj£ £jluJl J 9 

£ 

duiloLjy^ cst^uuJlS” J^V' jJJ! JuJuu«49 Slal! pa. <JjJ)l 9 Jf- OLJslj jtudS 
S! Gji$Xijjb 0(901 JjJ) J 9 Lo Jl^ dJt' juSij ObiJsNlj Jj&uil^l ^LiJlj 
ffj\\ Ju*J Jp S! OuuJkflII ^jl 4 S ^ OlLuJI JLjuU Jp^ib IQ Jlj J Jl tajjl 

^jd Igio (jjuO u-^pI J *t(J ^LJJj joJJ pia. Mj(J »_^tl 9 0(9^ aI^NI J 

tJrlouJl IgiP uJLJI 

Ibnu Malik berkata dalam kitab Qosidah al-Lamiah yang 
berjudul Abniah al- Af' a I dengan pola bahar Basit, 

Sesungguhnya mereka menjadikan wazan 'dJSpjuga terkadang 
berlaku sebagai bentuk masdar dari fi'il yang berwazan ‘[Js|' karena 
menggantikan bentuk masdar qiyasi, bukan karena diberlakukan 
secara tetap. Ketahuilah bentuk contoh-contoh masdar qiyasi dari 
fi'il ‘03 agar dcipcit membedcikannya dari bentuk contoh mcisdcir 

sima'i -nya. 

Syarih, yaitu Muhammad Bahroq, berkata dalam Fathu al- 
Aqfal, “Maksud (perkataan Ibnu Malik), terkadang bentuk masdar 
dari fi' i I yang diawali dengan huruf hamzah /j/, yaitu yang bcrviY/r«n 

‘D5|' , seperti; ‘J W&L dan ‘ouii’, mengikuti wazan ‘at^9, yaitu dengan 
dhommah pada huruf fcia U Jt dan tasydid pada huruf lam /J yang 
pertama, seperti; dan ‘u/ui/. Menurut aturan qiyas, bentuk 

mcisdcir dari lafadz 'JJil' dan ‘SUi»i' adalah 'jjtds dan ‘ouLli', yaitu 
dengan kcisroh pada huruf ketiga dan dengan mad pada huruf 
sebelum huruf terakhir. Perkataan Ibnu Malik, '\JJ f luKuJLb, 
maksudnya, bentuk masdar dari wazan ‘D3 yang mengikuti wazan 
'£$§9 hanya sebatas menggantikan bentuk masdcir yang menurut 
aturan qiyas, bukan diberlakukan secara tetap. Perkataan Ibnu Malik, 
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\ J', adalah dengan dhommcih pada huruf mim / dan huruf tsa /cJ, 

maksudnya, ketahuilah contoh-contoh lcifadz yang mengikuti wazan 

menurut qiyas dari Iafadzyang mengikuti wazan menurut sima'i. 

Q. Perkara-perkara yang Melatar Belakangi Sujud Sahwi 
dan yang Berhubungan dengannya 

a. Log J^puAJijidLOo Ju j (J4 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang 
menganjurkan untuk melakukan sujud sahwi dan perkara-perkara 
lain yang berhubungan dengannya. 


{<&J) SU jl tiOj 9 cSldl j Jj^juUlJjjuJ)) 
«iljJ (<S)jdl <ioJ £* <iljJ J9J5JI <o_prj ijp (CjL Lo iSjiiij a. JLo 

cjL*dJ (p tyuj <iP oLosdj^ SujuJJ Jjuui. dsl jjgjuJJ^ tlsal 

^ c 

jy^\ Jjld^ 'iUj jjd ^Su Ji9 <_JULsdl (jop Ulf- IgjisUb 
^gJuUgl LjuoP & cj^juUoJjdl j gijjJI JJ JLb U^gjuJL jjjJj) IggjuU i JJ I 


Scibcib-sabab sujud sahwi dalam sholat fardhu atau sunah ada 
4 (empat). 

Lafadz ‘<_LtSI' (sabab-sabab) adalah bentuk jamak dari 
mujrod ‘i_jbJT. 


Pengertian sabab menurut bahasa adalah sesuatu yang 
dijadikan sebagai perantara untuk menghasilkan sesuatu yang lain. 
Pengertian sabab menurut istilah adalah sesuatu yang wujudnya 
menetapkan wujud karena dzatnya dan sesuatu yang ketiadaannya 
menetapkan ketiadaan karena dzatnya. 41 


Jelasnya, misal; meninggalkan tasyahud awal adalah sebab sujud 
sahwi. Artinya, ketika meninggalkan tasyahud awal terwujud maka akan 
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Pengertian scihwi menurut bahasa adalah lupa sesuatu atau 
lalai darinya. Menurut istilah, sahwi adalah lupa sesuatu tertentu dari 
sholat, seperti; pada umumnya lupa melakukan salah satu dari sunah- 
sunah ab'ad sholat, atau yang tidak umum terkadang musholli 
memanjangkan rukun qosir (pendek) dan mengulang-ulang rukun 
karena lupa. 

Adapun yang dimaksud dengan sahwi dalam fasal ini adalah 
cacat apapun yang terjadi dalam sholat, baik cacat tersebut terjadi 
secara sengaja atau lupa. 

1. Meninggalkan Sunah Ab’ad Sholat. 

c c c c c 

ciskjuJJ IgMslal J jp) 1. UjlOl J C^ 4 t ki^l) 

c c c 

(JP 4/ 5I J Ja *J 3I) j ULj 

Jjjj l-^S □! '—■** iSJI C - g ioll cialSJI ilyS' 

c c 

J95UAJ Sls Jxi Sl cijj (Jd 5IJI 3I kJcbL vjils (Jd CLoll ily Ld ^L 

c c 

J^XuJI (JjuL dJ jp «—juQI j (Jaitj ^lsjl dlls Lo U9 vJlj) j u 3 l^JJ 

j jPO” J J 9 LoT s_J^0l -u-i LbujuO IjSdb (_as& 03 g 9 vJlj ilyJ 

c 

jijll C31S j (JdC-O^I Ogioll j 3J9JJ9 Joll o)bj9 (Cjill 

Sebab sujud sahwi yang pertama adalah meninggalkan 
secara yakin, meski disengaja, salah satu dari sunah-sunah ab'ad 
sholat yang berjumlah 7 (tujuh), seperti yang akan dijelaskan dalam 
keterangan Mushonnif Atau meninggalkan sebagian dari salah satu 
itu, seperti; meninggalkan sebagian kalimah dari bacaan qunut yang 
mana kalimah tersebut telah tetap riwayatnya dari Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama, atau seperti; Mengganti satu huruf 
dengan huruf lain. 


menetapkan terwujudnya sujud sahwi, begitu juga sebaliknya, ketika 
meninggalkan tasyahud awal tidak terwujud maka akan menetapkan 
ketiadaan sujud sahwi. 


187 




Adapun membuang huruf /«_# qunut dalam lafadz 2^ 
atau membuang huruf /y dari lafadz ^ maka tidak menetapkan 
anjuran melakukan sujud sahwi karena masalah pembuangan ini 
masih diperselisihkan di kalangan pendapat ulama. Adapun 
pemyataan yang dikatakan oleh Syarqowi dan Usman dalam Tuhfah 
al-Habib tentang kesunahan sujud sahwi sebab membuang huruf /<_s ( 
dan /y di atas adalah pendapat yang dhoif. 

Syaikhuna Khotib berkata, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
Hajar dalam kitab ai-Minhaj al-Qowim, “Menambahkan huruf /<_st 
dan /y dalam qunut (dari lafadz‘oJt dan 'JJ/ Mj’) diambil dari 

riwayat yang menjelaskan tentang qunut sholat witir 

2. Melakukan sesuatu yang dapat membatalkan jika 
sesuatu tersebut dilakukan secara sengaja dan tidak 
membatalkan jika sesuatu tersebut dilakukan secara 
lupa. 

caLy CSto J^P’ cj^juu (tuuJii dls9 Ijj J» ^ J<a Lo J^9 jLiil) 

c 

a dlj5U.u-iU.i J^jid 5^ Ji vJlj9 )) ^ J> 

f c 

uuuii dsS) Q>Lj 9 Jl. ^lS" JLL&S 9 JUjS" []jAXiuJJ 

Sebab kedua sujud sahwi adalah melakukan sesuatu yang 
membatalkan jika dilakukan secara sengaja dan tidak membatalkan 
jika dilakukan karena lupa, baik disertai tambahan sebab menambal 
rukun atau pun tidak disertai demikian, misalnya; memperlama 
melakukan rukun qosir (i’tidal) yang tidak dianjurkan untuk 
diperlama, memperlama duduk antara dua sujud, berbicara sedikit 
atau makan sedikit karena lupa, menambahi rakaat karena lupa, atau 
melakukan salam tidak sesuai dengan tempatnya. 
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3. Memindah rukun qouli 

(<ds£ jjP Jl) diji buoPjJg cl^» (jj) 0jJ> jjl (,_j>j Ji cJLJI) 

c c 

villj (_p f» Igjuuu JjjjoII j IgAaa 9! opMj 9! A^UJl ccj/£ 

J 3| Li (_JJ-9 Jucaii5Q LgiLaJ cJj^jujuuJ I 

l$ls£ jJ- j [gif- ^jgjLo l |9 cri/iil ^'tkA /Igio C^juU j ^jjuuill (jr du 
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Sebab sujud sahwi ketiga adalah memindah rukun atau 
lainnya yang qouli atau sebagiannya, meskipun secara sengaja, tidak 
sesuai pada tempatnya, yang mana memindahnya tersebut tidak 
membatalkan. Misalnya; membaca al-Fatihah atau Surat Ikhlas atau 
sebagian dari keduanya di saat duduk dengan berniat qirocih. 

Dikecualikan adalah beberapa bacaan tasbih , maka menurut 
pendapat muktamad tidak perlu sujud sahwi sebab memindah mereka 
di tempat yang tidak sesuai meskipun secara sengaja karena semua 
sholat menerima bacaan-bacaan tasbih ketika tidak ada larangan 
membacanya di bagian sholat tertentu. Berbeda dengan bacaan 
Fatihah, maka dilarang membacanya di bukan tempatnya. 

Mengecualikan dengan keterangan yang telah disebutkan di 
atas adalah memindah rukun fi ’ I i, salam, dan takbiratul ihram secara 
sengaja, misalnya; musholli bertakbir untuk yang kedua kali dengan 
memaksudkan takbiratul ihram maka demikian ini dapat 
membatalkan sholat sebab orang yang telah mengawali sholat satu, 
kemudian ia mengawali sholat lain, maka sholat yang pertama 
dihukumi batal. Dari sini, dapat diketahui perbedaan antara mengapa 
memindah rukun qouli tidak membatalkan sholat sedangkan 
memindah rukun fi' I i dapat membatalkannya, yaitu karena 
memindah rukun qouli tidak merubah hai-ah (pertingkah) sholat 
sedangkan memindah rukun fi' II menyebabkan merubah hai-ah- nya. 
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4. Menjatuhkan rukun fi' li disertai keraguan. 

c c 

dsSj j 4l)L ) j gp lSI (JLoii?l 5? <-1*9 cSj 
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Maksudnya, sebab sujud sahwi keempat adalah menjatuhkan 
rukun fi'li disertai ragu menambahi, misalnya; musholli mengalami 
keraguan saat ia berada di rakaat ketiga dalam sholat rubaicih 
(Dzuhur, Ashar, Isyak), apakah ia telah melakukan 3 rakaat 
sedangkan ia hendak menambahi satu rakaat sebagai rakaat keempat 
atau apakah ia telah melakukan 4 rakaat sedangkan ia hendak 
menambahi satu rakaat sebagai rakaat kelima, kemudian ia 
meyakinkan dirinya, ia berdiri dan melakukan satu rakaat, setelah ia 
berdiri tegak, di tengah-tengah satu rakaat itu dan sebelum salam, ia 
baru ingat kalau rakaat yang sedang dilakukannya itu adalah rakaat 
keempat, maka ia disunahkan melakukan sujud sahwi karena rukun- 
rukun yang telah ia lakukan dalam satu rakaat tersebut sebelum ia 
ingat mengandung kemungkinan kalau rukun-rukun tersebut 
termasuk dari rakaat kelima atau dari rakaat keempat. Berbeda 
apabila sebelum berdiri tegak untuk menambahi satu rakaat, musholli 
ingat kalau rakaat yang ia ragukan itu adalah rakaat keempat maka ia 
tidak bersujud sahwi karena rukun-rukun dari rakaat yang diragukan 
itu tidak mengandung unsur menambahi sebab rukun-rukun tersebut 
sudah pasti termasuk dari rakaat, baik saat itu ia sedang dalam rakaat 
ketiga atau keempat. 
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[CABANG] 

Apabila setelah salam sholat, seseorang ragu tentang 
meninggalkan suatu kefardhuan selain niat dan takbiratul ihram, 
maka sholatnya tetap sah karena menurut keadaan dzohir-nya, 
sholatnya telah selesai. 

Lupa yang terjadi di saat musholli ber qudwah (menjadi 
makmum), misalnya; musholli lupa melakukan tasyahud awal yang 
ditanggung oleh imam sebagaimana imam menanggung membaca 
keras, membaca Surat, dan lain-lain, maka tidak perlu melakukan 
sujud sahwi. 

Apabila makmum menyangka (dzon) kalau imam-nya 
mengucapkan salam, kemudian makmum mengucapkan salam, 
ternyata sangkaannya salah, maka makmum mengikuti imam dalam 
salam dan makmum tidak perlu sujud sahwi karena lupa yang 
dialaminya terjadi pada saat ia masih ber qudwah kepada imam. 

Apabila pada saat tasyahud, musholli ingat kalau ia 
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram, maka 
setelah salamnya imam, ia menambahi satu rakaat, semisal ia 
meninggalkan satu sujud yang bukan sujud terakhir, dan ia tidak 
perlu sujud sahwi karena lupanya terjadi pada saat ia bermakmum 
(qudwah ) kepada imam. 
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Beda halnya dengan lupa yang terjadi sebelum menjadi 
makmum ( qudwah ), misal; musholli munfarid (sholat sendirian) telah 
meninggalkan satu rukun selain niat atau takbiratul ihram karena 
lupa. kemudian di tengah sholatnya, ia bermakmum kepada imam, 
maka imam tidak dapat menanggung rukun yang ditinggalkan 
makmum tersebut sebab lupanya makmum terjadi sebelum ia 
bermakmum kepada imam. Maka, ia nanti bersujud sahwi. 

Begitu juga dengan lupa yang terjadi setelah menjadi 
makmum ( qudwah ) semisal ia lupa melakukan satu rukun setelah 
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salamnya imam, baik makmum tersebut masbuk atau muwafik, maka 
ia dianjurkan melakukan sujud sahwi karena lupanya terjadi setelah 
selesainya qudwah. Oleh karena ini, apabila makmum masbuk 
mengucapkan salam karena mengikuti salamnya imam, lalu masbuk 
ingat kalau sholatnya seharusnya belum selesai, maka ia meneruskan 
sholatnya itu jika memang antara salamnya dan memulai meneruskan 
sholat tidak terpisah waktu yang lama, dan ia nanti melakukan sujud 
sahwi karena lupanya terjadi setelah ia selesai menjadi makmum 
( qudwah ). 

Sama halnya dianjurkan sujud sahwi, apabila makmum 
masbuk melakukan salam secara bersamaan dengan salamnya imam, 
kemudian makmum ingat kalau dirinya telah meninggalkan satu 
rukun, maka ia bersujud sahwi karena lupanya makmum, meskipun 
terjadi pada saat qudwah, tetapi qudwahnya tersebut telah dirusak 
oleh persiapan makmum memulai melakukan salam. 

Disamakan dengan lupanya makmum adalah lupanya imam 
dan kesengajaan imam sebagaimana imam menanggung lupanya 
makmum, baik imam lupa sebelum makmum bermakmum 
kepadanya atau imam lupa pada saat makmum sedang bermakmum 
kepadanya. Oleh karena itu, apabila imam melakukan sujud karena 
lupa maka makmum wajib mengikuti sujudnya imam meskipun 
imam tidak tahu kalau dirinya itu lupa, bahkan apabila imam hanya 
melakukan satu sujud saja (baik karena lupa atau sengaja), maka 
makmum tetap wajib mengikuti imam, dan makmum nanti 
melakukan sujud kedua setelah salamnya imam karena apabila 
makmum tidak mengikuti imam maka sholatnya menjadi batal. 
Apabila makmum masbuk bermakmum kepada imam yang lupa 
melakukan sujud yang mana lupanya imam tersebut terjadi setelah 
makmum hermakmum kepada imam atau sebelum bermakmum 
kepadanya, maka makmum tersebut melakukan sujud bersamaan 
dengan imam, kemudian makmum bersujud di akhir sholatnya 
karena akhir sholat adalah tempatnya sujud sahwi, dan apabila imam 
tidak bersujud dan ia mengucapkan salam maka makmum masbuk 
melakukan sujud di akhir sholatnya agar menambal kekurangan 
sholatnya sebab lupanya imam. 
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Abdul Karim berkata, “Apabila imam telah berdiri pada 
rakaat kelima karena lupa maka makmum dilarang mengikuti imam 
meskipun makmum tersebut adalah makmum mcisbuk, tetapi ia 
diperkenankan untuk memilih antara berniat mufaroqoh (memisah 
dari qudwah ) agar bisa mengucapkan salam sendirian atau menunggu 
imam agar ia bisa mengucapkan salam bersamanya. Kewajiban 
makmum untuk mengikuti imam dalam sujud sahwi adalah selama 
makmum tidak meyakini kesalahan imamnya, apabila makmum 
meyakininya maka ia tidak wajib mengikuti imamnya, seperti; imam 
melakukan sujud sahwi karena tidak membaca keras atau tidak 
membaca Surat.” 

Jyl9 l Jiab' jd- ,J0 Jgjujl JJXnjJdUL| (_|i'jLXuJ_50AAl fS' djj :0 AaJJ J 
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Meskipun lupa terjadi lebih dari satu kali, sujud sahwi tetap 
hanya dilakukan sebanyak dua kali sujud dengan niatan sujud sahwi 
tanpa melafadzkan niatnya. Jadi, apabila musholli bersujud sahwi 
tanpa berniat sujud sahwi atau ia melafadzkan niatnya maka 
sholatnya menjadi batal. Bagi musholli yang sebagai makmum, ia 
tidak perlu berniat sujud sahwi karena ia mengikuti imam. Tempat 
dilakukannya sujud sahwi adalah sebelum salam, baik lupa yang 
dialami musholli adalah lupa menambahi (seperti; rukun) atau lupa 
mengurangi, atau lupa menambahi dan mengurangi. 

□, c&lidJ J^XuJl Logjuu b DjO 4 jj^ 
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Abdul Aziz berkata dalam kitab Fathu al -M u'in, “Dua sujud 
sahwi dan duduk antara keduanya adalah sama seperti dua sujud 
sholat dan duduk antara keduanya dalam hal kewajiban, kesunahan, 
dan bacaan dzikirnya.” 

^9 ^ (jp d (J[^ □juuJI Jp dijuuib' d f-j^\ JliP ij^ 

jloauu^I juuT’ -^osiLi JjU^ 3 ^ 936 ju h!- 


Abdul Karim berkata dalam HasyialYAIa Sittin olehnya 
sendiri, “Menurut pendapat qiil, musholli berkata dalam sujud sahwi; 
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Bacaan ini sesuai dengan keadaan mushoUi yang lupa. Adapun 
bacaan yang sesuai dengan musholli yang sengaja meninggalkan 
(spt; rukun) dalam sholat adalah bacaan istighfar saat melakukan 
sujud sahwi.” 
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Syabromalisi mengatakan bahwa pendapat aujah 
menyatakan tentang kesunahan membaca dalam sujud sahwi; 
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Apabila musholli mengucapkan salam secara sengaja atau 
lupa, sedangkan menurut 'urf waktu telah terlewat lama setelah 
salam, maka sujud sahwi telah terlewat, jika waktu yang terlewat 
belum lama maka ia segera bersujud sahwi. 

Ketika musholli ingin melakukan sujud sahwi setelah ia 
mengucapkan salam karena lupa maka ia kembali ke sholat, artinya, 
ia wajib mengulangi mengucapkan salam, tetapi apabila setelah ia 
kembali ke sholat, lalu ia berhadas, maka sholatnya batal. 

Apabila waktu dzuhur habis pada saat melakukan sujud 
sahwi maka sholat Jumat menjadi terlewat. 

Apabila seseorang ingat kalau dirinya telah meninggalkan 
satu rukun sholat atau ia ragu apakah ia meninggalkan satu rukun 
atau tidak, maka ia wajib menambal rukun tersebut sebelum 
melakukan sujud sahwi, tetapi apabila ia tidak menambalnya dan ia 
melakukan sujud sahwi maka sholatnya menjadi batal. Oleh sebab 
kasus ini, dikatakan, “Di kalangan Syafiiah terdapat seseorang yang 
hendak melakukan kesunahan, kemudian ia diwajibkan melakukan 
kefardhuan,” atau, “Seseorang kembali hendak melakukan 
kesunahan dan ia berkewajiban melakukan kefardhuan,” atau, “Di 
kalangan Syafiiah terdapat suatu kesunahan yang menetapkan 
kefardhuan.” 

R. Sunah-sunah Ab’ad Sholat 
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Fasal ini menjelaskan tentang sunah-sunah ab'ad sholat. 

Secara garis besar, sunah-sunah ab'ad sholat ada 7 (tujuh). 
Secara rinci, mereka ada 20 karena di dalam qunut terdapat 14 ab'ad, 
yaitu (1) bacaan qunut itu sendiri, (2) berdiri saat membaca qunut, 
(3) bersholawat atas Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama, (4) berdiri 
saat bersholawat, (5) mengungkapkan salam atas beliau, (6) berdiri 
saat mengungkapkan salam atas beliau, (7) bersholawat atas keluarga 
beliau, (8) berdiri saat bersholawat atas keluarga beliau, (9) 
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (10) berdiri saat 
mengungkapkan salam atas keluarga beliau, (11) bersholawat atas 
para sahabat, (12) berdiri saat bersholawat atas para sahabat, (13) 
mengungkapkan salam atas para sahabat, dan (14) berdiri saat 
mengungkapkan salam atas para sahabat. 

iJpc&ldlj iJpc&Lallj Jigjuuill <Jtp ouujjigjuuill 4) 

jo^! Jigjuuill <j JN' 


Dalam tasyahud terdapat 6 (enam) ab'ad, yaitu; (1) tasyahud 
awal, (2) duduk karena tasyahud awal, (3) bersholawat atas Nabi 
shollallahu 'alaihi wa sallama dalam tasyahud awal, (4) duduk 
karena bersholawat atas beliau, (5) bersholawat atas keluarga Nabi 
dalam tasyahud akhir, dan (6) duduk karena bersholawat atas 
keluarga Nabi dalam tasyahud akhir. 
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Mushonnij' mcnj c I as kan 7 (tujuh) sunah ab'ad sholat dengan 
perkataannya; 
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1. Tasyaluid Awal 
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Sunah ab'ad yang pertama dalah tasyahud awal. Yang 
dimaksud dengan tasyahud awal adalah lafadz yang wajib ada dalam 
tasyahud akhir. Lafadz tersebut terdiri dari 4 (empat) jumlah, seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Jadi, tidak perlu melakukan sujud 
sahwi karena meninggalkan perkara sunah yang terdapat dalam 
tasyahud akhir. 

2. Duduk karena Tasyahud Awal 

tjjio d J^jkOOo <3^1 [tsyti) (3) 

Sunah ab'ad sholat yang kedua adalah duduk karena 
tasyahud awal karena duduk tersebut adalah tujuan untuk melakukan 
tasyahud awal sehingga duduk disamakan dengan tasyahud awal itu 
sendiri dalam segi keab'adan. 

3. Bersholawat atas Nabi 
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Sunah ab'ad sholat yang ketiga adalah membaca sholawat 
atas Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama setelah tasyahud awal. 
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[FAEDAH] 

Apabila imam tidak ber tasyahud awal maka tidak 
diperbolehkan bagi makmum takholuf (tidak lagi mengikuti imam) 
untuk melakukan seluruh tasyahud awal sendiri atau sebagiannya 
atau duduk tanpa tasyahud (karena titik tekannya sebab fakhsyu al- 
mukholajah ) meskipun imam duduk istirahat. Berbeda dengan 
masalah apabila imam tidak melakukan qunut, maka diperbolehkan 
bagi makmum takholuf untuk melakukan qunut sendiri selama 
makmum tidak yakin kalau ia akan tertinggal gerakan 2 rukun dari 
imam, bahkan disunahkan baginya takholu/ dalam keadaan demikian 
ini jika memang ia tahu kalau ia akan mendapati imam di gerakan 
sujud pertama. 

c „ c c 

dl [JjdO] drlj ql dUJiJ JJI ^iill JLk^l jr 3! [arfl 9] 

JS" bj lj£g L5 jvi (jt SI3 dcLJ J J! cUoJI 

e c C 

jiic^ll gp JigAAjk dlddJJl (jp 4;-^ t^ijuub JS" bj Ld 

JN! dua) 


(FAEDAH) 

Apabila imam memperlama tasyahud awal karena lisannya 
berat (kaku) atau selainnya, kemudian makmurn telah menyelesaikan 
tasyahud awal- nya sendiri, maka makmum disunahkan berdoa 
sampai imam berdiri dari duduk tasyahud awal- nya. Dalam kondisi 
imam yang demikian ini, makmum tidak perlu membaca sholawat 
atas keluarga Nabi dan bacaan setelahnya. Demikian ini adalah 
ketika makmum tersebut adalah makmum muwafik. Adapun ketika 
makmum tersebut adalah makmum masbuk, misalnya; ia baru 
mendapati dua rakaat bersama imam dari sholat ruba'iah (yang 
berharokat empat), sedangkan imam sendiri sedang tasyahud akhir, 
maka makmum membaca bacaan tasyahud akhir, bukan tasyahud 
awal, dan juga ia bersholawat atas keluarga Nabi. 

□iJI □jJjLoII []jb) <xi 
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Dua faedah di atas ditanbihkan oleh Abdul Karim dalam 
Khasyiah Sittin- nya. 

4. Bersholawat atas Keluarga (J5h) Nabi 

tSl Jigjuiill j (Jp cJLdJi gjJ JI (5) 

Sunah ab'ad sholat yang keempat adalah bersholawat atas 
keluarga (JNi) Nabi setelah tasyahud akhir. 

5. Qunut 

#JI C^i iJaOoj (jpjp <_aoill jigj ^Wall j (ojiall) (JJdl[]l ( 5 ) 

£ £ 

JaLuib jib iC^iollj Ig^aa j lgw> «iuu^l C^Ldl j dLuul ji9 ^ 

tliij sUo 


Maksudnya, sunah ab'ad sholat yang kelima adalah 
membaca qunut di sholat Subuh dan sholat Witir di separuh terakhir 
dari bulan Ramadhan. Berbeda dengan qunut nazilah , maka ia sunah 
dilakukan di dalam sholat, bukan ia adalah kesunahan sholat. 

Pengertian qunut adalah bacaan dzikir tertentu yang 
mencakup doa dan pujian. 

tUoJls Ij J, jf>K' gjj <JjiaS" djuij(, : %o tJL LogJU- (Jaiuui -Ual JL J-^4j 
loSdtg . juJL \j ^ i_icf <jc)5j) (OL?) U^J_^ilo^ diJJj yJJ J-^4 

Qunut dapat dihasilkan dengan lafadz apapun dan dengan 
susunan bagaimanapun, yang penting mengandung doa dan pujian, 
seperti; 



Ya Allah. Ampunilah aku. Wahai Allah Yang Maha Pengampun. 
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Dari contoh di atas, pernyataan doa ditunjukkan dengan lafadz 'j±\, 
(Ampunilah) dan pujian ditunjukkan dengan lafadz 1 jjP (Wahai 
Allah Yang Maha Pengampun). Atau dengan bacaan lain, seperti; 


P?J 


Sayangilah aku. Wahai Allah Yang Maha Penyayang. 
Atau seperti; 




Kasihi aku. Wahai Allah Yang Maha Mengasihi. 


Dan lain-lain. 

c 

C^inll I Jh^Ol J OyCS.JI Jj <aj 5 j^k37«[| jSjJI JL 5 

"As> L5I9 j Jf] ^ J[JL IjioujpJI U \jjj J.w 44 

PPD^-Sk) 4W 


Sebagaimana dzikir tertentu, cjunut juga dapat dihasilkan 
dengan ayat al-Quran yang mengandung doa dan pujian, seperti ayat 
terakhir dari Surat al-Baqoroh, tetapi dengan syarat bahwa musholli 
menyengaja qunut dengan ayat tersebut, atau seperti ayat; 

Iqjl 3 ['rjjDjSA j X? dlcYb dJ jjipl Lcj 

J,) (jr oljj tSjJI jju-j ak- []l (Jp jJjJI C- g iall Jid&JJj 

j Ji§3^>l tĕ|Dr _qfe 9t 

^jd J J fji J J J»»§ ,«g»o Sj^^b LJI LJi (jp 


QS. Al-Hasyr: 10 
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C C C q qC | O o 

(J, riiilsi l Loi9 i _J> , )|l jjiM ijkg SSjJl Jl jyLg (OgJto »_^i jJI 

(jo cLaoll J>P >_-fijuhg Lo jLulJI^^kcJj ij C -f<ic9 Lo Uu, jj) 

vLf| &LJI o-Uj Lcg fLCoJI ^p*l Ijitg _jOfll]g &Lo3qIL sLgJI f$£<) WJI 
J>-U ^3% 9J ddl j Kj£Bi 

c c 

oili^J J*<a£ jl j Jv. i3 JjJI _yu!^ dJI ^jittg LliJ £Jl9oj^J>I jiaSl, <i|g j _g|gj| 

Crt.CC C 

•iijj Jjjji tSl O-^jLul Jl?I <Jjii jl tSl JjJI 4JI ^oia ijey ijj Cjo£" 1 (J^j 

^LijU cogiall j?l Iji& LoP cJbjijg cjeayl j cJlsiig 4ft^j 

Bacaan qunut yang paling utama adalah bacaan yang sampai 
kepada Rasulullah, yaitu bacaan qunut yang telah diriwayatkan oleh 
Hakim dari Abu Hurairah, yaitu: 



O-O. __ 


Of>*§vj^9 ** 

LoJ^j^** cjdtT U(9 


Yci Allah. Berilah aku petunjuk bersama hamba-hamba yang 
telah Engkau beri petunjuk. Selamatkanlah aku dari mara bahaya 
dunia dan akhirat bersama hamba-hamba yang telah Engkau 
selamatkan. Jadilah Engkau Penolong-ku dan Penjaga-ku dari dosa- 
dosa bersama hamba-hamba yang telah Engkau tolong dan jaga 
dari dosa-dosa mereka. Turunkanlah keberkahan (kebaikan dari 
Allah) dalam segala nikmat yang telah Engkau berikan kepadaku. 
Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan 
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap qodho dan qodar- 
Mu. 


Sampai sinilah akhir dari bacaan qunut yang mengandung 
doa. Adapun setelahnya, maka bacaan qunut yang mengandung 
pujian, yaitu; 

vJU 9 c-5LvJto>d.J'«I(j) 
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Lafadz ‘dJOS- Jctu. berarti Sesungguhnya Engkau 

menghukumi dan tidak dihukumi. Lafadz ini adalah dengan 
membuang huruf /ij I dalam ‘dM’. 

Lafadz ‘cJ^ V $$ adalah dengan membuang huruf /y 
dalam ‘dif yang dengan kasroh pada huruf /j/. dan juga dengan 
fathah pada huruf /y dan kasroh pada huruf /Y dalam lafadz ‘Jy’. 
Artinya; Hamba-hamba yang Engkau muliakan tidak akan 
mendapati penghinaan. 

Dalam riwayat lain disebutkan dengan dhommah pada huruf 
/y. fathah pada huruf /j/. Artinya; Tidak ada satu pun yang 
menghina-Nya. 

Lafadz ‘c^LT berarti bertambah-tambahlah kebaikan-Mu. 

Lafadz ‘cJtsig berarti Engkau Luhur dan Suci dciri segala 
perkcitaan kaum yang ingkar. 

Bacaan di atas adalah bacaan akhir dari qunut berdasarkan 

ittibak. 

j)| vili£- ^ <£) CJ 0 SJ 5 CJp9 j Lo Jip 31 t§ dL)9 LJ 9 

(jr Q)Lj3g9 Igio j «ll3|. c.-.;A (JB 

aS/J jjujulS^ vil)j ci>LjL 

Adapun bacaan; 

Bagi-Mu segala pujian sesuai yang telah Engkau takdirkan dan 
tetapkan (karena ticidci yang keluar dari-Mu kecuali yang baik). Aku 
meminta ampun kepcida-Mu dciri dosa-dosa. Dan aku bertaubcit 

kepcida-Mu. 
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maka bacaan ini merupakan tambahan dari jamciah ulama. Ibnu 
Hajar berkata. “Tidak apa-apa tidak membaca bacaan tambahan 
tersebut dan tidak perlu bersujud sahwi apabila tidak membacanya.” 


Js ol9 tLolsdl jjjg ijdJI Js \jjj Jial jEs- ^ <3)fl 

c c 

<^9 j g(P <J. ^ J 4JI ( -4- ) l^' (j° J®. ^9 

C C 

[JjiluJI Ouil? Sb Jl?I aj*J (jl □-**!! ^j9) 4JI (OkO 

colji 


Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang adanya 
lafadz ‘l|J setelah lafadz 'diju. Rofi’i berkata. “Para ulama 
menambahkan lafadz 'cJjli- Jp_gT sebelum lafadz Lafadz 

ja' adalah dengan fathah pada huruf /^/ dan kasroh pada huruf /£/, 
artinya; Tidak ada kekuatan bagi hamba-hamba yang Engkau 
musuhi. Boleh dengan men dhommah huruf /^ dan men fathah huruf 
/fd sehingga menjadi ‘j£, artinya; Tidak ada satu pun yang 
mengalahkan Allah. 

Demikian ini terkutip dari Khasyiah Sittin oleh Syeh Abdul 
Karim dengan sedikit memberikan tambahan sendiri dalam kutipan 
tersebut. 

c 

dS 5 J 9 gaDL \jjj JdJ U<s IliJiJ ^Ql 9 ga[]l JdiL ,ic| a jtj 

fcU hjL o 

Sebagai imam. ketika ia membaca qunut, ia menggunakan 
dhomir jamak, jadi lafadz ‘ 3 -ui' menjadi 'lAal' dan seterusnya. 
Adapun lafadz ‘U£J maka hanya menggunakan dhomir jamak 
meskipun musholli sholat sendirian karena ittibak (mengikuti) 
riwayat yang sampai pada kita. 
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JJaj U*“j L^.ajjj ojrj JjuuulMj oy^-'\ dljj i_Jp v_JLfc£qL f 

3I Log* 9 u>J[l S d&s Q^fl JD]o ^ fo@u Jp Ql 

l_X&g logiPjj^Ls lasi) ^LuJj^ <^LJI J^s <®HJ3 oljI^I Jj' u/J|i bg* 9 3JI 

yr 1 ' «^ 9 


Setelah itu, musholli bersholawat dan salam atas Nabi, 
keluarganya, dan para sahabatnya di akhir bacaan qunut. Sholawat 
dan salam di awal bacaan qunut tidak disunahkan karena tidak ada 
riwayatkan yang menjelaskannya. Sholawat dan salam tersebut bisa 
dengan sighot fi' il madhi; 

,^3 J J^ Qnffl , (3 <-fe 

Atau dengan sighot fi’il amr; 

i JsdtoiS cs/j&trtr 


Tetapi, yang lebih utama adalah dengan menggunakan sighot fi'il 
madhi karena sighot ini menunjukkan faedah mubalaghoh 
(mensangatkan) sehingga seolah-olah sholawat dan salam tersebut 
telah terjadi, kemudian diberitakan kembali. 


Bacaan qunut yang telah disebutkan di atas adalah bacaan 
qunut-nya Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama. 

c ^ c c 

dll9_tsl jU~“j []l Jo diP aljj <a^) oJI diuj^ dul jjl _jof- Ogi 9 <j>a) 
UM> (S 9 

dsj ^ cl^l 

,04 4S ePi -% r ^ ® JDI J& 

,oJ]]l 3 *^! SO Q. Jiljit’ u >^3 3^)1 iJi £>**■ J dflll 
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«*0 Ql ^ j sl[]l jiaSli iPPE , C 1 1 j 

* c 

oJf- j«diflJb'jtdis! |*-L*j oJt- []l C^iSjCAi; JcdJis Logiju £*?• 


Bisa juga dengan membaca qunut- nya Umar atau Ibnu 
Umar. Adapun bacaan qunut berikut nanti dinisbatkan kepada Umar 
karena Umar meriwayatkannya dari Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama atau Umar mengatakan qunut ini di samping Rasulullah. 

Disunahkan menggabungkan bacaan qunut Rasulullah dan 
qunut Umar bagi musholli yang munfarid dan imam dari beberapa 
makmum yang terbatas ( mahsurin ) dan yang ridho untuk diperlama 
bacaan qunut- nya yang mana diantara mereka tidak ada makmum- 
makmum yang sebagai buruh (karyawan), budak, dan beristri. 


Bacaan qunut Umar adalah; 

_-QQ|. ^iCL, -|Q— r-— > Q>- - .O 0^0 - > 0^0 

jriJI oLlP v£Ju. -Joaiuij oUi^uuk. I[ 


J6i gi d’ efo' 4^ r ¥ 

jsEg]i aij£Qais 


Ya Allah. Sesungguhnya kami meminta pertolongan kepada-Mu, 
meminta ampunan kepada-Mu dan meminta hidayah kepada-Mu. 
Kami beriman kepada-Mu. Kami bertawakkal kepada-Mu. Kami 
memuji segala kebaikan untuk-Mu. Kami bersyukur kepada-Mu. 
Kami tidak mengkufuri-Mu. Kami menjauhi dan meninggalkan 
mereka yang durhaka terhadap-Mu. Ya Allah. Hanya kepada-Mu 
kami menyembah. Hanya kepada-Mu kami sholat dan bersujud. 

Hanya kepada-Mu kami berbuat dan mensegerakan ketaatan. Kami 
mengharapkan rahmat-Mu. Kami takut akan siksa-Mu. Sungguh 
nyata siksa-Mu yang berhak diterima oleh kaum kafir. 

Apabila musholli hendak membaca qunut Rasulullah dan 
qunut Umar secara bersamaan maka yang lebih utama adalah lebih 
dahulu membaca qunut Rasulullah. Apabila ia hendak membaca 
salah satu dari keduanya maka bacalah qunut Rasulullah. 
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JgXuJI dLjLJ IgjLo iS&jll Jjuitl j (&Lo3 JT j CjjisI l_JTUUL ig 

JdJ eLolsll ^jiOOl _gji^5 djpUaj |jCKQ < r dl)Ujg (jd»jJ| ^ (jjJldL^ ^Sjd 

£ 

d.j j» (J Jd LoS' jglia. tSjJI (JJ f*J C-gi tS* dib j&uub^jJ» oL)LJI <Cgi 9 

jjg^LJI <Jl9 (JjO? 369 Lgjjudu l[]dlib J" j _g£jj 

Disunahkan membaca qimut nazilah (qunut yang dibaca saat 
tertimpa musibah atau bencana) di setiap sholat di i'tidal dari rakaat 
terakhir. Tidak disunahkan sujud sahwi karena meninggalkan qunut 
naiilah karena ia tidak termasuk sunah ab'ad sholat. Nazilah 
(musibah atau bencana yang menimpa) adalah seperti paceklik, 
wabah penyakit (tho'un), dan musuh. 

Para ulama tidak menjelaskan tentang bunyi bacaan qunut 
nazilah. Ini menunjukkan bahwa bacaan qunut nazilah adalah seperti 
bacaan qunut Subuh. Tetapi pendapat dzohir, seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar, menyebutkan bahwa musholli membaca doa di 
dalam qunut nazilah dengan bacaan doa yang sesuai dengan nazilah 
yang sedang menimpa. Bajuri mengatakan, “Pendapat dzohir ini 
adalah pendapat yang baik.” 

3 JL? <k£jSJ| JlLhSl tliiJI J? j _g|g C-gioll j []jl9)jul5Lo OlJi g9) (JJ*) 

lj| ClJUU JLd*iu Ipj bj cLoUlJJ jj OlJj JflL ft9) ^Jj J^J (JJ&) OU^JIO 

£ 

i "Jy9 Lo juuIlS) olg9 4 JJj (js) ojgju^ (<SXpjl <s9/t IpJ 

Pada saat membaca qunut, disunahkan mengangkat kedua 
tangan yang terbuka meskipun di tengah-tengah bacaan yang 
mengandung pujian karena ittibak (mengikuti teladan Rasulullah), 
seperti dianjurkannya mengangkat kedua tangan di saat berdoa 
lainnya. Kedua tangan diangkat sejajar dengan kedua pundak. 

Setiap orang yang berdoa disunahkan mengangkat dan 
membuka bagian dalam kedua telapak tangan ke arah atas ketika ia 
berdoa agar sesuatu yang ia inginkan berhasil dan disunahkan 
membalikkan kedua telapak tangan ketika ia berdoa agar sesuatu 
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yang ia doakan dihilangkan darinya atau dijauhkan darinya. 
Termasuk bacaan doa yang disunahkan untuk membalikkan kedua 
telapak tangan adalah; 


C j u c8 Lo /, .'li9) 


Jagalah dan jauhkanlah aku dari kerusakan yang disebabkan 
kemarahanku dan ketidak ridhoan-ku terhadap qodho dan qodar- 

Mu. 


(JJJC) Ig^jL? CJid j <tg^J Lo-' ^u 0 jJ lJ s-jiug ,J^) 

C C 

ijo (JT 1° jJii 4^09 4^ rM 4 J 

ijpTjgO' i^JO (J 919 tolLaj a. jg^9 lg*9 Ld olJdl j^ j 0/)0 ju*) cdjiillj 
olt- []l (Jp (^Ldl (jjddl v^' [ C|q octoj ^^19^ (_j cUoJI 


1^9 cliiJI (J|i9 UJ (J[^ 0 II 9 LoT JuoisOj^ lg*9 (JE£i9 cUoJL 

J/uuchiJI 3 JO 0 ©?. J. 9&9 & 0 II 

c c C 

(J olio J.>0 Lo goiucajl jM (jiabi' viii| j&g 

c c c c c 

(jO&LuJl uiUj (_Jp LJ9 (_Jj J «Cjyi jl 3I cL?-jJ| j^x^- j Lo^ OgAjJl 

C C c c c 

(QXf- 9I <SP »-t*j al drvwi dJLJ C£i9 gauuL - (jjJI U villo qguuili Laa 

T^jUCJlQl 9 dogOi jJ L^uO^-a 3 I dL 


Syeh Abdul Karim berkata; 

Disunahkan tidak mengusapkan kedua telapak tangan ke wajah 
(setelah qunut atau berdoa) dalam sholat dan disunahkan 
mengusapkan keduanya ke wajah di luar sholat. 

Imam disunahkan mengeraskan suara bacaan qunut nazilah di dalam 
sholat sirriah atau jahriah dengan ukuran keras yang terdengar oleh 
para makmum meskipun kerasnya suara tersebut sama seperti 
kerasnya suara saat membaca Fatihah. Adapun musholli yang 
munfarid, maka ia mempelankan suara bacaan qunut, kecuali qunut 
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naiilah. Adapun qunut nazilah, maka musholli yang munfarid 
mengeraskan suaranya secara mutlak. 

Makmum mengucapkan amin dengan keras ketika imam membaca 
qunut yang mengandung doa jika memang makmum mendengar 
bacaan qunut imamnya. Muhib Tobari menyamakan bacaan sholawat 
atas Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama dengan doa sehingga 
makmum membaca amin saat imam membaca sholawat. Pemikiran 
Tobari ini adalah pendapat yang muktamad, seperti yang dikatakan 
oleh al-Mahalli. Menurut pendapat qiil, bacaan sholawat termasuk 
dari bacaan pujian sehingga imam dan makmum sama-sama 
membacanya sendiri-sendiri ( musyarokah ), tetapi Bajuri mengatakan 
bahwa yang lebih utama adalah menggabungkan antara membaca 
arnin dan musyarokah sehingga ketika imam membaca sholawat 
dalam qunutnya, makmum membaca amin dan juga membaca 
sholawat sendiri. 

Makmum dapat membaca sendiri bacaan qunut yang mengandung 
pujian secara pelan, yaitu mulai dari lafadz A'... dS^. atau 
mendengarkan imam, tetapi yang lebih utama adalah membacanya 
sendiri dan tidak wajib, bahkan bisa juga ketika imam membaca 
y... . makmum mengucapkan 'AguT, seperti yang tertulis dalam 

Mukhtasor Ihya, atau atau, atau, ‘^lgl JT, 

dan lain-lain yang semisal. 

Bagi makmum yang tidak mendengar bacaan qunut imam karena 
tuli, atau jauh dari imam, atau imam tidak keras suara bacaannya, 
atau ia mendengar suara tetapi tidak memahamkan, maka ia 
membaca qunut sendiri dengan pelan. 

6. Berdiri 


C 

ogidl j ( 0 JL 9 ) (5) 

Maksudnya, sunah ab'ad sholat yang keenam adalah berdiri 
karena membaca qunut. 
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7. Membaca Sholawat dan Salam 

Jl£i j (<*9<ipu<5 djg dJi£• []l ^LuJJ^ <^Ldl) G U 1 (3) 

ajJij \xS Jja \ j® ogial 

Sunah ab'ad sholat yang ketujuh adalah membaca sholawat 
dan salam atas Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama, keluarganya, 
dan para sahabatnya, setelah membaca bacaan qunut. Jadi, huruf ‘ j 
(di dalam) dalam teks berarti (setelah), sebagaimana contoh yang 
telah disebutkan sebelumnya. 

,JgXuJL j!£ jdt (^juJJ ,_JC- l^iSUaLs JlSjSd ^ouli 

iljlJiib jjubJJg JgTUjJli J.jj/I (_|^ (.Jj j dujuuJI 

jl *o,f jliitL Ijl&j l)^II 369 d ^yjubH g&g dui0 ,oiji 

4^<Xk£D> 

Ketahuilah sesungguhnya lafadz ‘(jd»W (ab'ad) adalah nama 
bagi •J$l' (rukun-rukun), lalu lafadz digunakan untuk 

menunjukkan arti kesunahan-kesunahan yang jika ditinggalkan 
ditambal dengan sujud sahwi atas dasar cara tasybih (menyerupakan) 
karena masing-masing dari sunah dan rukun sama-sama ditambal 
meskipun sunah ditambal dengan sujud sahwi dan rukun ditambal 
dengan tadaruk (kembali melakukan). Setelah itu, isim musyabbah, 
yaitu lafadz ‘uiaW, dii Sti ' ar0 hkan kepada musyabbah bih, yaitu 
lafadz ‘JS^I’. Proses ini berdasarkan sisi makna asal. Setelah 
mengalami proses demikian ini. lafadz ‘(jdsJl' menjadi memiliki arti 

sunah-sunah yang ditambal dengan sujud sahwi berdasarkan arti 
hakikat urfiah. 

S. Sunah-sunah Hai-ah Sholat 

3gjuj[ JgXuUL IgSji SJ9 OjiiS' cjL«JJ cJtlto) ((JL jll) 
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(TADZYIL) 

Sunah-sunah hcii-ah sholat sangat banyak. Sunah hai-ah 
sholat adalah kesunahan sholat yang apabila ditinggalkan maka tidak 
perlu ditambal dengan melakukan sujud sahwi. 

c 

^JS" iJ ujb oLolS" c^b' -V. 5*0 

G-fl£JI lgj 0 (jp 59 JI ocSJi 1 &x£Im£ jLuul 

_xpLoJJg jCtLoll []j dUj j ^9 LogsSji f logl**jL oJ Sl _Uai9 Oj-A AfS 1 ^ L^- 

J£lu4 *—^JI □* Lo J^aoJjiSJI J?. lSAJI Jijll '-AJ 5 £j£Jl9 g*LaicQ) 
J0o Jijllj j ^Ly^El j «Jls ^jpJI jjs jcpJUI «iP j~-^i Lo Jjjllj 
i__^JJg , Lo JjJjuJJg jjjjj i_sSJI 3 ^jpJI u-* 

C C 

uMJu^ j fiL*cJ la*ll JouUI^ 

C C C 

j* Logl**^ j9(jpJI □SuuulJUS (ja JmcaoJJj Jj-luJl «jgT* oaUd juii J oJLJJ^ 

Jy£ uSV. Gt 0^ jilj j do^GJg * c*a 

Di antara sunah-sunah hai-ah sholat adalah sebagai berikut; 

1. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ini terdapat 3 

(tiga) cara, yaitu: 

a. Cara yang lebih utama adalah musholli 
menggenggam sisi pergelangan tangan kiri, 
persendian pergelangannya, dan lengan bawahnya 
dengan telapak tangan kanan setelah selesai 
mengangkat tangan dari takbiratul ihram. Kemudian 
ia langsung meletakkan kedua telapak tangan sejajar 
dengan dada, tanpa melepaskan keduanya terlebih 
dahulu dan kemudian mengangkat keduanya. 
Kesunahan ini berlaku bagi musholli yang sholat 
dengan posisi berdiri, atau duduk, atau tidur miring. 
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Pengertian ‘^KJt adalah sisi pergelangan tangan yang 
berdampingan dengan ibu jari. Pengertian ‘j-Ai’ 
adalah tulang persendian antara telapak tangan dan 
lengan bawah. Pengertian ‘jjjll’ adalah bagian yang 

bentuknya menurun dari daging hasta. Demikian ini 
dikatakan dalam kitab al-Misbah. Disebutkan dalam 
kitab al-Qomus bahwa pengertian ‘jjJT adalah 
bagian tersambungnya sisi hasta (dzirok) di dalam 
telapak tangan. Bagian penyambung tersebut ada 
dua. Pengertian (lengan bawah) adalah bagian 

antara siku-siku dan telapak tangan. 

b. Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan untuk 
menggenggam sisi lebar persendian pergelangan 
tangan kiri. 

c. Musholli merentangkan jari-jari tangan kanan ke 
arah lengan bawah tangan kiri. 

Tujuan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri adalah 
untuk menenangkan kedua tangan. Oleh karena itu. apabila 
musholli melepaskan (menurunkan) kedua tangan dan tidak 
memain-mainkan maka tidak dimakruhkan. Adapun 
hikmahnya adalah untuk menunjukkan bahwa musholli 
benar-benar hina di hadapan Allah Yang Maha Perkasa. 

oluij <X9 do£ |~[lq ijg? Jl SijLo dyuJjJ^ Iglsc? Ig^ 

ig^Lwsll «—JLoll uilljiS" jJI (3l (jr dJ9 Jd»(Jj 

C C c 

duig _yJudl Jag j d ijS\9 fryjk |jL|lj dull _jib iSiJI ^Uopjll <J^uL 

C C c 

J Litg <Sjuubl JiSLT’1 jjo (J juuSll SpiO lii 

j (JLojuJI [J-ojJI 5*0 3^5 _J5ull J9jiij^JI dL)9 j p5ulb J_l^3 

JUP C^lwdJ 


2. Meletakkan kedua tangan di bawah dada dan di atas pusar 
dengan sedikit mengarah ke arah kiri. Hikmahnya adalah 
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untuk menunjukkan bahwa musholli menjaga hatinya dari 
khowcitir (perkara-perkara buruk yang terlintas di hati) 
karena meletakkan tangan dengan cara demikian itu 
mensejajarkan tangan dengan hati sebab hati sanubari adalah 
anggota tubuh yang paling mulia yang merupakan tempat 
niat, ikhlas, dan khusyuk yang mana pangkal hati berada di 
tengah dada dan ujungnya mengarah ke kiri, begitu juga, 
pada umumnya ketika seseorang menjaga sesuatu maka ia 
akan mempertahankan sesuatu tersebut dengan tangannya. 
Cara meletakkan tangan ini berdasarkan pendapat dari Ibnu 
Abbas. Inilah yang dimaksud dengan kata an-nahr dalam 
Firman Allah Ibnu Abbas berkata bahwa pengertian an- 
nahr adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di 
bagian sebelah an-nahr (dada) saat sholat. 

ca.yJ’ QXpujj Jja 9 ^Uoi! ojb oDiXuuJ>)t \jL^> 1 

c £ c 

3**9 jWd jj [ 4ili£ js* 3^ J 9 b_Xi ju*a 

£ C 

c^jjoll diiggJI sja. 3 I 9 <J)^I Jkg*juill <-J 3 I lo 

£ 

dl 3 ) a^-UJI J . 9f)°’ 

3. Duduk Istrirahat. Waktu duduk istirahat adalah setelah sujud 
kedua dimana musholli hendak berdiri darinya, bukan setelah 
sujud tilawah. Kesunahan ini berdasarkan ittibak (mengikuti 
teladan Rasulullah). 

Syarqowi mengatakan bahwa dimakruhkan memperlama 
duduk istirahat melebihi lamanya duduk di antara dua sujud. 
Menurut pendapat muktamad, sholat tidak menjadi batal 
sebab memperlama duduk istirahat. 

Makmum disunahkan melakukan duduk istirahat meskipun 
imam tidak melakukannya. Dihukumi tidak apa-apa jika 
makmum tersebut takholuf (tidak mengikuti imam) karena 
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duduk istirahat hanya dilakukan selama waktu yang sebentar. 
Dengan alasan ini, dapat dibedakan antara takholuf dari 
imam dalam duduk istirahat dan takholuf dari imam dalam 
tasyahud awal, artinya, apabila imam tidak melakukan 
tasyahud awal, kemudian makmum melakukannya, maka 
sholat makmum menjadi batal karena tasyahud awal 
dilakukan selama waktu yang lama. 

Apabila makmum adalah orang yang lamban bangun dari 
duduk untuk berdiri, sedangkan imam adalah orang yang 
cepat bangun dari duduk untuk berdiri atau orang yang cepat 
bacaan Fatihahnya sekiranya makmum akan terlewat 
sebagian dari Fatihahnya, maka apabila makmum terlambat 
mengikuti imam maka takholuf dalam keadaan seperti ini 
dihukumi boleh. 

c c c 

yjp OcLi9 JiP <saLAe$ ei jLoid LgJca^ 

C C 

JtiP jLmUi cDjjJJ i^iiL c;! jjJjlL jjU! I 

c 

Log»U { nuO j V OpJ 

4. Bertumpu pada lantai dengan bagian dalam kedua telapak 
tangan dengan kondisi jari-jari tangan terbuka di atasnya 
ketika bangun dari duduk atau sujud, seperti keadaan orang 
yang lemah atau tua yang mana keduanya meletakkan kedua 
tangan bertumpu di atas lantai dengan kuat, bukan dengan 
keadaan jari-jari yang mengepal. 

c 

<alU opc* 9 <&LUI oLuJb? j gji0 lgi0 
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ckSjLI LgJUggJ. <_§^Aill a-b glU jlUL OL0 OjuS; Jjf- 
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Ji Igs^) jj dls?9) oj^ ojlipl []j j £oxJ JC^jj J9f*El tj D' 9°*' 

C C 

(_§)uuJL oLc. CjbLs (_J9 JgJuuJI j ,<UaJ! 5 ! JJI Jgjuall j («Lall 

a J^i j- 


5. Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua paha di 
semua duduk-duduk sholat sekiranya ujung jari-jari tangan 
berada di samping lutut. 

Adapun saat duduk tasyahud awal dan tasyahud akhir, maka 
musholli membuka dan merenggangkan jari-jari tangan kiri 
yang mana ujung jari-jari sejajar dengan tepi lutut dan 
mengepalkan jari-jari tangan kanan setelah diletakkan dalam 
kondisi terbuka di atas paha, bukan langsung dikepalkan 
bersamaan dengan saat diletakkan di atas paha atau sebelum 
diletakkan, kecuali jari telunjuk, maka musholli melepas atau 
tidak mengepalkan jari telunjuknya. Yang lebih utama 
adalah bahwa musholli meletakkan ujung ibu jari di tepi 
telapak tangan dengan kondisi ujung ibu jari-jari berada 
disamping bagian bawah jari telunjuk. Setelah itu, musholli 
berisyarat (mengacungkan) jari telunjuk dengan sedikit 
didoyongkan ke bawah pada saat ia mengucapkan ‘[]l W 
tanpa menggerak-gerakkan jari telunjuk tersebut. Ketika 
berisyarat, musholli meniatkan ikhlas mcntauhidkun Allah, 
sekiranya ia menyengaja dari permulaan huruf hamzah /j/ 

lafadz ‘[]l W bahwa Tuhan yang disembah adalah Allah Yang 
Maha Esa agar keyakinan, ucapan, dan perbuatan bersatu 
pada saat itu. Musholli terus mengacungkan jari telunjuknya 
sampai ia berdiri dalam tasyahud awal atau sampai salam 
dalam tasyahud akhir. Apabila tangan kanan musholli 
terpotong, maka ia tidak perlu berisyarat dengan jari telunjuk 
tangan kiri, malahan dimakruhkan. 

c 

djuul (jp dJ| jkiil tlit J ojij cjdjj 
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Jia «I* j ,j9,j]tsbl> gjlj> cjl^l «asSJI J (J«a (JT 

c&Lo iilb?’ j JJ 9 IgJj JaL9 cEVjm0 gg) Jb? J ^J gjlipdJg y~Uj asSJI Jt 

£ 

j JS" bj Lqi 9VJ9 oig7 Jt jldk9 ocLd ^JlsIJj i_ oajuU 

Jl9) OuulP <_^)Jll ( _ > J.o.5^~» Jj* Jt jLa. ^9^' 

c c c c 

4 (jJjuJ |4xJI sbii! »Jp jlcall jCSlOi jj t^Buug qgJ^j ^/SiuljSJ jjjljj Jjd 9 ! 

£ 

MJdouJij jjjcg gpuJ! cbul ^j)Jal! 

6. Idcimcih nadzri atau terus melihat tempat sujud di seluruh 
sholat sekiranya musholli melihat tempat sujud dari memulai 
takbiratul ihram, lalu terus melihatnya hingga akhir sholat. 

Meninggalkan idamah ruuk.ri dihukumi khilaf aula 
meskipun musholli adalah orang yang buta atau ia sholat di 
tempat yang gelap atau meskipun ia melakukan sholatnya di 
dalam Ka’bah atau di belakang Nabi atau jenazah. Berbeda 
dengan pendapat ulama yang mengatakan bahwa ketika 
musholli melakukan sholat di dalam Ka’bah maka ia melihat 
Ka’bah, bukan tempat sujud, atau di belakang Nabi maka ia 
melihat Nabi, bukan tempat sujud, atau di belakang jenazah 
maka ia melihat jenazah, bukan tempat sujud. 

Seperti yang telah disebutkan bahwa idamah nadzri tempat 
sujud disunahkan, kecuali; 

ketika berisyarat dengan jari telunjuk maka musholli 
melihat jari telunjuknya 

ketika sholat dalam keadaan sangat takut dan ada musuh 
di depan musholli maka ia melihat ke arah musuhnya, 
ketika tempat sujud terdapat gambar yang dapat 
menyebabkan kehilangan konsentrasi maka musholli 
tidak melihat tempat sujudnya, bahkan disunahkan 
memejamkan kedua mata. Terkadang memejamkan 
kedua mata saat sholat dihukumi wajib seperti karena 
menghindari melihat aurat orang lain atau menghindari 
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melihat cnnrod, yaitu orang yang tidak memiliki bulu 
rambut di wajahnya. 

Hendaknya musholli melihat tempat sujudnya terlebih dahulu 
daripada mengawali takbiratul ihram agar lebih mudah 
memposisikan diri dengan melihat tempat sujud dari 
permulaan takbiratul ihram. Ketika melihat tempat sujud, ia 
sedikit menundukkan kepalanya. 


T. Kemakruhan-kemakruhan Sholat 




c 

j <XeS j opj (Je? jjiil j [<Q^] 

c 

d. a-lg-CJ jo dcLiS) dCgScLuuili 


(KHOTIMAH) 


Kemakruhan-kemakruhan dalam sholat ada 21 (Dua Puluh 
Satu), yaitu: 

1. Membiarkan kedua tangan berada di dalam lengan baju pada 
saat takbiratul ihram, rukuk, sujud, berdiri dari tasyahud, 
dan duduk tasyahud. 

c 

\aoS U> b| U d?b> Sli cJiJI Igjiibj 


2. Menolehkan wajah tanpa ada hajat. Adapun ketika ada hajat, 
seperti; menjaga keamanan harta, maka menolehkan wajah 
tidak dimakruhkan pada saat itu. 


U J di SJ9 (jo c>. d^L?’ Mj dOijOjl 9I 9L4 

d?bJJ CjIS* bj Lcl ciL. ijg >_jbUI cE^ (Jp i Lo c^LnbU 

v<; SLs 


3. Berisyarat dengan semisal mata, alis, atau bibir tanpa ada 
hajat meskipun dari musholli yang bisu. Sholat tidak 
dihukum batal sebab berisyarat seperti itu selama tidak ada 
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unsur bercanda, sebaliknya, apabila ada unsur bercanda 
maka sholat dihukumi batal karenanya. 

Adapun ketika berisyarat karena hajat, misal; menjawab 
salam atau selainnya, maka tidak dimakruhkan. 

£ 

oAit- _LxUI jjS JS J 9 j) 'Stp' oWHjg? IgsiJ^ 

J^-cdjoll jU jg^JJ 

4. Mengeraskan bacaan di bagian sholat yang dianjurkan untuk 
memelankan bacaan atau sebaliknya, sekiranya tidak ada 
udzur. Apabila ada udzur, misalnya; suasana yang sangat 
ramai, kemudian perlu mengeraskan suara agar bacaan dapat 
dilakukan sesuai aturannya maka mengeraskan pada saat 
demikian ini tidak dimakruhkan. 

£ C 

Lo ol^h d? opu. 5 I IgwaW 
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XZjjj? ^juJJ ^-^4 J []^5 l§/^I J9lial <iP 

£ £ 

Li JiXiuuLjij Isbjjb?’ QXXiuJJ Jl ujg"l bl9^juJJ \fii J (3^1) ^ 

5. Ikhtishor atau meletakkan satu tangan atau keduanya pada 
pinggang (Jawa: methen-theng ) selama tidak ada hajat 
semisal sakit lambung. Apabila ada hajat maka tidak 
dimakmhkan. Kemakruhan ini berdasarkan hadis Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah shollallallahu 'alaihi wa sallama 
melarang seorang laki-laki melakukan sholat dengan 
keadaan ikhtishor. Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim. Ikhtishor tidak hanya dimakmhkan bagi laki-laki, 
tetapi juga bagi perempuan dan khuntsa. 

Begitu juga, ikhtishor dimakruhkan di luar sholat karena 
ikhtishor termasuk perilaku kebiasaan kaum kafir dengan 
dinisbatkan pada sholat, perilaku kebiasaan kaum sombong 
di luar sholat, dan perilaku kaurn khuntsa dan perempuan 
saat merasa kagum. Lagi pula, ketika Iblis telah diturunkan 
dari surga, ia langsung bersikap ikhtishor. 

Kata ikhtishor yang ditafsiri dengan meletakkan salah satu 
tangan atau keduanya pada pinggang merupakan penafsiran 
yang masyhur. 

Terkadang kata ikhtishor ditafsiri dengan hanya memilih 
bacaan ayat sajdah. Ini juga dilarang. Azhari mengatakan, 
“Tafsiran hcinya memilih ayat sajdah mengandung dua 
kemungkinan. Pertama; musholli benar-benar hanya memilih 
bacaan scijdah untuk dibaca, kemudian ia melakukan sujud 
tilawah. Kedua; musholli menrbaca Surat, ketika ia telah 
sampai pada ayat sajdah, ia melewatinya dan tidak 
melakukan sujud tilawah.” 44 


Disebutkan dalam kitab Mughni Muhtaj; 

Para ulama berselisih pendapat tentang penatasiran kata ikhtisor 
menjadi beberapa pendapat; 
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c c 

LiLnil J3 jbJl jOXf- j C^LcJI j ^jjui lgJuJ>l*j0 
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6. Cepat-cepat dalam melakukan sholat, maksudnya, musholli 
melakukan gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan sholat 
dengan cepat, tidak pelan-pelan. Dimaki‘uhkan juga cepat- 
cepat menghadiri sholat karena sesungguhnya disunahkan 
berjalan menuju masjid dengan pelan-pelan dan tenang. 
Dimakruhkan juga cepat-cepat demi mendapati takbiratul 
ihram atau selainnya bersama imam. Akan tetapi, Apabila 
musholli akan mendapati jamaah hanya dengan cara cepat- 
cepat maka disunahkan, atau apabila ia akan mendapat sholat 
Jumat dengan cara cepat-cepat maka diwajibkan. 


Pendapat asoh menyebutkan bahwa ikhtisor adalah meletakkan 
salah satu tangan atau keduanya pada pinggang. 

Pendapat kedua menyebutkan bahwa ikhtisor adalah bersandar 
santai dengan tongkat. 

Pendapat ketiga menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih satu 
Surat, kemudian hanya membaca ayat terakhirnya saja. 

Pendapat keempat menyebutkan bahwa ikhtisor adalah 
menyederhanakan sholat sehingga sholat tidak memenuhi batasan- 
batasannya (syaratdan rukun). 

Pendapat kelima menyebutkan bahwa ikhtisor adalah memilih 
bacaan berupa ayat-ayat sajdah saja, kemudian musholli melakukan sujud 
tilawah. 

Pendapat keenam menyebutkan bahwa ikhtisor adalah musholli 
hanya memilih ayat sajdah saja, kemudian ketika ia telah sampai pada ayat 
tersebut, ia tidak melakukan sujud tilawah. 

£ £ 
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7. Memejamkan (kelopak) mata jika memang musholli takut 
akan bahaya, baik musholli adalah orang yang buta atau 
dapat melihat karena kelopak mata akan bersujud 
bersamanya. Jika ia tidak takut bahaya maka tidak 
dimakruhkan memejamkannya. Terkadang memejamkan 
mata diwajibkan ketika shof-shof sholat terdiri dari orang- 
orang yang sholat dalam keadaan telanjang. Terkadang 
memejamkan mata juga disunahkan ketika misal musholli 
sholat menghadap tembok yang terukir atau dihiasi yang 
dapat mengganggu pikirannya. 

a j <XJmlQp JUJ Igjudij 


8. Menempelkan lengan atas dengan bagian lambung pada saat 
rukuk dan sujud. 


Jj^uuJlc: d diLa. ^jjLdj IgSuJb^ 


9. Menempelkan perut dengan paha pada saat rukuk dan sujud. 

c c c 
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^ ols 9 ^«3 ![]<£> aiia Jf j oLuuljLto) ouiiP duJj^ u^l 
jguijll jiS^I diSl Oiojlcd jjiljuj/l JkJ oJf-[]l JlkO 

10. Jongkok seperti jongkoknya anjing, yaitu menempelkan 
kedua pantat pada lantai dengan mengangkat kedua betis dan 
meletakkan kedua tangan di atas lantai. Ini merupakan salah 
satu dari bentuk jongkok seperti jongkoknya anjing. 
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Bentuk lainnya adalah musholli meletakkan ujung jari-jari 
dua kaki dan kedua lutut di atas lantai dan meletakkan kedua 
pantat di atas kedua tumit. Bentuk ini adalah yang 
disunahkan di setiap duduk yang disertai bergerak setelahnya 
karena berdasarkan perbuatan shohih dari Rasulullah 
s/?ollallahu 'alaihi wa sallama. Akan tetapi, duduk iftirosy 
adalah yang lebih utama daripada bentuk ini karena duduk 
iftirosy adalah yang sering dan paling masyhur. 

c c c 

jljg duilaUl go J^XiuJl Jut- s_^Ol5I '-J/bII 9f* 


11. NciqrotuI ghurob, maksudnya menghantam lantai dengan 
dahi ketika melakukan sujud disertai tumakninah. Apabila 
tidak disertai tumakninah maka sujudnya belum mencukupi. 

c c 

jS&uii LoS" I Jp j gull ^jil/il Uypt jljJ 

12. iftirosy seperti ijtirosy- nya binatang buas saat melakukan 
sujud, yaitu meletakkan kedua dzirok (bagian siku sampai 
ujung jari tangan) di atas lantai. 

£jS)ll j j odLO cJbg 


13. Mubalaghoh atau terlalu menundukkan kepala pada saat 
rukuk. 

c c 
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14. Memperpanjang bacaan tasyahud awal bagi selain makmum, 
sekiranya musholli membaca bacaan yang melebihi dari 
bacaan tasyahud awal, meskipun bacaan lebihnya itu adalah 
bersholawat atas keluarga Nabi atau bacaan doa. Adapun 
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apabila bacaan lebih tersebut tidak sampai melebihi bacaan 
tasyahud awal maka tidak dimakruhkan. 

c c 

ol Jaug J?JI J ^ 3J9 JJ>^I byut- (JjJU) 

15. Idh-tibak meskipun bagi musholli yang selain laki-laki. 
Pengertian idh-tibak adalah meletakkan bagian tengah 
selendang di bawah pundak kanan dan meleta kk an dua ujung 
selendang di atas tangan kiri. 

C £ 

JJ OiLdJ T;'o- LJ j jjtlrj gjLojJ ■iLujiji > 

JsHsLljjU 3g9 dlffill J-'’>aJ9 3 I 9 J 

clgJ dJLuuill J []l -LU LbujuU 

16. Tasybik (ngapurancang) jari-jari tangan. Pengertian tasybik 
adalah memasukkan sebagian jari-jari tangan ke jari-jari 
tangan satunya. Adapun di luar sholat. melakukan tasbik di 
dalam masjid sambil menunggu didirikannya sholat 
meskipun tidak sambil menghadap kiblat j uga dimakruhkan. 
Apabila tidak di dalam masjid maka tidak dimakruhkan. 

Syaikhuna Muhammad Hasbullah berkata, “Tasybik dapat 
menyebabkan ngantuk.” 

t3 kJB Jp ^9jdi jJjdo gU^I fz9jpi l tbjuJe glug 

C £ 

i-Juydi I 

17. Tafarquk jari-jari tangan. Lafadz adalah bcntuk rnasdar 
dari lafadz ' dengan mengikuti wazannyd lafadz V/—u’ 
(jSi). Disebutkan di dalam kitab Qomus, pengertian 
tafarquk adalah mengibaskan jari-jari dan memukulkannya 
pada sesuatu agar mengeluarkan suara. 
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J^)\ «Jp Jj^l 3^ Jaju^I ^3 


18. Isbal, yaitu merendahkan (Jawa: nglembrehne ) sarung di atas 
lantai. 

dis&ui j &A jr bj □^ji> juy oJ ,j}< 3 . |fiyii£- gjiig 

js^ j l-X&9 »jd-o ^ J^ duj ^ ^ oOi Qj Ms Jaj JC- o; «_*?L 

c c 

Oub?- ,j0 Ogj' --ija j Jaj. J 4 i?l OP SU J^ J 0 *& ^9 Ld ^UA0 

aiogj juJI 


19. Meludah di arah depan dan kanan, bukan kiri, karena adanya 
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim, “Ketika 
salah satu dari kalian sedang berada di dalam sholat maka 
sesungguhnya ia sedang ber munajat (berdialog) dengan 
Tuhan-nya Yang Maha Luhur dan Agung. Oleh karena itu, 
janganlah ia meludah di arah depan dan kanan, tetapi jika 
meludah maka meludahlah ia di arah kiri.” 


Meludah disini dihukumi makruh jika memang sholat yang 
dilakukan tidak di dalam masjid. Apabila di dalam masjid, 
maka musholli diharamkan meludah disana jika memang 
tempat yang dikenai ludah bersambung dengan sebagaian 
dari masjid, tetapi ia hendaklah meludah di ujung pakaian 
yang sebelah kiri, kemudian melipatnya. 


J<JQ !9 dJ-ltJ- 1 CBto <£lo - J J?/J 3K1UU3I u-31' «_4 l&gjuJcg 

C 

u-- 4 = fSU J9 jJU.i.; L 

0; ^9 gjlijl «Jp C&Ldl []j ^9 tg)jSLo ojl AJ ^9 olC- c^UdJ 

c c c c 

aljj T^RjuU S «9 .91 U..'i I ^9 ,ab&j OSjJUiJ Jp JlxJ J OjJ jj- Jiftox ^aioll 

c c c c c 

^JD 5 uJw9 sUI OJ® I9 JUI3I jBmH OjdS I V J OjJ jj JxuuJJ 

c c c c 

9I dicLoC- jj))o 3I u$£Bo «JLa J jilj ,309 J «-Jj 
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V 4 -U; (J J ?I tJL^ 3 o_gJg vii)jiS" «jj ^ 55 >o lSI jouJO oa$j jl 051' 

dug dl LicL >5 jJS" i_ig JLo Ol 9 <J <5 jh 3I 0 u 9 

C C 

>-*L 3 ij^9 ixsdl Ld (djL]l oi^' *-§^ *—ilS” Jl <*? D^! a^SLs Jo^ljuii 

c 

j <aSJ ciLall jgU- Lial a/Jj <lfcgl>j] ^jjul J. ouJLoP j Ujy> a^Sji oioLoP 

cLojuall ocLasdl a^SJ []| J oit- []l Juuaojl <3iJ*f Juuil c&Ldl 


20. Menahan pakaian atau rambut bagi musholli laki-laki 
(dengan cara semisal dikucir atau diikat) pada saat hendak 
sujud, bukan bagi musholli perempuan atau khuntsa, bahkan 
terkadang wajib atas musholli perempuan dan khuntsa untuk 
menahan rambutnya. Oleh karena ini, Qulyubi mengatakan 
bahwa diwajibkan atas musholli perempuan dan khuntsa 
untuk menahan (mengikat) rambut jika memang sholat bisa 
menjadi sah hanya dengan cara menahan rambut tersebut. 
Tidak dimakruhkan apabila rambut tersebut masih dalam 
kondisi tertahan (terikat). 45 


Kemakruhan menahan pakaian atau rambut bagi musholli 
laki-laki disini tidak mempertimbangkan sholat yang sedang 
ia lakukan, artinya, baik sholat itu ada sholat jenazah atau 
sholat selainnya, baik ia sholat dengan berdiri atau duduk, 
karena adanya hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan 
Muslim, “Aku diperintahkan melakukan sujud dengan 
bertumpu pada 7 (tujuh) tulang tubuh dan diperintahkan 
untuk tidak menahan baju dan juga rambut.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Aku diperintahkan untuk tidak atau 

mengumpulkan (menahan) rambut dan pakaian.” Lafadz 
‘c^T dengan kasroh pada huruf /«_s i dan dengan huruf /c/ 


Maksud menahan pakaian disini adalah sekiranya ada kalimat 
dengan Bahasa Jawa: 

Klambimu cincingno atau sarungmu unjukno . 
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termasuk bab lafadz O^'. Lafadz 'Li\ berarti 

(Aku mengumpulkan). 

Termasuk sikap menahan menahan rambut dan pakaian 
adalah musholli sholat dengan rambut yang digelung atau 
diikat di bawah serbannya, atau ia sholat dengan pakaian 
atau lengan baju yang terangkat. 

Apabila si A melihat si B sedang sholat dengan rambut atau 
pakaian yang ditahan, meskipun si A juga sedang sholat 
disampingnya, maka disunahkan bagi si A untuk melepas 
rambut atau pakaian si B yang ditahan tersebut selama tidak 
dikuatirkan terjadi fitnah atau cekcok. Tetapi, apabila si A 
melepas lengan baju si B yang ditahan (di lingkis) dan 
ternyata di dalam lengan baju tersebut ada harta si B dan 
kemudian jatuh rusak, maka si A menanggungnya (dhomin). 

Termasuk menahan pakaian adalah mengikat perut dengan 
sabuk, maka hukumnya adalah makmh kecuali ada hajat, 
semisal; aurat musholli akan terlihat jika ia tidak memakai 
sabuk. 

Adapun 'adzbah, yaitu ujung serban, maka dimakmhkan 
memasukkannya ( nylempitne ) ke dalam serban saat sholat, 
melainkan disunahkan membiarkan ujung serban jatuh turun 
(nglembreh). Begitu juga, dimakmhkan memasukkan ujung 
serban ke dalam serban di luar sholat karena Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya 
Allah tidak suka (ujung) serban yang dimasukkan.” Tetapi, 
memasukkan ujung serban ke dalam serban di dalam sholat 
adalah lebih makruh daripada demikian itu di luar sholat. 

IjJ loT JT J9 ep\^ jli do9 Jp a-U 

c 

jdl lcS ^uill JuJI j J Jlj s_JKjiujL J. 
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21. Meletakkan (telapak) tangan di mulut tanpa ada hajat. 
Apabila ada hajat, misal; musholli menguap, maka tidak 
dimakruhkan meletakkan (telapak) tangan di mulut, bahkan 
malah disunahkan. Kesunahannya adalah (telapak) tangan 
kiri lah yang diletakkan di mulut. Yang lebih utama adalah 
bagian luarnya, seperti yang di/r/twr/kan oleh Syaikhuna 
Abdul Ghoni. 

,ccll jJj Lo <kld6' _ 5&3 «jAJ 3&9 ^olL' l^)juSr j/j 

(Cjiit j ^jJ dll93^t O. (_>*% (jr (jgjJU d^JI 

22. Talatsum bagi musholli laki-laki dan tanaqub bagi musholli 
selain laki-laki. Pengertian talatsum adalah menutupi mulut 
dengan kain (masker). Pengertian tanaqub adalah menutupi 
bagian yang melebihi bagian mulut. Kemakruhan disini 
berdasarkan adanya larangan melakukan talatsum dan 
berdasarkan qiyas dalam tanaqub, seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Hajar dalam kitab Minhaj aI-Qowim. 

U. Perkara-perkara yang Membatalkan Sholat 

£ £ 

dlb (jo (J. (dLc3 v cpiiSe gjL c^LdJ Jca) cibdJ cJjuuUto j 
jli»^l jja jja. Lo JuuuO j JuoifJ []j fl[]l juSk j <L £b 

<ll9<38i[]Lo Lii2> 


Fasal ini menjelaskan tentang perkara-perkara yang merusak 
atau membatalkan sholat. 

Perkara-perkara yang membatalkan sholat ada 17 (tujuh 
belas) macam ( khislah ), bahkan lebih. 

Kata khislah (d*£J) adalah dengan kasroh pada huruf A/ 
yang berarti ‘& 3 I' (macam). 
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Perbedaan antara perkara yang merusak dan perkara yang 
membatalkan adalah bahwa perkara yang merusak yaitu sesuatu yang 
terjadi setelah (misal; sholat itu) sah. Ini adalah yang dimaksud 
disini. Sedangkan perkara yang membatalkan adalah sesuatu yang 
mencegah keabsahan (misal; sholat). Demikian ini dikatakan oleh 
Syarqowi. 

1. Hadas 

c c c 

d oIa jdr’ ojc- OjS'] J Ju( cU>[]L|) 

c 

diMji & <3 LulS b| jocL! ojj-j []j <)M 

c c 

y! dijlu? Ja jld U ^oJLuJl j j-UjJ! Ij&p dijlj^J JljJj U-jjuij 

c c c 

j>L iJ dijlo j C-OC?l Igila jl dil9 (tiljJI (tiljJI jutil oL)l? 

.* C # C 

IjJ Ij^ UU o^jjAJi J* 3 ^- jUJ OulA i_£pj dil ^ ocsb 

c c c 

(JLolL CjcuSI <j! igidJ 0*p IjJ LouujjJ tM.sU! Jakocfe OOi?l 

Perkara yang merusak keabsahan sholat yang pertama adalah 
mengalami hadas meskipun tidak sengaja atau dipaksa, misal; 
musholli menekan-nekan perutnya, kemudian keluar kentut atau tahi. 

Batalnya sholat sebab hadas tidak mempertimbangkan 
keadaan musholli, artinya, baik musholli adalah orang bersuci wudhu 
atau tayamum sebelum sholat atau fctqid tuhuroini (orang yang tidak 
mendapati dua alat bersuci, yaitu air dan debu) karena adanya hadis 
shohih, “Ketika salah satu dari kalian kentut di dalam sholat maka 
wajib ia meninggalkan sholat, berwudhu, dan mengulangi sholat.” Isi 
hadis ini berlaku bagi musholli yang salim, maksudnya yang tidak 
beser. Adapun musholli yang beser kencing, misalnya, maka 
sholatnya bisa batal jika yang keluar adalah kentut atau tahi, jika 
yang keluar kencing maka tidak batal sholatnya. Begitu juga, 
musholli yang beser kentut, misalnya, maka sholatnya bisa batal jika 
yang keluar adalah air kencing atau tahi, jika yang keluar kentut 
maka tidak batal sholatnya. 
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Ketika musholli mengalami hadas di tengah-tengah sholat, ia 
disunahkan memegang hidung, kemudian ia meninggalkan tempat 
sholat agar ia dikira mimisan sehingga orang-orang tidak 
menganggap yang aneh-aneh tentangnya yang dapat menyebabkan 
mereka berdosa. Begitu juga, ia disunahkan memegang hidung 
dengan tujuan tersebut ketika ia mengalami hadas dan ia sedang 
menunggu didirikannya sholat, apalagi, ketika sholat hampir mau 
didirikan atau nyata sudah akan didirikan (semisal; imam sudah 
datang). 

2. Kejatuhan Najis 


^ 1J9 <*9*' a jl (iiubuJI £9^1) Igjdb" (9) 

£ £ £ £ £ £ £ 

(Je^ IjJj «ijl _jl <*!& cj\ do9 9 ! <3ftl 9 I dJj gl ^dicLoP < 

£ 

,jji (J) dJcuJI _jol JdtJ J-**^ o^lkS" 

£ £ £ £ 

JX.> ijp <auA 5^5 5J \xS (j^ duiloUl J o J 9 J (ilt? 

£ 

j dlsti jjo yaUa <5! dl J^ jy- jJB <1 

c c 

3 ? 5 I Lal4- llK J^ IgJji tJyL l|9ji 4 ^ vdlJj cJsU. 


cLo lybUa tai^o^yaJ 5J5 


Perkara yang merusak sholat yang kedua adalah kejatuhan 
najis yang tidak dima'fu, baik jatuh di pakaian, meskipun pakaian 
tersebut tidak ikut bergerak sebab gerakan musholli, misal; ujung 
serbannya yang panjang, atau di badan, atau di dalam hidung, mulut, 
mata, atau telinga. 

Adapun bagian dalam tubuh disamakan seperti bagian 
luarnya dalam hal rusaknya sholat sebab kejatuhan najis adalah 
karena beratnya masalah najis itu sendiri, berbeda dengan mandi 
jinabat atau lainnya, (karena dalam hal mandi jinabat, seseorang 
hanya wajib meratakan air ke seluruh tubuh bagian luar, bukan 
bagian dalam). 
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Kejatuhan najis dapat merusak sholat jika memang najis 
tersebut tidak segera dihilangkan atau disingkirkan sebelum 
terlewatnya masa minimal tumakninah dengan syarat tanpa ada 
kegiatan menrbawa, misal; musholli meletakkan jari-jari tangannya 
di atas batu yang dibawahnya terdapat najis, kenrudian ia 
menyingkirkan batu tersebut dengan jari-jarinya tanpa ada kegiatan 
membawa batu tersebut atau musholli meletakkan jari-jari tangannya 
di atas bagian suci dari sandalnya, kemudian ia menyingkirkan 
bagian suci sandal tersebut tanpa ada kegiatan membawa bagian suci 
sandal tersebut. Maka demikian ini tidak berbahaya, artinya, tidak 
merusak sholat. 

Apabila dalam menghilangkan najis mengharuskan ada 
kegiatan menrbawa, misal; menyingkirkan najis mengharuskan 
dengan kayu, atau menarik pakaian meskipun yang digenggam yaitu 
pada bagian suci dari pakaian tersebut, maka berbahaya, artinya, 
dapat merusak sholat. 

IgjdjjJ gjuil ijg j Igj&ii <t 9 dujL cilT J iiubull f 

ijd JL^aa <xsB U Igjldl ^cjLg iJbj cilT ^9 fj)9 (^Ldl 

£ 

oiJ <_aLuuuL^ Igro /ct gbk J. ol 9 Lgjiiilj Msotpj; gjjud 

#1 <J>P Ji3 J liib (^Ldl ia Igjjy o 9 liblal^ IgU libld) ^ 

£ 

lcS igjio^ig aJj^aU 5^3*9 a djo 

Ql LbujuU 


Apabila musholli kejatuhan najis kering maka ia boleh 
menyingkirkan atau meng/pr/tkan najis tersebut meskipun akan jatuh 
di dalam masjid jika memang waktu sholat masih tersedia banyak, 
kemudian ia wajib dengan segera menghilangkan najis tersebut dari 
masjid setelah selesai sholat. 

Apabila musholli kejatuhan najis basah maka jika ia 
menyingkirkan atau meng/po/kan najis basah tersebut akan 
mengakibatkan masjid terkena najis maka dirinci, artinya; 
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apabila waktu sholat masih banyak maka musholli menjaga 
kesucian masjid dan tidak menjatuhkan najis basah di sana, 
tetapi ia memutus sholatnya dan membuang najis di luar 
masjid, kemudian ia mengawali sholatnya kembali. 
apabila waktu sholat sudah terbatas atau hampir habis maka 
ia meneruskan dan menyelesaikan sholatnya, artinya, ia 
membuang najis basah di dalam masjid, setelah ia selesai 
dari sholat, ia wajib dengan segera menghilangkan najis 
basah tersebut dari masjid. Rincian kedua ini berlaku 
baginya jika memang ia mendapati air yang dapat ia gunakan 
untuk mensucikan masjid dari najis basah, jika tidak 
mendapati air maka ia memutus sholatnya dan membuang 
najis basah itu di luar masjid, seperti yang di/c/cY/a/jkan oleh 
Syaikhuna Muhammad Hasbullah. 

(Ojl ^ duik dJLsi v/iia) ids J 

isSJI ajkj <_je*a<£] IJ9 lolla c&Ldl viilj J ^tjd <Lo ^jiiJ jLud 

Jmdjtsl aL) Logjigp’ (oLjtl ckJcuJI ciiS 9 ^ <.!<%]( La l>\jo \Jtui9 

jia. ji gl di/uJL C 5 L. jij OaJ 5 Ijlo 

Mengecualikan dengan mcisjid, yaitu tempat-tempat 
selainnya, seperti; pondok, madrasah, tempat milik orang lain, 
manusia yang dimuliakan ( muhtarom ), kuburan manusia yang 
dimuliakan, atau tempat milik sendiri, artinya, apabila musholli 
sholat di pondok misalnya, kemudian ia kejatuhan najis, maka ia 
harus mempertahankan keabsahan sholatnya secara mutlak, artinya, 
ia wajib menyingkirkan najis basah tersebut sekalipun najis yang 
disingkirkan akan menyebabkan bagian pondok yang dikenainya 
akan mengalami rusak. 

Adapun apabila musholli kejatuhan najis, lalu jika ia 
menyingkirkannya dan najis tersebut akan mengenai mushaf atau 
benda lain di dalam Ka’bah, maka ia harus mempertahankan 
kesucian mushaj 'atau benda lain di dalam Ka’bah tersebut meskipun 
waktu sholat sudah mepet atau hampir habis dan meskipun najis 
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tersebut adalah kering karena pentingnya dan besarnya memuliakan 
keduanya. 

Apabila musholli sedang sholat sambil melakukan misal 
bekam, kemudian ia mengeluarkan darah, maka jika darah tersebut 
tidak mengotori (Jawa: nglobreti ) kulit atau jika darah tersebut 
mengotori kulit tetapi sedikit, maka sholatnya tidak rusak. 

3. Terbukanya Aurat 

ji ij) i^LdU 10 3 I LgiS" j (cjgdl «_JLi5kjl) IgJt' ( 5 ) 

c _ 

j 5 IL? UyL* 0 J<ai' Ms (Js 5IOI d ^ (SlL? jLw" 

C c 

J! JlJI j Jl^j ^JI <_diSL 3J (C®i duiLoUU JU <jiao Js 

jjiS" Jjft 3 l[l] 3! LoS" 3)b dJ JUjj dJLo cilg> dJJgjio ci^i? 

c C C T c 

OOuSl jifl 9 jl J ol tkjlo J (jJJ JT sjgjuU(jn)l _gl J/S" OjcP 

dd cJLo bjg (i jljg 5 L? Layu-j J ^guulgOiji^ _gJ Ij^ 5 L? Layc ^9 

C C 

1 = jLcocJLLa.ajiiS' JLd jli ^9jCJ (l Jsi^Lall j cik£g <_^ii»Su3 Igulg 
dJUjg ajJ< ^LSL. dbLcocJUca.^^ci LJ (Jfli9de^l dHu O j «Lq ^JLLjl jL9 jljg 

C C 

uJucd (_jtg 0X0 -X» jlj djgOjJsii' ij ( _§p ? l jJL litOuuuUoLag jJg /i CiJS IjJ Lojl 9 

Mio^i d^juSLo 


Perkara yang merusak sholat yang ketiga adalah terbukanya 
seluruh atau sebagian aurat, yaitu bagian tubuh yang wajib ditutupi 
karena sholat jika memang musholli tidak segera menutupi seketika 
itu juga, meskipun ia sholat di tempat sepi. Oleh karena itu, apabila 
aurat terbuka sebab terkena hembusan angin, kemudian musholli 
segera menutupnya seketika itu maka sholatnya tidak batal. Maksud 
waktu seketika itu adalah sekiranya aurat segera ditutup sebelum 
terlewatnya waktu minimal tumakninah. 

Apabila aurat terbuka secara berulang kali sebab terkena 
hembusan angin dan terbukanya tersebut terjadi secara berturut-turut 
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sekiranya untuk menutupinya mengharuskan bergerak banyak secara 
berturut-turut, maka sholatnya menjadi batal karena demikian ini 
dihukumi sebagai kejadian langka sebagaimana kejadian ketika 
musholli menahan orang lain yang lewat di depannya dengan 
melakukan gerakan yang banyak secara berturut-turut. 
Mengecualikan dengan hembusan angin adalah selainnya meskipun 
binatang semisal monyet atau manusia, baik sudah tamyiz atau 
belum, baik diizinkan atau tidak, maka ketika aurat musholli terbuka 
oleh selainnya tersebut secara berulang kali dan berturut-turut maka 
sholatnya tidak batal sekalipun selainnya tersebut segera menutup 
aurat musholli seketika itu juga. 

Begitu juga, apabila musholli membuka auratnya sendiri 
karena lupa, maka sholatnya menjadi batal jika memang ia tidak 
segera menutupnya kembali seketika itu, tetapi jika ia menutupnya 
kembali seketika itu maka sholatnya tidak batal. 

Apabila amat (budak perempuan) sholat dengan kepalanya 
yang terbuka, kemudian ia berstatus merdeka di tengah-tengah 
sholat, maka apabila ia tidak segera menutup kepalanya dengan tanpa 
melakukan gerakan yang banyak maka sholatnya menjadi batal, 
tetapi apabila ia segera menutup kepalanya maka sholatnya tidak 
batal. Oleh karena kasus ini, dikatakan, “Di kalangan syafiiah 
terdapat orang yang sholatnya menjadi batal sebab pernyataan orang 
lain. Demikian ini terdapat dalam masalah apabila orang tersebut 
adalah ummu walad dan tuan-nya mati di negara lain, sedangkan ia 
tidak mengetahui kematian tuan-nya itu kecuali setelah kemudian- 
kemudian hari, padahal selama waktu itu ia sholat, misal, dengan 
kepalanya yang terbuka.” 

4. Berucap Omongan Lain 

~ c 
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Perkara yang merusak sholat yang keempat adalah 
mengucapkan dua huruf yang berturut-turut meskipun dua huruf 
tersebut tidak memahamkan, seperti; \p, '^g, ataw dua huruf 
tersebut termasuk bagian dari ayat yang telah dimansukh tilawah- 
nya, atau dua huruf tersebut termasuk bagian dari muta' a11 i q- 
muta' al I iq yang terbuang dari al-Quran meskipun musholli 
memaksudkan bahwa muta' al I i q-muta' a 11 i q tersebut sebagai 
muta' alI iq secara lafadznya, atau dua huruf tersebut diucapkan 
karena maslahat sholat, seperti; makmum berkata kepada imamnya 
‘ 2 (berdirilah), atau dua huruf tersebut keluar dari mulut saat 
berdehem, tertawa, dan menangis meskipun sebab takut akhirat, atau 
dua huruf tersebut keluar dari mulut sebab merintih kesakitan atau 
sebab meniup dengan hidung atau mulut atau sebab batuk dan bersin. 
Jadi, rusaknya sholat dalam ketetapan ghoyah ini disebabkan oleh 
faktor berbicaranya. 

oIrIJ jt-Jl jOl»l9 jS J jlj <3 l^L^=> Ja' ji Jbodl eje 

cjldl a. JLk Ms ^ouUlJI 
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Apabila musholli terpaksa harus tertawa dengan tertawa 
sedikit atau tidak parah maka sholatnya tidak batal, tetapi apabila ia 
terpaksa harus tertawa dengan tertawa banyak atau parah maka 
sholatnya batal. Berbeda dengan tersenyum, maka sholat tidak batal 
sebab tersenyum. 
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Pada saat sholat, diperbolehkan bagi shoim (orang yang 
puasa) berdehem-dehem dengan tujuan mengeluarkan lendir yang 
dapat membatalkan puasa. Bagi musholli yang muftir (tidak 
berpuasa) diperbolehkan berdehem-dehem untuk mengeluarkan 
lendir yang dapat membatalkan sholatnya dengan catatan ketika 
memang lendir tersebut tidak dapat dikeluarkan kecuali dengan cara 
berdehem-dehem. 

Apabila imam berdehem-dehem dan jelas keluar dua huruf 
dari mulutnya maka makmum tidak wajib mufaroqoh (berpisah tidak 
mengikuti) imam karena menurut dzohir- nya, imam tersebut 
berusaha menjaga dirinya dari perkara yang merusak sholat, kecuali 
jika ada qorinah (indikator) yang menunjukkan bahwa imam tersebut 
berdehem-dehem tanpa adanya udzur maka makmum wajib 
mufaroqoh darinya. 

Apabila musholli secara terus menerus mengalami semisal 
batuk sekiranya di setiap sholat ia pasti mengalami batuk yang dapat 
membatalkan sholatnya, maka pendapat yang dzohir menyebutkan 
bahwa batuknya tersebut dihukumi ma'fu dan ia tidak berkewajiban 
meng qodho sholatnya jika telah sembuh dari batuk. 
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Atau perkara yang dapat merusak sholat adalah berbicara 
satu huruf yang memahamkan, seperti; ‘Jj atau atau '^J atau ‘Jjj 
Semua contoh ini merupakan satu huruf yang memahamkan. 
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Lafadz ‘3 adalah fi'il amar dari mcisdar dengan kasroh 
atau jathah pada huruf ‘ 3 ', dikatakan ‘ibiii ^ dJ-c; j', artinya, Jagalah 
dirimu dari kematian dan menjauhlah darinya. 

Lafadz berasal dari masdar 'J&. Dikatakan ‘CujQl £' 
yang berarti hafalkan pernyatan itu dan angan-anganlah tentangnya. 

Lafadz '^9 berasal dari masdar Dikatakan, '3$ jf 

yang berarti penuhilah janji. 

Lafadz ‘jjib berasal dari masdar seperti lafadz 

Dikatakan ‘«J j!n maksudnya, tulislah Fiqih. Atau dikatakan ‘ Jn 
j', maksudnya, berbohonglah dalam perkataanmu. Atau 
dikatakan £ jSn ik (^jli maksudnya, laporkan perkara ini 

kepada pemerintah. 

Sama dalam segi merusak sholat sebab berbicara satu huruf 
yang memahamkan adalah berbicara satu huruf yang mengandung 
mad meskipun tidak memahamkan karena mad adalah huruf alif 
wawu, dan yaa sehingga pada hakikatnya huruf yang mengandung 
mad terdiri dari dua huruf. 

go JS' 3J9 tuclp jLUl JL? j (txop) cAjtt f 
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Kemudian Mushonmf membatasi berbicara yang dapat 
merusak sholat dengan perkataannya; 

Sholat bisa menjadi batal atau rusak sebab berbicara dua 
huruf meski tidak memahamkan atau satu huruf yang memahamkan 
dengan catatan apabila musholli dengan sengaja berbicara demikian 
itu meskipun ia mukroh atau dipaksa berbicara disertai kenyataan 
bahwa ia tahu tentang keharamannya dan ia ingat kalau dirinya 
sebenarnya sedang berada dalam melakukan sholat. 

Adapun apabila ia tidak sengaja berbicara, misal; ia 
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak disertai tahu tentang 
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam 
melakukan sholat, maka jika perkataan yang keluar itu sedikit 
menurut 'urf, yaitu terbatasi hanya sebanyak 6 (enam) kata (Bahasa 
Arab; kalimah ) dan lebih sedikit menurut 'urf, maka tidak merusak 
sholat. 


Dalam contoh di atas, maksudnya, apabila musholli 
berbicara sebab ia tidak tahu tentang keharamannya dan ketidak 
tahuannya tersebut karena ia termasuk baru dalam masuk Islam, 
maksudnya, ia baru tahu tentang Islam, atau ia hidup jauh dari ulama, 
maka ia dihukumi sebagai musholli bodoh yang diwrfewrkan 
(makdiur). Berbeda apabila ia tidak tahu tentang keharaman 
berbicara dalam sholat dan ketidak tahuannya tersebut karena 
kecerobohannya sekiranya ia meninggalkan belajar maka ia 
dihukumi sebagai musholli bodoh yang tidak dimakdzurkan. 

Adapun apabila ia tidak sengaja berbicara, misal; ia 
berbicara karena terpeleset lisan, atau tidak disertai tahu tentang 
keharamannya, atau disertai lupa kalau dirinya sedang dalam 
melakukan sholat, tetapi perkataan yang keluar itu banyak menurut 
'urf, yaitu lebih dari 6 (enam) kata (Bahasa Arab; kalimah ), maka 
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sholatnya menjadi rusak karena perkataan banyak itu dapat memutus 
rangkaian sholat dan karena terpeleset lisan dan lupa berbicara 
banyak dalam sholat merupakan kejadian yang langka. 

Yang dimaksud dengan ulama dalam hal musholli yang 
hidup jauh dari mereka adalah ulama yang mengetahui tentang 
hukum-hukum yang tidak diketahui musholli tersebut, yaitu hukum- 
hukum tentang keharaman berbicara. Yang dimaksud dengan jauh 
dari ulama adalah sekiranya apabila musholli berangkat untuk belajar 
dari mereka maka ia akan mendapati kesulitan berat, seperti; takut, 
tidak ada bekal, menelantarkan orang-orang yang wajib ia biayai, 
dan lain-lain, meskipun jarak antara ia dan ulama kurang dari 
masafah qosr (+81 km.) Jika tidak akan mendapati kesulitan berat, 
maka wajib atasnya berangkat belajar masalah-masalah dzohir, 
bukan masalah-masalah yang terlalu rumit. 

JiolL dub?li Jai Ms Jtoll <jia) l CidjdJ JiCk MsJolL Luu ibj 3 

J*5 Lqi 9 cjUI f \ olt- []l J?'j- <_jg"l N9 ^ciLoll jpuuui 
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Termasuk udzur adalah menjawab panggilan Nabi kita, 
Rasulullah Muhammad, dengan lisan. Oleh karena itu, apabila 
Rasulullah memanggil musholli yang sedang sholat, kemudian 
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musholli menjawab panggilan beliau dengan lisan, maka sholatnya 
tidak batal. Begitu juga, apabila Rasulullah memanggil musholli 
yang sedang sholat, kemudian musholli menjawab panggilan beliau 
dengan melakukan gerakan-gerakan parah maka sholatnya tidak 
batal meskipun harus membelakangi Kiblat. Dan ketika Rasulullah 
telah selesai mengutarakan maksud panggilan beliau, musholli 
langsung meneruskan dan menyelesaikan sholatnya di tempat 
dimana ia menemui Rasulullah, ia tidak diperbolehkan kembali ke 
tempat semula dimana ia sholat sebelum dipanggil oleh beliau, 
sekiranya apabila ia kembali ke tempat semula maka ia akan 
melakukan gerakan-gerakan berturut-turut yang dapat membatalkan 
sholat jika memang selama Rasulullah tidak menyuruhnya untuk 
kembali ke tempat semula. Musholli wajib menjawab panggilan 
Rasulullah sekadarnya saja, jika berlebihan maka sholatnya batal. 

Menjawab panggilan para nabi selain Rasulullah 
Muhammad, seperti Nabi Isa 'alaihi dS-salam, hukumnya adalah 
wajib, tetapi sholat menjadi batal karenanya. Begitu juga, menjawab 
panggilan para malaikat adalah wajib, seperti para nabi, dan sholat 
menjadi batal karenanya. 

C 

/ Lg-aXP LogJt-JpjJ dLo oM JiJI d JsEJ Joj^ J 

Loikt» U c&ldl Jtaig 


Ketika kedua orang tua memanggil musholli yang sedang 
sholat fardhu, maka musholli diharamkan menjawab panggilan 
mereka. Sedangkan ketika mereka memanggilnya dan ia sedang 
melakukan sholat sunah maka ia diperbolehkan menjawab panggilan 
mereka, bahkan menjawab panggilan mereka itu lebih utama 
daripada meneruskan sholat sunah jika memang mereka akan merasa 
tersakiti atau marah jika panggilan mereka tidak dijawab dan 
dipenuhi. Ketika musholli menjawab panggilan kedua orang tuanya, 
baik ia sedang sholat fardhu atau sunah, maka sholatnya menjadi 
batal. 
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Mengecualikan dengan menjawcib panggilan dengan lisan 
(berbicara) yang dapat membatalkan sholcit adalah dzikir dan doa, 
maka sholat tidak menjadi batal karena keduanya, kecuali apabila 
musholli meng khitobi selain Allah dan Rasul-Nya, maka sholatnya 
bisa batal, seperti; musholli menjawab orang lain yang bersin atau 
mendoakan mayit dengan berkata, f]l dJk-Ji' (Semoga Allah 
merahmatimu), berbeda apabila ia berkata Ql kj' (Semoga Allah 
merahmati nya ) maka sholat tidak batal sebab tidak ada khitob. 


Adapun apabila musholli mengkhitobi Allah dan Rasul-Nya, 
semisal ia berkata, ‘Ql l A if- ,<iU' (Assalamu'alaika Wahai 
Rasulullah), maka sholatnya tidak batal tetapi dengan syarat 
perkataannya tersebut mengandung arti memuji Rasulullah, seperti 
yang telah disebut. Berbeda apabila mushoUi berkata ( anda 

benar ) maka sholat menjadi batal karena perkataan tersebut tidak 
mengandung pujian. Selain itu, disyaratkan juga tidak adanya ta’liq 
dalam perkataan musholli, jika ada ta’liq maka sholatnya menjadi 
batal. 
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Disunahkan bagi musholli yang bersin di tengah-tengah 
sholat untuk mengucapkan pujian kepada Allah atau alhamdulillah 
dan memperdengarkan dirinya sendiri. 

Sholat tidak menjadi batal sebab diam yang lama meskipun 
tanpa disertai adanya udzur. 

Ketika terjadi sesuatu di dalam sholat, baik sesuatu tersebut 
disunahkan semisal mengingatkan imam pada saat lupa, atau 
dimw/w/ikan semisal memberi izin kepada orang lain yang meminta 
izin, atau diwajibkan semisal memperingatkan orang buta agar 
berhati-hati atau memperingatkan orang lain yang tengah lalai agar 
tidak tertimpa bahaya, maka bagi musholli laki-laki disunahkan 
membaca tasbih dan bagi selainnya (perempuan, khuntsa) 
disunahkan bertepuk tangan dengan rincian; 

menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke bagian luar 

telapak tangan yang satunya, 

menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian luar 

telapak tangan yang satunya 

menepukkan bagian luar telapak tangan satu ke bagian dalam 

telapak tangan yang satunya 

bukan dengan menepukkan bagian dalam telapak tangan satu ke 
bagian dalam telapak tangan yang satunya. 

Dalam membaca tasbih, musholli laki-laki harus 
memaksudkan bacaan tasbihnya sebagai dzikir atau disertai i'lam 
(mengingatkan). Apabila ia memutlakkan atau ia membaca tasbih 
tersebut dengan maksud i'lam saja maka sholatnya menjadi batal. 

Adapun memaksudkan bertepuk tangan untuk i'lam maka 
tidak menyebabkan batalnya sholat. 
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Apabila usaha memperingatkan semisal orang buta hanya 
dapat dilakukan dan dihasilkan dengan berbicara atau bergerak yang 
membatalkan sholat, maka wajib memperingatkan dengannya dan 
sholatnya menjadi batal. 

5. Mufattir atau Melakukan Perkara yang Membatalkan 
Puasa 

go dLJi jaSg dill (txop) j IgJojtL?’ (3) 
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Perkara yang merusak sholat yang kelima adalah melakukan 
perkara yang dapat membatalkan puasa secara sengaja karena 
dihitung sebagai tala'ub atau bermain-main. 

Lafadz ' Liol' dengan fathah pada huruf /ij i dan kasroh pada 
huruf /_U disertai dengan tasydid berarti sesuatu yang merusak puasa 
shoim (orang yang berpuasa). 

Mufattir yang menyebabkan batalnya sholat adalah seperti; 
memasukkan kayu atau selainnya meskipun sedikit ke dalam mulut, 
telinga, atau dubur meskipun tidak sampai tembus ke dalam perut 
dan meskipun tidak disertai bergeraknya mulut karena bergerak 
banyak saja sudah dapat menyebabkan batalnya sholat. 

03) IgJU^^gjuUjj^Jl J^jll jlj c&UI JJ (^msII JaJ Lo Jf J JdQ!9 
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Kesimpulannya adalah bahwa semua perkara yang 
membatalkan puasa dapat membatalkan sholat kecuali makan banyak 
sebab lupa karena makan banyak dapat membatalkan sholat, bukan 
membatalkan puasa. Perbedaannya adalah bahwa sholat memiliki 
hai-ah atau pertingkah yang membuat ingat dari lupa makan, berbeda 
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dengan puasa. Selain itu, sholat terdiri dari rangkaian perbuatan- 
perbuatan sehingga perbuatan banyak dapat memutus rangkaiannya 
tersebut, berbeda dengan puasa karena puasa hanya terdiri dari 
menahan diri dari semisal makan. 

6. Lupa Makan Banyak 

dcl£- (_ jf) 3 I (UJU j (tumli jjSdl 
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Perkara yang merusak sholat yang keenam adalah makan 
banyak disertai lupa kalau diri musholli sedang sholat atau ia bodoh 
yang dimakdzurkan, seperti; ia baru saja tahu tentang Islam atau ia 
hidup jauh dari para ulama; atau ia dipaksa. Adapun ketika musholli 
maka sedikit disertai lupa kalau dirinya sedang sholat atau ia 
bodoh/tidak tahu tentang keharamannya maka sholatnya tidak batal. 
Berbeda dengan musholli yang dipaksa makan, maka sholatnya batal 
karena jarang terjadinya pemaksaan makan saat sholat. 

Perkataan Mushonif yang berbunyi ‘jfrr adalah dengan 

dhommcih pada huruf hamzah dan kaf atau dengan dhommah pada 
huruf hamzah dan sukun pada huruf kaf karena meringankan bacaan 
yang mana kedua-duanya ini berarti sama, yaitu (makanan). 

7. Bergerak Tiga Kali Secara Berturut-turut 
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Perkara yang merusak sholat yang ketujuh adalah bergerak 
tiga kali secara berturut-turut dan secara yakin meskipun anggota 
tubuh yang bergerak itu berbeda-beda, misalnya; musholli 
menggerakkan kepalanya dan kedua tangannya. 

Berpindahnya kaki ke tempat lain dan kembalinya ke tempat 
semula dihitung dua kali secara mutlak, artinya, baik perpindahan 
pertama dan kedua itu bersambung atau tidak. Berbeda dengan 
berpindahnya tangan dan kembalinya ke tempat semula yang mana 
perpindahan pertama dan kedua itu bersambung maka dihitung satu 
gerakan. Begitu juga, mengangkat tangan dan menurunkannya 
meskipun tidak sesuai pada tempat semula dihitung satu gerakan. 

Mengapa perpindahan kaki dan tangan dibedakan dari segi 
jumlah hitungan adalah karena kaki biasanya diam saat sholat, 
berbeda dengan tangan yang sering bergerak pada saat sholat. 

UdP GDkiJo 3 dl go cipMjJ ^gJUUcj LjuoP (jJT (^gJUUjJj) 

U JlaC30i 1 Lo^giuUjl IjuoP JS" tjjjuul cSLcJJ (JLk' Sls i j ijpcS' m c£4, |1 

C C C 

OSo li£-jJ cjSUo d «Jo^JI cjguJ JT JJj L Judj J 9 u_jbUI 

.wxi 4p\t£> JLj Jp l^stcal Juo ,jo cii^pjl ga Lo do) cjijL^ cJUcjl 
Jlo Jp^JcjijLo JcBlS J^JUjJI (jSjdjUI jja csLoJ >-JbUI 

Bergerak tiga kali secara berturut-turut dapat merusak sholat 
secara mutlak, artinya, baik dilakukan secara sengaja atau lupa, 
karena tala'ub (bermain-main), tetapi dengan catatan apabila 
musholli benar-benar tidak kesulitan menahan diri dari bergerak 
tersebut. 

Adapun bergerak sedikit, semisal dua gerakan, maka tidak 
membatalkan sholat, baik dilakukan secara sengaja atau lupa, selama 
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tidak ada tujuan bermain-main. Apabila musholli bergerak sedikit 
dengan tujuan bermain-main, misalnya; pada saat sholat, musholli 
mengacungkan jari tengahnya kepada orang lain karena bercanda 
bersamanya maka sholatnya menjadi batal. 

Termasuk gerakan bermain-main adalah kebiasaan yang 
dilakukan oleh musholli-musholli bodoh, yaitu mereka memajukan 
kaki untuk menginjak bagian ujung baju teman dengan tujuan 
bermain-main agar temannya itu tidak bisa berdiri dari sujud. Hanya 
dengan satu kali memajukan kaki, sholat mereka sudah dihukumi 
batal. 

C 

/dJQ fS& ijp OSto JSSk jJ (J/ QXuJ.(jr lj| cJSjp- C^tiS^ Jaill Ji iSj 

c c c c 

OcS A& J?' 9 ! ioujuuj (SlLd touS? JS 3 I 

£ £ £ £ £ £ 

3I a/i 3! <kJ>l 3I dlfl?’l oaLd JyJU^ i_sl Mi JT LJ (iLall 

c c 

Ol 9 %y.jt) J 43 oJ 3*0 igjuo 5 J 5 JLd oiJj' 3)9 aLJlt^' 

_ £ 

C-Mi' Oi. lAtSlo 3 J 9 Ou js- ,jo dijb' j LoS" 

LjuU JL 9 J JkJ ol u_*jUi jJ QJ J/3»' > cJjJjjjjio icJjJ^ 

jm?’ od|J aS^ «AjC? ol ji dL?- Jb? L lSj 

Gerakan banyak, seperti tiga gerakan, ketika dilakukan 
karena parahnya kudis, sekiranya kudis tersebut mengharuskan 
musholli menggaruknya, atau gerakan sedikit (ringan), seperti; 
menggerak-gerakkan jari-jari pada tasbih atau melepas ikatan tali; 
tetapi disertai menetapkan telapak tangan, maka tidak membatalkan 
sholat jika memang tidak ada tujuan bermain-main. Begitu juga, 
menggerak-gerakkan kelopak mata, telinga, dzakar (saat ereksi), atau 
memelet-meletkan lidah, tidak membatalkan sholat jika memang 
tidak ada tujuan bermain-main. 

Apabila musholli berniat melakukan tiga gerakan secara 
berturut-turut, tetapi ia hanya melakukan satu gerakan, maka 
sholatnya sudah dihukumi batal karena ia telah menyengaja hendak 
melakukan sesuatu yang dapat membatalkan sholat dan telah nyata 
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melakukannya, sebagaimana musholli telah memulai melakukan tiga 
gerakan secara berturut-turut yang tanpa disertai meniatkannya 
terlebih dahulu. 


Apabila si A menggendong si B yang sedang sholat, 
kemudian si A berjalan tiga langkah secara berturut-turut, maka 
sholat si B tidak batal karena langkah-langkah tersebut tidak 
dinisbatkan kepada si B, tetapi apabila si B melakukan salah satu dari 
rukun-rukun sholat pada saat ia masih digendong maka satu rukun 
tersebut tidak dianggap sekiranya si B tidak bisa menyempurnakan 
rukun tersebut pada saat digendong. 


£ £ 

Lo j QxdJ ^ UjjP jjjJ.t[JI []■£- Qifli jib cJSjp' djc )9 [duJu'] 

JitOiS" lIjjA jl 3ipj opuu^ d£C*S (bJL jr s^ustdi, Jjl 
Sjj Sljisto Sl J <j^l| OuuuJkJ tolUt) d 
(aUl Qifli cJifl? (j JiiiS tu^a) []sdl J"Luj lc*lj tuMi' Jj Coaiao 

cJjitOj tJJJj DJ pd. olijpj JjJJj n-Jl cJpuuJ cJjlXu5l ^Lollg 

joJJ (ODI (Otlo. obUr-j ^jyJJg f.lit _juSj cJji&g LJjillj JjJI Qifli 


j>£ ^9 /cJjuj&) cJpsS" (\1ifllJ9 []SouuJI pjuSJJg OaiicJI Jl» s«[]l t) 
go[]l ds otliiSl «_slSJI Qi 9 d |9 cis#" ^JuSll ( ~tA= oi d^jioll P* vJIp 

d»^U[]l j jillo^ 


,JLijul[]os.li []i- ^Jul ** JJ lfi*l (jMjJI []jJI ji LJlj 

bjl cUl Uu££ |ju tu|o []sdl ^jTLuUij] 

C 

I99j J9SISC9 (jjjll OQ£C? cj Qiflll jlP (Jllll ^JIu/iJ 
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3*31 jj£. ji L-i! cjgi 4 t_JLao OjJJj JL ,jl 3*°° i L_Jlj ^9 
j\iOa jjSg ,JSl jji' ^StOo ^JuJj (_#MjJI (jo,J 3 i^b /jJL? Jit' °io 3*9 
j 44 V ,_£*£ 3 xqoJJ sluJb Jolaj dj^sato a^Lsj 3^1 dj9J?fi[]i_ivao 
jJ' 421 j <xLol duC- QjJI ^ ^jMjJI jou^l Jdtl j 2 

jjlsdl Ijj 3 ^ 3 ^ ^9° D^JI 3^5 -l^uOi-^P' 2 <]J 3 cUI U cJKjjU 

c ,# 

<_jkdJb ^*aJI jjp djcjsmo (jbJtj _jcl 3^ 3*^9 ‘llsd 3* LoJw^-^ ,°3 (J^- 

c 

Sy)> dj^soo MSL 9 <A)§) cisL^I 3f-_2l 3I oJ^scO] Jf- 
(TANBIH) 

Perkataan Mushonnif yang berbunyi ‘JSp (gerakan- 
gerakan) adalah dengan fathah pada huruf 'ain jamak-nya, yaitu 
huruf / J, bukan di dhommah, dikasroh, atau d isukun, karena 
kaidahnya menyebutkan bahwa setiap isim yang dijamakk&n dengan 
huruf /1/ dan /<_/. baik diakhiri dengan tak marbutoh !d, seperti lafadz; 
‘daf\ 'jluj. ‘Ujĕ’ atau tidak diakhiri dengannya, seperti lafadz; 'stS, 
'3', maka harokat 'ain jamak-nya mengikuti harokat faa 
jamak-nya. secara mutlak, tetapi dengan beberapa syarat berikut: 

1. Tidak berupa isim muktal (yang kemasukan huruf ilat ((alif 
yaa, wawu )) 

2. Tidak berupa isim mudhoaf 

3. Terdiri dari tiga huruf 

4. Berupa kalimah isim 

5. Disukun 'ain-nya 

6. Muannas 

Oleh karena itu, berdasarkan contoh di atas, kamu 
mengucapkan, ‘olic?' dengan fathah pada huruf A/ dan /«_sf, seperti 
lafadz ‘cJ£*2j, dan mengucapkan dengan kasroh pada huruf 

Jd dan /V, dan ‘oii/' dengan dhommah pada huruf ! : J dan / J , dan 
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‘cJ5£5' dengan fathah pada huruf H dan /g/, dan 'cJia' dengan kasroh 
pada huruf /V dan / J, dan lafadz ‘osu-' dengan dhommcih pada huruf 
/jV dan /^. 


Diperbolehkan men sukun dan mentathah 'ain jamak yang 
jatuh setelah dhommah dan kasroh, seperti kamu membaca 
‘cJj»’/‘cJj at' dan 'cJl^ 'cJjia'. Tidak diperbolehkan m ensukun dan 

mentathah 'ain jamak yang jatuh setelah fathah, tetapi wajib 
mengikutkannya dengan harokat huruf sebelumnya (, itbak ), seperti 
kamu membaca ‘cJsSj, tidak boleh ‘cl s£j, karena wajib mengikutkan 
huruf /ii/ pada/r/r/ jamak, yaitu huruf / J. 

Ibnu Malik berkata dalam kitab al-Khidasoh; 

JkjuulD»*!» [> ^jiil ** (JJ []jJI LJlj 

Ikutkanlah harokat 'ain jamak pada faa jamak dalam jamak muannas 
salim yang berasal dari mufrod isim tsulatsi (yang terdiri dari tiga 

huruf). 

ta jA _jl tUL Lciii Ijj tiugo []jdl jjTLuuD 

Isim tsulatsi tersebut muncul dalam keadaan diSllkun 'ainnya, 
muannas, dan baik diakhiri dengan huruf /d atau tidak diakhiri 

olehnya. 

C 

lqq; Ji9 J^9 ^iiijlL tUX? ^_gl JUJl 

5wkwnkanlah 'ain jamak yang jatuh setelah selain/fl//?fl/7. Atau 
ringankanlah dengan membaca 'ain jamak dengan fatlmh. Masing- 
masing dua bentuk bacaan ini sungguh telah diriwayatkan oleh para 

ulama. 

Perkataan Ibnu Malik /Ui/ adalah maf'ul bih pertama dari lafadz 

c 

‘ Jl'. Lafadz 'j/jdl' adalah mudhof ilaih. Lafadz ‘J&JI' adalah na'at bagi 
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lafadz ‘jlLJ' menurut Shoban, dan bcidcil dari lafadz ‘(lUi' menurut 
Syeh Kholid. Lafadz ‘l-i' adalah haal dari lafadz ‘JjtJI'. Lafadz ‘d"i' 

e 

adalah maf'ul bih kedua bagi lafadz ' JJ', ia berbentuk masdar yang 
(X\idhofahk'cm pada maf'ulnya yang pertama. Lafadz ‘®*.ti' adalah 
maf'ul bih yang kedua. Lafadz berbentuk mabni maf'ul yang 
berarti (diharokati). Huruf / J dalam lafadz ‘l[] berarti huruf /j/. 

Maksudnya adalah berikanlah mengikutkan harokat 'ai njamakpada 
harokat faa jamak kepada isim tsulatsi yang telah di jamak muannas 
salim-kan. Lafadz adalah huruf syarat. Lafadz ‘ligo GjJI Jiluu 

berkedudukan sebagai dua haal dari fi'il L' yang dhomim ya 
kembali pada isim tsulatsi. Lafadz ‘u^' berkedudukan sebagai haal 
yang ketiga. Lafadz adalah fi'il amar dan lafadz ‘Ji3i' adalah 
rnaf' ul nya. Lafadz ‘jU beri’rob nasob karena menjadi maf' ul atau 
beri’rob jer karena idhofah. Lafadz ‘~ji£s berkedudukan sebagai 
maf' ul bih yang didahulukan dari amil- nya, yaitu lafadz ‘^J. 

c 

jUqlU I 3SJ 0 uyj^ J99 [ OuJj] 

C c C 

<tgiJuuu»--iLxo clu tils 369 sJ9)*3)[1| oodl 

toIUb Jlstll ^jia Sl Lo ryi' iilijll j ^dbljj /olijU oajLuJI 

t" JolL^rj ^plLj oyklj olUiilj (jJ^uSbjia) U)Uk 5 kjl ^JjC^jll oalL^] 

Jsj ojujLucg u^iSkjl ^j[]l jJ^JI Jj» j) l[] gji£J| j 
JLd ^cgjjJ 02) 11 ,_]» jl ll]]^^ j 

b ,j&ai j ** lj»T JiP ^sjJ gpDl jjLaj 


249 



£ £ £ £ 

_9&g ,jjLLill {Cb&gSb b (j&b djgi? 40) <QiflaO gij^ sjbd JLd dj^s 4Q) 

Jj Jj^ tSi «J^ Oj\.P jyy */s \^ J?Jl 9 (^is[3 i-a^Jli JjEi '44*1 

£ 

ugjiil J 9)^ 


(TANBIH) 

Perkataan Mushonmf yang berbunyi ‘oLpS (yang berturut- 
turut) dijamcikkan olehnya karena lafadz tersebut adalah sifat bagi 
lafadz ‘ciSp’'. Sedangkan lafadz ‘ciSJ?' yang berkedudukan sebagai 
mausuf juga berbentuk jamak sehingga akan menghasilkan 
kecocokan antara sifat dan mausuf Hal ini merupakan susunan 
bahasa yang paling fasih karena lafadz 'ciSp-' adalah bentuk jamak 

qillah (jamak dari hitungan 3-10) berdasarkan madzhab Sibawaih 
yang menyebutkan bahwa jamak mudiakar salim dan jamak 
muannas salim merupakan dua bentuk jamak qillah. Menurut yang 
paling fasih tentang jamak qillah yang dari bentuk-bentuk jamak- nya 
isim yang tidak berakal dan tentang jamak- nya isim yang berakal, 
baik berbentuk jamak qillah atau katsroh , mengharuskan adanya 
mutobaqoh (kecocokan), seperti: 




Menurut yang paling fasih tentang jamak katsroh dari isim yang 
tidak berakal adalah dunujrodkm, seperti: 



Isqoti mengatakan; 

JLd ^egoJ »-03)11 Jia )) IJtiLij^ j 
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Dalam jcimak qillah dari isim yang tidak berakal, para ulama lebih 
mengutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf. 

b LjHiJt! J j ** IjT Jjp 

Jamak qillah atau katsroh dari isim yang berakal juga lebih 
diutamakan adanya kecocokan antara sifat dan mausuf Adapun 
jamak katsroh dari isim yang tidak berakal lebih utama dlmujrodkan 
(tidak ada kecocokan antara sifat dan mausuj). 

Yang dimaksud dengan bunyi ‘J A' adalah ‘Jdan gitl’, 

maksudnya lebih utama dan lebih mengikuti kaidah. Yang dimaksud 
dengan bunyi ‘15 adalah tidak adanya kecocokan, yaitu ifrod 
(memujrodkan). Yang dimaksud dengan bunyi adalah sijat 

maknawi sehingga mencakup khobar dan dhomir yang berada di 
lafadz yang tidak berkedudukan sebagai khobar yang mana dhomir 
tersebut merujuk pada isim yang berakal. Maksud j' adalah 
jamak katsroh. 

8. Melompat Parah 

ayS'1 jJxJI 14 JOJ' AJl J («tt-l [oll iigll) LgjucJj (c) 

dJ jJUjj AU cJW 1 |~| ) g>oU dJ _gjg)l UugJI Jg9 /OloX 9 ^jo^Jg 

V OuiJpLoll djg9 (Jjc SL& «_/kgjuJJ rlls) Jttlb Ig/J^ gbik 
ojLi^J <ibijJ 5 JI <iouallT diij^loll ij JLk J SJj oijOP-Ld bJJ SJ 0U9JI ^ ^JJ 

c 

dugJI 1 $^ dJj Lo Jf (_J (_jj 


Perkara yang merusak sholat yang kedelapan adalah 
melompat parah, yaitu melompat yang melebihi batas. Begitu juga, 
dapat merusak sholat adalah menggerakkan seluruh tubuh atau 
sebagian besar tubuh meski tidak sampai memindah kedua telapak 
kaki. 
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Perkataan Mushonni yang berbunyi ‘iSpl' adalah dengan 
fathah pada huruf karena lafadz tersebut berfungsi menunjukkan 
arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan terjadi). 

Adapun sholat dihukumi batal sebab melompat parah adalah 
karena melompat parah menyebabkan terputusnya rangkaian sholat. 
seperti perbuatan (gerakan) banyak. Demikian ini dikatakan oleh 
Suwaifi dengan mengutip dari Syaubari. 

Perkataan Mushonnif yang berbunyi ‘du?U11' sebenarnya tidak 
perlu disebutkan karena '<£$' (melompat) pasti '<iaj?lsl\' (parah), 
kecuali jika tujuan menyebutkan ‘iiplair adalah untuk memperjelas 
bahwa setiap perkara yang parah, seperti menggerakkan seluruh 
tubuh, hukumnya adalah seperti hukumnya ' <^\'. 

9. Memukul Keras 

£ £ 

(J) Jrls jOui sisi! (slayiil ckjkSh IgJtuJb (9) 

dJJ ,)LiSt! & «jyiidl 


Perkara yang merusak sholat yang kesembilan adalah 
melakukan gerakan memukul keras atau mujritoh. 

Lafadz dengan sukun pada huruf /<M adalah isim faa’il 
dari fi'il madhi yang berarti melewati batas. Perkataan 

Mushonnif yang berbunyi *>JI' dengan fathah pada huruf 
berfungsi menunjukkan arti marroh (hitungan berapa kali perbuatan 
terjadi). 

10. Menambahi Rukun F i'li Secara Sengaja 
jJl9 J^Jtoll ^csi oP-Mjj Q)bj)j l^uilt- (9) 

£ C £ 

l? ciLoli JuuUk ^ JC*juU^ JJti (jJb? (]& olt- jjj Lo duuloLjl 
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OcLi 9 Ji) jjjL" J(jjL? 3I LiSj ckJb" j ilijU 

£ £ 

J*j/) .3! jo^S/l Jigjuuill dij'1 j 4;j^ -3*9(^0 5^1)11 4i «-h^t (_Jg) 

tgl^iiJJ a-iUI ^jJ| j 

Perkara yang merusak sholat yang kesepuluh adalah 
menambahi rukun fi' I i secara sengaja meskipun ia belum sempat 
ber tumakninah dalam rukun yang ditambahinya itu karena tala'ub 
(bermain-main). 

Duduk yang seukuran lamanya tumakninah, bukan yang 
melebihi ukurannya, seperti; musholli duduk setelah berdiri yang 
kemudian ia bersujud, tidak merusak atau membatalkan sholat 
karena duduk tersebut telah maklum dalam sholat pada saat duduk 
istirahat. Begitu juga, apabila musholli duduk istirahat tanpa 
melakukan sujud tilawah sebelum ia berdiri maka sholatnya tidak 
batal. Sama seperti duduk yang seukuran tumakninah adalah 
membungkukkan tubuh sampai batas rukuk yang mana 
membungkukkannya tersebut dilakukan setelah duduk tawaruk di 
tengah-tengah tasyahud akhir atau duduk iftirosy di tengah-tengah 
tasyahud awal, seperti yang telah difaedahkan oleh Syarqowi. 

£ £ 

jJ J 3^9 cJb" Jui9 jilj (_Jp jjjg (_Ji" Jui9 UoC- cijS) I Ja9 (Js?9 

JUL^ Op rj jiSj gjjj Juii) /cjldJ j J(gP touc’ 

£ 

(JT li> (_JS Ijj Lo iaLd digSt' -po jj^ jLbj «lid jjiJ Cjljll 

£ £ 

oeogS)^ gSj(L ^( 3 X^ 9 0C9S) (joggjji oJj jlpj dcLJ (JsJ-^/UajjI gS) 

£ 

Jl? jl (JP&) 9^ bo jjC^jyb cigSo <®Li[l| jSLJ jJUjj dbL*i 3 

jiIol j) dl 9 Ol? /- (Jbil j|JI jilj Jl 0 cLl 9 ^ (^fc 3I L5 SljlaJ^jo tcj 9 gSlJI 

J93J L5 jilj (Jp lgst 9 ) (_£^3 qif- cJL^j 3J jjiS' Jttt lgst 9 ) jiia ^9 

£ £ 

(JslAlaI Jls Ouuo (J59 lfcji?’ (jHgl (i C*l? IgaJ (jo (J[l 9 o.L>cJ jjg dLo 9 

I-UslajJI (jodL^Lao j (jpJI jLoPjj-oH 
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^ojuuLjij Jloll dLo XjPjJl IJxS” JL9,<35 

du^wp. JuctSuuJii L$L?- jja^Jg/Jp locJ1]i c~~~4 U |9 

- c c c 

lalLo j JMI j JjsP «J! pG. uiujpyjJl 

_ C c c 

bulP j UuuJli dJ^S) < 3 lC- jl/^LI (3^ ^LJI dL gjCA l[] dJ dlsoi ^Ud 3J9 

c c 

jjp C-L4 UM ^«3l Ms olMjw3 JL? jJO opL^EJiJ dipoca. djg^ Jj/xP J*Qo 

Igjlp O l *ll 4 ? «JgJI ijJI '-JgLiiJ J 9 lx>.A> IgiP_j)xdl j dQAA0 j<S>jJ lgiP_9fiSto 


Perkataan Mushonnif yang berbunyi 'Js (rukun fi’li) adalah 
qoyid pertama dan perkataannya 'IIof-' adalah qoyid kedua. Masih ada 
qoyid-qoyid lain yang menyebabkan batalnya sholat sebab 
menambahi rukun fi' I i. Qoyid ketiga. yaitu rukun yang ditambahkan 
tidak berupa rukun ringan yang telah diketahui dalam sholat. Qoyid 
keempat adalah musholli tahu tentang keharamannya menambahi 
rukun fi'li. Qoyid kelima dan keenam yaitu menambahi rukun itu 
bukan karena mutaba'ah (mengikuti) dan bukan karena udzur. 

Dikecualikan yaitu menambahi rukun karena mutaba'ah, 
seperti; musholli rukuk atau sujud sebelum imamnya, kemudian ia 
kembali ke posisi sebelumnya atau bangun dari rukuknya, kemudian 
ia bermakmum kepada imam lain yang belum rukuk, lalu ia rukuk 
bersamanya, maka sholatnya tidak batal sebab lebih kuatnya sifat 
mutaba'ah. 

Dikecualikan juga yaitu menambahi rukun karena udzur, 
misalnya; musholli bangun dari sujud hingga sampai batas rukuk 
karena kaget sesuatu, atau musholli turun dari berdiri sampai batas 
rukuk karena membunuh semisal ular, maka rukuk tambahan dalam 
dua contoh ini tidak membatalkan sholat. Dalam contoh udzur sebab 
membunuh ular, diperbolehkan menjaga diri dengan melakukan 
gerakan banyak jika memang ular tersebut akan melukainya dengan 
catatan jika menjaga diri hanya bisa dilakukan dengan melakukan 
gerakan banyak. Dikecualikan juga dalam masalah apabila musholli 
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membunuh kutu meskipun sedikit darah kutu tersebut mengenainya 
sekiranya musholli tidak membawa atau menyentuh kulit bangkai 
kutu tersebut, (maka sholatnya tidak batal), seperti yang dikatakan 
oleh Syarqowi. 

Ahmad bin Imaduddin berkata dalam nadzom -nya yang 
ber bahcir basit, 

Darah nyamukdan kutu dihukumi ma'fu jika darah tersebut sedikit. 
Kulit (bangkainya) tidak dihukumi ma'fu. 

Oleh karena nyamuk atau kutu menjadi najis sebab mati maka para 

ulama tidak menghukumi ma'fu saat membawa kulit (bangkainya) 

saat sholat. 

Perkataan Ahmad bin Imaduddin ‘^yji' adalah dengan dhommah 
pada huruf /<_/. Perkataannya artinya para ashab madihab 
menghukumi ma'fu. Perkataannya ‘ JI 9 °j? maksudnya darah yang 
sedikit secara mutlak, artinya, baik darah tersebut tidak sengaja atau 
disengaja mengenainya karena terkena darah nyamuk termasuk 
umum al-balwa dan sulit menghindarinya. Perkataannya ‘iSLui? berarti 

‘lijp' (yang beribadah) yang berkedudukan sebagai maf'ul bih dari 
lafadz Perkataannya ‘apwa? maksudnya membawa kulit 

bangkai (nyamuk dan kutu) saat sedang sholat, oleh karena itu, sholat 
menjadi batal karena kulit bangkai dihukumi najis yang tidak 
dima'fu karena tidak adanya kesulitan menghindarinya. Demikian ini 
juga dikatakan oleh Syihab ar-Romli dalam Syarah nadzoman -nya 
Ahmad bin Imaduddin. 

11. Mendahului Imam dengan Dua Rukun F i'li 

£ £ 

/luykjb bl^ £jjjuu([] j1s9 ocLJ j ((<3XaJI) libpjJt- uSiL?' ( 3 ) 

<U\ 10 j ocLJ j|)I Us^^jJUgS; (CsiiJI sj 

£ 

f.j *.Lil j IjSdb olSLd JLat' ipxjai9 XZjjJ£9ji. J 
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Perkara yang merusak sholat yang kesebelas adalah 
mendahului imam dengan dua rukun fi'li (yaitu rukun sholat yang 
bersifat perbuatan), baik dua rukun fi'li yang panjang (lama) atau 
pendek (sebentar), yang mana dua rukun fi'li tersebut didahulukan 
daripada imam secara berturut-turut, misalnya; makmum telah rukuk, 
kemudian ketika imam hendak rukuk maka makmum bangun dari 
rukuknya dan ketika imam hendak bangun dari rukuk maka 
makmum bersujud, maka dengan melakukan sujud tersebut, sholat 
makmum menjadi batal, dan seterusnya. Demikian ini disebutkan 
dalam kitab al-Minhaj al-Qowim. 

c c c 

JJ («SUaJlr vdD 3 (J * cL^jJI j dljio jJlOi j J 9 

C - C C 

3J9 g? J9 SlLao (jj 9 Logio JL odXfli U s' Ol 9 dolb^jj 
(< 3 XflJI 2 -^il j jx.> J9 j£J /^l^iiJl 0II9 Jiiia. ,<UJI J9 gS) 

c c 

J^ J* 9 ^ r®®JI U9 «j/b 

Nawawi dan Rofii berkata, "Boleh dikatakan kalau batalnya 
sholat sebab terlambat dua rukun fi'li dari imam disamakan juga 
dengan batalnya sholat sebab mendahului imam dengan dua rukun 
fi' I i. Dan boleh dikatakan kalau batalnya sholat hanya dikhususkan 
karena mendahului imam dengan dua rukun fi'li (bukan terlambat 
dua rukun fi' I i darinya) karena mukholafah (tidak mengikuti imam) 
dalam mendahului itu lebih parah.” 

Adapun mendahului imam yang tidak sampai dua rukun fi' I i 
maka tidak menyebabkan batalnya sholat meskipun diharamkan 
sekalipun itu hanya mendahului imam dengan sebagian dari satu 
rukun, misalnya; makmum telah rukuk sebelum imam dan makmum 
belum i’tidal, seperti yang dicontohkan oleh Syarqowi. Akan tetapi, 
Ibnu Hajar dalam kitab-nya al-Minhaj al-Qowim berkata, 
"Mendahului imam dengan sebagian dari satu rukun, seperti contoh 
ini, hukumnya makruh. Adapun apabila mendahului imam dengan 
satu rukun fi'li maka hukumnya haram, misal; makmum telah rukuk 
sedangkan imam masih berdiri.” 
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3J9 G-Jj U& lsI (Lo* i—sbuJJ^) 

c c c 

aiUI QXXuJl j*io^l JlTUjuJ 1(0.15^:111 i_j/il jiuuill Jl JS^ J^aaII ^&g 

C C 

f-^ £4^' j !.*£& Qj.XXuJI []j c )jlL?’ £jS)U (^i^ \jfy (i^ 

Sholat menjadi batal sebab makmum terlambat dua rukun 
fi' I i dari imam meskipun dua rukun yang pendek (sebentar), misal; 
apabila imam rukuk, i’tidal, kemudian hendak turun bersujud 
meskipun posisi turunnya tersebut masih lebih mendekati posisi 
berdiri, sedangkan makmum masih berdiri, atau apabila imam 
bersujud kedua, berdiri, membaca al-Fatihah, kemudian turun 
melakukan rukuk, sedangkan makmum masih duduk di antara dua 
sujud, (maka sholat makmum dalam dua contoh kasus ini dihukumi 
batal). Demikian ini contoh yang disebutkan dalam kitab al-Minhaj 
al-Qowim. 

c c 

_La9 9 ! (JmjuJI j ^jsdls A ‘.Jij jilj j j [jdS- ) 

„ c 

Lo c$£ji sfJti» juisa y ,'.jiJ J dL l 5lsi.> 9 I tuwk Lo oJLcj Jj- jls 

c 

<$£jl cSfj.il (<^LjuU.X 5& jti (cisaJi oi /jdl JlS?! JJti 1 

Taqoddum dan takhollu/, seperti yang telah disebutkan, 
dapat menyebabkan batalnya sholat jika dilakukan tanpa didasari 
udzur. 


Udzur dalam taqoddum adalah lupa atau bodoh saja. Oleh 
karena itu, apabila makmum taqoddum dari imamnya dengan dua 
rukun fi' I i karena lupa atau bodoh maka sholatnya tidak menjadi 
batal tetapi rakaatnya tidak dihitung selama ia tidak kembali 
melakukan dua rukun fi'li yang didahuluinya itu di rakaat itu juga 
setelah ia ingat atau belajar sehingga jika ia belum kembali demikian 
maka ia melakukan satu rakaat lagi setelah salamnya imam. 

c c 

)) J»\> j ccl>ji! CiJoi. J Jjl| cgj lo bpiiSt tSJoJ «^sbdl j jjsdJ3 

c 

om^aj^JI Ld <i£[] jl sSjJI 3^9 uit|l ^-bdjg jujli <sL& 
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C 

,4^1 (J dLaJJLAjJI o-LUjJ «_al '£■ 3 I 9 j)9\ CjuulI^ <i1aOlJI 

jd' yji Ou£ju£11 <OlMju? cJU Vjg c9;!iQ] Og>l Ijg osSjl -;j-i JgpujJI 

C 

Ji JkJ ^gU"' (jr ^I^laJI oliii Lo L&g <OoliXo_gl 4fii' gjuuL ^jg) lgji9 \jao 

s - c 

JkgjJ Ji ^ tjuyai US) ^ajuuL lo ^pitt UI (_^juJJ Joit- 

* * C 

^JO t£-A*J *>ijjJ» 3 J 9 D4) &**■ ^e*9» ^ I ls^ 1 

£ 

sfJlj £juul y jjg) lg*9 vjiao jj ougugll 14 ^I^ljJI oosbio JkJ JjusO JougJI 

oolOT’ ougug <_g9 

Udzur dalam takholluf ada 11 (sebelas) bentuk deskripsi, 

yaitu: 

1. Makmum adalah orang yang lamban bacaannya karena 
ketidak-mampuannya secara alami, bukan karena was-was 
tsaqilah (berat atau lama), sedangkan imam adalah orang 
yang sedang bacaannya. Pengertian lamban secara alami 
adalah lamban yang tidak bisa dihindari. Adapun was-was 
tsaqilah tidak termasuk sebagai udz.ur sehingga apabila 
makmum takholluf dari imamnya karena was-was tsaqilah 
maka jika ia menyelesaikan Fatihah sebelum imam turun 
bersujud maka ia telah mendapati rakaatnya, tetapi jika ia 
belum menyelesaikannya pada saat itu maka ia wajib 
mufaroqoh (berpisah dari mengikuti imam) sebab jika ia 
tidak mufaroqoh maka sholatnya menjadi batal. Was-was 
bisa disebut sebagai was-was tsaqilah sekiranya was-was 
tersebut berlangsung selama waktu yang cukup untuk 
melakukan rukun berdiri (membaca Fatihah) atau sebagian 
besarnya (misal; 75% dari lamanya berdiri). Batasan was- 
was tsaqilah ini berdasarkan keterangan yang dikutip oleh 
Syarqowi dari Halabi, tetapi Syeh Usman Suwaifi mengutip 
keterangan dari Qulyubi bahwa was-was bisa disebut 
tsaqilali sekiranya was-was tersebut berlangsung selama 
waktu yang cukup untuk melakukan satu rukun pendek 
(sebentar). Selain pendapat ini, Suwaifi dan Syarqowi juga 
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mengutip dari pendapat Halabi bahwa batasan was-was bisa 
disebut tsaqilah sekiranya was-was tersebut berlangsung 
selama waktu yang cukup untuk melakukan dua rukun fi'li 
meskipun satu rukun panjang (lama) dan satu rukun pendek 
(sebentar) dengan dinisbatkan kepada musholli yang wasat 
muktadil (yang standard gerakan dan bacaannya, maksudnya, 
tidak lamban dan juga tidak cepat), tetapi Syarqowi 
mendhoijkan pendapat ini. 

Adapun was-was yang berlangsung selama waktu yang tidak 
cukup untuk melakukan rukun berdiri atau sebagian 
besarnya maka disebut sebagai was-was khofifah (ringan). 

a^UJI d.1 dcLci £9^ dtgS 'j (^tSluiJjl (^Su j OuIjJI 

2. Makmum adalah orang yang tahu atau ragu sebelum 
rukuknya sendiri dan setelah rukuk imamnya bahwa ia telah 
meninggalkan bacaan Fatihah. 

£ £ 

gSj|L J dcLJ ^UJl j_juULal dJlill 

3. Makmum lupa membaca Fatihah, padahal imamnya telah 
rukuk, dan makmum sendiri baru ingat sesaat sebelum ia 
rukuk. 

£ 

o&juub! Ij<) J9K5 Cduuji daJJI 

4. Makmum adalah makmum muwajik dan ia sedang 
disibukkan melakukan kesunahan, seperti membaca doa 
iftitah, ta’awudz, atau hanya sekedar diam. 

£ £ 
cj ^UJl L_jaP gSpo^juJl dicj/il a^UJI JlS?i csgLu0 dcLJ dSuuJijloil dJ 

AjiUJl dto 3dl[| lI^O^ L>]j 9 

5. Makmum menunggu diamnya imam yang disunahkan 
setelah membaca Fatihah dan sebelum membaca Surat. Akan 
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tetapi imam tidak melakukan diam, melainkan ia langsung 
rukuk setelah membaca Fatihah atau ia membaca Surat yang 
sangat pendek sehingga tidak memungkinkan bagi makmum 
untuk membaca Fatihah. 

jA J 9! gSl; dcLJg >1 dcjj (ja duul LsLSLoio ,_^SJ| Jigjuuill j ^ dl OuJtLuJl 

<u\ 


6 . Makmum tidur di saat tasyahud awal dengan posisi tidur 
yang masih menetapkan pantat (intinya tidur yang tidak 
membatalkan wudhu). Ternyata makmum baru bisa 
terbangun dari tidurnya di saat imamnya melakukan rukuk di 
rakaat berikutnya atau di saat imamnya berdiri akhir (hendak 
rukuk). 

c c 

IgiliS dyuJI dsSjll JA |AiflU J» jdLJ! yJj olp <Svud' OlI OgtLuJI 

tsSJj (At^ll blsJigjuujg ,jJe«S Jigjuuill 

7. Makmum merasakan kesamaran bacaan takbir- nya imam, 
misalnya; makmum mendengar bacaan takbir imam setelah 
rakaat kedua, kemudian makmum menyangka kalau takbir 
imam tersebut adalah takbir untuk ber tasyahud, akhirnya 
makmum pun duduk dan ber tasyahud, ternyata takbir imam 
tersebut bukan takbir untuk ber tasyahud melainkan takbir 
berdiri, lalu makmum berdiri dan melihat imam telah dalam 
posisi rukuk. 

_ c c c 

/UJi ; JbS" cj^iuj^gjuu 9 ! IjioP OlC- I (49 jja JgjuuJI JbS" dl dicUI 

£ £ 

tjJ 3 I Jgjuuill dilj 

8 . Makmum menyelesaikan tasyahud awal setelah imam 
berdiri dari tasyahud awal karena sengaja atau lupa, baik 
imam telah menyelesaikan tasyahud awal- nya atau hanya 
melakukan sedikit dari tasyahud awal. 
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(js ,cfii ,ol 9 cjldJ j di ^>aJL al SIjlo J^XuJl j _5&5 t iJulOo cjgS" t_/JUL<il cSuJbdl 

j <-jl9c ? i gSl; («Ull^ S)J cUlTUjU 

9. Makmum lupa kalau dirinya adalah makmum sedangkan ia 
sedang dalam posisi semisal sujud atau ia lupa kalau dirinya 
sedang dalam sholat, kemudian ia bangun dari sujudnya 
sedangkan imam telah dalam kondisi rukuk atau hampir akan 
rukun di rakaat berikutnya. 

_ c c 

4 j£uJl gjuj. Llo) ilpt (JP 3& i^9° 3I (_^LULb _9& Jb jJLu dJ ojisii 

cd/ii SJ 9 ajjii cdjk iji* SJ 9 /,<U)I &S ) J<® J)isQ JcJu^U dkjuuJL 

c c 

L_J 0 p ( 9^1 J 9 jilj iij-9 ji ( 3 ^ 3 ^ (.^cju^ /V (d (cLe^JI ji£S? cJ^jujocLJ 


10. Makmum ragu apakah ia adalah makum mcisbuk atau 
muwajik. Pengertian makmum muwafik adalah makmum 
yang mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah 
setelah ia ber takbiratul ihram dan sebelum imamnya rukuk 
dengan dinisbatkan bahwa ia adalah makmum yang wasat 
muktadil (tidak lamban dan cepat dalam bacaan dan 
gerakan). Tidak ada ibroh (pertimbangan) tentang bacaaan 
Fatihah muwajik sendiri dan bacaan Fatihah imamnya, baik 
muwafik mendapati takbiratul ihram imamnya atau tidak. 
Adapun pengertian makmum masbuk adalah makmum yang 
tidak mendapati waktu yang cukup untuk membaca Fatihah 
sekalipun ia ber takbiratul ihram tepat setelah takbiratul 
ihram imamnya. 


c c 

(Jl S^Sjjl gSl> ..Lo/»; jlj IgjLo ft9/ Lq 9 SjocS/t 6 x?uaJI dJ uS>0 
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11. Makmum memperlama sujud terakhir. Ia tidak bangun dari 
sujud akhirnya itu kecuali ia telah mendapati imam sudah 
dalam posisi rukuk atau hampir akan rukun. 

ijp OcLcJ t—i? <—£5 _^c^l s A* (Jp JJ’^ Ju*j bjj 

^ &§u & «i^y smi j$i d. jD&g dblo^cbl 

J9;UU)! J 9 (JiS; Lo^ [Jjjjujl []j Igio 

C C 

[•^j ll Jp_5& Lo 9I JJL Jjgjuuill gjJJ I J^IL JjJI (jju. J 
J9 <^Lo l-*j> JP ^>ij5 dsSjll iljhj gS) JSll Jg*iill 
(jii? jj 3! ^tWJ cd/ill <x 9 Ci^P (Ji ,<U jj gJjll ^L ,<L^I 

c c C 

|cLflll ^30 093& 1 amQ deU gL cLuO J ( 9 <d 0 ^ii. J (j 9 Jg*iiU 

C 

(Jp (>005 duJL <fljls cLuUjJjij , t 3 )f u ' 0 -*" <^4 f^LuU Jl» dsS/. (jtj JjSjJI 3I 

c c 

J J9^jSjll 369 (jjd[J J ,i<^l 'JLd <iab[J ,jkJ dmai i^Lo (_ju/ 

c 

dbL«d> C-iLa. cSjLcO^ju <b dicl^^JO^. 

Ketika makmum mengalami salah satu dari 11 (sebelas) 
deskripsi keadaan di atas, ia wajib takholluf dari imamnya guna 
menyelesaikan bacaannya. Kemudian ia meneruskan rangkaian 
sholatnya sendiri setelah rangkaian sholat imamnya. 

Ketika makmum berada dalam satu keadaan dari 11 (sebelas) 
keadaan di atas, ia boleh takholluf tiga rukun towil (lama), yaitu 
rukuk dan dua sujud. 1’tidal dan duduk antara dua sujud tidak 
dihitung (dalam hitungan takholluj) karena mereka adalah dua rukun 
qosir (sebentar). Oleh karena itu; 

Apabila makmum telah selesai membaca Fatihah sebelum 
imam menempati posisi rukun keempat, yaitu duduk 
tasyahud akhir atau berdiri atau tasyahud awal, maka ia 
rukuk dan mendapati rakaat, setelah itu ia meneruskan 
sholatnya sesuai dengan urutan rangkaiannya. 
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Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati 
posisi rukun keempat, misalnya saja imam telah sampai pada 
posisi berdiri yang cukup untuk membaca Fatihah sebelum 
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum 
diperkenankan memilih antara mutaba'ah (mengikuti) 
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah 
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufaroqoh dan 
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi mutaba'ah adalah yang 
lebih utama. 

Apabila makmum mendapati imam yang telah menempati 
posisi rukun keempat, misalnya saja imam telah sampai pada 
posisi duduk tasyahud awal atau tasyahud akhir sebelum 
makmum menyelesaikan Fatihah-nya maka makmum 
diperkenankan memilih antara mutaba'ah (mengikuti) 
berdirinya imam dan nanti menambahi satu rakaat setelah 
salamnya imam seperti masbuk atau berniat mufaroqoh dan 
meneruskan sholatnya sendiri, tetapi m«taba'ah adalah yang 
lebih utama. 

Apabila makmum belum selesai membaca Fatihah 
sedangkan imam sudah rnulai memasuki rukun kelima, yaitu 
rukuk (bagi rakaat yang tidak memiliki tasyahud) atau 
berdiri (bagi rakaat yang memiliki tasyahud awal) dan 
makmum sendiri tidak berniat mufaroqoh maka sholatnya 
batal. 

12. Berniat Memutus Sholat 

c 

OyliJI t 3 Igio^y/kl ckSjll j JS^ (cjldJ glcS du)j ^Ij (5) 

C 

Jt9 hu gLall Olu _JXsd J cj loS” ciilj 

jSb l[J odf- (CjL? J 9 dijl 0 l 9 diSL^ l Jca Ms 

Igjio jCjb? Ou Jdil 

Perkara yang merusak sholat yang kedua belas adalah berniat 
memutus sholat, misalnya; di rakaat pertama musholli berniat, “Aku 
berniat akan keluar dari sholat di rakaat kedua”, maka niatnya ini 
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menyebabkan sholatnya batal, sebagaimana seseorang berniat, “Aku 
berniat kufur besok,” maka seketika itu juga ia dihukumi kufur. 

Berniat memutus sholat menyebabkan batalnya sholat 
kecuali karena adanya 11 d 7 .ur semisal lupa, maka sholat tidak batal. 

Mengecualikan dengan berniat memutus (sholat) adalah 
berniat akan melakukan mubtil (perkara yang membatalkan sholat). 
Jadi, berniat akan melakukan mubtil tidak menyebabkan batalnya 
sholat sampai musholli melakukannya secara nyata karena ia 
sebelum melakukan mubtil secara nyata (sebagaimana yang ia 
niatkan) masih termasuk orang yang mantap (dalam berniat) 
sedangkan yang diharamkan atasnya hanyalah melakukan perkara 
yang menafikan kemantapannya itu. Berbeda dengan musholli yang 
berniat memutus sholat, maka ia tidak termasuk sebagai orang yang 
mantap (dalam berniat sholat). 

13. MentaA7z'<jr Memutus Sholat dengan Sesuatu 

gLa )s£> CjIp 3I9 j (^9 (Sc/U. (jjl®)' ^ (9) 

oia (JT ,j^l d£J 

JUII3I 

Perkara yang merusak sholat yang ketiga belas adalah 
men takliq atau menggantungkan memutus sholat dengan sesuatu 
meskipun sesuatu tersebut belum terjadi dan mustahil 'adi (menurut 
kebiasaan), seperti ketiadaan pisau memotong (sesuatu). Jadi, apabila 
musholli berkata, “Apabila pisau tidak bisa memotong roti ini maka 
aku memutus sholatku,” maka sholatnya dihukumi batal. 

Berbeda dengan mustahil 'aqli, maka apabila musholli 
menggantungkan memutus sholat dengannya maka sholatnya tidak 
batal, seperti; musholli berkata, “Apabila 1+1=3 maka aku memutus 
sholatku,” maka sholatnya tidak dihukumi batal, karena men takliq 
dengan mustahil ' aqli tidak menafikan kemantapan. Berbeda dengan 
mustahil 'adi, maka ia menafikan kemantapan niat sholat. 
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Men tcikliq memutus sholat dengan sesuatu dapat 
menyebabkan batalnya sholat, baik men takliq dengan hati atau lisan. 

14. Taroddud Tentang Memutus Sholat 

Jdft9 lg*9 j\jahjJ\ d \$bpj£r (j) 

10^ ^9 vdiuO|>lqL J ^JjEi clD^ -I^i0 cstHI 

OEt Cl (Jlu lOvJb j9 3 iSjrr- 

Perkara yang merusak sholat yang keempat belas adalah 
taroddud atau ragu tentang apakah musholli memutus sholat atau 
tidak. Begitu juga, dapat merusak sholat adalah taroddud tentang 
apakah musholli meneruskan sholatnya atau tidak. Kedua taroddud 
ini dapat merusak sholat seketika itu karena menafikan kemantapan 
niat sholat yang harus ada sampai sholat berakhir sebagaimana iman. 
Yang dimaksud dengan taroddud adalah munculnya keraguan yang 
bertentangan dengan kemantapan. Adapun segala sesuatu yang 
terlintas di pikiran maka tidak menyebabkan batalnya sholat karena 
itu termasuk perkara yang sering dialami oleh musholli yang was- 
was, bahkan terkadang terjadi juga dalam beriman kepada Allah. 

£ £ £ 

J j viUI go l- : IS)I jjo 0^9 IgjLo sLuudp aAJ cJjuudto (Jp <Jf* 

lg* 9 dJUl Ja) ,J0 50 (_|T 3J9 IAU 5 C j U J \A j 

£ 

9! jjgib(3)i Jb yiluOtj LaS" j dJLuai L09 /OjlJJU j JLuJJ 

3 >iil j Jjaj 


(CABANG) 

Masih ada beberapa perkara lain yang merusak sholat, 
diantaranya: 

15. Melakukan salah satu rukun dari rukun-rukun sholat disertai 
keraguan tentang niat sholat, apakah musholli telah berniat 
sholat atau belum, atau apakah niatnya telah lengkap atau 
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belum, meskipun keraguan tersebut tidak berlangsung lama 
meskipun musholli sendiri adalah orang yang bodoh. 


Begitu juga dapat merusak sholat adalah ketika musholli 
sedang sholat, kemudian ia ragu tentang syarat-syarat sholat, 
seperti; apakah ia tadi telah berwudhu atau belum, atau ia 
ragu tentang sholat yang diniatkan, seperti; apakah ia tadi 
berniat sholat Dzuhur atau Ashar, atau ragu tentang apakah 
ia telah ber tcikbiratul ihram atau belum atau apakah ia telah 
ber takbiratul ihram secara lengkap atau tidak. 


c 

Lo jyik (J djJ» liSj l jjg duJI j dJLdli go jjgi Jjb lgfa) 

C C C 

JoLji bj Ld []l (J^jjulIL UI.il _^ptft dLuLoLJK % gjuJL 

C c 

Jjja Is&jlAjJjj Jsb ± dl jLs? jilj gJLAjL^ ^jgj i>30 

<Jp« Sl dbl«3(j9^/ dLjg 


Termasuk perkara yang merusak sholat adalah 
berlangsungnya ragu tentang niat sholat selama waktu yang 
lama meskipun belum melakukan satu rukun sholat pun. 
Batasan waktu yang lama adalah sekiranya waktu tersebut 
cukup untuk melakukan satu rukun meskipun rukun qosir 
(sebentar) semisal tumakninah, yaitu yang seukuran lamanya 
melafadzkan ‘Ql Adapun ketika keraguan tentang niat 

sholat berlangsung selama waktu yang tidak lama, artinya 
hanya berlangsung selama waktu yang tidak cukup untuk 
melakukan satu rukun meskipun qosir, misal; musholli 
merasakan adanya khotir (sesuatu yang timbul di hati 
semacam pikiran, ide, pendapat), kemudian khotir tersebut 
segera hilang sekiranya musholli segera ingat niat sholat 
sebelum perasaan khotir itu berlangsung selama waktu yang 
lama dan mushollib belum melakukan satu rukun berikutnya, 
maka sesungguhnya sholatnya tidak dihukumi batal. 
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oy J ?I (j^9 Ji (jigSou I_^3gjl 3 ^ ai <_ 2 ^uOlgfc£) 

>1 ot Jl ot *i U^! J* Oli u_^*3cJUIj ji lii U“9® 


16. Mengalihkan niat sholat, artinya, mengalihkan niat sholat 
juga termasuk perkara yang merusak sholat. Ia dibagi 
menjadi 4 (empat) bagian; 

1) Mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat fardhu 
lain. 

2) Mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat niat sholat 
sunah. 

3) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat fardhu. 

4) Mengalihkan niat sholat sunah ke niat sholat sunah 
yang lain. 

0*° J* Ji T^oio JT J 

duJI Jb’ UIjls&JI Ji ojliiN oJJ jujjS' []s[]iLJ IgjiLyicS 

Akan tetapi, apabila musholli sedang sholat fardhu sebagai 
munfarid (sholat sendiri), lalu ia mendapati jamaah, maka ia 
disunahkan mengalihkan niat sholat fardhunya ke niat sholat 
sunah mutlak, bukan sholat sunah mu'ayyan, agar ia bisa 
mengikuti jamaah dan mendapatkan fadhilahnya. Adapun 
sholat sunah mu'ayyan, seperti; sholat dua rakaat Dhuha, 
maka tidak sah mengalihkan niat sholat fardhu padanya 
karena dalam sholat sunah mu'ayyan diwajibkan adanyat 
pen takyinan saat niat. 

C C C 

jliil opjy cj juMj j (J J^LjUduuUC20u*j bl viUj uJjuOO ujuuJ^ 

C C C 

jy£ JuJdl (J^AjLjl Igji9 ^ii^usl oJU (^ 5 ! 4*1" i3 J^ lJs oJLJ jl (J 
c£j ,Jp jLa^ll 09 jyr. JL£1 JJI Jl odoQI •iij4?i osSjll j (oLuj9 

c c C 

<pj L? lgj«aa £ 3 ^ (JL J 9 IgaLuuJsjJ o 9 IgdU^Jjbuj J cc%)! gjui c JUI 

ql OpjJ O. djuiS^JI «j^o (•[] (djl jl (J gjjj ll i.oll gp 1 jilj j dJjuUdi 
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iiJUA 5 I db uj& tiPjj (JT (j9<_ibj[j j dblbcc^ La^p 

Jjt' jjlju sljui^ll jjo Ji^d J_[)fiijl| (J^ OjTj J. <_iflll jJJUL 

,__/ii[]l ( _£b > AU jjo Jicd 1 J)fiLo (_J tilcal j_Jxmi_ 5 il J^LoS" jbjJlS' 

ogiLa) acloOl 0 ^oLJl <_Jfl|| jt? jljj Ujjp apL^ j) 0 ,jjJ[]I 

c 

IgjJLa jJi (jii? (jp O-AAjjl 35L3ql ojitdc? oaiLoll dtLo[]|l^ duis Jna (jS jls 

[j jL? Jgk?c_£l> jgLT IgjuuC? (JDjl ^9oijlflll cUse^Pj jJ Ujg <_Jflll (JC? 

j OtLoOl Ci.IT Ijj Ij^ <_JLflll <_X 5 ^idOl LC 59 Oulflll j ^juO? j|9 /i_dJj 

Kesunahan mengalihkan niat sholat fardhu ke sholat sunah 
mutlak memiliki 6 (enam) syarat, yaitu: 

1) Munfarid sedang melakukan sholat tsulatsiah atau 

ruba' iah . 46 

2) Munfarid tidak sedang berdiri melakukan rakaat 
yang ketiga. Apabila ia sedang melakukan sholat 
tsunaiah atau sedang berdiri melakukan rakaat 
ketiga maka ia tidak disunahkan mengalihkan niat 
sholat fardhu ke niat sholat sunah mutlak, tetapi 
boleh melakukan demikian, maka ia mengucapkan 
salam di rakaat pertama agar bisa mendapat jamaah 
karena boleh melakukan sholat sunah mutlak hanya 
dengan satu rakaat. 

3) Waktu sholat fardhu masih cukup, artinya, munfarid 
yakin kalau apabila ia mengawali sholatnya secara 
berjamaah maka sholatnya tersebut masih dilakukan 
dalam waktu sholat. Oleh karena itu, apabila 
munfarid yakin kalau sebagian sholatnya akan 


Tsulatsiah adalah sholat fardhu yang memiliki rakaat tiga semisal 
sholat Maghrib. Ruba'iah adalah sholat fardhu yang memiliki empat rakaat 
semisal sholat Dzuhur, Ashar, dan Isyak. Tsunaiah adalah sholat fardhu 
yang memiliki dua rakaat semisal sholat Subuh. 
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dilakukan di luar waktu sholat atau ia ragu tentang 
demikian maka diharamkan atasnya mengalihkan 
niat sholat fardhu ke niat sholat sunah. 

4) Imam jamaah bukan termasuk orang yang 
dimakruhkan untuk dimakmumi, misal; imam adalah 
ahli bid’ah atau orang yang berbeda madzhab 
dengan madzhab munfarid. Oleh karena itu, apabila 
imam adalah orang yang ahli bid’ah karena 
kefasikannya atau orang yang berbeda madzhab 
dengan madzhab munfarid, seperti; hanafi, maka 
tidak disunahkan mengalihkan niat sholat fardhu ke 
niat sholat sunah, malahan dimakruhkan, bahkan, 
menurut Syaikhul Islam dan Rouyani, sholat 
sendirian adalah lebih utama daripada sholat 
berjamaah dengan imam yang demikian itu. Abu 
Ishak juga berkata bahwa sholat sendirian adalah 
lebih utama daripada sholat di belakang imam yang 
bermadzhab Hanafi. 

5) Munfarid tidak mengharapkan adanya jamaah kedua 
selain jamaah pertama yang akan ia ikuti. Apabila ia 
masih mengharapkan adanya jamaah kedua maka ia 
boleh mengalihkan niat sholat fardhu ke niat sholat 
sunah mutlak, bukan disunahkan. 

6 ) Jamaah yang akan munfarid ikuti adalah jamaah 
yang memang dianjurkan. Oleh karena itu, apabila 
munfarid sedang melakukan sholat qodho sedangkan 
jamaah sedang mendirikan sholat hadhiroh (bukan 
qodho) atau jamaah sedang mendirikan sholat qodho 
tetapi tidak sejenis dengan sholat qodho yang sedang 
didirikan oleh munfarid, maka diharamkan atas 
munfarid mengalihkan niat sholat fardhu qodho ke 
niat sholat sunah mutlak. 

Sedangkan apabila munfarid diwajibkan meng qodho 
sholat dengan segera, atau sholat qodho- nya sejenis 
dengan sholat yang sedang didirikan oleh jamaah, 
misal; munfarid sedang melakukan sholat qodho 
Dzuhur dan jamaah sedang melakukan sholat 
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hcidhiroh Dzuhur; maka munfarid tidak disunahkan, 
tetapi boleh, mengalihkan niat sholat fardhu qodho 
ke niat sholat sunah mutlak. 

Apabila munfarid sedang melakukan sholat qodho 
dan ia kuatir akan kehabisan waktu sholat hadhiroh 
maka wajib atasnya mengalihkan niat sholat fardhu 
qodho ke sholat sunah mutlak. 

Begitu juga apabila jamaah sedang mendirikan 
sholat Jumat maka munfarid wajib mengalihkan niat 
sholat fardhu qodho ke niat sholat sunah mutlak. 

C 

iJS" ^5^' (jp **£*°3t3 lg«5 

C c C c c 

9I jsSJI (Cja (9a g! joUdl ^JS" (JLoi 9! diSL' cJb' []i ,_J)fli 

c c 

•dilj djuil Lag doX 9 «lUi Qift 1 UJl |j& j l) •,JS 

dJI C&ldl fS&- jLflid 5I Ij^ /dijl^J JLag tstLs J(JI j _/So 9 

£ 

J 9 LqS" jilj ouil L9 

17. Murtad, artinya, termasuk perkara yang merusak sholat 
adalah murtad meskipun kemurtadan suriah, yaitu 
kemurtadan yang dilakukan oleh anak kecil. Pengertian 
murtad adalah memutus dari meneruskan beragama Islam 
dan melanggengkannya. 

Sholat dapat rusak sebab murtad, baik murtad ucapan, 
misalnya; musholli berkata, (Allah adalah pihak 

ketiga dari tiga pihak), atau murtad perbuatan, misalnya; 
musholli bersujud pada berhala, atau murtad kesengajaan, 
misalnya; musholli menyengaja akan kufur, atau murtad 
keyakinan, misalnya; musholli sedang sholat dan ia 
memikirkan tentang alam, kemudian ia meyakini bahwa 
alam itu adalah qodim (ada tanpa diciptakan), dan contoh- 
contoh kemurtadan lainnya. Jadi, musholli dihukumi kufur 
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seketika itu dan sholatnya menjadi batal. Al-Hisni berkata, 
“Begitu juga membatalkan sholat adalah apabila musholli 
tidak meyakini kewajiban sholat karena keyakinan semacam 
ini dapat merusak niat dan contoh-contoh keyakinan yang 
lain.” 

Ji) gS; cl dfgSj J9 JlXiuU (jS lJ txoP JiSloll IgjLO) 

C C 

‘jj- ijp IxqP ,<UjuJJ jjp J^iSl jC-ti" Ld ,cbLd cgj/ca. Jj 4 dJ Jcai Ul9^£UJl 

C C C c 

Jg^juJJ j 9 j^juuLcJ ajjS' jLgjOill c^Ld ,<393! ^UJl 

djid «jlIC- u-~£ J. dcJ9 l[]juiS8i Sl diSL^J oi Sl9 


18. Mendahulukan rukun fi'Ii satu daripada rukun fi'Ii yang lain 
secara sengaja, misalnya; musholli bersujud sebelum rukuk, 
atau musholli rukuk sebelum membaca Fatihah, maka 
demikian ini dapat membatalkan sholat sebab ia dapat 
mencacatkan bentuk sholat. Adapun mendahulukan rukun 
qouli selain salam daripada rukun qouli yang lain secara 
sengaja, misal; musholli mengulang-ulangi bacaan Fatihah, 
atau musholli mendahulukan membaca sholawat atas Nabi 
daripada bacaan tasyahud, atau musholli mengulang-ulangi 
bacaan tasyahud, atau mushoUi membaca tasyahud sebelum 
sujud, maka demikian ini tidak membatalkan sholat, tetapi 
rukun qouli yang ia dahulukan tidak dianggap melainkan ia 
wajib mengulanginya untuk dibaca sesuai pada tempatnya. 

dlio Jttt ji J c^jljuu9 JjsS t^LijjcSjL L-jy txoP tjjij9_gJg 4/ IgLop 

C C 

hs&jL (Jijg Logui Lo LJg dcLito ^9 Vjg t§i?l 

19. Meninggalkan satu rukun meski rukun qouli secara sengaja. 
Berbeda dengan meninggalkannya karena lupa, maka 
musholli segera kembali melakukannya jika memang ia 
belum melakukan rukun yang sama di rakaat berikutnya, 
tetapi apabila ia telah melakukan rukun yang sama dengan 
yang ditinggalkan di rakaat berikutnya maka rukun di rakaat 
berikutnya menggantikan rukun yang ditinggalkan di rakaat 
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sebelumnya dan rukun-rukun antara rukun yang ditinggalkan 
di rakaat sebelumnya dan rukun yang sama dengan yang 
ditinggalkan di rakaat berikutnya dihukumi tidak dianggap, 
kemudian ia nanti melakukan satu rakaat. 

c c c 

Jl» o. _^l f5J a. ^ (JJdjuiil Igkg 

olo 

20. Mengikuti imam yang tidak boleh diikuti karena imam 
melakukan kekufuran, atau menanggung hadas, atau lain- 
lainnya sekiranya makmum mengikuti imam seperti itu 
setelah makmurn melakukan takbimtul ihram yang sah. 

4j£UJl <x9 Jjtji dpjJI (Jp Jji^l j JiJjL Jj tjuoP jyJs JjU». IgjLog 

3 J 9 vjlj (Jf j j9JigJUuJI jJift 09 jJjJI cU-jJI (Jp Jj'JC*JuJl []j (jojLkt jj 
jl fSx ji-Jj oJU- []l (Jp (UJI JtgJLAlll go jyjtJ jlj _^iiOL ji OolS* 

oLojjl j &UJ j J9g%> djl cJJuoll osSjll j Jj^jJI (_jgLo» 

c 

cjLo j []jJlXiuJI a Jglo» jjg / oLJJI cJjO j LoS" _£jiJI Ja*.> j (J 

21. Memperlama rukun cjosir (sebentar) secara sengaja sekiranya 
musholli menambahi bacaan yang melebihi dari doa yang 
dianjurkan dalam i’tidal hingga lamanya seukuran lamanya 
membaca Fatihah, atau musholli menambahi bacaan yang 
melebih dari doa yang dianjurkan dalam duduk antara dua 
sujud hingga lamanya seukuran lamanya membaca tasyahud. 
Apabila ukuran lamanya masih di bawah ukuran lamanya 
membaca Fatihah maka tidak membatalkan sholat meskipun 
hanya selisih satu kata ( kalimah ). Bacaan sholawat tidak 
termasuk bacaan tasyahud dalam ukuran lamanya waktu. 

Memperlama rtidal dalam rakaat terakhir dalam sholat tidak 
membatalkan sholat karena i’tidal tersebut telah diketahui 
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secara umum dalam sholat, maksudnya, telah diketahui di 
beberapa contoh dalam sholat, seperti dalam sholat nazilah 
(yang membaca qunut nazilah). 

Memperlama duduk antara dua sujud dalam sholat tasbih 
saja tidak membatalkan sholat. 

C C c 

jl SjliS' Jjd oJj d OlO blia \icji OiLndJ j «Jprj Igiot 

c C c 

OiSL^OJcb «TrS" jJjd d. jO»t (_|i tuj0 JS" cj Ld OiiO QXooJlla 

C iLj. ^jg <sn*a II JiP 


22. Musholli menemukan pakaian yang jauh darinya dalam 
sholat, misalnya; musholli sholat dalam keadaan telanjang, 
kemudian ia mendapati baju yang jauh darinya, ia perlu 
melakukan gerakan-gerakan banyak untuk sampai pada baju 
tersebut atau waktu terbukanya aurat berlangsung lama maka 
sholatnya menjadi batal. Berbeda apabila musholli sholat 
dalam keadaan telanjang, kemudian ia mendapati baju yang 
dekat dengannya, lalu ia menutup auratnya dengan baju 
tersebut seketika itu tanpa melakukan gerakan-gerakan 
banyak, maka sholatnya tetap dihukumi sah, jika ia perlu 
melakukan gerakan-gerakan banyak maka sholatnya menjadi 
batal. 

c 

Jl f IDI cp jw Lo 


23. Terlihatnya sebagian kaki yang ditutupi dengan muzah 
(sepatu) atau kain. 

5J aJc?) «jUJ 5 3^9 aJjL^Js ja*. j ^jLLal v_4]l Qjjo Igjia) 

JuuelJ jdt Js Oi>L]l 4 ]l jj 551 [ o>[| rj J9 d p 
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24. Habisnya masa aktif mengusap muzah. Oleh karena itu, 
sholatnya dihukumi batal karena batalnya sebagai tohciroh, 
yaitu batalnya toharoh dari kedua kaki, bahkan apabila 
musholli membasuh kedua kakinya yang masih memakai 
muzah sebelum masa aktifnya habis maka basuhan tersebut 
tidak berpengaruh karena mengusap muzah dapat 
menghilangkan hadas sehingga tidak basuhan baru tidak 
berpengaruh sebelum masa akfit mengusap muzah telah 
habis. 


£ li&iV jOuJl q)jju ys- j (Jj J sjuio dU? iiLoiJ epy ii y LgJLo^ 


25. Meninggalkan menghadap Kiblat sekiranya menghadap 
Kiblat itu disyaratkan semisal musholli sedang tidak dalam 
keadaan takut dan musholli sedang tidak melakukan sholat 
sunah di perjalanan karena menghadap Kiblat dalam dua 
sholat ini tidak menjadi syarat. 
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BAGIAN KESEMBILAN BELAS 


JAMAAH 

A. Sholat-sholat yang Diwajibkan Berniat Jamaah di 

dalamnya 

C 

j (ocLe^l Ou 0 l 9 (CjL lS^JI) Js <tioQl Ou lg*9 (C)b' jdt cU*d! jJju j (JL^) 

JT cJjJL^ ^(gyl) gojcLc^l 

Fasal ini menjelaskan tentang sholat-sholat yang diwajibkan 
bemiat jamaah di dalamnya. 

Mushonnif berkata; 

Sholat yang di dalamnya diwajibkan atas imam untuk berniat 
imamah 47 yang disertakan dengan takbiratuk ihram ada 4 (empat) 
sholat, yaitu sholat-sholat yang tidak sah dilakukan sendirian. 

1. Sholat Jumat 

c c c 

3 I D^l djjuuoiju (Jp^l goodc^l ai 4 / sl9(osto[JI) li&JC? , l 

c c 

js* «jW O® G& (* d ^3^5 U° ‘ J 9 r°6^ 

odc^ll ou olIp- <w-f] 1 osto[]l 

Di dalam sholat Jumat, imam wajib berniat imamah. Apabila 
ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram 
maka niat sholat Jumat-nya tidak sah, baik ia terhitung termasuk dari 
40 orang atau terhitung lebih dari 40 orang, dan meskipun ia tidak 
termasuk orang yang diwajibkan sholat Jumat. Namun, apabila imam 
bukan orang yang diwajibkan sholat Jumat, kemudian ia meniatkan 
sholat selain sholat Jumat, maka ia tidak wajib berniat imamah. 


Berniat menjadi imam. 
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2. Sholat M u'adah (Sholat yang Diulangi) 

Jbni dfLoQl dill 3 I djg[3 iigji^U Jk) (cals[]]) lg*it' ( 3 ) 

OjiJlcbJ apL«^- tyL Clj^l j 

Di dalam sholat mu’adah, imam wajib berniat imcimah. 
Sholat mu'adah adalah sholat maktubah/vj'd}\b yang adak (bukan 
qodho) atau sholat sunah yang disunahkan berjamaah di dalamnya 
yang mana masing-masing dari keduanya dilakukan di waktu adak 
untuk yang kedua kalinya secara berjamaah demi mengharapkan 
pahala. 

^jjJtljOio Jt) IgjlwSL (_p j j 3 J 9 J*£> jjpj 

oso I jld ol 

c 

Ketika Zaid telah melakukan sholat A (spt; Dzuhur, Ashar, 
Tarawih, dll) secara sah yang meskipun dilakukan secara berjamaah, 
kemudian di waktu sholat A ia mendapati Umar yang sedang 
melakukan sholat A yang meskipun dilakukan secara sendirian, 
maka sunah bagi Zaid mengulangi melakukan sholat A bersama 
Umar. 

go J9? jj &j>*JI Js LgC* J9? t) y\ ^ 

pauj oL^JI 

Diharamkan memutus sholat mu'adah karena ia memiliki 
status hukum seperti sholat fardhu, kecuali apabila musholli 
meninggalkan sholat mu'adah sebelum ia memulai mendirikannya, 
atau apabila musholli bertayamum satu kali, kemudian ia melakukan 
satu sholat fardhu, setelah itu ia melakukan sholat mu'adah dengan 
tayamumnya tersebut, maka diperbolehkan baginya memutus sholat 
mu'adah dalam dua contoh pengecualian ini. 
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[]l cs-D/Jl <coo0 sjjpj S) y^- D colt-JI vdllji> y6U 

c „> 

LoSJUls flQpto b>UUfi apL^ JXmb Lqu>! f USJU; j loi>l«o Ijj ,»L»« dJp 

jllS) obo UUa (i Qjy oiSU^ Ja jilj (X-j oJU- []l dli 

„ c 

J. (JjJlSp^- JiXiuiub J~“j oJf- []l Ji«S> ojj^ Lu^ju JLJl >J j LuJ L^? 

c 

C-dJj ^ Jji^LoPl C^iuuJp dyjU odjo [~[lg jJ^Ci^L {^CL IqiJa<o ol^ ^ipSU 

<_^ul J^J^I jiTI ex£]l 3I £ q \ 3I ^old jAt^l dLoa 

Dasar sholat mu'adah adalah perintah Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama dalam hadis Abu Daud dan selainnya yang mana 
hadis tersebut di.s7?o/?//?kan oleh Turmudzi, “Ketika kalian berdua 
telah mendirikan sholat di tengah-tengah perjalanan, kemudian 
kalian mendatangi masjid yang di dalamnya terdapat orang-orang 
yang sholat berjamaah, maka ulangilah mendirikan sholat bersama 
mereka karena sholat yang kedua itu adalah sholat sunah bagi 
kalian.” 


Hadis di atas berawal dari ketika Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama telah selesai sholat Subuh. Beliau berkata kepada 
dua laki-laki yang tidak ikut sholat berjamaah bersama beliau, 
“Ketika kalian berdua telah mendirikan sholat di tengah-tengah 
perjalanan ...” Mereka menjawab, “Kami telah sholat di rumah.” 

Bunyi sabda Rasulullah ‘*pU- ' ( kemudian kalian 

mendatangi masjid yang di dalamnya terdapat orang-orang yang 
sholat berjamaah) bukanlah sebuah qoyid/ batasan, tetapi hanya 
menurut kebiasaan umumnya karena pada umumnya sholat jamaah 
sering dijumpai di masjid. 

Bunyi sabda beliau ‘UJLj ( Ketika kalian berdua telah 

mendirikan sholat ) bisa saja mengandung pengertian bahwa mereka 
berdua pada awalnya telah sholat secara sendiri-sendiri atau secara 
berjamaah, baik jamaah pertama dan kedua itu sama atau salah satu 
dari dua jamaah itu lebih utama daripada yang lainnya, mungkin 
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karena imamnya adalah lebih alim, atau lebih wirai, atau jumlah 
peserta jamaah lebih banyak, atau tempat jamaahnya lebih utama. 

dlsLi gi cbgo iijiiSlo l) l"l CdU^I I^juJ J ((old 

C 

ijp jla jl9 jjijJI Ld ajdj _XisjT Cgjio qig jb»23o; jig lj£- Lo dCLo|T]l 

dU j j) C-*jQ JuoisO 


(Ketahuilah) Syarat-syarat i’adah atau mengulangi sholat 
ada 12 (dua belas), yaitu: 

1) Sholat yang pertama adalah sholat maktubali/wnj ih yang 
adak (bukan qodho) atau sholat sunah yang disunahkan 
dilakukan secara berjamaah meskipun yang dinadzari 
semisal sholat Id yang dinadzari, kecuali sholat Witir di 
bulan Ramadhan, maka menurut pendapat muktamad tidak 
boleh diulangi karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua 
sholat Witir dalam satu malam.” 

c c 

0 NJ 5 I ■5jd (OOwLJ cLoci (J* { tlk 
cJlLT (jjj ! I9 jsb c^Lo jilj ^jp (CSi cO Jj^j o9 

Ljld d?ui J9L Jij. L )) jl» jl LgiSU 

2) Sholat yang pertama adalah sholat yang telah dilakukan 
secara sah meskipun masih harus di qodho semisal sholatnya 
mutayamim karena cuaca dingin atau sholatnya mutayamim 
di tempat yang kemungkinan besar masih didapati air. 
Dikecualikan yaitu sholatnya faqid tuhuroini, karena 
meskipun sholatnya dihukumi sah tetapi tidak boleh diulangi 
karena sholatnya tersebut tidak bisa dialihkan ke sholat 
sunah. Berbeda apabila sholat yang pertama dihukumi tidak 
sah maka hukum mengulanginya adalah wajib. 

<j>o (jjuSg L~>- jlsi' ( 3 jil Jbois[J Jci9 dpo L jld cJLJjg 

C 

cJ^II ^/4 (i Lo yj jjo jlsi' l§^jJI (J-»0l 31 I JS) villj5" LgLsk 
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3) Sholat pertama hanya dilakukan satu kali saja sebagaimana 
menurut pendapat muktamad. 

Muzanni mengatakan bahwa sholat pertama bisa diulangi 
sebanyak 25 kali. Ia pernah mengulangi sholatnya sebanyak 
25 kali. 


Syeh Abu Hasan al-Bakri mengatakan bahwa sholat pertama 
boleh diulangi sebanyak berapapun selama waktu sholat 
belum habis. 


c c 

J IjJjuO SLoi J Q)ld dl dyOjall ijy Eilj llg 

C C 

3I9 OlIC- (J^dl i' l_sK|J ijapcjb lo dl jl U 00 I jld 


diSL^cJUai.difl? dJd 


4) Berniat f,'ardhiah, maksudnya, musholli berniat mengulangi 
sholat yang difardhukan agar sholat tersebut tidak menjadi 
sholat sunah dari awal melakukannya, bukan berniat 
mengulangi sholat karena melakukan kefardhuan, atau 
musholli berniat mengulangi sholat yang difardhukan atas 
mukallaf, bukan berniat mengulangi kefardhuan mukallaf 
Oleh karena itu, apabila musholli mengulangi sholatnya dan 
berniat mengulangi kefardhuannya secara hakikat maka 
sholatnya menjadi batal. 

iJ&j gjlgLJlT lg*9 dtloL]l9 Wp\ Ji Ujl jp IglS^ ga' J , >jj |~[lq 

c c 

apU- j lg«aa ij&j Sl9 , JJ jilj , 3 ! gSjJL clji^ll 

c 

/ia'1 OOuaIo! \g9 iS^sl 1 J 9 00^41 Olu -3).XqII Jp Igj9 Ouiii jy>-\ 

* cJj6 >II 

5) Sholat yang diulangi dilakukan secara berjamaah dari awal 
hingga akhir. Dengan demikian, status jamaah dalam sholat 
mu’adah adalah seperti toharoh yang harus ada dari awal 
sholat hingga akhirnya, tetapi jamaah sholat mu’adah cukup 
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dimulai dengan musholli bermakmum kepada imam yang 
berposisi rukuk karena rukuk adalah awal sholat musholli. 
Oleh karena itu, sholat mu'adah belum mencukupi jika 
sebagian darinya dilakukan secara berjamaah dan sebagian 
yang lain darinya dilakukan secara sendirian, bahkan apabila 
musholli berpisah dari bermakmum kepada imam dengan 
berniat mufaroqoh (berpisah) meskipun ia segera berniat 
bermakmum kembali kepada imam jamaah lain, atau apabila 
musholli telah didahului beberapa rakaat oleh imam, maka 
sholat mu'adah-nya tidak sah. 

c c 

SMasLo JiP- o-A dc^LuU^Jr ciaJjuO J? b' (cLc^l 3 J dJ vii)j (jp 

cSLcj cilat doj/?| |%d[J LsLa tslei Ju\s[| iJS" _^J dSLo cJUcy. dLP 
£ £ £ 

C JBllcI liiJJti I0193I JjS/t dsS)ll d ,cib Jb 5J dih ,^| 

(CgJtoCjU^I 

Dari deskripsi di atas, dapat dipahami bahwa apabila 
musholli bermakmum muwafik kepada imam di awal sholat 
mu’adah-nya, kemudian salam musholli terlambat dari salam 
imam sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan 
musholli dianggap telah terputus dari imamnya maka sholat 
mu’adah musholli dihukumi batal. 

Begitu juga apabila musholli yang melakukan sholat 
mu’adah berposisi sebagai imam, kemudian makmumnya 
lamban mendapati takbiratul ihram- nya maka sholat 
mu’adah-nya imam dihukumi batal. 

Apabila seseorang melihat jamaah sholat dan ia ragu apakah 
mereka sedang melakukan rakaat pertama atau kedua atau 
ketiga dst maka dilarang baginya melakukan sholat mu’adah 
dengan berjamaah bersama mereka. 
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J. vJIj Jp<[] G&& Jai' ji 4 / 4 • i * s [3 vJ*i»J3|9 '<*£■ Lliio Jja 

c 

. '/ijU jrL4 jis Cj_juUiljj |/ax£- dcJjuU Js^Juii J Joi^j) ( 4 <JI JjuU. 
oijLo Jaii 9 dj^jid^ 4/ 1 4/ r 0 ^ N ^ (^LuuJUt 08^1 

Apabila mu'id 4,s bermakmum kepada imam. kemudian imam 
mengalami lupa semisal imam melakukan salam padahal ia 
belum bersujud maka mu'id boleh bersujud sendiri jika 
memang mu'id tidak akan terlambat lama dari imam yang 
sekiranya keterlambatan tersebut menyebabkan mu'id 
dianggap terputus dari imamnya. 

Apabila mu'id berjamaah, kemudian ia ragu apakah ia 
meninggalkan rukun atau tidak maka sholatnya tidak 
dihukumi batal meskipun keraguan tersebut berlangsung 
sampai imam mengucapkan salam karena masih ada 
kemungkinan bahwa mu'id akan ingat kalau dirinya tidak 
meninggalkan rukun apapun sebelum salamnya imam 
sehingga ia tidak perlu menambahi satu rakaat sendiri setelah 
salamnya imam. Berbeda apabila mu'id tahu kalau dirinya 
telah meninggalkan satu rukun sedangkan imam tidak 
meninggalkan rukun yang ditinggalkan oleh mu'id maka 
sholat mu'adah yang dilakukan mu'id menjadi batal seketika 
itu. 


Juois[3 Jl£- Ol 9 dsS;cJi)JI j gfli J 

6 ) Sholat mu'adah terjadi dilakukan di dalam waktu sholat 
pertama meskipun hanya satu rakaat saja menurut pendapat 
muktamad. 


<So[]ir dcJLc^l (AcJI J ^jLuJU^ 


48 Musholli yang melakukan sholat mu'adah. 
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7) Imam berniat imcunah sebagaimana kewajiban berniat 
imamah dalam sholat Jumat. 

£ £ 

3 I 0 ) 1 $ I Jd? <4* CP &> J O^J? 

jr^iu ir$)\Q \ln r Mi/dl Jlh. d^) tkSJlogl tfli7 UsLou 

ug9^-> UD W^lS^O 

8 ) Sholat mu'adah dilakukan secara berjamaah bersama 
makmum yang menetapi pendapat tentang diperbolehkan 
atau disunahkannya mengulangi sholat. Dikecualikan yaitu 
apabila imam yang mu'id bermadzhab Syafii sedangkan 
makmum bermadzhab Hanafi atau Maliki yang keduanya 
berpendapat tentang batalnya sholat mu'adah maka tidak sah 
sholat mu'adah-nya imam. Berbeda apabila makmum yang 
mu'id bermadzhab Syafii sedangkan imam bermadzhab 
Hanafi atau Maliki maka sholat mu'adah-nya makmum 
dihukumi sah. 

J£J go <_nrjl Jr jjoil 3I9 I (dp^l «itloOl J91 5JJJ9 

Q)ld JjcL V Ij^ cjplojl «jjuiaol Jb doLcj (VdL 1 o 9 J>jJI 

Jlujl 7 ddojl OoIIaJ 3I tiopJjig^j * Ijj d)S?ll 

9) Diperolehnya pahala jamaah pada saat ber takbiratul ihram 
dengan niatan jamaah, artinya, fadhilah jamaah diperoleh 
dari awal sholat. Oleh karena itu, apabila mu’id menyendiri 
dengan tidak berada di barisan shof jamaah padahal 
memungkinkan baginya untuk masuk ke barisan shof 
tersebut maka sholat mu’adah-nya tidak sah karena 
kemakruhan menyendiri yang menyebabkan hilangnya 
fadhilah jamaah. 

Begitu juga, jamaah yang terdiri dari mu’id-mu'id yang 
telanjang tidak sah melakukan sholat mu'adah karena 
keadaan mereka yang demikian itu tidak menghasilkan 
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pahala/fadhilah jamaah, kecuali jika mereka adalah buta atau 
berada di tempat gelap. 




10) Berdiri di saat melakukan sholat mu'adah. 

JT vil)jj Ujld JT J9v_il0l Uid j Jiii- (jjljlg 

£ £ £ 

dJj fjo fCf> jLoUgojl (^laOl j '.! Sc^K^JI j dui; ,_/ 2 ju Jl9) 

Ql <ji0) iipuL? J Jjt- ilbJJg -U?-f Jjt- dubJJg dJULo JiP j® 

CjJH Cjlpjll jjb CjuuJ (j)l tj/Jio^ Jjp^l adA j Ujld C-JuuU giaQl 

4pL«/ IJl jis 

I 1 j Mclakukan sholat mu'adah bukan karena keluar dari 
perbedaan pendapat para ulama. Apabila sholat mu'adah 
dilakukan dengan tujuan tersebut, misal; mu'id telah sholat 
pertama dengan mengusap sebagian kepala pada saat wudhu, 
atau ia sholat pertama di tempat pemandian, atau ia sholat 
pertama disertai badannya mengalirkan darah, padahal sholat 
yang pertama dihukumi batal menurut Malik, yang kedua 
dihukumi batal menurut Ahmad Hanbali, dan yang ketiga 
dihukumi batal menurut Abu Hanifah, maka disunahkan 
mengulangi sholat pertama di keadaan-keadaan tersebut 
meskipun dilakukan secara sendirian karena sholat mu'adah 
dalam keadaan-keadaan tersebut bukan sholat mu'adah yang 
dimaksud disini sehingga tidak disyaratkan harus dilakukan 
secara berjamaah. 

£ £ £ 

Jq[| J) «^JI (Jf- jl» )) L J 9 <_^QI cJuuuc&Lo y* j (J jti& 

lgi9 JaL?l 


12) Sholat yang diulangi bukanlah sholat yang dilakukan pada 
saat keadaan genting (spt; takut saat peperangan) karena 
menurut pendapat aujah disebutkan bahwa sholat dalam 
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keadaan genting tidak dapat diulangi karena perkara-perkara 
yang membatalkan sholat yang terjadi saat melakukan sholat 
tersebut berdasarkan hajat sehingga tidak dapat diulangi. 

JLASJI (JD isiuj ^IUUI J&9JI oJjdl Jaj 

Jii9 


Allamah Abdul Wahab Tontowi al-Misri menadzomkan 7 
(tujuh) syarat sholat mu'adah dengan bentuk nadzom yang berpola 
bahar kamil. Ia berkata; 

**’&r ]£j 

Syarat sholat mu'adah adalah (1) dilakukan secara berjamaah (2) di 
waktu sholat yang pertama (3) serta mu’ id adalah orang yang ahli 
melakukan kesunahan. 



Selain itu, sholat mu'adah (4) dilakukan dalam kondisi yang mana 
sholat yang pertama telah dihukumi sah dan (5) dilakukan dengan 
niat jardhiah yang mana mu'id meniatkan sifat sholat yang pertama 
dengan niatan fardhiah tersebut. 



Or > P 

U9 9 Je 






Keutamaan jamaah yang diperoleh dari awal sholat adalah syarat 
yang keenam. Selain dari yang telah disebutkan, artinya, syarat yang 
ketujuh yaitu bahwa sholat yang pertama adalah sholat maktubah 
yang adak atau sholat sunah yang disunahkan dilakukan secara 

berjamaah, ... 

30 ? 
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... seperti sholat Id, bukan seperti sholat Kusuf, maka sholat Kusuf 
tidak dapat diulangi. Disunahkan mengulang-ulang melakukan sholat 
jenazah tetapi tidak boleh menunda-nunda sebab menunggu. 


. =T-1 - - '-'I 

<y*t-**i J-e 


55 > 


Berlaku pula sholat sunah ba'diah yang menyertai sholat mu'adah. 
Tidak sah mengulangi sholat Witir di bulan Ramadhan. 




Ketika kamu mengetahui perbedaan pendapat di kalangan para imam 
madzhab tentang keabsahan sholat yang pertama, maka ulangilah 
sholat pertama tersebut. 

j tg^ ^ 9 ** igbi 5su 



Jx»i 


Apabila kamu telah melakukan sholat sendiri maka berjamaahlah 
bersama imam yang mengerti Fiqih. 

dJL coLjU Laxuua> J*s[| J »cJLJI J^uJg j oL Jd 
dbLo Jj (jp /dblcs Jp q)Lc^L Jiju V dld i _xsld 
J []J ^ Jji) Jp UjUJ <J] J. IgiP OyLJI £0 l Ms 

ojLJI cpb Jaip* f y9«jli 


Perkataan Tontowi yang berbunyi ‘Jia J*t maksudnya, 

syarat ketiga sholat mu'adah adalah bahwa mu'id termasuk orang 
yang berhak melakukan tambahan dengan cara mengulangi sholat 
pertamanya. 

Berbeda dengan fciqid tuhuroini, maka ia tidak boleh berbuat 
kesunahan dengan cara mengulangi sholat pertamanya. 

Begitu juga, musholli yang jelas-jelas rusak sholat pertamanya, 
maka menurut pendapat shohih disebutkan bahwa sholat yang kedua 
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tidak menggantikan sholat yang pertama, melainkan diwajibkan 
atasnya mengulangi sholat pertamanya. Menurut satu pendapat qiil 
disebutkan bahwa ia tidak wajib mengulangi sholat pertamanya 
karena sudah jelas bahwa dari dua sholat pertama dan kedua, sholat 
yang berstatus sebagai sholat fardhu adalah sholat yang kedua. 

c c c 

C^jdJ ,J ^Sj [1 diJJ Lo J (j ^9 JLs 3I J99 

J^laJJ Jjy a. J_[[l9 <_9 >jul£JI jjp »UD a9 (JjuL Sloi 9I »3^90 

Jl9 LoT j »_&l[]l J" 01 jlj[l (jjJg gLuJJ 

Perkataan Tontowi yang berbunyi, Jo Jag J 9 /, 
maksudnya, selain syarat-syarat yang telah disebutkan, sholat yang 
pertama adalah sholat fardhu yang cidcik atau sholat sunah yang 
disunahkan dilakukan secara berjamaah selain sholat sunah Kusuf. 
Jadi, maksud ini menjelaskan syarat ketujuh dari syarat-syarat sholat 
mu'adah, bukan menjelaskan tentang perbedaan pendapat 
sebagaimana yang sering disalah pahami. 

J ^ la^j' 9LOI ^Lo 0 j u|£] (i 5I gjli^ J99 
^juJ j Ij&b SLoi gtii jilj I- ,Jaijj il (JjulMs U ->LcJ Ld jlLaiJL 

J 9 SU jilj (p ^JLcs t*j\j «Sg juill 09^90^1 (je 

c 

ojjjdl o-U jssdi J dS- yjio J ^Igiicll lg *9 u-Jjj' 

clmjuub I |9 

Perkataan Tontowi yang berbunyi, ‘J*jc j L 

maksudnya, sholat jenazah disunahkan terjadi secara diulang-ulang 
(dengan saling silih berganti) tetapi tidak boleh ditunda sebab 
menunggu. 49 Adapun seseorang mengulangi sholat jenazah maka 


Maksud diulang-ulang disini adalah misal; ada 20 peserta sholat 
jenazah. Kemudian 5 orang dari mereka melakukan sholat jenazah terlebih 
dahulu. Kemudian 5 orang berikutnya melakukan sholat jenazah, dan 
seterusnya. 
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tidak disunahkan sebab sholat jenazah tidak dapat dialihkan ke 
sholah sunah. Bersamaan dengan itu, apabila sholat jenazah diulangi 
maka sholat jenazah tersebut berstatus sebagai sholat sunah, seperti 
yang disebutkan dalam kitab Syarcih Minhaj yang mengutip dari 
kitab al-Majmuk. 

Syaubari mengatakan, “Sholat jenazah boleh diulang-ulang 
dua kali, tiga kali, atau lebih, tetapi sholat jenazah yang diulang- 
ulang tersebut berstatus sebagai sholat sunah yang tidak berpahala. 
Kaidah yang menurut ulama Fuqoha adalah bahwa setiap sesuatu 
yang dilarang maka tidak sah jika dilakukan. Akan tetapi, kasus 
pengulangan sholat jenazah ini termasuk pengecualian.” 

£ £ 

ol 9 odoDl cils djj ol)LcJ j J19II J j 0° l| J5 ^9 

olJ j Jjijg C-ijd ojjijuub 


Perkataan Tontowi yang berbunyi, js ^ 9 - maksudnya, 

sholat Witir yang dilakukan di bulan Ramadhan tidak sah diulangi 
meskipun sholat Witir tersebut disunahkan dilakukan secara 
berjamaah karena berdasarkan hadis, “Tidak ada dua sholat Witir 
dalam satu malam.” 


£ 

liib (Jp JuoiCb tsl «^5*9 ojt)9 

Perkataan Tontowi yang berbunyi, ' Jp. maksudnya, 
beipegang teguhlah pada pendapat ini. 

£ £ £ 

ai4 ^ j v_sLsll JlCI ijp ^ 9)\rXo jd J^9 JaJ ojt)9 

■ );flLO CjlS" ^ OOlSll J Ojlc^l jJjULdiSl Cjlp)l| 

Perkataan Tontowi yang berbunyi, 'adalah fi’il amar 
yang dlathojkim pada lafadz ‘j^T dengan membuang huruf athof. 
Maksudnya, berhiaslah dan berbuatlah kebaikan dengan mengulangi 
sholat karena mengulangi sholat pertama disunahkan karena keluar 
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dari perbedaan di kalangan para imam madzhab meskipun kamu 
mengulanginya secara sendirian, tidak berjamaah. 

£ 

<■ Juwji t J JmSi' <Jf)9 

Perkataan Tontowi yang berbunyi, ‘ maksudnya, maka 
kamu mendapat pencerahan dan mendapati kebenaran. 

3. Sholat Mandzuroh Jamaah 

4iM*0 CUXCSti Ig^^l dJLJI cju ji J 9 CgJjOI Igilli' ( 5 ) 

rV' 6? 

Dalam sholat mandzuroh jamaah, yaitu sholat yang 
dinadzari akan dilakukan secara berjamaah, imam wajib berniat 
imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram. Apabila ia tidak 
berniat imamah yang disertakan dengan takbiratul ihram dalam 
sholat mandiuroh jamaah maka sholat tersebut dihukumi sah sebagai 
sholat yang dilakukan secara sendirian, tetapi disertai dosa. 

4. Sholat yang D yamak Sebab Hujan 

£ 

J9jjjij JLa) J do>ii[l| Iga]; (5) 

i sLi Jtisii' l tjj ii \J> 


Dalam sholat yang dijamak sebab hujan, yaitu dengan jamak 
takdim, imam wajib berniat imamah. Selain sebab hujan, imam juga 
wajib berniat imamah dalam sholat yang dijamak takdim sebab salju 
atau es. Apabila ia tidak berniat imamah yang disertakan dengan 
takbiratul ihram dalam sholat jamak takdim tersebut maka sholatnya 
secara pasti dihukumi tidak sah. 

£ 

j> dJ}j^2 

£ C £ 

aL j> J ^UI y t*qJ M9 j ^19 
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, C c 

dlio (J-J9 jl^0! jl". J9 [J-g^-oLcJJ b&i^ (J <_JJI j»L^J ^csi JiXiui|J] Jjf- 


Rukhsoh (kemurahan) menjamak tcikdim sholat di atas hanya 
berlaku bagi orang-orang yang hendak berjamaah yang jauh dari 
tempat jamaah serta mereka akan basah kuyup di tengah jalan sebab 
hujan yang saat itu terjadi. Berbeda dengan orang-orang yang hendak 
sholat sendiri-sendiri, maka mereka tidak diperbolehkan men jamak 
takdim sholat sebab hujan. Adapun orang yang dapat berjalan di 
bawah hujan dengan memakai semisal payung maka tidak 
diperbolehkan men jamak sholat karena tidak mungkin kalau ia akan 
basah kuyup. Begitu juga, orang yang pintu rumahnya berdampingan 
dengan masjid, maka ia tidak diperbolehkan men jamak sholat hanya 
karena hujan. 

Akan tetapi, imam rotib (imam yang bertugas) 
diperbolehkan men jamak sholat sebab hujan karena mengikuti para 
makmum meskipun ia sendiri tidak akan basah kuyup sebab hujan 
tersebut. Berbeda dengan orang-orang yang tinggal di sekitar masjid, 
maka mereka tidak bisa disamakan dengan imam rotib, artinya, 
mereka tidak boleh men jamak sholat sebab hujan. 

_9&9 ssy rj ^jjil jjj Lo J" duj jjo j J^5 

JlXu0 ! 


Hujan yang turun tidak disyaratkan harus berlangsung saat 
musholli datang dari ramah ke masjid, tetapi cukup bahwa hujan 
tersebut benar-benar akan terjadi di saat musholli tengah berada di 
masjid. 

£ £ £ 

1U 1 Jj &<) ^iill Jiit-JC^i (J <SujuJU/JI J JLj |~]lq 

C £ £ 
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Kesimpulannya adalah bahwa syarat-syarat men jamak sholat 
sebab hujan ada 7 (tujuh), yaitu: 

1) Hujan terus berlangsung saat ber takbiratul ihrcim di dua 
sholat, yaitu sholat pertama (misal Dzuhur) dan kedua (misal 
Ashar) serta terus berlangsung selama waktu antara sholat 
pertama dan kedua. 

2) Para musholli melakukan sholat secara berjamaah. 
Disyaratkan para makmum tidak lamban sholatnya dari 
takbiratul ihram imam, tetapi apabila setelah mereka 
ber takbiratul ihram seusai takbiratul ihram imam, kemudian 
mereka masih mendapati waktu yang cukup untuk membaca 
Fatihah sebelum imam melakukan rukuk, maka sholat 
mereka dihukumi sah, jika mereka tidak mendapati waktu 
tersebut maka sholat mereka dihukumi tidak sah 
sebagaimana imam sebab tidak adanya kegiatan jamaah. 

3) Sholat dilakukan di musholla (tempat sholat) yang menurut 
' urf dianggap jauh dari rumah tinggal. 

4) Dimungkinkan akan basah kuyup di tengah jalan sebab 
hujan. 

5) Tertib dalam men jamak takdim, artinya, jika men jamak 
takdim Dzuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isyak, maka 
melakukan Dzuhur atau Maghrib terlebih dahulu, kemudian 
baru Ashar atau Isya. 

6 ) Berturut-turut ( muwalah ) antara sholat pertama dan sholat 
kedua. 

7) Berniat men jamak. 

* c 

oi£ []l dl logi£ []l ^ kJ® 

LJ lij IjRuuU <X i .-*11 

c 

jlj J4»l jj» Jlj (JtsUl db dgg Jllo jcLeadl J9 jOujjjj jd- (js 
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Disebutkan dalam Shohih Bukhori dan Shohih Muslim, 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shollallahu 'alaihi wa sallama di Madinah men jcimcik sholat Dzuhur 
dan Ashar sebanyak 7 (tujuh) kali dan men jamak sholat Maghrib dan 
Isyak sebanyak 8 (delapan) kali. Dalam riwayat Muslim disebutkan 
bahwa Rasulullah menjcunak sholat-sholat tersebut bukan karena 
sedang tertimpa keadaan takut dan sedang bepergian. Imam Malik 
dan Imam Syafii berpendapat bahwa Rasulullah men jamak sholat- 
sholat tersebut sebab adanya udzur, yaitu hujan. 50 

Tidak diperbolehkan men jamak sholat sebab hujan dengan 
bentuk jamak takhir karena terkadang hujan telah berhenti sebelum 
sholat itu di jamak sehingga akan menyebabkan mengeluarkan sholat 
dari waktunya tanpa adanya udiur yang mendasari. 


Deskripsi diperbolehkannya sholat yang di jamak sebab hujan 
adalah misalnya; para makmum telah berkumpul di musholla atau masjid 
guna mendirikan sholat Dzuhur secara berjamaah. Sholat akan didirikan 
pada jam 13.00 WIB. Ternyata, jam 12.45 WIB, hujan turun deras dan 
dimungkinkan berlangsung lama, sedangkan rumah tinggal para makmum 
jauh dari musholla atau masjid. Karena demikian, mereka diperbolehkan 
men jamak takdim sholat Dzuhur dan Ashar, tetapi mereka harus 
mendirikan sholat Dzuhur terlebih dahulu, kemudian disusul dengan 
mendirikan sholat Ashar. Selain itu, hujan masih saja berlangsung ketika 
mereka ber takbiratul ihram untuk mendirikan sholat Dzuhur dan masih 
berlangsung ketika mereka ber takbiratul ihram untuk mendirikan sholat 
Ashar dan masih berlangsung di waktu antara mendirikan sholat Dzuhur 
dan Ashar. Dan juga, antara mendirikan sholat Dzuhur dan Ashar tidak 
diperbolehkan terjeda lama, artinya, antara keduanya harus muwalah atau 
berturut-turut. 
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Ketahuilah sesungguhnya berniat icjtidak (mengikuti) atau 
iktimam (menjadi makmum) atau makmum atau jamaah adalah wajib 
atas makmum jika memang ia menginginkan mutaba'ah (mengikuti 
imam) secara mutlak meskipun niatnya tersebut dilakukan di tengah- 
tengah sholat yang selain sholat empat yang telah disebutkan 
sebelumnya, yaitu Jumat, mu'adah, mandzuro//, dan mutaqoddimah 
sebab hujan. Adapun dalam empat sholat ini, maka makmum wajib 
berniat iqtidak dst bersamaan dengan takbiratul ihramnya, 
sebagaimana imam juga wajib berniat imamah yang bersamaan 
dengan takbiratul ihram dalam empat sholat tersebut. 

c c 

3I *JI ai-Ss 31J daljiaU \sjr ^Uisil JA ^LuU^I LX^L3J9 j gb 3I9 
Lo (jfua Lagjuu i-oij Mj sji- Jf- Igb^j dJLc.- cJLjl Igji 9 <jbuU 

C C C 
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c £ 

dfe!jSj! 50 cbil j (dou . ( 3 <ol[| 3 J d^l ^boU jl jjS" 

_ c c 

Ujb Ouuik jyt> dJ Juojis[| (bc^l £0 <^jl 10*9^- dflo[[]l dLuicS j 

_ C 

(<UI| jJlj (_i? (_sxjioi y (dLuu^ [JjisSj ^LuaiSbJI JjSILj Sl&ua» s_]S" jj Ji» 


Apabila makmum mengikuti imam dalam rukun fi' I i 
(perbuatan) meskipun hanya satu rukun atau mengikutinya dalam 
salam yang mana mengikutinya tersebut dilakukan setelah penantian 
untuk mutaba'ah yang menurut 'urf dianggap lama dan makmum 
sendiri belum berniat iqtidak dst atau ia ragu apakah sudah 
meniatkannya atau belum maka sholatnya dihukumi batal karena ia 
menghubungkan sholatnya sendiri dengan sholat imam tanpa adanya 
penghubung yang diyakini ada di antara keduanya. 

Berbeda dengan masalah apabila makmum mengikuti imam 
dalam rukun qouli (ucapan) yang selain salam atau mengikutinya 
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dalam rukun fi' I i (perbuatan) secara kebetulan, artinya, tanpa 
didahului penantian yang lama, atau didahului penantian tetapi 
sebentar, atau didahului penantian yang lama tetapi penantian 
tersebut bukan karena menanti mutaba'ah, maka sholatnya dihukumi 
sah. Akan tetapi, apabila musholli berniat iqtidak dst di tengah- 
tengah sholatnya maka hukumnya sah tetapi makmh dan ia tidak 
mendapati fadhilah jamaah, bahkan menurut pendapat muktamad 
disebutkan bahwa rukun-rukun yang ia dapati bersama imam pun 
tidak ada fadhilahnya karena ia menjadikan dirinya sendiri sebagai 
musholli yang mengikuti imam setelah sebelumnya ia sholat 
sendirian. Yang lebih utama adalah musholli meringkas sholatnya 
menjadi dua rakaat saja, kemudian ia salam dari sholatnya. Setelah 
itu, ia sholat dengan bermakmum di belakang imam. 

£ £ 

IgJtLs «iilJiS" dijLoslul ij goduuai J?jJ J 

I J fj «aJji C-gQi Jg «jSo JTbJU 

otlo[JI ol 


Sebagaimana bermakmum kepada imam di tengah sholat 
dihukumi makmh. memutus jamaah (menjadi sholat sendirian) juga 
dihukumi makruh jika memang tidak ada udzur. Berbeda apabila ada 
udzur, misalnya; imam yang memperlama rukun-rukun, maka 
memutus jamaah tidak dimakruhkan dan pahalanya masih tetap ada, 
karena mufaroqoh (berpisah dari imam) karena udzur tidak 
menghilangkan fadhilah jamaah. 

£ £ 

jja cUaM L. 0*0 «j JJ l 5^I oC-lo|T] Jiiijll 

Diperbolehkan bagi makmurn berpindah dari satu jamaah ke 
jamaah yang lain kecuali dalam jamaah sholat Jumat karena apabila 
ia berpindah dari satu jamaah sholat Jumat ke jamaah sholat Jumat 
lain maka akan menyebabkan unsur mendirikan sholat Jumat satu 
setelah sholat Jumat lain. 
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Jf- v_£^iu oflo[]l dfio[]l ^jo d&Qj?Luu|[J j j^S ' 1 Jc-_<>•: 

c 

ak- gzx9 obo[]I ^jp osd[]dJ ,olp (J I/ci^ll jja ouii jUit ak- ^ 

jl? dUjJ jloia { J I jfc J?<dl J» olaa jL^I 

Apabila buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya 
melakukan jamaah, padahal syiar jamaah tergantung pada 
kehadirannya, maka ia diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri 
sebagai buruh setelah masuknya waktu sholat. Begitu juga, apabila 
buruh tahu kalau juragan akan mencegahnya dari jamaah maka ia 
diharamkan menyewakan jasa dirinya sendiri sebagai buruh setelah 
terbitnya fajar. Keharaman ini berlaku jika memang buruh tersebut 
tidak terpaksa, tetapi jika keadaannya terpaksa, artinya, ia harus 
bekerja sebagai buruh maka diperbolehkan. 

c c 

[]■?■ jjo dflo[]l JU vjUj ji- j j»l^AJ o^Julo dfio[]l 9! dAaV; dii J9 

c c c 

jl dJ dijLd> ciul j dit- dJI oIa ^ ^ l&^Jj 

IgJLsLo Jp dui ■ <L*ii jlj (5ol[l] '-4*>d4 t»b jy^i 

Ketahuilah sesungguhnya berniat imamcih (menjadi imam) 
atau jamaah disunahkan bagi imam di selain 4 (empat) sholat yang 
telah disebutkan, yaitu Jumat, mu'adah, mandzuroh, dan 
mutagoddimah sebab hujan, agar ia memperoleh fadhilah jamaah 
dari awal mula adanya niat sebab fadhilah jamaah tidak akan 
diperolehnya kecuali dengan niat imamah atau jamaah. 

Apabila imam berniat imamah atau jamaah di tengah sholat 
maka tidak dimakruhkan karena ia tidak berubah menjadi tabik 
(musholli yang mengikuti), berbeda dengan makmum. 

B. Syarat-syarat Qudwali (Bermakmum) 

>oll j JajJi j (J^s) 
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Fasal ini menjelaskan tentang syarat-syarat muktcibaroh atau 
yang harus ada dalam ber qudwah. 

£ £ £ £ £ 

1 1 IJ 9 tsl (jJ* ^ J) (juSr Ji^l) v_JLk1I JluSu 
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Syarat-syarat ber qudwah (atau bisa dibaca ber qidwah) ada 
11 (sebelas), yaitu: 

1. Makmum tidak menyangka dengan sangkaan kuat bahwa 
sholat imamnya dihukumi batal sebab hadas atau selainnya. 
Oleh karena itu, tidak sah bermakmum kepada imam yang 
sholatnya disangka batal, seperti; 

MushoIIi yang bermadzhab Syafii bermakmum kepada 
imam yang bermadzhab Hanafi yang menyentuh 
farjinya, apalagi dengan sengaja, maka hukum 
bermakmumnya Syafii tersebut dihukumi tidak sah 
karena melihat sisi sangkaan Syafii yang menganggap 
batalnya wudhu sebab menyentuh farji, bukan melihat 
sisi sangkaan Hanafi yang sebagai imam dan yang 
menganggap kalau menyentuh farji tidak membatalkan 
wudhu. 

Ada dua mujtahid (sebut mujtahid A dan B) yang saling 
berbeda pilihan tentang dua wadah air yang mana wadah 
pertama berisi air suci sedangkan wadah kedua berisi air 
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mutanajis, kemudian masing-masing dua mujtcihid 
berwudhu, atau mandi, atau mensucikan wadah, atau 
mencuci baju dengan masing-masing air di wadah yang 
dipilih, maka dari itu, mujtahid A tidak boleh 
bermakmum kepada mujtahid B sebab masing-masing 
dari mereka berdua menyangka kenajisan wadah 
temannya. 

Adapun apabila wadah air suci lebih dari satu, misalnya, 
wadah air suci ada dua, yaitu wadah A dan B dan wadah 
air mutanajis ada satu, yaitu wadah C, dan jumlah 
mujtahid juga banyak, misal 3 (yaitu mujtahid 1,2 dan 
3), kemudian masing-masing dari mereka bersuci dengan 
air yang disangka suci yang berdasarkan ijtihad, lalu 
masing-masing dari mereka menjadi imam sholat, maka 
saling bermakmum kepadanya dihukumi sah dan wajib 
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang imam 
yang sholatnya diyakini batal, yaitu imam yang kedua 
dari dua imam. 

£ £ 

Ijte^ 0^41 J 3UJI [Jjjssr jJ^ni 59^ J 9 

£ C C 

[]ja LiaJ j-LiSb iS^I LcJb J^i3 JJL (SJjisl 

^jgjiil dloj jgLJI jj' L aljui^ a9(3Lyi 

Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Cara 
menentukan kalau sholat imam kedua dari dua imam 
(,musholli 1 dan 2) dihukumi batal adalah bahwa salah satu 
dari dua wadah (wadah A dan B) berisi air najis, ketika 
musholli 1 bermakmum kepada musholli 2 maka hukum 
bermakmum disini dihukumi sah karena kemungkinan 
kesucian wadah yang digunakan oleh musholli 2 sekalipun 
menurut sangkaan musholli 1 , sedangkan ketika musholli 2 
bermakmum kepada musholli 1 maka dipastikan bahwa 
sholat musholli 1 dihukumi batal sebab ketika 
bermakmumnya musholli 1 kepada musholli 2 dihukumi sah 
maka wadah air yang digunakan musholli 1 (yang saat itu 
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sebagai imam) tidak dimungkinkan suci menurut 
sangkaannya.” 


s- s- 

j ,4 Igig vdlli$’ jlj^lj Jcji IS” 3^9 []jui'l _jiS"l j j-Uj jk? 

C C C 
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Hukum di atas, maksudnya, hukum kepastian batalnya sholat 
imam kedua dari dua imam, berlaku dalam masalah dimana 
jumlah mujtahid lebih dari dua. Oleh karena ini, apabila 
jumlah mujtahid ada lima dan jumlah wadah air juga ada 
lima, sementara itu, wadah yang berisi air najis hanya ada 
satu, lalu masing-masing dari lima mujtahid melakukan 
sholat sebagai imam dan juga makmum serta masing-masing 
dari mereka tidak menyangka suci tidaknya air yang 
digunakan oleh masing-masing temannya atau masing- 
masing dari mereka menyangka kesucian air yang digunakan 
oleh teman-temannya yang bukan terakhir, maka masing- 
masing dari mereka yang menjadi makmum di sholat yang 
terakhir wajib mengulangi sholatnya. 

Usman Suwaifi berkata dalam kitab Tuhfah al-Habib, 
“Ketika lima mujtahid mengawali sholat dengan sholat 
Subuh, maka mereka wajib mengulangi sholat Isyak kecuali 
imamnya, maka imamnya tersebut mengulangi sholat 
Maghrib.” 51 


Ada 5 mujtahid (sebut musholli 1,2,3,4, dan 5) dan 5 wadah air 
(sebut A,B,C,D, dan E) dengan satu wadah yang berisi air najis. Lalu, 
masing-masing dari 5 mujtahid menggunakan air yang berada di masing- 
masing wadah yang dipilih. Apabila mereka mengawali sholat Subuh maka; 
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Sama dengan masalah perbedaan pilihan di antara para 
mujtahid tentang suci tidaknya air dalam dua wadah adalah 
masalah ketika salah satu dari si A dan si B mendengar suara 
kentut yang membatalkan wudhu tetapi masing-masing dari 
mereka tidak tahu betul siapa yang sebenarnya kentut, 
apakah si A atau si B. Masing-masing dari mereka pun juga 
saling mengingkari. Maka ketika orang lain (sebut si C) 
bermakmum kepada si A dan juga si B maka si C wajib 
mengulangi sholat yang dilakukan di belakang si B. 


Sholat Subuh; 

Imam : Musholli 1 

Makmum : Musholli 2,3,4,5 

Sholat Dzuhur; 

Imam \ Musholli 2 

Makmum : Musholli 1,3,4,5 

Sholat Ashar; 

Imam \ Musholli 3 

Makmum : Musholli l,2,4,dan 5 

Sholat Maghrib; 

Imam \ Musholli 4 

Makmum : Musholli 1,2,3,5 

Sholat Isyak; 

Imam \ Musholli 5 

Makmum : Musholli 1,2,3,4 

Dengan kondisi dimana mereka tidak menganggap suci tidaknya air yang 
digunakan oleh masing-masing musholli atau mereka tidak menganggap 
kesucian air yang digunakan oleh imam di sholat Isyak, maka musholli 
l,2,3,dan 4 wajib mengulangi sholat Isyak. Sedangkan musholli 5 wajib 
mengulangi sholat Maghrib karena ia sendiri yang menganggap kesucian 
air yang ia gunakan di sholat Isyak. 
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o. «jlJal ^wa 5!s 

Apabila diketahui atau dianggap bahwa imam yang 
bermadzhab Hanafi, misalnya, meninggalkan basmalah, 
sekiranya imam tersebut diam setelah ber takbiratul ihram 
dengan diam yang lamanya seukuran lamanya membaca 
basmalah maka tidak sah bermakmum kepadanya. 

(qjf) <^Ldl cold J (3ol[| tsl (JLOLsai 5 l J) Igiit' (5) 

lo a. j[[J (J-J9 IdlA li!b jIqlP 5 IL j[[J [Ac^I lsI 

ugjiil <3Lk0 £S 3&g (^Jgj^l qJf- (\LLod 

2. Makmum tidak meyakini kalau sholat yang sedang 
dilakukan imam bukanlah sholat yang wajib imam qodho. 

Suwaifi berkata bahwa yang dimaksud dengan meyakini 
disini adalah d 7.011 gholib (sangkaan kuat), bukan keyakinan 
yang sebagaimana diistilahkan oleh ulama Ushul, yaitu 
kemantapan yang sesuai dengan kenyataan. 

c c 

qL9(__ia j paii ^olOo jjI Jjd fiouxS Q)lp5ll dojb' ^jajlaal 519,31 
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Oleh karena demikian syaratnya, maka tidak sah 
bermakmum kepada imam yang sholatnya wajib diulangi, 
misalnya; imam adalah mutayamim (orang yang 
bertayamum) dengan debu sebab cuaca dingin yang tidak 
memungkinkan baginya menggunakan air dalam bersuci, 
atau imam adalah orang mukim yang bertayamum dengan 
debu di tempat yang pada umumnya masih besar 
kemungkinannya mendapati air, atau imam adalah faqid 
tuhuroini (orang yang tidak mendapat dua alat suci, yaitu air 
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dan debu); karena sholat imam semacam ini tidak dianggap 
sah menurut syariat. 


Q)ld dgib' ^ ^ooiiLgg ojo»cu yj- <3iAjZjjjJt£ ayjv 
M^oji^il ld jc£ZjjjJB£ (jJLJU) Ijjpjij tuojoj^ ^jjuAtg g/tLoiasj 

LgjJLc- q)Lp))| <--5^5 (_JiP cL t 2 - fijOtL 4 3^ 


Dihukumi sah bermakmum kepada imam perempuan yang 
mustahadhoh ghoiru muthayyiroh, atau imam mutayamim 
yang tidak wajib mengulangi sholatnya, atau imam yang 
berwudhu dengan mengusap muzah, atau imam yang sholat 
dengan tidur miring dan berbaring meskipun ia melakukan 
rukun-rukun sholat dengan cara berisyarat, atau imam yang 
masih shobi (bocah) meskipun semua imam-imam ini adalah 
seorang budak, atau imam yang beseran, atau imam yang 
mustajmir (yang beristinjak dengan batu/peper). Adapun 
imam perempuan yang mustahadhoh mutahayyiroh, maka 
makmum tidak sah bermakmum kepadanya meskipun 
makmum tersebut juga perempuan yang mustahadhoh 
mutahayyiroh karena perempuan seperti ini wajib 
mengulangi sholatnya. 


c f c c c 

di^ JuLflQojl-Cal MSojyu tjuiito (<b Lo j (L05JL0 (J^J_ ^ (J) IgjJt' (5) 

C 

cb^l Msojjp tJLiiu^l (<Lt)ll oj^~“ ddxl ojjiJ gb 


3. Imam bukanlah musholli yang tengah menjadi makmum, 
maksudnya, ia sedang hermakmum kepada imam lain. Oleh 
karena itu, musholli tidak sah hermakmum kepada imam 
yang menjadi makmum karena makmum pada dasarnya 
mengikuti orang lain (imam) yang hukum lupanya musholli 
sama dengan hukum lupanya makmum, sedangkan yang 
namanya imam seharusnya istiqlal atau merdeka/menyendiri 
dan menanggung kelalaian makmumnya sehingga antara 
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igtidcik (bermakmum) tidak dapat dikombinasikan dengan 
istiqlal. 

c c c c 

'J<3 jI/iNJ! LJI - ^ '75 5 

c c 

(_| (Jl ojL^>-I obti _Xgji?l Ijj Ld <jlgj£?l yd- jp LogloJcjgi «jl-^l ^Cl 

c c 

^9 Vjg LcgcLo «JgT []ai' J Q)U-^I dtajljjil ^>C3^NI ^oojulc. .! <lfl9 

Sebagaimana musholli tidak sah bermakmum kepada imam 
yang juga menyandang status makmurn, musholli tidak sah 
bermakmum kepada imam yang masih diragukan status 
kemakmumannya, misalnya; ada dua laki-laki yang sedang 
sholat, kemudian musholli ragu dan bingung manakah di 
antara keduanya yang menjadi imam, jadi, musholli tidak sah 
bermakmum kepada salah satu dari dua laki-laki tersebut 
sebelum ia ber ijtihad terlebih dahulu. Apabila musholli 
ber ijtihad untuk menentukan siapa sebenarnya yang menjadi 
imam dari dua laki-laki tersebut, kemudian ijtihad- nya 
menghasilkan kesimpulan bahwa si A adalah orang yang 
faqih atau yang bertayamum dalam bersuci, sedangkan si B 
bukan demikian, maka dihukumi sah jika musholli 
bermakmum kepada si A. Akan tetapi, apabila ternyata si A 
adalah yang menjadi makmum maka musholli wajib 
mengulangi sholat, sebaliknya, jika ternyata si A yang 
menjadi imam maka musholli tidak wajib mengulangi sholat. 

,oUlaSj Ms ElcI S^lall ,<U (J j (EJ Sl) IgaJ; (3) 

c C 

,cU- S^julil alt- []l (J 9 (cUJ <8 m£ ol 9 Jxi Ji9) (jgi alt- iJt ^ 3 I 

b|9 ^^10 (jJlJ (jf cd/ill ,<Lc^l ^ ^ j «jIL? Cc^UII 

JUU 

4. Imam bukanlah orang yang ummi. Jadi, musholli tidak sah 
bermakmum kepada imam yang ummi, baik imam ummi 
tersebut dimungkinkan belajar terlebih dahulu atau tidak 
yang sekiranya ia telah mengerahkan kemampuannya untuk 
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belajar terlebih duhulu tetapi Allah belum memberinya 
pemahaman, serta baik imam ummi tersebut diketahui 
keadaan ummi -nya atau tidak. Alasan tidak sah bermakmum 
kepada imam ummi adalah karena pada dasarnya, dengan 
bacaan keras, imam menanggung bacaan makmum mcisbuk, 
sedangkan ketika imam sendiri tidak bagus dalam bacaan 
maka ia tidak layak dan berhak menanggung. 

c c 

(jr dcuJI alt- 

c c c 

CjuuJl _gjg oll []jj‘ Qg jLd dl []jj‘ ^LuJI JiSti dlb? 

Uol Ja ji dlb» Q»ij ji /jja ji i3°0 I/b?' cjgSJ CJyuli qi jg[]l 

u6"l 

Syeh Sulaiman Bujairami berkata, “Apabila imam 
memelankan bacaan dalam sholat jahriah (sholat yang 
bacaannya dibaca keras). Kemudian ada makmum 
bermakmum kepadanya. Setelah salam, makmum wajib 
menanyakan kepada imam tentang apakah imam termasuk 
ummi atau tidak. Maka apabila terbukti kalau imam adalah 
orang yang ummi atau tidak bagus bacaannya maka 
makmum wajib mengulangi sholat. Dan apabila terbukti 
kalau imam adalah orang yang bukan ummi meskipun bukti 
ini dinyatakan dengan jawaban imam yang ketika ditanya, 
‘Saya lupa mengeraskan bacaan,’ atau, ‘Saya memelankan 
bacaan karena memelankan tersebut diperbolehkan,’ 
kemudian makmurn membenarkan jawabannya maka 
makmum tidak wajib mengulangi sholat. Dan apabila imam 
tidak terbukti apakah ia adalah orang yang ummi atau tidak 
maka makmum juga tidak wajib mengulangi sholat.” 

Begitu juga, musholli yang mampu membaca 7 (tujuh) ayat 
al-Quran yang sebagai ganti dari Fatihah tidak sah 
bermakmum kepada imam yang hanya mampu berdzikir 
karena perbedaan antara keduanya. 
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LJj LogSblii^J ^ dll gxuu j—A (jp djuisl jya I 

C C 

Lcoj ^ Logjib'Lo[]]^qL9<d-s£ JiJ^^O'—SEJ j dl ,_Jl[]<_/J-i uJS^JI ^Juisl 

Ldg te^J y>S'U i~f- LAt>-I Lijjlj Jsd>f.o s\j (j? Jp*& 4$ a jLll u_^ 0 l j 

C 

DJI (Jf y^Nlj djll cjr' L^wb-I 3 I ]A)uZ> c[) Jip cjj jjr- 

L Li*_b-' djuisl (\*p. ^9 SLlo 


Adapun apabila makmum iimmi bermakmum kepada imam 
ummi yang masing-masing dari keduanya tidak mampu 
mengucapkan huruf yang sama dan di tempat yang sama. 
maka hukum bermakmum kepadanya ini dihukumi sah 
karena adanya persamaan antara keduanya dan kecocokan 
huruf yang tidak mampu dibaca, misalnya; makmum dan 
imam tidak mampu membaca huruf /J dalam lafadz 
lalu makmum mengganti huruf /J tersebut menjadi A/ dan 
imam menggantinya menjadi /J, atau sebalinya. 

Adapun apabila makmum tidak mampu membaca huruf /J 
dalam lafadz \-A dan imam tidak mampu membaca huruf /J 
dalam lafadz 'iA^J atau apabila makmum tidak mampu 
membaca huruf /J sedangkan imam tidak mampu membaca 
huruf JJ maka tidak sah hubungan makmum dan imam 
antara keduanya. 

J£Q] j j M&O J) ,cLcb)l j (oJLt) j y j) Lgjuutb^ ( 3 ) 

c c 

jAlCJ C 4^ Lo tSJjiiO ^ J esl 4^ >—% tSjJI 

Jp Jyoiid 3J LoT 31^1 ^ L^_L>-I r\iaC Jp JuoijCj 3I9 tiiie jAe^l <xlf- 

doii0ii->9P90 


5. Makmum tidak taqoddum (mendahului) posisi imam, 
maksudnya, posisi makmum tidak lebih maju secara yakin 
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daripada posisi imam. Apabila makmum berdiri dengan 
bertumpu pada kedua tumitnya, kemudian salah satu 
tumitnya lebih maju daripada posisi imam, maka tidak apa- 
apa sebagaimana ketika makmum bertumpu pada satu tumit 
yang lebih belakang daripada posisi imam, bukan bertumpu 
pada satu tumit lagi yang lebih maju daripada posisi imam. 


£ 

Igjlp Juoi% > Lo cSiLJ CjclXQl 0lqX9 Ouisi d 


Patokan posisi bagi musholli yang berdiri adalah dengan 
kedua tumit, yaitu bagian belakang kedua telapak kaki, 
meskipun jari-jari kaki lebih maju daripada kedua tumit 
imam dengan catatan selama mcikmum tidak bertumpu 
dengan jari-jari kakinya (Jawa; jinjit). 

£ 

oJL ji&loll 


Patokan posisi bagi musholli yang duduk adalah dengan 
kedua pantat. 


4^ ]jj 


Patokan posisi bagi musholli yang tidur miring adalah 
dengan lambung. 

£ 

jgUI (jp ait- XaS\ Lq 9 ait- Xai£\ J oul/ jj 

Patokan posisi bagi musholli yang berbaring adalah dengan 
kepala jika memang ia bertumpu dengannya, jika tidak 
bertumpu dengannya maka patokan posisinya adalah dengan 
bagian tubuh yang digunakan bertumpu, seperti punggung 
dan selainnya. 

Patokan posisi bagi musholli yang terpotong kakinya adalah 
dengan sesuatu yang ia gunakan bertumpu, seperti kedua 
kaki/tongkat yang digunakan bertumpu. 
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jj v_aSJl (jj JLoid [JjiujJkS" OlL^ Juai£l l[] dPgUtjJ] (jj 

IjJ U f<Le^l (^J -Ls 9 (jUU^ib js[3 J J^ bj Lxib d£i[]j~4 js[3 
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Patokan posisi bagi musholli yang disalib adalah dengan 
pinggang jika memang yang disalib hanya makmum, bukan 
imam. 

Patokan posisi bagi musholli yang digantung dengan tali 
adalah dengan pundak jika memang yang digantung hanya 
makmum, bukan imam. 

Adapun apabila yang disalib atau yang digantung adalah 
imam dan makmum, atau hanya imam saja, maka tidak sah 
bermakmum kepada imam tersebut karena ia berkewajiban 
mengulangi sholat. 

»_^[]l cauuuc&L^ij SlJ J aJs- J9 


Apabila makmum mendahului posisi imam, seperti yang 
telah disebutkan patokannya, maka sholat makmum menjadi 
batal, kecuali dalam sholat syiddah khouf (sholat yang 
dilakukan dalam keadaan yang mengkhawatirkan, seperti; 
saat perang dan selainnya). 

c c 

cj^uuutalkb dSU? dollb j (jS (}$ V ,4 fls»Qcpb Jb diuuaij 

J Jij9 J^fi J[]tsbl> JuuuO jA)| obl> Jc))| (JlX9 

odXfli' J^l Jl SiisLA Jjg cl&j£B obl> 

Apabila makmum ragu apakah ia mendahului posisi imam 
atau tidak, misalnya karena mereka sholat di tempat gelap, 
maka sholat makmum sah secara mutlak, artinya, baik 
makmum tersebut datang dari arah depan imam atau dari 
belakangnya, karena menurut asalnya tidak ada perkara yang 
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merusak sholat. Berbeda dengan sebagian ulama yang 
merinci masalah ini, artinya, apabila makmum datang dari 
arah belakang imam maka sholatnya sah dan apabila ia 
datang dari arah depannya maka sholatnya tidak sah karena 
menurut asalnya makmum tersebut mendahului posisi imam. 

dtlaj,jS dLulanl tgaiJ OcLJ dJ^Luub djuiS&l| cCV£> j jCL 

c _ c c c c 

^pl dijli' Jp jJj J9 ^LuMje) uJiSd ^ioSiuuJ» JL9 ^pl diMj' j}9 diP _^Lu J 

dfloQl dL*c9 du'l9 


Apabila posisi makmum sejajar dengan posisi imam maka 
hukum iqtidcik (bermakmum) tetap dihukumi sah tetapi 
dimakruhkan dan menyebabkan menghilangkan fadhilah 
jamaah. Oleh karena itu, makmum disunahkan lebih ke 
belakang daripada imam seukuran 3 dzirok dan sekurangnya 
karena bersikap adab dan ittibak. 

Apabila makmum berposisi di belakang imam sejarak lebih 
dari 3 dzirok maka dapat menghilangkan fadhilah jamaah. 

d uj Jp dujl Ijiglcj» SLjJL ’. 1 dS' (Jj ouOiJ'' 

C C ~ C 

M J JJ& f cci> ffA Vi:j JUJ G 0 jL-i (jr (_£^ jA Jj sb- tj9 

c c c c C 

j duLJI j |]JI (_p j! JjSl dlluO j J)?bu 3I I 
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Jj jl^AJdll^ 
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Lo jib (J 5 ^cL^ ( < LcSll S?l [ £ LqjII jLuuLjjj-^ jJI jilj 
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JJIcid/ Ij& ^j[! jU^II j dlio (3ol[J JiuxJL duo Jg 

JdOI JNI 


306 



Apabila makmum laki-laki hanya satu maka disunahkan 
berdiri di sebelah kanan imam dan lebih ke belakang sedikit 
untuk memperlihatkan bahwa tingkatan imam itu lebih tinggi 
daripada tingkatan makmum. 

Kemudian apabila ada makmum laki-laki kedua datang maka 
ia disunahkan berdiri di sebelah kiri imam jika 
memungkinkan, jika tidak memungkinkan maka ia berdiri 
tepat di belakang imam. 

Setelah makmum kedua bertakbiratul ihram, maka ketika 
makmum pertama berada di sebelah kanan dan makmum 
kedua di sebelah kiri, maka imam maju atau makmum 
pertama dan kedua mundur. Ketika makmum pertama berada 
di sebelah kanan dan makmum kedua di belakang imam 
tepat maka makmum pertama yang berada di sebelah kanan 
imam mundur pada saat ia berdiri, bukan pada saat selainnya 
dan ini merupakan sikap yang lebih utama. 

Lalu apabila makmurn kedua berdiri di sebelah kiri imam 
maka imam memegang kepala makmum kedua dan 
meluruskannya dengan makmum pertama yang berada di 
sebelah kanan imam. Sama halnya ketika salah satu dari 
makmum pertama atau kedua melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kesunahan maka disunahkan bagi imam 
menuntun makmumnya itu melakukan kesunahan dengan 
cara memberikan perintah dengan gerakan tangannya atau 
selainnya jika memang percaya kalau makmurn tersebut 
akan mengikuti perintahnya. Begitu juga, makmum 
disunahkan menuntun dengan tangan atau selainnya kepada 
imam yang melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kesunahan. Ini merupakan pengecualian dari kcmakmhan 
bergerak sedikit, baik yang melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kesunahan itu adalah orang bodoh atau tidak. 

c c c 

Opjuull jjl djj bj Ij6q atad []jjjo $! oto cbuul jjJ^J gJo 

LoLarJ olicJg 5 ! _^"jJI du[] jr ^jJI ^9 d/Jg cl? 
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lagfll> tji[]l 9 ^£jJI «—% 4/^ 5 ^ togsil^ 4>S <*il> 

JO <-sl> 


Apabila ada dua makmum laki-laki datang secara bersamaan 
atau secara urut maka mereka dianjurkan berdiri di belakang 
imam tepat. Begitu juga, apabila ada satu perempuan atau 
banyak datang maka ia atau mereka berdiri di belakang 
imam tepat. 

Apabila satu makmum laki-laki dan satu makmum 

perempuan datang maka makmum laki-laki tersebut berdiri 
di sebelah kanan imam dan makmum perempuan tersebut 
berdiri di belakang makmum laki-laki. 

Apabila dua makmum laki-laki dan satu makmum 

perempuan datang maka dua makmum laki-laki tersebut 
berdiri di belakang imam dan satu makmum perempuan 
tersebut berdiri di belakang dua makmum laki-laki. 

Apabila satu makmum laki-laki, satu makmum perempuan, 
dan satu makmum khuntsa datang maka satu makmum laki- 
laki tersebut berdiri di sebelah kanan imam, sedangkan satu 
makmum khuntsa berdiri di belakang imam dan satu 
makmum laki-laki itu, dan satu makmum perempuan berdiri 
di belakang satu makmum khuntsa. 

C £ £ 

JjuJ f Xi>i£> Jb^jll .-icj^l GjojJU lOjiS" bj Lcu 9 c_flbi j 

(J9 JJI c-Ooll iJi JjujJI ^JJUL^ IjJ Ijib jyi 1 —tLO JxS Jia tut' toi^3 

£ £ 

JiSa f cLudJig cjti[]l ■—(jJ0l jC-* jl jyi jjo <x ,j^l ,qg9 dJj JpOjmj 

JL£a ji J9 ctuall 


Ketika golongan makmum telah banyak, disunahkan 
golongan makmum laki-laki dewasa berdiri di belakang 
imam dengan membentuk shof pertama. Setelah shof 
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pertama penuh, golongan makmum anak kecil laki-laki 
berdiri di shof kedua. Urutan dalam memposisikan golongan 
makmum ini dilakukan ketika golongan makmum anak kecil 
laki-laki tidak lebih dulu daripada golongan makmum laki- 
laki dewasa dalam memposisikan diri di shof pertama. 
Apabila golongan makmum anak kecil laki-laki lebih dulu di 
shof pertama daripada golongan makmum laki-laki dewasa 
maka golongan makmum anak kecil laki-laki lebih berhak 
diposisikan di shof pertama daripada golongan makmum 
laki-laki dewasa karena mereka sejenis dengan golongan 
makmum laki-laki dewasa, berbeda dengan golongan 
makmum khuntsa dan perempuan. Setelah itu, golongan 
makmum perempuan diposisikan di shof ketiga meskipun 
shof kcdua tidak penuh. 

06 ^ 3 ^ 68^9 ugwU iyj »_sii J9 

Apabila makmum terdiri dari para perempuan, imam 
perempuan disunahkan berdiri di tengah-tengah mereka. 
Apabila mereka diimami oleh imam yang bukan perempuan, 
baik laki-laki atau khuntsa, maka imam tersebut lebih maju 
posisinya daripada mereka. 

c c c 

tfli£> (Cg-cLJ >_tfli9 £ 9*3 <3 d ^ i jIp djt^ 

jOgJb (Ac^l [tWi «aolJdJ j _c>i tuoC- J^ilS” xj ^ggjiiogj jLa 

Seperti perempuan adalah laki-laki telanjang yang 
mengimami para makmum laki-laki telanjang yang yang 
tidak buta di tempat yang terang. Maka ia berdiri di depan 
mereka dan mereka berdiri di belakangnya dengan 
membentuk satu shof saja jika memungkinkan agar mereka 
tidak saling melihat auiat satu sama lainnya. Apabila mereka 
terdiri dari para makmum telanjang yang buta atau apabila 
jamaah didirikan di tempat gelap maka imam berposisi lebih 
maju (bukan di depan) daripada mereka. 
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Dimakruhkan bagi makmum berdiri sendiri dengan tidak 
ikut masuk ke dalam shof yang terdiri dari para makmum 
yang sejenis dengannya, (misalnya makmum laki-laki sejenis 
dengan para makmum laki-laki, makmum perempuan sejenis 
dengan para makmum perempuan, dst). Akan tetapi, 
hendaknya ia masuk ke dalam shof jika memang ia 
mendapati tempat luang tanpa harus mendesak sekiranya 
shof masih rnuat dimasuki olehnya. Apabila shof sudah tidak 
muat dimasuki olehnya, ia ber takbiratul ihrcim sendiri di 
shof sendiri, kemudian pada saat berposisi berdiri, ia menarik 
salah satu makmum dari shof depannya agar makmum 
tersebut berbaris membentuk shof bersamanya. Disunahkan 
bagi makmum yang ditarik ke belakang menuruti 
perintahnya agar makmurn tersebut bisa berdiri berbaris 
bersamanya dengan membentuk shof baru supaya makmum 
itu memperoleh fadhilah atau keutamaan sikap saling 
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. 


Makmum sendiri diharamkan menarik ke belakang makmum 
lain dari shof depan sebelum makmum sendiri tersebut 
ber takbiratul ihram karena dapat menyebabkan makmum 
yang ditarik itu menjadi sendirian di s/?o/belakang. 


9 I ol <%/>[ oisaljLo (jp JjoiJ (deJLJ cJloiil) J 0 L 3 I J (Ja J) IgjujduU^) 
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6. Makmum mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam agar ia bisa mengikutinya. Bentuk 
mengetahui atau menyangka tersebut dapat dihasilkan 
dengan misalnya makmurn melihat imam secara langsung. 
atau makmum melihat pergerakan sebagian shof atau 
makmum mendengar suara imam. atau makmum mendengar 
suara muballigh imam. baik muballigh tersebut sedang ikut 
sholat atau tidak. meskipun muballigh tersebut adalah shobi 
(anak kecil) atau orang fasik sekiranya hati makmum 
membenarkan muballigh tersebut sebagaimana disebutkan 
dalam pendapat yang muktamad. 

ijgju I dJt- jloIP-jl I J «jjP Jl JdJ (jJ J9) 

Ibnu Hajar berkata, “Muballigh imam disyaratkan adalah 
orang yang 'adil riwayah karena selainnya tidak boleh 
dijadikan sebagai pedoman.” 


iljJb j 

Selain itu, bentuk mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam dapat dihasilkan dengan sekiranya 
makmum diberi instruksi oleh orang lain. 

J 4 (JjJI J 9 D 4 * 9 D4* (<^1 «jl J 9 J&- 5 L? <1 ,cLa. (i 5I9 
Jai' (i Jt 

Apabila makmum tidak mengetahui pergerakan-pergerakan 
imam maka dirinci sebagai berikut: 

Apabila imam telah melakukan dua rukun fi’li 
(perbuatan) sebelum makmum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya, misal; imam telah rukuk, i’tidal, dan 
turun untuk melakukan sujud, sedangkan sampai sini 
makmum sendiri belum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya; maka sholat makmum dihukumi batal. 
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Sebaliknya, apabila imam belum melakukan dua rukun 
fi' I i sebelum makmum mengetahui pergerakan- 
pergerakannya, misal; imam telah rukuk, i’tidal, 
kemudian makmum mengetahui pergerakan-pergerakan 
imam, lalu imam turun hendak melakukan sujud; maka 
sholat makmum tidak dihukumi batal. 

j cx. ijapjJI 369 toaj.s V UA a9S" 

j jJj c^JloiiL ^JLdl Jl )) jj [^JLo jl cJbtsL «JMiijuijl toLJ ( j $ j . 

£ 

Ou 0 (Jj I <£jh <& (£j 


(FAEDAH) 

Isnawi berkata, “Ada seorang musholli yang boleh 
menjadi imam, tetapi tidak boleh menjadi makmum, 
yaitu musholli yang buta dan juga tuli. Ia sah-sah saja 
menjadi imam karena yang namanya imam sholat itu 
memiliki kebebasan untuk melakukan gerakan-gerakan 
sholat sendiri tanpa harus mengikuti siapapun. Dan ia 
tidak boleh menjadi makmum karena tidak ada cara 
baginya untuk mengetahui atau menyangka pergerakan- 
pergerakan imam sebab buta dan tuli, kecuali apabila ia 
berada di samping makmum yang terpercaya sekiranya 
makmum tersebut memberinya kode semisal sentuhan 
tubuh di setiap kali imam melakukan pergerakan.” 

£ £ 

3J9 jibJI J! o)lp (JJa^l J ( JlXu4» J J) [@»[^( 3 ) 

£ 

O 9 JlXu 2| J villj jia. jl9 li jLjJiu^ <J*sll (j uJ <—JLabjg J^ jL 

£ £ £ 

cbaill J _/»juJ l j O-SIpIj l ^il dJj CtXsL OluI odju^joAA 

IgJt- uji»oaL vdllj Jjb) jia. jl 9 sLijll J oyr 3J9 

tj|9 L^laud. 13 J 90 <itLo[]l dcLsJ u )yt^£ ol 9 (^Jtoi-^19 c^LdU cJS^ dijl 
£ £ 

J i_JjijJ| tjU-Oj iijijl jia9 iskj) gOf tl ]9 cixsL js- ouil C-JI? 

tipuuub juiuL? L«J> JtJOl jJ cijJ dJUjS" c&JI djuiijJI 
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7. Imam dan makmum berkumpul dalam satu masjid. 
Perkumpulan antara keduanya disyaratkan sekiranya 
makmum bisa mendatangi imam meskipun dengan cara 
mendesak-desak atau beralih dari arah Kiblat dan 
membelakanginya. Gambaran perkumpulan seperti ini tidak 
masalah jika jamaah dilakukan di dalam masjid meskipun 
jarak antara makmum dan imam itu jauh dan terhalang oleh 
bangunan-bangunan yang masih tembus ke masjid. Apabila 
bangunan-bangunan yang menghalangi itu memiliki pintu- 
pintu yang menutupi jalan tembus ke arah masjid dan pintu- 
pintu tersebut dikunci sekiranya memang dari awal 
pembangunan pintu-pintu tersebut tidak dipaku. meskipun di 
waktu berikutnya dipaku, maka tidak apa-apa sebagaimana 
dinyatakan oleh pendapat muktamad. Apabila makmum 
berada di atas dakkah, yaitu bangunan yang alasnya datar 
yang biasa digunakan untuk duduk-duduk, sedangkan tangga 
dari dakkah tersebut telah dihilangkan, maka tidak apa-apa 
karena semua tangga itu pada dasarnya dibangun untuk 
tempat sholat sehingga orang-orang berkumpul di dakkah 
untuk mendirikan jamaah dan menegakkan syiar jamaah. 

Apabila antara makmum dan masjid terhalang oleh 
bangunan-bangunan buntu maka tidak sah jamaahnya 
meskipun makmum masih bisa melihat pergerakan- 
pergerakan imam dari bangunan-bangunan buntu tersebut. 
Dengan demikian, apabila imam di masjid sedangkan 
makmum di bangunan lain yang berjendela maka jamaahnya 
tidak sah. Begitu juga, apabila imam berada di masjid, 
sedangkan makmum berada di bangunan yang pintunya 
ditutup dan dipaku dari awal pembangunan atau makmum 
berada di dakkah yang tangga-tangganya dihilangkan dari 
awal pembangunan maka jamaahnya tidak sah karena bentuk 
perkumpulan antara imam dan makmum tersebut tidak bisa 
disebut sebagai bentuk perkumpulan dalam satu masjid. 
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Dcikkcih atau <£jJI' dengan fathah pada huruf /d dengan 
mengikuti wazan lafadz 'a&Ls adalah tempat tinggi yang 
biasa digunakan untuk duduk-duduk. 

C 

JltJjJI Je *.> ,JI IgjiORi ^jift (_|i coiiiO dQi^lji|J J^lug 

E £ 

(_JS* ^Ol jJj cp-Wj .cLeJj Logio JjOil 

c c c 

^eSi cjLdJ olS^ _Jy jjl <J.lj»uJt3 Oylio^l JXjuO 

C 

d^lO £pjJo (_^P lng9)9) ,jiLcl OlSs^ OcLcd (_Jp otloyl ajL 

Ol9 ,J?Jj (Jpcdl j£(J «-Jj/jJJg ijk.; 

Beberapa masjid yang saling bersambungan dan saling 
ternbus sekiranya jika masjid satu dibuka maka bisa menuju 
ke masjid berikutnya dan berikutnya maka dihukumi seperti 
satu masjid secara utuh meskipun masing-masing masjid 
memiliki imam dan jamaah sholat sendiri-sendiri. Apabila 
sebagian masjid letaknya lebih tinggi daripada masjid 
berikutnya, misal; masjid A berada di loteng atau di menara 
sedangkan masjid B berada di scirdcib (bawah tanah); maka 
jika imam berada di masjid A sedangkan makmum berada di 
masjid B maka jamaahnya tetap sah karena semua masjid 
tersebut dibangun untuk sholat. Akan tetapi, dimakruhkan 
keberadaan makmum lebih tinggi daripada imam atau 
sebaliknya sekiranya mereka masih bisa berdiri di tempat 
datar, kecuali apabila ada hajat, seperti; menjadi muballigh, 
maka tidak dimakruhkan. 

Pengertian sardab atau adalah tempat sempit yang 

masih bisa dimasuki. 

^ c c 

(_^p ^ 1jlxI (twjji) >ji (^jp cjiijC (jl) 
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Apabila jamaah tidak didirikan di satu masjid, maka 
disyaratkan imam dan makmum berkumpul dalam jarak 
antara keduanya +3 d manusia berdasarkan 'urf 

masyarakat karena mereka menganggap imam dan makmum 
di jarak tersebut sebagai dua orang yang berkumpul. Oleh 
karena berdasarkan kurang lebih 3 dzirok, maka jika jarak 
antara imam dan makmum lebih sedikit dari 3 dzirok maka 
tidak apa-apa. 

C C c c C 

tj Ug cUd9 j l*g£i J U Lo ^ gjl JC*aa0 yj- j dlLu0 o 

C C 

HjiJistlL U 9 dii j (jjci! a cUcfit 3 Jo^l ^£i lJ Ms ^Lii l) LgSu 

Sekali lagi, perkumpulan di atas terjadi jika imam dan 
makmum mendirikan jamaah tidak di masjid. Perkumpulan 
di luar masjid mengandung 4 (empat) kemungkinan, yaitu; 

a. Imam dan makmum sama-sama berada di tempat 
terbuka. 

b. Imam dan makmum sama-sama di suatu bangunan 
tertentu. 

c. Imam berada di tempat terbuka dan makmum berada 
di bangunan. 

d. Imam berada di bangunan dan makmum berada di 
tempat terbuka. 

Uj Qi 3 I (jJU Qj <£La| 3] JL'jLitb 

c 

caJI CD L> lt «Le^L fu\ 

Jarak ±3 d terhitung antara jarak imam dan makmum, 
atau antara shof satu dan shof berikutnya, atau antara 
makmum satu dan makmum lain yang berada di belakang 
imam atau sampingnya. 

tSiJI -4 fo Logjuu c£Lo0 

LiJ2> 1^1 (jo >_do j\ (jp ^ cjLwdil <u*jIj 4 <30 
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Apabila imam berada di masjid dan makmum berada di luar 
masjid, atau sebaliknya, maka jarak ±3 d antara 

keduanya terhitung dari ujung masjid yang berada di dekat 
imam/makmum yang di luar masjid karena ujung masjid 
tersebut masih termasuk tempat sholat, bukan terhitung dari 
shof terakhir dan bukan dari tempat berdirinya imam. Dalam 
permasalahan ini, disyaratkan makmum bisa sampai ke imam 
tanpa mendesak-desak dan berpaling dari Kiblat atau 
membelakanginya. Ini berbeda dengan ketika imam dan 
makmum sama-sama di masjid. 

Lo ^jJI 3 _jbis& l )) d|9 3 3 JjJ^U JU Liib 

/jucu4l J^- tJjjj djuiil CiaJ Lifi> ^L>*JI 3 joi*. )) 

Ketika imam dan makmum tidak sama-sama berada dalam 
satu masjid maka pintu yang tertutup dari awal pembangunan 
juga dapat membatalkan jamaah. Berbeda dengan pintu yang 
ditutup sementara maka tidak apa-apa karena ada perkara 
yang dimaafkan seterusnya padahal perkara tersebut tidak 
dimaafkan di awal perkara. Disini, pintu yang dikunci dari 
awal dan seterusnya dapat membatalkan jamaah 
sebagaimana yang dinyatakan oleh pendapat muktamad. 
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/inl~> (jo bij a oo l jp ,<LcJ! s-ldA ^Ji S-lJjisl 9 "yjj uJJI Ld 
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3 -Xflio c|jj> jjdj IjJ j)J f<UH [Jjj duj JbJJ jy(-. jLsAJbU Jx£ 

J 9 jJLii _jgjJ ]9 (.«djja ji£ _^j lo^ 3 ^9 JCI JLb 


316 



Jl? 


'jj ^9 olcjlpdJ Jl» ^ a-U []jiuflijj[]j j^djg 3 UJ 9 i^LuuJ,! 
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Adapun apabila pintunya terbuka maka dihukumi sah 
iqtidak -nya makmum yang berdiri sejajar dengan imam dan 
shof yang bersambung dengan imam. Sama dengan makmum 
tersebut adalah makmum yang berada di belakang imam 
meskipun antara dirinya dan imam terdapat penghalang. 
Sementara itu, makmum yang berdiri sejajar dengan imam 
adalah penghubungan antara makmum yang berada di 
belakang imam dan imam itu sendiri. Bagi para makmum 
yang di belakang imam, makmum yang sejajar dengan imam 
adalah seperti imam sendiri sehingga mereka tidak boleh 
lebih maju daripadanya sebagaimana mereka tidak boleh 
lebih maju daripada imam. 


Berbeda dengan iqtidcik -nya makmurn yang tidak sejajar 
dengan imam, maka dihukumi tidak sah karena ia 
menghalang-halangi antara para makmum yang di belakang 
imam dan imam itu sendiri, kecuali apabila salah satu 
makmum berdiri sejajar dengan lubang penghalang itu. 


Dari semua kasus yang telah dideskripsikan, tidak apa-apa 
jika disela-selai oleh jalan raya meskipun jalannya banyak 
atau disela-selai oleh sungai besar meski perlu berenang, 
atau oleh api dan laut antara dua perahu maka semua ini 
tidak disebut sebagai menghalang-halangi sehingga salah 
satu dari mereka tidak bisa disebut sebagai penghalang. 


C c C C 

1J9 (aclogl 3I) bjjiijo (gjjill (J) IgjJb' (3) 

tc^cLo <J^ ia^dO^I <^ 4 . <J^ (^bou^i 3I tial 


8. Makmum berniat qudwah, seperti ia berkata, “Aku sholat 
muqtadiyan (seraya bermakmum),” atau jamaah, seperti ia 
berkata, “Aku sholat jama'atan (secara berjamaah)” 
meskipun niat ber jamaah juga bisa dilakukan bagi imam. 
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atau iktimcim, seperti ia berkata, “Aku sholat muktamman 
(seraya menjadi makmum),” atau makmumiah, seperti ia 
berkata, “Aku sholat makmuman.” 

9. Adanya kecocokan antara rangkaian sholat imam dan 
rangkaian sholat makmum dari segi perbuatan-perbuatan 
sholat yang dzahir meskipun sholat yang dilakukan imam 
dan makmum berbeda rakaat. Oleh karena itu, makmum 
tidak sah bermakmum kepada imam yang mana antara sholat 
makmum dan imam terdapat perbedaan dari segi rangkaian 
sholat, seperti; makmum yang sholat fardhu bermakmum 
kepada imam yang sholat gerhana, atau sebaliknya, karena 
sulitnya mutaba'ah (makmum mengikuti imam). 

c c c 

J 9 gfc>lUl Jbs^l j Igp^ J (Lc (oLa. J^ii tj) IgsaJi»' ( 3 ) 

jjsid (j^LSill^ aejSucS dMji>l go cbuisbJI Ms IjaP Lold?l 
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OlSJ s>=LfllL t5^[J (.Ml 
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Apabila antara sholat imam dan makmum terdapat 
perbedaan dari segi niat maka tidak apa-apa karena tidak 
adanya mukholafah parah sehingga apabila makmum yang 
sholat fardhu bermakmum kepada imam yang sholat sunah 
atau apabila makmum yang sholat adak bermakmum kepada 
imam yang sholat qodho, atau apabila makmum yang sholat 
lama, misal, Dzuhur bermakmum kepada imam yang sholat 
pendek, misal, Subuh, atau sebaliknya, maka tetap dihukumi 
sah dan dimakruhkan, tetapi fadhilah jamaah tetap diperoleh. 

ijti Oo0 (J. ijg[]l dL«2flll ijti )) ,J9 
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*>-ljc<j|l OuJbt) C^iolL JjS-SH Jc)Vi jJUj J$* (Cyl J 5 <-^aO i 3 J ?I JgAJuj) 
jcldJ cld^o Lo^ ,<LcJi JaJp bj dJl dl yk#-li daLTl] J?.?' dJ JigjuJL 
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£wJJ ij Tj. r :?’ dkJL <£^l9a9 losj^i" Lo^ b|9 'C^stJj^ ^udl 
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Jj <^JI j -xgAii.f<Lc^l JS^ (J _JL*JI iL^d i^Ldl j 43 

jij (J-L? bj b^ (<Lc^J| ji Jigjui^rjW OJj 4 dbl ^ 0 ^?' <£jls JkgjuuLSL (ds) 

j _jU<aiSl| J^j dSjlito Jwu*9^U MS" JgJuUl jjf- ^jt dLKjb? (Jl Jgjuuii 

JUaf ajail Ijjj <dojf- JjS/Ls Sljj dcLcJ JD 1 Jj C- ^JI ^jj>- ^ic4 ji (J ^wJI 
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i' jj l cMjuall J<al (jp L^P' JgAiJI ji lEjj) lgJ<9 c^jjjSI 

JL9 (jjj («UU dls?ft ji Ugl? C>Js4 dbl ojliail dl (jjJb <_a/s [3 j LJ 5 JjiJl 
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duib^ (Jl <j^l Jkgjuull (_Jzft ji OlI <Jb- (_J))uO cijs is-ljwij|l 
i^k^jujl J)9 ujgjiil jldJl ^XiuJJ j ajlliol dl jjo£j «a^iicb jJ Lib 4a-ljw> j|l 
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Suwaifi berkata; 

Hukum makmh tidak menghilangkan fadhilah dan 
pahala jamaah karena perbedaan sudut pandang, bahkan 
hukum haram pun tidak menghilangkan fadhilah jamaah, 
seperti; makmum atau/dan imam sholat di tanah gosoban. 

Apabila imam sholat Subuh sedangkan makmum sholat 
Dzuhur maka makmum menyelesaikan sisa rakaat sholat 
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Dzuhur-nya itu setelah imam mengucapkan salam dari sholat 
Subuh-nya. Yang lebih utama adalah makmum ikut ber qu,nut 
bersama imam meskipun akan mengakibatkan memperlama 
iktidal demi mempertahankan mutaba'a/?. 

Apabila imam sholat Maghrib sedangkan makmum 
sholat Ashar maka makmum menyelesaikan sisa rakaat 
sholat Ashar-nya setelah imam mengucapkan salam dari 
sholat Maghrib-nya. Yang lebih utama adalah makmum ikut 
ber tasyahud akhir di sholat Maghrib imam meskipun akan 
mengakibatkan memperlama duduk istirahat karena 
mempertahankan mutaba'ah. 

Dalam dua permasalahan di atas, tidak apa-apa jika 
makmum berniat mufaroqoh atau berpisah dari mengikuti 
imam di saat imam melakukan qunut atau tasyahud akhir 
demi mempertahankan rangkaian sholat makmum sendiri 
karena mufaroqoh (berpisah) disini dilakukan sebab udzur 
dan tidak menghilangkan fadhilah jamaah. 

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak, 
sedangkan makmum sholat Subuh, ketika makmum telah 
selesai melakukan dua rakaat bersama imam, ia 
diperbolehkan berniat mufaroqoh dari imam, tetapi yang 
lebih utama adalah ia menunggu imam untuk mengucapkan 
salam bersamanya. Adapun niat mufaroqoh tidak diwajibkan 
disini karena diperbolehkan memperlama dalam sholat 
Subuh. Keutamaan menunggu imam, sebagaimana yang 
telah disebutkan, adalah jika imam duduk ber tasyahud awal. 
Sebaliknya, jika imam langsung berdiri tanpa ber tasyahud 
awal. maka makmum wajib niat mufaroqoh karena ia sedang 
melakukan duduk tasyahud yang tidak dilakukan oleh 
imamnya. Begitu juga, makmum wajib berniat mufaroqoh 
jika imam melakukan duduk tetapi tidak ber tasyahud karena 
duduk yang dilakukan imam tanpa ber tasyahud ini dihukumi 
seperti tidak melakukan duduk sama sekali. Menunggu imam 
agar dapat mengucapkan salam bersamanya dilakukan jika 
memang makmum tidak kuatir akan habisnya waktu sholat 
sebelum imam selesai dari sholatnya, jika ia kuatir demikian 
maka yang lebih utama adalah tidak menunggu imam. 
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Ketika makmum menunggu imam, makmum disunahkan 
memperpanjang doa setelah ia selesai ber tasycihud dan ia 
tidak mengulang-ulangi bacaan tasycihud- nya karena keluar 
dari perbedaan pendapat sebagian ulama yang menyatakan 
bahwa mengulang-ulangi rukun qouli menyebabkan batalnya 
sholat. Apabila ia memang hanya hafal doa pendek maka ia 
mengulang-ulangi bacaan tasyahud karena dianjurkan untuk 
tidak membiarkan sholat terisi oleh diam. 

Apabila imam sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak, 
sedangkan makmum sholat Maghrib, ketika makmum telah 
selesai melakukan tiga rakaat bersama imam, ia wajib 
berniat mufaroqoh dari imam. la tidak diperbolehkan 
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya 
karena ia akan melakukan duduk yang tidak akan dilakukan 
oleh imamnya meskipun imam melakukan duduk istirahat di 
rakaat ketiga sholat Dzuhur, atau Ashar, atau Isyak-nya 
karena duduk istirahat disini tidak dianjurkan. Makmum 
diperbolehkan menunggu imam di sujud terakhir, (Sampai 
sini perkataan Suwaifi berakhir) karena ia hanya 
memperlama rukun yang imam telah melakukan rukun 
tersebut di sholat-nya sehingga tidak masalah bagi makmum 
memperlamanya, sebagaimana masalah apabila imam duduk 
ber tasyahud awal dan ia tidak membaca tasyahud secara 
lengkap, maka makmum diperbolehkan membacanya sendiri 
secara lengkap sehingga tasyahud disini adalah seperti qunut 
yang boleh dilakukan makmum meskipun imam tidak 
melakukan qunut dan telah ber iktidal. Adapun makmum 
memperlama sujud terakhirnya itu karena ia memperlama 
rukun yang imam telah melakukannya, seperti yang 
(X\faedahk'cm oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathu al-Jawad. 

£ £ 

(j)5b' QXXu5l lgi9 CJ*«9 j (ooll^O) <3 lj 0?19 cjuuJ J J J) bpullP- (g) 

(jji. (J. bji V ib?9 <Jl 9 s_J^ji9_9gAju iSjg iiss? lg*9 40^[| <_£u9 

J, 5ls9 5^ 15/ «40 Ol9 <_£u9 jLgAjuill^ dcL cj <£ji bj dsS ^cLoU 
boP dcl*9 ij J^sdl dl (jjJ. /TxcLc- (309 45 /j jJ jAc^I ols?9 b| i^cLoU 


321 



(Jibljj lo IjJb JLdj /dJLcj <MtbQdJp' Jjjdl <_J ?5 ^jui JS" <^|9 ^clc^l ctt 1 Lo 

£ 

dl jOsluJOia Jjjdl dgjl joLuul! dl []ji' ^ jciiiSjAs^l f^tuU(^uu0| 

£ £ 
dLiooll Jt dufli (_Jp C-g flo JlcUJI j ijdJ^ JutWI []j (3^ J 

£ 

J 9 5 S; cj Lo []j 3 I jib []j 3®® ' fC&5{ILS' _gg9 O. Juisto yf dcJLs uusUI J 3 OwUjCu 
dCg^ t^J tuuii dcLi9 J$ dflllj<[l] JJiaijJ^ Jjsdl []j d|9 LuuJii dcLcJ 

JjS?ll dl (jjJ. dLjIjjcLC' j9gS;_gJ Lo<-jSt£ 

10. Makmum tidak mukholafah (berbeda) dari imam dengan 
bentuk mukholafah yang parah seperti mukholafah dalam 
sujud tilawah, jadi, makmum wajib muwafaqoh 

(menyesuaikan) dengan imam dalam sujud tilawah dari segi 
melakukan dan meninggalkan, dan seperti mukholafah dalam 
sujud sahwi, jadi, makmum wajib muwafaqoh dengan imam 
dalam sujud sahwi dari segi melakukan, bukan 

meninggalkan, bahkan makmum disunahkan bersujud sahwi 
sendiri ketika imam meninggalkannya, dan seperti 
mukholafah dalam tasyahud awal, jadi, makmum wajib 
muwafaqoh dengan imam dalam tasyahud awal dari segi 
meninggalkan, bukan melakukan, bahkan ketika imam 
melakukan tasyahud awal maka makmum diperbolehkan 
meninggalkannya dan langsung berdiri secara sengaja, tetapi 
makmum disunahkan kembali duduk jika ia langsung berdiri 
secara sengaja selama imam belum berdiri, sebaliknya, jika 
makmum langsung berdiri karena lupa maka ia wajib 
kembali duduk untuk mutaba'ah/mengikuti imamnya. Sama 
halnya, ketika makmum masbuk menyangka kalau imamnya 
telah mengucapkan salam, kemudian ia berdiri, tetapi 
ternyata imamnya belum mengucapkan salam, maka ia wajib 
kembali meskipun setelah imam mengucapkan salam dan ia 
tidak diperbolehkan berniat mufaroqoh pada saat itu. 
Perbedaan antara 'amid (makmum yang berdiri secara 
sengaja) dan nasi (makmum yang berdiri karena lupa) adalah 
bahwa 'amid melewatkan fadhilah atau keutamaan 
muwafaqoh sebab kesengajaan berdirinya sedangkan 
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berdirinya nasi tidak dianggap sehingga seolah-olah ia tidak 
berdiri sama sekali. 

Dari sini. maksudnya dari kewajiban kembali duduk karena 
lupa terlanjur berdiri saat lupa meninggalkan tasyahud awal 
bersama imam, dapat dibedakan dengan masalah ketika 
makmum rukuk terlebih dahulu sebab lupa sebelum 
imamnya, maka makmum diperkenankan memilih antara 
kembali dan menunggu. Perbedaan konsekuensi antara dua 
masalah ini adalah bahwa berdiri sebab lupa termasuk 
mukholafah yang parah sedangkan rukuk sebab lupa tidak 
termasuk demikian. Apabila makmum rukuk terlebih dahulu 
secara sengaja sebelum imam, ia disunahkan kembali iktidal. 
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Adapun qunut, tidak wajib muwafaqoh di dalamnya dari segi 
melakukan dan meninggalkan, sehingga ketika imam 
melakukan qunut maka makmum boleh meninggalkannya 
dan ia bisa langsung bersujud secara sengaja dan ketika 
imam meninggalkan qunut maka makmum disunahkan 
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melakukan cjunut sendiri jika memang ia memungkinkan 
menyusul bersama imam di sujud awal dan dimakruhkan 
melakukan qunut sendiri jika memang ia memungkinkan 
menyusul bersama imam di duduk antara dua sujud. Akan 
tetapi, apabila makmum tidak dapat menyusul bersama imam 
kecuali setelah imam turun untuk melakukan sujud kedua 
maka makmum wajib tidak melakukan qunut sendiri jika ia 
tidak berniat mufaroqoh, sebaliknya, apabila ia melakukan 
qunut sendiri secara sengaja maka sholatnya batal sebab 
sengaja mukholafah karena ia menyengaja melakukan 
perkara yang membatalkan sholat dan ia telah mulai 
melakukannya sebelum imam turun untuk melakukan sujud 
kedua. 

Ketika imam melakukan qunut dan makmum tidak 
melakukannya maka makmum tidak perlu bersujud sahwi 
karena imam telah menanggung qunut- nya meskipun qunut 
tersebut tidak dianjurkan. 

Ketika imam tidak melakukan qunut maka makmum 
diperbolehkan berniat mufaroqoh untuk ber qunut sendiri 
demi menghasilkan kesunahan. Mufaroqoh disini termasuk 
mufaroqoh sebab udzur sehingga tidak dimakmhkan. Akan 
tetapi, yang lebih utama adalah bahwa makmum tidak 
berniat mufaroqoh dari imam. Sama halnya dengan masalah 
apabila makmum bermakmum kepada imam yang sedang 
sholat sunah Subuh, yang tentu imam tidak melakukan 
qunut, maka makmum tidak perlu bersujud sahwi sebab 
meninggalkan qunut karena tidak ada cacat dalam sholatnya, 
bahkan menurut keyakinan makmum itu sendiri, karena 
imam telah menanggungnya. Berbeda dengan masalah 
apabila makmum Syafii meninggalkan qunut karena 
mengikuti imamnya yang bermadzhab Hanafi maka 
makmum disunahkan bersujud sahwi atau apabila imam 
Hanafi meninggalkan qunut, kemudian makmum Syafii 
melakukan qunut sendiri, maka makmum tersebut 
disunahkan melakukan sujud sahwi sebab lupanya imam 
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ditimpakan j uga atas makmum karena sholat imam terdapat 
cacat dari segi keyakinan makmum itu. 
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Adapun kesunahan yang tidak menyebabkan mukholafah 
/akhisyah (perbedaan parah) maka tidak menyebabkan 
batalnya sholat. misalnya; duduk istirahat. Bahkan 
disunahkan bagi makmum melakukan duduk istirahat 
meskipun imam tidak melakukannya. Dan ketika imam 
melakukan duduk istirahat maka makmum tidak wajib 
muwafaqoh atau ikut melakukannya, tetapi dengan catatan 
jika duduk istirahat yang dilakukan oleh imam tersebut 
adalah setelah makmum telah berlangsung dalam iqtidak 
kepada imam ( dawam ). Adapun apabila duduk istirahat yang 
dilakukan oleh imam terjadi di permulaan iqtidak, misalnya 
makmum berniat iqtidak kepada imam yang sedang duduk 
istirahat maka makmum wajib muwafaqoh atau ikut duduk 
istirahat, berbeda apabila makmum berniat iqtidak kepada 
imam yang sedang bangun dari sujud, bukan sedang duduk 
istirahat, maka makmum tidak wajib muwafaqoh atau ikut 
melakukan duduk istirahat karena tidak adanya mukholafah 
fakhisyah. 
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11. Makmum menyusul imam sekiranya ia ber takbiratul ihram 
setelah imam selesai dari tcikbiratul ihram- nya, ia tidak 
mendahului imam dengan dua rukun fi'li secara sengaja dan 
tahu. ia tidak terlambat dua rukun fi'N dari imam tanpa 
didasari udzur. Dengan demikian, apabila makmum 
membarengi imam dalam ber takbiratul ihram meski hanya 
sebatas ragu, apakah membarenginya atau tidak, maka sholat 
makmum tidak sah. 
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[FAEDAH] 

Mudabighi berkata; 

Ketahuilah sesungguhnya muqoronah (makmum 
membarengi imam) terbagi menjadi 5 (lima) bagian, yaitu: 

a. Muqoronah yang haram dan menyebabkan 
tidak sahnya sholat makmum, yaitu muqoronah 
dalam takbiratul ihram. 

b. Muqoronah yang sunah, yaitu muqoronah 
dalam membaca amin. 

c. Muqoronah yang makruh dan yang 
menghilangkan fadhilah jamaah jika dilakukan 
secara sengaja, yaitu muqoronah dalam 
perbuatan-perbuatan sholat (spt; rukuk, sujud, 
dst) dan salam. 

d. Muqoronah yang mubah, yaitu muqoronah 
dalam selain muqoronah haram, sunah, dan 
makruh. 

e. Muqoronah yang wajib, yaitu muqoronah 
dalam rukun yang apabila makmum belum 
sempat membaca Fatihah bersama imam maka 
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ia tidak perlu membacanya (karena telah 
ditanggung imam). 
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[CABANG] 

Apabila munfarid berniat qudwah (bermakmum) di tengah- 
tengah sholatnya maka diperbolehkan tetapi dimaki‘uhkan. Ia wajib 
mengikuti imam di dalam rukun yang sedang imam lakukan 
meskipun itu rukun qosir yang semisal iktidal meski munfarid saat 
itu sedang melakukan rukun towil semisal berdiri, atau ia wajib 
mengikuti berdirinya imam meski ia saat berniat qudwah sedang 
dalam posisi duduk dan sebaliknya. 
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Apabila munfarid yang sedang ber tasyahud akhir berniat 
qudwah kepada imam yang sedang berdiri maka tidak diperbolehkan 
bagi munfarid tersebut mengikuti berdirinya imam, tetapi ia wajib 
menunggu imam untuk mengucapkan salam bersamanya. Sikap 
menunggu ini adalah yang lebih utama, tetapi sebenarnya munfarid 
diperbolehkan berniat mufaroqoh dari imam karena mufaroqoh disini 
tergolong sebab udzur sehingga tidak perlu berdalih kalau munfarid 
melakukan duduk yang belum dilakukan oleh imam karena titik 
tekan larangannya adalah melakukan duduk setelah niat ber qudwah, 
sedangkan dalam masalah di atas, munfarid telah duduk terlebih 
dahulu, kemudian berniat qudwah, dan meneruskan duduknya. 
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Atau apabila munfarid yang sedang sujud terakhir dan yang 
telah ber tumakninah dalam sujudnya berniat qudwah kepada imam 
yang sedang berdiri maka munfarid tersebut tidak boleh mengangkat 
kepalanya dari sujud, tetapi ia wajib menunggu imam sampai imam 
tersebut bersujud jika memang munfarid tidak berniat mufaroqoh. 
Lain halnya, apabila munfarid tersebut belum ber tumakninah dalam 
sujudnya maka ia wajib berdiri mengikuti berdirinya imam. 
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Tidaklah dianggap (terhitung rakaat) semua perbuatan yang 
dilakukan oleh munfarid bersama imam, yaitu perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan oleh munfarid sebelum ia berniat qudwah, misalnya; 
ada munfarid telah melakukan rukuk, kemudian iktidal, dan sujud 
pertama, ditengah-tengah sujud pertama, ia berniat qudwah kepada 
imam yang sedang melakukan rukuk, secara hukum ia wajib 
mengangkat kepala dari sujudnya dan langsung 
mutaba'ah/mengikuti imam dalam rukuk, jadi rukuk, iktidal, dan 
sujud pertama yang dilakukan oleh munfarid sebelum berniat 
qudwah tidak dianggap atau belum mencukupi. 

Ketahuilah sesungguhnya ada sembilan perbuatan yang telah 
didapati oleh munfarid bersama imam yang mana perbuatan- 
perbuatan tersebut wajib diikuti (mutaba'ah) oleh munfarid tersebut 
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sebab niat qudwah- nya, meskipun perbuatan-perbuatan tersebut tidak 
dianggap atau belum mencukupi, yaitu: 

Pertama; Iktidal meski imam saat itu sedang berqunut. 

Kedua dan ketiga; dua sujud. 

Keempat; duduk di antara dua sujud. 

Kelima; duduk istirahat. 

Keenam dan ketujuh; duduk karena dua tasyahud (awal dan akhir). 
Kedelapan; sujud sahwi. 

Kesembilan; sujud tilawah, maksudnya, ketika munfarid berniat 
qudwah kepada imam yang sedang melakukan sujud tilawah maka 
munfarid tersebut wajib mutaba'ah/mengikuti imam dalam sujud 
tilawah. 

Tambahan: 

Berdasarkan keterangan di atas, konsekuensinya 
dideskripsikan sebagai berikut; 

Ada musholli munfarid sedang mendirikan sholat Dzuhur. Sebelum 
menyelesaikan rakaat ketiga, misalnya, saat ia sedang duduk antara 
dua sujud, ia berniat qudwah kepada imam yang sedang iktidal 
dalam rakaat ketiga sholat Dzuhur. Maka setelah imam 
mengucapkan salam, munfarid wajib menambahi satu rakaat karena 
iktidal, dua sujud, dan duduk antara keduanya dalam rakaat ketiga 
yang belum terselesaikan tidak dianggap atau belum mencukupi. 
Wallahu a'lam 
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Diwajibkan juga atas aI-qosir (musholli yang meng qosor 
sholat) untuk menyempurnakan sholatnya ketika ia ditengah-tengah 
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sholatnya berniat qudwah kepada imam yang mutim (musholli yang 
tidak meng qosor sholat) meskipun baru sebentar. 

Contoh: 

Ada musholli munfarid sedang meng qosor sholat Dzuhur. Sebelum 
selesai dari dua rakaatnya, misalnya, di tengah-tengah duduk antara 
dua sujud, ia berniat qudwah kepada imam yang mutim atau sholat 
Dzuhur dengan 4 rakaat. Oleh karena niat qudwah, munfarid tersebut 
wajib menyelesaikan sholat Dzuhurnya menjadi 4 rakaat karena 
mengikuti imamnya. 
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Makmum tidak wajib mutaba'ah dalam lafadz-lafadz dua tasyahud 
(awal dan akhir) dan qunut karena yang diwajibkan hanya mutaba'ah 
dalam perbuatan-perbuatan (af'al), bukan ucapan-ucapan ( aqwal ), 
tetapi ia disunahkan mutaba'ah dalam aqwal, bahkan apabila ada 
makmum masbuk mendapati imam yang sedang ber tasyahud maka 
makmum masbuk tersebut disunahkan membaca tasyahud yang 
wajib dan yang sunah. 

Begitu juga, disunahkan bagi makmum mutaba'ah kepada imam 
dalam ber tasbih dan ber takbir. 

Ketika imam sedang melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir 
atau sujud, kemudian ada makmum berniat iqtidak kepadanya dan 
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makmum tersebut ber tcikbiratul ihram, maka ketika makmum 
bergerak melakukan tasyahud awal atau tasyahud akhir atau sujud 
bersama imam, ia tidak perlu ber takbir, tetapi cukup bergerak 
dengan diam karena pergerakannya tersebut bukan karena mutaba'ah 
dan juga karena tasyahud awal atau akhir atau sujud tersebut tidak 
dianggap (belum mencukupi) bagi makmum itu sendiri. Berbeda 
dengan rukun yang setelah rukun yang telah didapati bersama imam, 
maka makmum ber takbir saat bergerak melakukan rukun tersebut 
meskipun rukun tersebut tidak dianggap baginya karena demi 
mutaba'ah kepada imam di dalam rukun tersebut. Berbeda juga 
dengan masalah ketika makmum mendapati imam sedang rukuk, 
maka makmum ber takbir saat bergerak melakukan rukuk tersebut 
meskipun pada saat bergerak itu, ia belum mutaba'ah kepada imam 
karena rukuk tersebut dianggap atau sudah mencukupinya. 

Misalnya; imam sedang sujud, kemudian ada makmum berniat 
iqtidak kepadanya, ketika makmum hendak bersujud, makmum tidak 
perlu ber takbir, dan ketika makmum hendak duduk di antara dua 
sujud, ia disunahkan bertakbir karena mutaba'ah kepada imam. 
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Ketahuilah sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang digugurkan dari 
makmum sebab niat iqtidcik- nya ada 7 (tujuh), yaitu: 

Pertama; berdiri. 

Kedua; membaca al-Fatihah ketika makmum mendapati imam di 
saat rukuk. 

Ketiga; membaca Surat dalam sholat yang imam mengeraskan 
bacaannya di dalamnya meskipun sholat tersebut sebenarnya adalah 
sirriah (yang seharusnya dipelankan suaranya) jika memang 
makmum mcndcngar bacaan Surat tersebut dari imam. Jika makmum 
tidak mendengar bacaan Surat imam karena tuli atau jauh atau 
mendengar suara yang tidak memahamkan atau imam memelankan 
bacaan Surat meskipun dalam sholat jahriah (yang seharusnya 
dikeraskan bacaannya) maka membaca Surat tidak gugur dari 
makmum. 

Keempat; mengeraskan bacaan dalam sholat jahriah. Oleh karena 
itu, makmum tidak perlu mengeraskan bacaannya sendiri karena 
terkadang dapat mengganggu imam atau selainnya. 

Kelima dan keenam; ber tasyahud awal dan duduk karenanya, 
artinya, makmum wajib tidak melakukan tasyahud awal dan duduk 
karenanya ketika imam meninggalkan keduanya secara sengaja atau 
lupa demi mutaba'ah kepadanya sebab keduanya termasuk 
kesunahan yang menyebabkan mukholafah fiakhisyah. Berbeda 
dengan qunut, artinya, di dalam qunut, imam dan makmum sama- 
sama melakukan iktidal sehingga ketika imam tidak ber qunut maka 
makmum boleh ber qunut sendiri sehingga makmum tidak disebut 
munfarid (menyendiri). Adapun dalam ber tasyahud dan duduk 
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karenanya, ketika imam tidak melakukan keduanya sedangkan 
makmum melakukan keduanya maka makmum disebut munfarid 
(menyendiri). Inilah yang menyebabkan mukholafah fakhisyah 
meskipun imam duduk istirahat karena duduk istirahat disini tidak 
dianjurkan. 

Ketujuh; qunut, artinya, makmum tidak perlu melakukan qunut 
sendiri karena qunut gugur darinya ketika ia mendengar qunut imam- 
nya sebab perkara yang disunahkan baginya saat itu adalah membaca 
amin saat dalam bacaan doa dan diam atau ikut membaca dalam 
bacaan memuji atau mengucapkan atau, ‘ĕ-a© Pendapat 

muktamad menyebutkan bahwa bacaan oitx*a tidak 

membatalkan sholat dan hukum khitob (arti “kamu”) di dalamnya 
dimaafkan karena memang dianjurkan sebab adanya hubungan 
bacaan tersebut dengan perkataan imam. Berbeda dengan bacaan 
‘ilyg kJSks yang dibaca makmum untuk menjawab muadiin, maka 
hukum khitob disitu tidak dimaafkan sebab tidak adanya anjuran dan 
tidak adanya hubungan antara bacaan makmum dan muadzin. 

Termasuk makna doa di saat membaca qunut adalah bacaan 
sholawat atas Nabi shollallahu 'alaihi wa sallama meskipun bacaan 
sholawat tersebut menggunakan kalam khobar semisal ‘ UjiuuuJpGI 
-uu;' karena maksud dari kalam khobar tersebut adalah kalam doa. 
Jadi, makmum membaca amin saat imam membaca sholawat 
tersebut. Begitu juga termasuk doa adalah bacaan dari awal qunut 
sampai lafadz ‘cJ^e. Adapun bacaan antara lafadz ‘ĕ-^e dan 
sholawat, yaitu dimulai dari lafadz A' idu', maka semuanya 
tergolong kalam memuji sehingga makmum bisa ikut membacanya, 
atau diam, atau mengucapkan lafadz 's&iS atau ‘c^ceiiJ. 

C. Bentuk-bentuk Jamaah 


cgjiill j <a£o[J_£«all (J" <3 ( 


Fasal ini menjelaskan tentang bentuk-bentuk yang mungkin 
terjadi dalam jamaah. 
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Bentuk-bentuk jamaah ada 9 (sembilan). Di antara mereka. 
ada 5 (lima) yang dihukumi sah, yaitu: 

1. Makmum laki-laki bermakmum kepada imam laki-laki. 

2. Makmum perempuan bermakmum kepada imam laki-laki. 

3. Makmum khuntsci bermakmum kepada imam laki-laki. 

4. Makmum perempuan bermakmum kepada imam khuntsa. 

5. Makmum perempuan bermakmum kepada makmum 
perempuan. 

£ £ £ £ £ 

J djui^l U «JtJjal ^9 (djcL J?) 9^) 4^1 (?J 4 J^3 

£ £ £ £ 
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Sedangkan 4 (empat) bentuk lainnya dihukumi batal, yaitu: 

1. Makmum laki-laki bermakmum kepada imam perempuan. 
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah 
karena syarat bermakmum adalah bahwa imam tidaklah 
lebih rendah daripada makmum sendiri sebab sifat 
keperempuanan atau sifat kekhuntsa-an. Ini berdasarkan 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, “Perempuan tidak 
boleh mengimami laki-laki.” 

£ 

r^lu^ aoji-eal (3) 

2. Makmum laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh 
karena itu, bentuk jamaah ini dihukumi tidak sah sebab 
status imam adalah lebih rendah daripada makmum. 


334 



IgjJU ^ 3 l jl 4 H vdl)jJ U Ms (djdi (ji? gJiS) cJUI (5) 

d/J J3J3 (^S^la j oJf-[]l tua lgJiQVJ 

3. Makmum khuntsa bermakmum kepada imam perempuan. 
Oleh karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah sebab 
status imam adalah lebih rendah daripada makmum dan 
karena perempuan tidak sah untuk menjadi imam kecuali 
bagi mereka yang sejenis dengannya secara yakin. Ini 
berdasarkan sabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama, “Tidaklah beruntung suatu kaum yang menjadikan 
seorang perempuan sebagai pemimpin mereka.” 

r^J? (943 J 9 IH jl9 [jlA ( 3 ) 

C 
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4. Makmum klmntsa bermakmum kepada imam khuntsa. Oleh 
karena itu, bentuk jamaah ini tidak dihukumi sah karena 
masih ada kemungkinan bahwa makmum berstatus laki-laki 
dan imam berstatus perempuan. Dihukumi sah, tetapi 
makruh, laki-laki bermakmum kepada imam khuntsa yang 
jelas sifat kelaki-lakiannya dan khuntsa yang jelas sifat 
keperempuanannya bermakmum kepada imam perempuan. 

c 
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Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fathu al-Jawad, “Khuntsa 
yang bermakmum kepada perempuan dimungkinkan sifat 
kelaki-lakiannya. Khuntsa yang dimakmumi oleh laki-laki 
dimungkinkan sifat keperempuanannya. Sedangkan bentuk 
jamaah khuntsa bermakmum kepada khuntsa maka 


335 



dimungkinkan sifat keperempuanan khuntsa yang menjadi 
imam dan dimungkinkan sifat kelaki-lakian khuntsa yang 
menjadi makmum. Adapun yang dihukumi sah adalah 
perempuan bermakmum kepada imam laki-laki atau imam 
khuntsa atau imam perempuan, dan khuntsa bermakmum 
kepada imam laki-laki, dan laki-laki bermakmum kepada 
imam laki-laki.” 

Ciri-ciri Khuntsa 
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[FAEDAH] 

Abu Bakar bin Abdurrahman as-Sibti berkata; 

Khuntsa adalah seseorang yang memiliki kelamin laki-laki dan 
kelamin perempuan sehingga ia tidak diketahui statusnya apakah ia 
itu laki-laki atau perempuan. Status khuntsa dapat diketahui melalui 
beberapa hal berikut: 

1. Air kencing. 

Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan air kencingnya 
dari dzakar maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia 
mengeluarkan air kencingnya dari farji maka statusnya 
adalah perempuan. Dan apabila ia terus menerus 
mengeluarkan air kencingnya dari dzakar dan farji maka 
Imam Ibnu Shobagh dan Mahamili mengatakan bahwa 
statusnya sesuai dengan manakah yang lebih dulu dilalui air 
kencing, artinya, apabila air kencing yang keluar dari dzakar 
itu lebih dulu keluarnya daripada yang keluar dari farji maka 
statusnya adalah laki-laki dan apabila air kencing yang 
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keluar dari farji itu lebih dulu keluarnya daripada yang 
keluar dari dzakar maka statusnya adalah perempuan. Dan 
apabila tidak diketahui manakah yang lebih dulu keluarnya, 
maka status khuntsa disesuaikan dengan manakah air 
kencing yang paling akhir terputusnya, artinya, apabila air 
kencing yang keluar dari dzakar terputus lebih dulu daripada 
yang keluar dari farji maka statusnya adalah laki-laki dan 
apabila air kencing yang keluar dari farji terputus lebih dulu 
daripada yang keluar dari dzakar maka statusnya adalah 
perempuan. 

Apabila air kencing yang keluar dari dzakar dan farji keluar 
secara bersamaan dan juga terputus secara bersamaan, maka 
untuk menentukan status khuntsa apakah perlu 
mempertimbangkan banyak tidaknya air kencing yang 
dikeluarkan? Ada dua jawaban mengenai pertanyaan ini, 
tetapi pendapat asoh menyatakan bahwa tidak perlu 
mempertimbangkannya. 

c 
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2. Sperma, haid, dan hamil. 

Maksudnya, apabila khuntsa mengeluarkan sperma atau haid 
dari farji maka statusnya adalah perempuan. Apabila ia 
mengeluarkan sperma dari dzakar dan haid dari farji maka 
statusnya adalah musykil (tidak diketahui status laki-laki dan 
perempuannya). 

Apabila khuntsa mengalami hamil dan melahirkan maka 
secara yakin statusnya adalah perempuan. Tanda ini adalah 
yang paling unggul dibanding tanda-tanda lain dalam 
menentukan status khuntsa karena tanda ini dapat 
menentukan statusnya secara yakin. 
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Apabila khuntsa kencing dari dzakar dan haid dari farji maka 
apakah yang dijadikan patokan untuk menentukan statusnya 
adalah saluran air kencingnya, ataukah dzakar dan farji 
saling berlawanan, ataukah dzakar dan farji digugurkan dan 
khuntsa tetap dalam status musykiP. Jawaban dari pertanyaan 
ini terdapat dua wajah, tetapi pendapat adzhar menyebutkan 
bahwa khuntsa tetap dalam status musykil- nya. 

£ 
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3. Dikembalikan pada jawaban khuntsa jika statusnya belum 
diketahui ketika ditanya kepada siapakah ia condong. 
Apabila ia menjawab, “Aku condong kepada perempuan,” 
maka statusnya adalah laki-laki dan apabila ia menjawab, 
“Aku condong kepada laki-laki,” maka statusnya adalah 
perempuan. Ketika ia telah menjawab pertanyaan tersebut 
dan telah dihukumi ketentuan statusnya, kemudian ia 
mencabut pernyataannya, maka pencabutan pernyataannya 
ini tidak dapat diterima, kecuali ketika ia memberitahukan 
kepada yang lain bahwa dirinya adalah laki-laki, kemudian 
ia melahirkan seorang anak, maka secara yakin statusnya 
adalah perempuan sehingga status laki-laki yang sebelumnya 
menjadi batal. 

£ £ £ 
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Adapun tumbuhnya jenggot, montoknya payudara, dan tidak 
memiliki tulang iga, tidak dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
menentukan status khuntsa sebagaimana dinyatakan oleh pendapat 
ashoh. 

Sampi sinilah pernyataan Abu Bakar bin as-Sibti berakhir. 
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Muhammad Sibtu al-Mardini berkata bahwa khuntsa musykil dibagi 
menjadi dua, yaitu: 

1. Khuntsa musykil yang memiliki kelamin laki-laki, yakni 
dzakar dan dua buah pelir, dan kelamin perempuan. 

2. Khuntsa musykil yang memiliki lubang yang tidak 
menyerupai kelamin laki-laki dan perempuan dimana lubang 
tersebut berfungsi sebagai saluran keluarnya air kencing. 

Khuntsa musykil yang nomer dua tidak dapat diketahui statusnya 
apakah ia adalah laki-laki atau perempuan selama ia masih bocah. 
Dan ketika ia telah baligh maka masih ada kemungkinan untuk 
diketahui statusnya. 

Khuntsa musykil yang nomer satu terkadang dapat diketahui status 
kelaki-lakiannya atau keperempuanannya meskipun ia masih bocah 
dan terkadang tidak dapat diketahuinya. 

Li jjjJl Q)Q! dj jjJI^ *pL*r js-U- Jl 09jiiJI j (J3gJI ui® \.fc$ 
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[CABANG] 

Nawawi berkata, “Terkadang sifat khuntsa terjadi pada 
hewan sapi. Sungguh ada beberapa orang mendatangiku. Mereka 
memberitahukan bahwa mereka memiliki sapi yang tidak memiliki 
kelamin betina dan jantan. Sapi tersebut hanya memiliki sebuah 
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lubang yang terdapat di samping ambing susu. Air kencing keluar 
dari lubang itu. Mereka bertanya kepadaku, ‘Apakah diperbolehkan 
berkurban dengan sapi semacam itu?’ Aku menjawab, ‘Boleh dan 
mencukupi berkurban dengan sapi khuntsa semacam itu karena sapi 
tersebut kemungkinan jantan atau betina, sedangkan berkurban 
dengan sapi jantan atau sapi betina sudah dihukumi mencukupi. Lagi 
pula, sapi khuntsa tersebut tidak menderita cacat yang dapat 
mengurangi kapasitas dagingnya. Sungguh aku berfatwa demikian 
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